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PRAKATA PENULIS

lharndulillah dengan mcngucapkan rasa syukur yang
Asetinggi-tingginya kepada Allah Swt. yang tclah mollme

pahkan rahrnat dan hidayah-Nya kepada penulis yang
lidak terhingga banyaknya sehingga penulis celah dapat mee
nyelesaikan penulisan buku dengan judul Potret Dunia Islam
Abad Pertengahan.

Selawat dan Salam Semoga disampalkan kepada junjunge
an Nabi besar Muhammad saw. para keluarga Rasul, sahabai
dan para pengikut Beliau sclaku umatnya sampai sckarang
yang tclah berjasa besar dalam menyebarluaskan ajaran Islam
dan menata kehidupan masyarakat secara Islami.

Buku Potret Dunia Islam pada Abad Pertengahan ini disue
sun karena melanjulkan gambaran sejarah peradaban Islam
pada periode Klasik yang dikatakan sebagai pusat peradaban
dunia.

Pada periode Abad Pertengahan ini dunia Islam digarne
barkan mengalami kemunduran baik dalam bidang politis,
agarna, sosial, ekonomi rnaupun budaya, karcna terlihat kc:
giatan transmisi ilmu pcngetahuan dan peradaban Islam kc
bcrbagai  belahan dunia baik Afrika, Eropa, Asia Tengah, Asia
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Selatan, dan Asia Tenggara, yang semula berpengaruh kernue
dian mengalarni stagnasi di dunia Islam bahkan terjadinya
penguasaan bangsa-bangsa asing dan penyerbuan invasi moe
ngol yang menyebabkan urnat Islam mengalami kehancuran
dalam bidang peradabandan korban nyawa yang tidak sedikit
jumlahnya Akibatnya rnerusak kepada kepercayaan pcmie
kiran dan mental umat Islam. Meskipun demikian yang me-
nimpa dunia Islam pada periode pertengahan ini umat Islam
di beberapa wilayah rnulai bangkit untuk bersatu rnendirikan
kerajaan seperti kerajaan Turki Usmani, Safawi dan Mughal
walaupun tidak secemerlang pemerintahan Islam yang ada
pada periode klasik. Disarnping itu, di AsiaTenggara Islam die
bawa langsung oleh pedagang-pedagang Arab mengislamkan
rnasyarakat Asia Tcnggara dan akhirnya sampai kc Nusantara
Indonesia dan umat Islarn bcrhasil membcntuk kornunltase

komnunitas kemudian berlanjut mendirikan pernerintahan Ise
lam di Nusanrara, seperti Kesultanan Brunei, Kerajaan Matas
ka, Kerajaan Pasai, Kerajaan Aceh, Dernak, Pajang di persada
Nusantara.

Buku ini dapat digunakan sebagai rujukan dan referensi
dalam pembahasan dunia Islam pada periode Abad Pertee
ngahan. Disamping itu, kehadiran buku ini mudah-mudahan
dapat menjadi penambah buku-buku yang sudah dikarang/
disusun oleh para pakar-pakar ilrnu pengetahuan sejarah pere
adaban Islam sebelumnya.

Dalam menyusun buku ini penulis telah berusaha semake
sirnal rnungkin, namun pasti di sana sini terdapat kekurangan
oleh karena itu penulis sangat mengharapkan Kkritikan yang
bersifat konstruktif dari semua pihak demi untuk perbaikan di
Masa-rnasa rnendatang,

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebee
sar-besarnya kepada Pimpinan IAIN Batusangkar beserta ja
jarannya yang telah memberikan kesemparan kepada penulis
untuk masuk dalam penulisan buku tahun 2018 sampai die
terbitkan, sernua pihak yang telah membantu penulis dalam

Vi
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penyusunan buku ini. Semoga amal mereka ini dibalasi oleh
Allah Swt. dengan balasan yang berlipac ganda di sisi-Nya, Aa-
miin Aamiin ya Rabbatalamin.

Batusangkar, Oktober 2018

Penulis
Ora Fatmawati, M.Ag.

. Oro Fotmawoti, M.Ag Vii







DAFTAR ISi

PRAKATA PENULIS
DAFTAR ISi

BAB! PERIODE ABADPERTENGAHAN OALAM SEJARAH
PERAOABANISLAM
A. Pengertian Abad Pertengahan

B. Signifikansi Mempelajari Sejarah Islam Periode Abad
Pertengahan

BAB 2 INVASI MONGOL

Asal Usul dan Kejayaan Bangsa Mongol

Invasi Mongol Sebelum Penaklukan Baghdad
Penaklukan Baghdad oleh Tentara Mongol
Dinasti llkhan

Serangan Timur Lenk dan Dinasti Timuriyah

Dampak Invasi Mongol terhadap Wilayah
Kaum Muslimin

Mmoo 9O w X

BAB 3 OINASTI MAMALIK

A. Latar Belakang Berdirinya Dinasti Mamalik

B. Sistem Pemerintahan dan Wilayah Kekuasaan
Dinasti Mamalik

C. Paham Keagamaan Pada Masa Dinasti Mamalik

14
17
20

30

33
33

37
38




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

D. Keadaan Kebudayaan Islam pada Masa

Dinasti Mamalik 38
E. Tokoh llmuwan Muslim pada Masa Dinasti Mamalik 42
F.  Proses Kemunduran dan Faktor Penyebab

Keruntuhan Dinasti Mamalik 46

BAB 4 PEMERINTAHAN ISLAM KERAJAAN TURKI UTSMANI 49

A. Asal Usul Berdirinya Kerajaan Turki Utsmani 49
B. Sultan-sultan yang Berkuasa di Kerajaan

Turki Utsmani 51
C. Penggunaan Gelar Khalifah dalam Pemerintahan

Turki Utsmani 58

D. Kemajuan Pemerintahan Turki Utsmani
dalam Bidang Politik, Pemerintahan, Ekonomi, Militer 59
E.  Faktor Penyebab Kemunduran Kerajaan

Turki Utsmani 65
BAB5 PEMERINTAHAN ISLAMKERAJAAN SAFAWI 79
A. Asal Usul Berdirinya Kerajaan Safawi di Persia 79
B. Sultan yang Berkuasa di Kerajaan Safawi dan

Usaha Masing-masing 80
C. Kemajuan Kerajaan Safawi dalam Bidang Politik,

Ekonomi, Kesenian, dan Pembangunan Fisik 88
D. Proses Kemunduran dan Penyebab Keruntuhan

Kerajaan Safawi 89
BAB 6 PEMERINTAHAN ISLAM KERAJAAN MUGHAL 91
A.  Masuknya Islam ke Wilayah India 91
B. Keadaan Islam di Inda sebelum Berdirinya

Kerajaan Mughal 92
C. Asal Usul Berdirinya Kerajaan Mughal di India 94

Sultan yang Berkuasa di Mughal dan Usahanya

Masing-masing 95

Kemajuan Kebudayaan dan Peradaban Islam 100
F.  Kemunduran dan Faktor Penyebab Keruntuhan

Kerajaan Mughal 104




« OAFTAR ISi

BAB 7 ISLAM DI ASIATENGGARA 107
A.  Mengenal Wilayah dan Masyarakat Asia Tenggara 107
B. ASEAN 108
(. Sejarah Masuknya Islam ke Asia Tenggara 11
D. Islam di Kawasan Melayu dan Sekitarnya 117
BAB 8 ISLAM DI KAWASAN NUSANTARA 135
A Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam

di Indonesia 135
B. Perkembangan Islam di Nusantara 143
C. Kerajaan-kerajaan Islam Sebelum Penjajahan Belanda 151
D. Perkembangan Pendidikan Islam di Indonesia 174
E. Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan

di Nusantara 188

Perkembangan Intelektual Islam di Indonesia 195
G.  Perkembangan Seni Budaya Islam Indonesia 208
BAB 9 ISLAM DI MINANGKABAU 219
A. Selintas tentang Sejarah Minangkabau dan Adat

Istiadatnya 219
B. Kontak Awai Islam dengan Minangkabau 234
C.  Konversi Terhadap Islam 239
D. Perkembangan Islam di Minangkabau 243
E. Akulturasi 8udaya 256
F. Islam dalam Hierarki Sistem Politik Kerajaan 259
G.  Ordo Sufi dan Kegiatan Islamisasi

di Minangkabau 264
H Kegiatan Islamisasi Kaum Sufi 267
I Sufisme dan Aktivitas Sosial dan Ekonomi 270
). Dinamika Sufisme di Pedalaman: Ke Arah

Pembaruan Awai 274
DAFTAR PUSTAKA 281
TENTANG PENULIS 285

' Ora Fatmawari, MAg Xi







PERIODE ABAD Bab
PERTENGAHAN DALAM 1
SEJARAH PERADABAN ISLAM

A. PENGERTIAN ABAD PERTENGAHAN

Dalam kajian sejarah peradaban Islam, pcriodc Abad
Pcrtcngahan ini scbagaimana dijelaskan Harun Nasution dae
lam bukunya Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jilid |,
1985: 79-88), mencakup Masa Kemunduran Islam | (1250-
1500 M/648-905 H) dan Masa Tiga Kerajaan Besar (1500-1800
M/905-1215 H).

Masa Kemunduran Islam I dirandai dengan terjadinya see
rangan Bangsa Mongol terhadap dinasti-dinasu Islam, seperti
yrulg dilakukan oleh Jengis Khan, Hulakho Khan, dan Timur
Lenk. Pada masa ini muncullah dinasti-dinasti kccil di bcrbae
gai daerah, seperti Dinasti llkhaniyah (1256-1353 M/654- 754
1), Dinasti Jalayiriyah (1336-1432 M/737-836 H), Dinasti Mu2-
haffariyah (1354-1393 M/755- 795H), Dinasti Tirnuriyah (1370-
1506 M/771-911 H), Dinasti Qara Qoyunlu (1380-1468 M/78!-
871 H), dan Dinasti Agga Qoyunlu (1378-1508 M/779-913 H).

Masa Tiga Kerajaan Besar adalah masa pemerintahan tiga
kerajaan besar Islam, yang pada mulanya merupakan kerajae
an besar, dan kuat namun kcmudian mengalami kcmunduran
dan kehancuran, yakni Kerajaan Turki Usmani, Kerajaan Sae
fawi di Persia, dan Kerajaan Mughal di Lndia. Masa ini terdiri
dari Masa Kernajuan 1l (1500-[700 M/905-1111 H) dan Masa
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Kemunduran 1I.

Masa Kemajuan |l adalah masa Kerajaan Turki Usmani
sampai dengan Sultan Musthafa Il (1695-1703 M/1097-1105
H), Dinasti Safawisampai pemerintahan Sultan 'Abbas | (1587-
1628 M/985-1027 H) dan Dinasti Mughal sampai dcngan Sule
tan Awrangzeb (1658-1707 M/1059-1109 Hi.

Fase Kemunduran Il (I700-1800  M/1111-1203  H) adalah
masa pemerintahan Turki Usmani setelah Sultan Musthafa
II, masa pemerintahan Dinasti Safawi setelah Sultan 'Abbas |
sampai hancumya tahun 1732 M/1143 H dan masa pemerine
tahan Dinasti Mughal setelah Awrangzeb sampai hancurnya
kerajaan itu pada tahun 1858 M/ 1263 H.

B. SIGNIFIKANSI MEMPELAJARI SEJARAH ISLAM
PERI ODE ABAD PERTENGAHAN

Sepeni relah sarna-sama diketahui, sejarah Islam ini die
bagi kepada tiga periode, yakni Periode Klasik, Periode Abad
Pertengahan, dan Periode Modern. Ketiga periode inijelas mes
rupakan suaru rangkaian yang utuh, ridak dapat ditinggalkan
salah satunya. Ibarat mata rantai, hilang saru, maka akan pue
tuslah rangkaiannya keseluruhannya.

Ading Kusdiana dalam bukunya Sejarab & Kebudayaan Ise
lam PeriodePertengahan (2013: 1-12) menegaskan bahwa Pe*
riode Klasik dan Periode Abad Pertengahan adalah masa yang
mewariskan sejumlah perisriwa penting dan karya yang me!ime
pah. Setelah dirurunkannya wahyu secara sempuma kepada
Nabi Muhammad saw. yang dilengkapi dengan Sunnah Nabi
saw. sendiri, maka pada masa inilah dilembagakannya wahyu
terse but dalam berbagai mazhab yang dianut masyarakat Islam
sekarang. Produk dan turunan dari kedua dasar tcrsebut melae
hirkan berbagai macam Kkitab tafsir, kitab Hadis, sirah, rnaghae
zi, dan kitab-kitab lainnya yang disusun para imam mazhab,
yang rersimpan dalam khazanah yang sangat kaya.

Karya-karya tersebut mutlak diperlukan dalam kehidup-
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an keberagamaan masyarakat Muslim sekarang. Masyarakat
Muslim tidak mungkin bisa melepaskan diri dari khazanah
masa lalu tersebut, baik mereka yang ingin mengikuti warisan
itu secara uruh, dalarn arti ingin mengikuti Al-Qur'an dan Hae
dis Nabi saw. serta ajaran-ajaran para pendiri mazhab sepersis
mungkin, maupun mcreka yang ingin mengikuti warisan tore
scbut secara terbuka, dalam artl mempelajari warisan terses
bur melalui konteks yang melahirkannya dan berusaha untuk
menarik semangat yang ada di balik ekspresi verbal tersebut,
kemudian menerapkannya kembali dalam konteks sekarang
yang mungkin saja berbeda dengan konreks masa kelahiran
ekspresi verbal tersebut (Ading Kusdiana: 11).

Dengan kata lain, hanya dengan rnelalui penguasaan
tradisi khazanah masa lalu Islam tersebutlah bisa didirikan
bangunan Islam. Segala macam reinterpretasi, tajdid, gorake
an salaf, kontekstuallsasi arau apa pun bentuk gerakan yang
muncul di tengah rnasyarakat Islam, hanya mungkin berdiri
dengan kukuh jika mempunyai akar yang kuat dalam tradisi
Islam klasik. Pilihan untuk arah dan benruk kajian Islam, baik
yang dilakukan di perguruan tinggi Islam maupun di lembagas
lembaga kajian Islam lainnya, harus berpijak pada Tradisi
Islam Periode Klasik dan Pertengahan. Al-Qur'an, Hadis dan
karya para imam mazhab harus menjadi pijakan. Warisan Ise
lam tersebut harus dibaca dengan krearif.

' Oro Fotmowoti, MAg 3







INVASI MONGOL Bab

A.  ASAL USUL DAN KEJAYAAN BANGSA MONGOL

Asal mula bangsa Mongol ini sebagaimana dijelaskan olch
A. Syalably dalam kitabnya Mausu'ai al Tarikh al Islamiy wa
al Hadharat al Islamiyah. (luz VII, 1979: 745) adalah dari sukue
suku pedalaman yang mendiami daerah pegunungan Mongos®
Lia yang membentang dari Asia Tengah sampai Siberia Utara,
Tibet Selacan, Manchuria Barat, dan Turkistan Timur. Nenek
moyang mereka bernama Alanja Khan, yang mempunyai dua
orang putra kernbar, yakni Tartar dan Mongol. Salah seorang
putra Mongol bernarna llkhan, yang mcnurunkan para pce
mimpin bangsa Mongol sclanjutnya.

Mereka itu adalah suku-suku nomaden yang berpindahe
pindah dari saru stepa ke stepa yang lain. Mereka relah me-
naklukkan banyak stepa karena ketangkasannya menunggang
kuda. Dalam rencang waktu yang sangac panjang, seperti dis
katakan Hasan Ibrahim Hasan dalam kicabnya Tarikh al Islam
al Siyasiy wa al litima'iy (luz IV, 1979: 132) kehidupan bangsa
Mongol tetap sederhana. Mereka rnendirikan kcmah-kernah
dan berpindah-pindah dari satu ternpat ke tempai lain, rnenge
gcmbala kambing dan hidup dari hasil buruan. Mereka juga
hidup dari hasil perdagangan tradisional, rnembarter (merne
pertukarkan) kulit binacang dengan binatang lainnya, baik di
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antara sesama mereka maupun dengan bangsa Turki dan Cina
yangmenjadi tetangga mereka. Orang-orang Mongol ini sebas
gaimana umumnya bangsa nomaden lainnya, sangat patuh
kepada pemimpinnya, suka berperang dan berani menghas
dang maut dalam mcncapai keinginannya. Mereka rnenganut
agama Syamaniah (Syamanism), menyembah binrang-bine
tang dan sujud kepada matahari yang sedang rerbit,

Pemimpin atau Khan bangsa Mongol yang pertarna, yang
diketahui dalam sejarah, seperti yang dikatakan Berrold Spuler
dalam bukunyaHistoryofthe Mongolsyang dikutip Badri Yatim
(2000: 112) adalah Yesugey Bahadur Khan (1175 m). Dia berhas
sil menyatukan 13 kelompok suku yang ada wak:tu iru. Setelah
dia meninggal, putranya Timujin yang masih berusia 13 tahun
tampil sebagai pcmimpin. Sebelum itu, nama Tcmujin telah
mcncuat karena dapat mcmcnangkan perselisihannya rncla
wan Ong Khan atau Togril, seorang kepala suku Kcrcyt.

Dalam waktu 30 rahun, dia berusaha memperkuat ange
katan perangnya dengan menyatukan bangsa Mongol dengan
suku bangsa lainnya sehingga menjadi saru pasukan yang tere
atur dan tangguh. Wanita mempunyai hak yang sama dengan
laki-laki dalam kerniliteran. Pasukan perang dibagi dalam be*
berapa kelompok besar, kecil, seribu, dua ratus, dan sepuluh
orang. Tiap-tiap kclompok itu dipimpin oleh seorang kornane
dan. Dengan demikian, bangsa Mongol mengalami kcmajuan
pesat di bidang militer. Pada rahun 1206 M, sidang kepala
kepala suku Mongol mengangkatnya sebagai pemimpin tere
tinggi bangsa itu dengan gelar Chingis Khan/Raja yang Agung.

Jengis Khan mengatur kehidupan rnasyarakamya dengan
undang-undang Yasa atau Yasaq yang dibuatnya. Isi undange
undang ini, sebagamana dinukilkan Imam Ibn Katsir di dalarn
kitabnya Al Bidayan wa al Nihayali (XIII: 128), antara lain me*
netapkan hukuman mati bagi orang yang melakukan perzinas
an ataupun perbuatan homo, sengaja berbohong, melakukan
perbuatan magis (sihir), menjadi mata-mata, rnernbantu salah
saru daridua orang yang berselisih, memberik:an makanan, mi-
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numan atau pakaian kepada tawanan perang tan pa izin. Orang
yang menemukan seorang pelarian, tetapi tidak mengernbalis
kannya, juga clihukum mad. Orang yang menyembelih hewan
akan clisembelih pula. Hewan itu tidak boleh disembelih. hae
rus langsung dibelah perutnya, kemudian dikeluarkan hatinya
dcngan tangan, baru setclah itu diambil bagian lainnya.

Dalam al-Vasa ini juga tcrdapat hukuman mati bagi orang
yang membuang kotorannya ataupun menceburkan dirinya ke
dalam air yang tidak mengalir. Siapa yang rnelernparkan ma
kanan kepada orang lain akan dihukum mati, sebab makanan
itu harus cliberikan dengan tangan, langsung ke tangan orang
yaug menerimanya. Orang yang memakan suatu makanan,
namun tidak membaginya kepada orang yang ada di sisinya,
juga dihukum mati. Bila scseorang mcmberikan suatu rnakane
an kcpada orang lain, maka dia yang harus mcmakannya tcrle
bih dahulu, walaupun orang yang diberinya itu adalah seorang
raja. Orang yang lewat dekat orang yang sedang makan, harus
langsung ikuc makan, tanpa perlu minca izin sama sekali.

Seorang raja harus dipatuhi secara muclak, tanpa batas
sama sekali, Bahkan setiap orang yang mempunyai anak gadis
harus menyerahkannya terlebih dahulu kepada raja; terserah
kepada raja apakah dia akan mengrunbilnya untuk menjadi
istrinya atau mempcrbuat apa yang cliinginkannya dcngan gae
dis tersebut. Namun demikian, scbutan panggilan kepada raja
cukup dengan menyebut namanya saja, tanpa ada tambahan
lain sama sekal i.

B. INVASI MONGOL SEBELUM PENAKLUKAN BAGHDAD

Setelah pasukan perangnya terorganisasi dengan baik,
Jengis Khan berusaha memperluas wilayah kekuasaannya dee
ngan menaklukkan daerah-daerah lain. Serangan pertarna die
arahkan ke kerajaan Cina. la berhasil menduduki Tibet (Cina
Baral Laut) pada tahun 1213 M, lalu rnerebut ibukota Cina, Pee
king pada tahun 1215 M.

‘ Oro Fotmowati, MAg. 7
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Pada tahun 616 H/1219 M, dia mulai menyerang keluar.
Sebab, saudagar Mongol yang sedang berada di wilayah Khae
warizmsyah mati terbunuh dan seluruh harta-bendanya die
rampas. Pembunuhan dan perampasan ini dilakukan oleh Gue
bernur Iran atas perintah Sullhan Khawarizmsyah 'Ala;al-Din
Muhammad. Karena itu, Jengis Khan mengirim surat protes
kepada Sulthan Khawarizmsyah, mengingalkan bahwa morne
bunuh saudagar itu telah melanggar kesepakatan raja-raja.
Jengis Khan rnenuntut pertanggungan jawab atas kematian
saudagar Mongol iru; bila pembunuhannya atas perintah Sulte
han, maka Sulthan harus bertanggungjawab, dan kalau bukan
atas perintahnya, maka Sulthan harus menghukum gubernure
nya yang telah melakukan pembunuhan itu. Sulthan Khwarize
msyah bukannya menjawab surat itu, tetapi malah menyuruh
mcmbunuh utusan yang mcngantarkan surat torsebut, bahe
kan mengirimkan tantangan kepada Jengis Khan.

Jengis Khan yang ketika itu sedang sibuk dengan urusan
dalam negeri, karena pertikaiannya dengan Kasylay Khan, mee
nugaskan seorang putranya memimpin pasukan menggempur
Khawarizmsyah. Terjadi pertempuran dahsyat selama ernpat
hari, yang menimbulkan korban besar pada kedua belah pihak,
kemudian kedua pihak sama-sama menarik diri. Putra Jengis
Khan kcmbali ke negcrinya, sedangkan Sulthan  Khawarlzrne
syah pergi ke Bukhara, torus ke Samarkand untuk mernpcrkuat
pertahanan, kernudian kemnbali kc Khawarizm.

Kemudian lengis Khan langsung datang mengepung kota
Bukhara, yang dipertahankan oleh 20.000 orang tentara Sulte
han Khawarizimsyah. Setelah mengepung selama tiga hari,
rnereka dapat merebut kota itu. Seluruh harta benda mereka
rampas, penduduk yang laki-laki dibunuh, sedangkan wanita
dan anak-anak dltawan, dijadikan sebagai pelarupiasan nafsu
mereka. Setelah itu mereka mernbakar seluruh bangunan, tere
masuk masjid-rnasjid dan madrasah yang ada di Bukhara, bahe
kan kuburan Imam al Bukhariy mereka ratakan dengan tanah.

Dari Bukhara, Jengis Khan bergerak ke Samarkand, me-
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ngepungnya pada awal Muharram 617 H (1220 m). Kora yang
dipertahankan oleh 50.000 orang prajurit Sulthan ini segera
jatuh ke tangan Tartar. Semua pasukan itu dan puluhan ribu
penduduk langsung dibunuh, harta benda mereka dirampas.
Dari Samarkand ini Jengis Khan mengirim sariyah ke berbagai
wilayah untuk mengcjar Sultan 'Ala al-Din. Mercka mengce
pung Sulthan di pinggir Sungai Jihun, namun Sulthan dapat
rnelarikan diri ke Naysabur. Mereka terus mengejar, sehingga
Sulran lari ke Thabaristan. Sejak itu, tidak diketahui lagi kebere
adaan Sultan 'AlaaJ-Din Muhammad ini, ada yang menyebute
kan bahwa dia naik sampan kecil, JaJu berlayar enrah ke man a.

Setelah merampas seluruh kekayaan Sulthan 'Ala;ad Din,
tentara Mongol ini terus ke Mazindiran, sebuah daerah yang
sangat luas di Asia Tengah, yang pcrnah ditaklukkan kaurn
muslimin pada tahun 90 H, di masa Khalifah Sulayman ibn
'‘Abd. al-Malik al-Arnawiy. Dari Mazindiran ini rnercka terus
ke Ray, lalu ke Qazwayn, Hamadzan, Zanjan dan Azerbayzan,
dan pada akhir tahun 617 H (luni 1221 M), mereka telah tiba
di Karakh.

Untuk menghadang gerak maju tentara Tartar ini, Khalie
fah Dawlah 'Abbasiyah al-Nashir pernah berusaha membene
tuk pasukan gabungan. Tapi usahanya itu gaga!, karcna para
sultan dan raja Islam ketika itu sedang sibuk dengan urusane
nya nasing-rnasing. Saling berpcrang mempcrebutkan kekus
asaan. Bahkan pada saat yang gen ling itu, Sulthan Jalal al-Din
yang menggantikan Sulthan ‘'Ala; al-Din menjadi penguasa
Khawarizimsyah, masih berniat untuk menyerang kota Baghe
dad, merebut kekuasaan khalifah 'Abbasiyah, walaupun rens
cananya itu tidak pemah terwujud. Karena itu, tidak ada satu
kekuatan besar yang seimbang, yang bisa menghadapl kegas
nasan dan kebiadaban bangsa Tartar ini.

Serelah menaklukkan Karakh, rentara Tartar terus ke Mas
raghah. Selesai rnenaklukkan Maraghah, rnereka rerus ke Ardas
bil, lalu ke Lalan dan Qabjak, Setelah itu rnereka terus ke Bule
gar. Dari Bulgar ini Jengis Khan rnengirim beberapa sariyah,
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yang dapat menaklukkan Kalanah, Farghanah, dan Khurasan,
namun tidak dapat merebut Thaligan, walaupun mereka telah
mengepungnya selama enarn bulan. Karena itu, Jengis Khan
langsung datang menggempur Thaligan tersebut. Setelah mee
rebut Thaligan, mereka terus ke Marw, lalu ke Thus, kola reme
pat makam Khalifah Harun al Rasyid.

Setiap merebut kota itu, Jengis Khan selalu melakukan
kebiadaban yang tidak rerbayangkan. Bangunan-bangunan
diruntuhkan, penduduk kota dibantai, sebagiannya lagi di¢
tawan. Tawanan wanita dijadikan sasaran pernuasan nafsu,
sedangkan tawanan laki-laki diperlakukan dengan sangat bie
adab. Mereka disiksa dengan bermacam-macam siksaan, dan
setelah para tawanan itu tidak berdaya, mereka dibunuh begie
tu saja. Sebagian lagi malah dljadikan sebagai tameng dalarn
pertcmpuran, untuk menjadi sasaran senjata musuh. Kaau
rnereka selamat dalam pertcrnpuran, maka para tawanan itu
akan dibantai sehabis perternpuran, sebab rawanan yang baru
sudah ada pula.

Jengis Khan bermukim di Thaligan. Dari sini dia rnenugase
kan sariyah ke Khawarizm. Setelah memorakporandakan kota
itu, rnereka kemudian membendung Sungai lihun, sehingga
airnya meluap, mengaramkan Kola Khawarizm.

Jengis Khan juga menugaskan sariyah ke Ghaznah, narnun
mereka dihancurkan oleh Sulthan Jalal al-Din. Karena itu,
Jengis Khan datang langsung dengan pasukan besamya. Tere
jadi perternpuran dahsyat selarna tiga hari. Pasukan Jalal ale
Din mulai melemah, sehingga mereka melarikan diri ke arah
Lautan Hindia sebelum dihancurkan. Jeugis Khan masuk ke
Ghaznah, lalu meluluhlantakkan kota itu.

Pada tahun 622 H (1225 M), Sulthan Jalal al-Din dan pas
sukannya yang melarikan diri dari Ghaznah, tiba di Khuzlstan.
Mereka segera menducluki wilayah itu serelah memenangkan
pertempuran sengit yang banyak menelan korban. Kemudian
Jalal al-Din meluaskan kekuasaannya ke Azerbayjan, lalu mee
ngirim sariyah pula Karakh clan Tibilis.
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Setelah merasa kuat, Jalal al-Din masih berniar kernbae
li untuk menyerang Baghdad, rnerebut kekhalifahan dari
'‘Abbasiyah. Dia bahkan telah berkoalisi dengan al-Malik ale
Mu'azhzharn, penguasa Damaskus. Karena itu, Khalifah al
Zhahir segera memperkuat benteng Kota Baghdad dan mee
nyiapkan pasukan bcsar yang bersenjata lengkap. Khalifah
juga rengurus Yusuf ibn al-lawziy untuk bernegosiasi dengan
al-Mu'azhzham dan al Kam ii. Usahanya ini berhasil, sehingga
al-Mu'azhzharn menarik dukungannya, dan kernudian, bere
dua dengan al Karnil, dia rnendesak Sulthan Jalal al-Din unruk
membatalkan niarnya itu.

Jengis Khan, pirnpinan Mongol yang biadab itu wafat tae
hun 624 H (1226 M}. Dia wafat setelah melakukan penaklukan
dan kcbiadaban vyang luar biasa, yang belurn pernah tcrjadi
scbelumnya. Tidak tcrhitung lagi berapa jumlah kaum muslie
min yang dibantainya, sehingga Ibn Katsir mengatakan, hanya
Allah Ta'ala yang tahu berapa jumlah urnat Islam yang telah
dibantainya. Bahkan seperti dikatakan Imam al-Dzahabiy di
dalam kitabnya Al-Siyar al Nubala; (1990, XXII: 243), membus
nuh kaum muslimin bagi Jengis Khan lebih mudah daripada
membunuh nyamuk.

Pada tahun 628 H {1230 M), pasukan Mongol yang telah
ditinggalkan Jengis Khan masih torus mcnunjukkan kebiadabe
annya. Mereka rnenjarah al-lazirah dan Diyar Bakr. Sulthan
lalal al-Din Muhammad yang telah lemah kekuatannya karee
na sering pula terlibat peperangan dengan sesama raja Islam,
dengan mudah mereka kalahkan. Pasukan Sulthan Jalal al-Din
dihancurkan, sebagian kecilnya dapat meJarikan diri bersae
ma  SulJthan. Namun rnereka terpisah-pisah dalam pelarian
itu, sehingga Sulthan yang sedang kelelahan itu tertidur sene
dlrian di sebuah ladang pertanian di Mayafarigin. Pada waktu
itu, dia dibunuh oleh seorang petani yang tidak mengetahui
siapa dirinya, namun rertarik untuk merampok pakaian dan
pelengkapan yang dibawanya. Dengan dernikian, berakhirlah
riwayat SuJthan Jalal al-Din Muhammad, SulJthan Khawariz-
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msyah yang telah banyak berjasa dalam menahan serangan
Tartar, namun juga sering terlibat peperangan dengan sesama
raja Islam.

Pada saat itu kaum Tartar telah terbagi ke dalam empat
kerajaan besar yang masing-masingnya dipimpin oleh anake
anak Jengis Khan. Sebab, scwaktu merasakan bahwa kondisl
fisiknya mulai lemah, Jcngis Khan membagi wilayah kekuas
saannya menjadi empat bagian untuk diberikan kepada ems
pat orang purranya, Yyaitu Juchi, Chagatai, Ogotai, dan Tuluy
(Badri Yatim: 113).

Jochi anaknya yang sulung, mendapat wilayah Siberia bae
gian Barat, stepa Qipchaq yang membentang hingga ke Rusia
Selatan, Namun dia meninggal dunia sebelum ayahnya was
fat, sehingga wilayah warisan itu diberikan kepada anak Jochi
yang bcrnama Batu dan Orda. Batu mendirikan Horde (Kce
loonpok) Biru di Rusia Selatan sebagai pilar dasar dikembange
kannya Horde Keemasan (Golden Horde), sedangkan Orda
mendirikan Horde Put:ih di Siberia Barat. Kedua kelompok ini
bergabung dalam abad ke-14, yang kemudian muncul sebagai
kekhanan yang bermacam ragam di Rusia, Siberia dan Turkise
tan, termasuk di Crimea, Astrakhan, Qazan, Qazimov, Tiumen,
Bukhara, dan Khiva. Satu cabang keturunan Jochi ini, Syaibae
niah atau Ozbeg, bcrkuasa di daerah Khawazm dan Transxoe
nia pada abad kc-15 dan 16 ((Ali Mufrodi, 1997. 129).

Analcnya yang kedua Chaghatay, mendapat wilayah yang
membentang ke timur, sejak dari Transoxania hingga ke Ture
kistan Timur atau Turkisran Cina. Chagatay berusaha kembas
li menguasai daerah-daerah Islam yang pernab ditaklukkan
ayahnya, dan dia dapat merebut Illi, Ferghana, Ray, Harnadan,
dan Azerbaijan. Pasukan Chagatay inilah yang mengalahkan
Sultan Khawarizmsyah Jalal al-Din Muhammad pada tahun
628 H di Diyar Bakr, sehingga Sulthan melarikan diri, sampai
akhirnya rerbunuh disebuah ladang pertanian di Mayafarigin.
Dengan tewasnya Sulthan Jalal al-Din dan berakhimya Kerase
jaan Khawarizmsyah, rnakin terbukalah jalan bagi Chagatay
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untuk melebarkan sayap kekuasaannya dengan lebih leluasa.

Cabang Barat dari keturunan Chaghatay yang berrnukirn
di Transoxania segera masuk ke dalarn lingkungan pengaruh
Islam. Cabang timur dari keturunan Chaghatay berkembang di
Semirechvre, Ili, Tien Syan di Tarim. Mereka lebih tahan terhae
dap pcngaruh Islam, tetapi akhirnya rnereka ikut mcrnbantu
mcnyebarkan Islam di wilayah Turkistan dan Cina, dan bertas
han di sana hingga abad ke-17.

Anaknya yang ketiga Ogedey, yang mendapat wilayah di
Pamirs dan Tien Syan, dipilih oleh Dewan Pemimpin Mongol
untuk menggantikan ayahnya sebagai Khan Agung. Tetapi
selarna dua generasi berikutnya, kekhanan tertinggi jatuh ke
tangan kerurunan Toluy. Walaupun demikian, cucu Ogedey
yang bernarna Qaydu dapat mernpertahankan wilayahnya di
Pamirs dan Tien Syan. Dia bcrpcrang melawan anak keturune
an Chaghatay dan Kubilai Khan, hingga dia meninggal dunia
rahun 1301 M.

Anaknya yang keempat Toluy, mendapat bagian wilayah
Mongolia sendiri. Toluy Khan ingin menguasai Khurasan. Kae
rena kerajaan-kerajaan Islam sudah terpecah belah dan kee
kuatannya sudah lernah, maka dia dengan mudah menguasai
Irak. Sebelum meninggal pada tahun 654 H/ 1256 M, dia rnene-
tapkan putranya Houlakho sebagai pcnggantinya, scdangkan
dua orang anaknya yang lain, yakni Mongke dan Kubilai, ditu
gaskannya unruk rnerebut jabatan Khan Agung dari Ogedey.
Mongke bertahan di Mongolia yang beribukota di Qaragarum,
sedangkan Kubi.lai Khan menaklukkan Cina dan berkuasa
di sana, yang dikenal sebagai Dinasti Yuan, yang mernerine
tah hingga abad ke-14. Mereka memeluk agama Buddha dan
akhirnya bertikai dengan saudara-saudara mereka dari khane
khan Mongol yang beragama Islam di Asia Barar dan Rusia (Ali
Mufrodi, 1997: 127-130).

Houlakho vyang telah ditunjuk untuk menggantikan posie
si ayahnya Toluy Khan, diharapkan oleh saudaranya Mongke
Khan untuk dapat rnengembalikan wilayah-wilayah Mongol di
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Asia Barat yang telah lepas dari kekuasaan Mongol setelah ke
matian Chinggis. Karena itu, pada tahun 1253 M, dia berangkat
dengan disertai pasukan besar dari Mongolia. Houlakho dapat
menguasai wilayah yang luas seperti Persia, Irak, Caucasus dan
Asia Kecil. Pada tahun 1256 M, dua tahun sebelum merebut
Baghdad, dia juga tclah menguasai Qila' Almut, pusat gcrakan
Syi'ah Isma'iliyah di Persia Utara. (Ali Mufrodi, 1997: 130)

C. PENAKLUKAN BAGHDAD OLEH TENTARAMONGQL

Pada awal tahun 656 H/1258 M, tentara Mongol yang
berkekuatan sekitar 200.000 orang di bawah pimpinan Hou
lakho Khan, tiba disalah satu pintu Kota Baghdad. Kota Baghe
dad, ibukora Abbasiyah yang didirikan oleh Khalifah kedua,
al-Mansur dan kemudian dijuluki sebagai "Kota Seribu Satu
Malam" itu diblokade, dinding-dinding Baghdad vyang kuar
itu diserang. Khalifah al-Mu'tashim, khalifah 'Abbasiyah yang
ke-37, betul-betul tidak mampu membendung serbuan tentas
ra Mongol itu, karena kekuatan tentaranya yang sudah sangat
lemah (Badri Yatim: 114).

Sangat lemahnya kekuatan militer Dawlah 'Abbasiyah ini
adalah akibat dari penggerogotan yang dilakukan oleh Mue
ayyid a-Din  Abu Thalib Muhammad ibn al-'Algamiy, wazir
Khalfah al-Musta'shim  sendiri. Pada wakru al-Musta'shirn
dibai'at menjadi khalifah tahun 640 H dahulu, tentara 'Abbae
siyah berjurnlah lebih dari 100.000 orang, yang didukung oleh
persenjataan yang lengkap dan kehidupan yang memadai.
Setelah Ibn al-'Algamiy diangkat menjadi Wazir pada tahun
642 H, dia berusaha sekuat tenaganya untuk mernperlernah
kekuatan militer ini. Hasilnya, pada akhir tahun 655 H. tentara
'‘Abbasiyah tinggal lagi sekitar 10.000 orang, dengan persenjas
taan yang sangat kurang dan kehidupan yang memprihatine
kan, sehingga banyak dari mercka itu yang ierpaksa menjadi
pcdagang kecil di pasar atau menjadi pengemis di pintu-pintu
masjid.
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Sewaktu Houlakho mulai mengepung Baghdad, dia sege-
ra datang menemuinya, menjelaskan kelemahan pertahanan
Baghdad. Diajuga meminta supaya Houlakho tidak menerima
usulan perdamaian yang akan diajukan khalifah. Karena itu,
orang-orang Mongol juga tidak mau mencrima syarat-syarat
yang diajukan olch pihak 'Abbasiyah untuk mencrima pcnyce
rahan kota. Bahkan rnereka tidak pula memercayai ancarnane
ancanan vyang direkayasa dan dipercayai oleh penduduk
Baghdad, seperti kehancuran bagi siapa saja yang memusubhi
khilafah 'Abbasiyah dan bila khalifah dibunuh maka kesatuan
alam akan terganggu, matahari akan tersembuyi, hujan akan
terhenti rurun dan turnbuh-tumbuhan tidak akan hidup lagi.
Houlakho tidak mau menerima ancaman yang berbau gaib itu
karcna dia sudah dinasihati oleh para astrolognya.

Tanpa rncndapatkan perlawanan, Houlakho Khan mernae
suki Kota Baghdad pada hari Sabru tanggal 12 Muharram 656
H/19 lanuari 1258 M. Wazir Ibn al-'Algamiy segera rnernane
faatkan saar yang kritis tersebut untuk menipu khalifah. Dia
mengatakan kepada khalifah: "Saya telah menemui rnereka
untuk perjanjian damai. Raja (Hulagu Khan) ingin mengawine
kan anak perempuannya dengan anakmu Abu Bakr. Dengan
dernikian, Houlakho Khan akan menjarnin posisimu. Dia tidak
menginginkan darimu sesuatu kecuali kepatuhan, sebagalnas
na kepatuhan kakek-kakekmnu tcrhadap sultan-sultan Saljuk
dahulu."

Khalifah al-Musta'shim memercayai ucapan wazimya itu,
sehingga dia keluar bersama wazirnya Thn al-'Algamiy dan 700
orang pengiring, yang terdiri dari pembesar istaua, para ahli
fikih, tokoh-tokoh mutasawifah dan orang-orang terpandang
datang menernui Houlakho Khan. Sewaktu mendekati terne
pat kediaman Houlakho, hanya 17 orang saja yang dibolehkan
mengiringi khalifah untuk bertenu dengan Houlakho. Para
pengiring yang lainnya, sebanyak 683 orang, disuruh turun
dari kuda tunggangannya, lalu dibunuh saru per satu.

Tidak diketahui dengan jelas apa yang dibicarakan Kha-
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lifah al-Musta'shirn dalam pertemuannya dengan Houlakho
itu. Yang jelas, selesai pertemuan itu, Khalifah kembali dengan
ditemani oleh 17 orang pengiringnya tadi serta Nashr al-Din
al-Thusiy, al-Thusly ini adalah seorang tokoh Syi‘ah Rafidhah,
yang berteman dcngan Houlakho sejak Houlakho mengalahe
kan Qila’ Almut dua tahun yang lalu.

Setelah mengantarkan  Khalifah ke istananya Dar al-Khie
lafah, lbn al-'Algamiy dan al- Thusly kernbali menemui Houe
lakho. Keduanya mernbujuk Houlakho supaya tidak menerima
perdamaian yang diminta Khalifah, bahkan keduanya mengll-
sulkan supaya Khalifah dibunuh saja.

Pada hari Rabu tanggal 14 Shafar 656 H/20 Februari 1258
M, Khalifah al Musta'shim kcrnbali datang dengan membawa
mutiara, permata, dan hadiah-hadiah berharga lainnya une
tuk diserahkan kcpada !loulakho Khan. Houlakho langsung
menyuruh rnernbunuh Khalifah. Pembunuhan ini dilakukan
dengan sangat sadis, sebab mereka merasa takut, kalau dae
rah Khalifah terrurnpah ke bumi, akan terjadi sesuatu seperti
yang dikatakan orang-orang itu. Karena int, pembunuhan ini
tidak boleh menumpahkan darah sama sekali. Leher Khalifah
al-Musta'shim mereka ikat, lalu dimasukkan ke dalam karung
dan mereka pukuli. Setelah puas, mereka membenamkan ke
dalam air, sampai akhirnya Khalifah al-Musta'shim tcwas.

Dengan dibunuhnya  Khalifah  al-Musta'shirn,  Khalifah
Oawlah 'Abbasiyah yang ke 37 ini, maka berakhirlah kekuasa-
an Dawlah 'Abbasiyah, yang telah berdiri sejak tanggal 13 Rabi'
alAkhir 132 H/27 November 749 M dahulu.

Setelah membunuh Kbhalifah al-Musra'shim, mereka juga
membunuh pernbesar-pembesar lainnya, termasuk putras
purra Khalifah. Selarna 40 hari mereka melakukan kebiadabe
an, membunuh siapa saja yang rnereka temukan, sehingga sac
ngat banyak penduduk yang menjadi korban. Para ahli sejarah
memastikan, paling sedikit 800.000 orang yang tewas, bahkan
ada yang memperkirakan bahwa jumlah korban mencapai
2.000.000 orang. Kota Baghdad sendiri dibancurkan; masjid-
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masjid, gedung-gedung madrasah dan perpustakaan rata dee
ngan tanah, sedangkan buku-buku bernilai tinggi yang sangat
banyak jumlahnya dibakar di jalanan atau dihanyutkan ke Sue
ngai Tighris dan Eufrat. Akibat pembunuhan dan kerusakan
kola itu timbullah wabah penyakit pes, lantaran mayat-mayat
yang bcrgelimpangan bclum sernpat dikebumikan.

latuhnya Kota Baghdad ke tangan bangsa Mongol itu bue
kan saja mengakhiri pemerintahan Khilafah 'Abbasiyah, terae
pi juga merupakan awal dari masa kemunduran politik dan
peradaban Islam. Sebab Kota Baghdad yang menjadi pusat
kebudayaan dan peradaban Islam serta sangat kaya dengan
khazanah ilmu pengetahuan itu ikut pula lenyap, karena dibue
rnihanguskan oleh pasukan Mongol tersebut

D. DINASTI ILKHAN

Houlakho Khan hanya menetap di Baghdad selama 40
hari, sebelum melanjutkan gerakan ekspansinya ke Syiria
dan Mesir. Dari Baghdad pasukan MongoJ ini menuju Syiria;
HouJakho dan induk pasukannya terus ke Halab (Aleppo),
sedangkan salah satu sariyahnya melintasi Nablus dan Gaza.
Panglima tentara Mongol, Kitbhuga, mengirim utusan ke Mee
sir meminta supaya Sultan Qutuz yang menjadi raja Kerajaan
Mamalik menyerah. Permintaan itu ditolak oleh Qutuz, bahe
kan utusan Kitbhuga tersebut dibunuhnya.

Tindakan Qutuz ini kontan menimbulk:an kemarahan
tentara Mongol. Kithubuga mernimpin pasukannya melintasi
Yordania untuk menuju Mesir. Di 'Ayn al-lalut, pasukan ini
bertemu dengan pasukan Mamalik yang dipimpin langsung
oleh Qutuz dan Baybars, Perrempuran dahsyat pun terjadi, pas
sukan Mamalik berhasil menghancurkan renrara Mongol pada
hari Jum'at tanggal 18 Ramadhan 658 H/3 September 1260 M
(Sadri Yatim: | 15).

Kekalahan di 'Ayn al-jalut itu tidak melepaskan Baghdad
dan daerah-daerah lainnya dari kekuasaan Houlakho Khan .
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Kekalahan iru hanya menghalangi masuknya tentara Mongol
ke Mesir, sedangkan daerah-daerah yang telah takluk sebe*
Jumnya tetap berada dalam kekuasaannya. Daerah-daerah ini
diperintah oleh Dinasti llkhan, sebuah gelar yang diberikan
kepada Houlakho dan keturunannya. Daerah yang dikuasai die
nasti ini adalah dacrah-dacrah yang sangat luas, yang tcrletak
antara AsiaKecil di Barat dan India di Timur, sehingga urnat Ise
lam dipimpin oleh Houlakho Khan, seorang raja yang beragas
ma Syamanism dengan ibukotanya Tabriz. Namun demikian,
atas saran Nashr al-Din al-Thusiy, seorang filsuf Muslim pene
dukung Syi'ah, dia membangun observatorium di Maraghah
tahun 1259 M.

Houlakho meninggal tahun 663 H/1265Mdan digantikan
oleh anaknya Abaga (663-680 H/ 1265-1282 M) yang masuk
Kristen. Barulah rajanya yang ketiga, Ahmad Tegudcr (680-683
H/1282-1284 M) yang masuk Islam. Narnun tindakan Ahmad
Teguder yang memilih Islam ini ditantang oleh pernbesars
pembesar kerajaan lainnya. Akhirnya dia ditangkap dan dibue
nuh oleh Arghun, yang kemudian menggantikannya rnenjadi
raja (683-690 H/ 1284-1291 M). Raja Dinasti llkhan yang keerne
pat ini bersikap sangat kejam terhadap umat Islam, sehingga
banyak di antara mereka yang dibunuh dan diusirnya (Badri
Yatim: 115- 1l 7).

Setelah Arghun wafat, Dinasti llkhan ini diperintah oleh
Ghaykhatu (690-694 H/ 12911295 M), kemudian digantikan
oleh Baydu (694 H/1295 M). Kernudian naiklah raja yang kee
tujuh, Mahmud Ghazan Khan (694-703 H/1295-1304 M), yang
memeluk agama Islam setelah memeluk agama Buddha see
belwnnya. Setelah masuk Islam, Mahmud Ghazan Khan yang
sebelumnya beragama Buddha ini menjadikan Islam sebagai
agama resmi kerajaannya sehingga Islam meraih kemenange
an yang sangat besar terhadap Syamanisme. Rupanya ia relah
mempelajari ajaran agarna-agama sebelum menetapkan kee
islamannya, namun yang lebih mendorongnya masuk Islam
adalah pengaruh seorang menterinya, Rasyiduddin, seorang
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yang terpelajar dan ahli sejarah yang terkernuka yang selalu
berdialog dengannya, dan Nawruz, seorang gubemurnya di
Provinsi Syiria. Dia memerintahkan kaum Kristen dan Yahudi
untuk membayar Jizyah, dan memerintahkan untuk mencee
tak uang yang bercirikan Islam, melarang riba, dan mcnyuruh
para pemimpinnya.mcnggunakan sorban. la gemar kcpada
scni dan ilmu pengetahuan dan menguasai beberapa bahasa;
Mongol, Arab, Persia, Cina, Tibet dan Latin.

Berbeda dengan raja-raja llkhan sebelumnya, Raja Chas
zan ini mulai memperhatikan perkembangan peradaban. Dia
seorang pencinta ilmu pengetahuan dan sastra. Dia amat gee
mar kepada kesenian terutama seni arsitektur, dan ilmu pes
ngetahuan alam seperti astronomi, kimia, mineralogi, rnetarae
lurgi, dan botani. la membangun scmacam biara untuk para
darwis, pcrguruan tinggi untuk Mazhab Syafi'i dan Hanafi,
sebuah perpustakaan, observarorium, dan gedung-gedung
umum lainnya.

Raja Ghazan Khan wafat dalam usia muda 32 tahun, dan
digantikan oleh Muhammad Khudabanda Uljeitu (703-717
H/ 1304-1317 M), yang menganut paharn Syi‘'ah yang ekstrern.
Dia mendirikan kota raja Sultaniyah, dekar Zanjan.

Setelah Khudabanda wafat, dia digantikan oleh Abu Sa'id
(717-736 H/1317-1335 M). Pada masa ini terjadi bencana kela
paran yang sangat menyedihkan dan angin topan dcngan hue
jan es yang mendatangkan rnalapetaka (Badri Yatim, 2000: 111-
117). Abu Said berdamai dengan Dinasti Mamluk Mesir pada
tahun 723 H/1323 M, sehingga berakhirlah peperangan merne
perebutkan wilayah Syiria. Abu Sa'id wafat pada tahun 736
H/ 1335 M, tan pa meninggalkan ahli waris yang syah, sehingga
terjadilah perebutan kekuasaan oleh para penggantinya.

Abu Sa'id digantikan oleh Arpha pada tahun 736 1 (1335
M}, namun tidak lama kemudian, teparnya pada akhir tahun
736 H (1336 M}, Arpha digulingkan oleh Musa yang didorninae
sikan oleh Amir Hasan Burugh dari Dinasti Jalairiyah dan Amir
Hasan Kuchuk dari Chupan iyah. Musa bertahan sampai tahun
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754 H/ 1353 M, kemudian wilayahnya dlbagi-bagi oleh Dinase
ti Jalayriyah, Dinasti Muzhaffariyah dan Dinasti Sarbadariyah
Khurasan (C.E. Bosworth, 1983:175).

Dengan dernikian, berakhirlah satu abad kekuasaan Moe
ngol di wilayah Persia, yang diawali oleh Houlakho pada tahun
65! H/ 1253 M dahulu.

Wilayah Invasi Mongol

E.  SERANGAN TIMUR LENK DAN DI NASTI TIMURIYAH

1. Timur Lenk dan Pembantaiannya

Timur Lenk juga dikenal sebagai Temur, Taimur, atau Tie
mur i Leng, yang artinya Timur si Pincang; karena kaki Kirinya
yang pincang. Dalam bahasa Mongol, Timur berarti "besi",
sedangkan nama belakang Lenk atau Lame adalah julukan
yang berarti "pincang”. Ada beberapa versi yang menyatakan
penyebab cacatnya salah satu kaki Timur. Salah satu versi mee
nyebutkan, kakinya cacat sejak lahir. Ada pula yang berkisah,
kakinya cacat ketika berternpur, Versi lain mengatakan, kaki
Timur cacat saai rnengembala kambing (Bouvat, 1987: 777).

Timur dilahirkan di Kesh (kini bemama Shahr-i-Sabz,
"kota hijau"), yang terletak sekitar 50 mil di sebelah selatan
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kora Samarkand di Transoxiana (sekarang Uzbekistan) pada
tanggal 8April 1336 M/25 Sya'ban 736 H. Dia berasal dari Suku
Barias, yang mengikuti Chagatai Khan (anak Jenghis Khan)
mengembara ke arah barat dan menetap di Samarkand. Ayahe
nya Muhammad Teragai adalah ketua kaum Barias dan mene
jadi Gcebernur Kesh. Tcragai adalah cucu dari Karachar Nevie
an, seorang mentcri dan sckaligus komandan pasukan tcmpur
dari Chagarai Khan (William Benton, t.th: 4).

Namun Ibn Taghriy Bardiy di dalam kitabnya al-Nujum
al-Zhahiran OV: 133) menyebutkan bahwa Timur Lenk lahir
pada tahun 728 H/1344 M. Ayahnya adalah Aycamasy Qune
la' ibn Zanki, yang tersambung silsilahnya kepada Chaghatai
Khan. Kaki kirinya menjadi pincang akibat pukuJan para penge
gcmbala yang marah akibat ulahnya yang sering mencuri tere
nak di malam hari.

Waiau pun salah satu kakinya plncang, namun keberanian
dan keperkasaannya yang luar blasa sudah cerlihat sejak usiae
nya masih sangat muda. Dia sering diberi rugas untuk rnenjie
nakkan kuda-kuda binal yang sulit ditunggangi dan memburu
binatang-binatang liar. Sewaktu berumur 12 tahun, dia sudah
terlibat dalam banyak peperangan dan menunjukkan kehee
batan dan keberanian yang mengangkat dan mcngharumkan
namanya di kalangan bangsanya (Ading Kusdiana, 2013: 59).

Wilayah Transox:iana itu pada mulanya berada di bawah
kekuasaan Dinasti Chaghatayiyah, yakni nama yang diberikan
kepada keturunan Chaghatay, seperti halnya nama llkhaniyah
untuk keturunan Houlakho. Namun karena seringnya terjadi
perebutan kekuasaan, pemerintahan Chaghatayiyah menjadi
lernah dan masing-masing Amir melepaskan diri dari pemes
rintahan pusat. Ketika Timur lahir tahun 1336, Chaghatayiyah
dipimpin oleh Suzan Khan, narnun pada rahun 1338, Suzan
Khan ini digulingkan oleh Yesun Timur Khan. Timur Khan die
gulingkan oleh Muhammad Khan pada cahun 1342, namun
pada tahun 1343, Muhammad Kllan digulingkan pula oleh Qae
zan Khan. Qazan hanya bertahan selama 3 rahun, karena pada
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tahun 1346, dia dijatuhkan oleh Danishmenji. Pada tahun
1348, Danishmenji digantikan oleh Bayan Quli, yang berkuasa
sampai dia wafat tahun 1359. Bayan Quli digantikan oleh Syah
Timur Khan, namun dia segera digulingkan oleh Tughlug Tee
mur Khan (Bosworth, 1983: 173).

Setelah ayahnya Muhammad Teragai wafat, Timur Lenk
mcngabdikan  diri pada Gubernur Transoxiana, Amir Qae
zaghan. Setelah Qazaghan meninggal dunia, Gubernur Transe
oxiana dijabat oleh cucunya Amir Husain. Ketika itu datang
serbuan dari Tughlug Temur Khan, yang memimpin Chaghas
tayiyah sejak tahun 1359, setelah menggulingkan Syah Timur
Khan.

Timur Lenk bangkit memimpin pasukan dan berhasil mee
maksa rnusuh mundur dari wilayah Samarkand. Melihat kce
nyataan bagaimana hebatnya Timur Lenk, rnaka Tuglug Khan
pun mengajak bekerja sama dan menawarkan jabatan gubere
nur untuk wilayah Kesy dan sekitarnya. Hal ini diterima baik
oleh Timur Lenk, sehingga dia menjadi Gubernur Kesy seperti
ayahnya dahulu.

Kurang lebih satu tahun setelah Timur Lenk menjabat see
bagai gubernur, Tuglug Khan mulai mengatur strategi untuk
menggcser kedudukan Timur Lenk. Dia mengangkat putranya
yang bcnama Uyas Khaja menjadi gubcrnur wilayah Samare
kand, yang bersebclahan dcngan wilayah di mana Timur Lenk
memegang jabatan gubernur. Timur Lenk selanjutnya dlcopot
darl kedudukannya semula sebagai Gubernur Wilayah Kesy,
dan kernudian diangkat menjadi wazir wilayah Samarkand
untuk membantu Ilyas Khaja. Timur Lenk marah dan segera
bergabung dengan cucu Qazaghan, yaitu Amir Husain, menge
angkat senjata mernberonrak rerhadap Tuglug Khan.

Timur Lenk berhasil rnengalahkan Tughlug Ternur dan
llyas Khoja. Keduanya dibinasakan dalam perternpuran pada
tahun 1363, sehingga berakhirlah kekuasaan Dinasti Chaghae
tayiyah. Setelah itu, ambisi Timur Lenk unruk menjadi raja
besar segera muncul. Dia kemudian berbalik rnemaklumkan
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perang melawan Amir Husain, yang merupakan iparnya sene
diri. Dalam pertempuran di Balkh, ia berhasil mengalahkan
dan membunuh Amir Husain. Serelah itu, pada 10 April 1370
M, dia memproklamirkan dirinya sebagai penguasa tunggal di
Transoxiana (Ading Kusdiana, 2013:60).

Dalam masa sepuluh tahun pertama pemcrintahannya,
dia bcrhasil menaklukkan lara dan Khawarizm dengan scmbl:
lan kali ekspedisi. Setelah Jata dan Khawarizm dapar dltakluke
kan, kekuasaannya mulai kukuh, Ketika itulah Timur Lenk mue
lai rnenyusun rencana untuk mewujudkan ambisinya menjadi
penguasa besar, dan berusaha menaklukkan daerah-daerah
yang pemah dikuasai oleh Jengis Khan sebelumnya. Dia bere
kata: "Sebagaimana hanya ada satu Tuhan di alam inl, maka di
bumi seharusnya hanya ada seorang raja.”

Sasaran pertama yang mcnjadi target penaklukannya adas
lah wilayah Iran, yang sebclumnya dikuasai oleh Dinasti -
khan keturunan lengis Khan. Pada tahun 1381, dia menyerang
dan menaklukkan Khurasan, kemudian terns ke Herat (Ading
Kusdiana, 2013: 61). Sepanjang 1381 M-1382 M, Timur sudah
menaklukkan wilayah kekuasaan Kerajaan Persia seperti Hee
rat, Masyhad, Sabzavar, Astarabad, Mazandaran, dan Sistan.

Pada tahun 1383, Timur Lenk merebut wilayah Sijistan.
Sclanjutnya, pada tahun 1385-1387, dia mcnyerang Ishafahan,
Hamadzan dan Tibris (Hosgon, 1974, Il 414).

Pada rahun 1393 M/794 H, Timur Lenkmenyerang ke Fars,
menghancurkan Dinasti Muzhaffariyah. Kemudian dia rerus
ke Baghdad. Serangan yang dilakukan Timur Lenk berhasil
memorakporandakan kekuatan militer lawan. Sultan Ahmad
al-lalairi, penguasa Baghdad waktu iru tidak mampu mems
bendung kekuatan militer Timur Lenkdan akhirnya rnelarikan
diri ke Mesir, meminta perlindungan kepada Sultan al-Malik
al-Zahir Barquq, penguasa kerajaan Mamalik di Mesir.

Setelah menaklukkan Baghdad dan mengangkat seorang
gubemur, Timur Lenk rneneruskan serangannya ke wilayah
Asia Kecil.Di wilayah ini, dia menjarah Edessa, Tak.rit, Mardin
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dan Amid (P.K. Hitti, 1974: 669 - 670).

Pada cahun 1395, Timur Lenk mengerahkan pasukannya
untuk menggempur Tokhtamisy, penguasa Rusia yang telah
berhasil menyatukan Horde Biru (kecurunan Batu anak lochi
putra Jengis Khan) dan Horde Putih (keturunan Orda anakloce
hi putra Jengis Khan) menjadi Horde Keemasan (Golden Hore
de). Dalam pertempuran dahsyat di wilayah Orcnburg, dia dae
pat mengalahkan Tokh tamysh, sehingga daerah Qipchak yang
menjadi pusat kekuasaan Golden Horde jaruh ke tangannya.
Timur Lenk kemudian menaklukkan Moskow, yang didudukie
nya selama lebih dari setahun,

Sementara iru, Sultan Ahmad ibn Uwais al-lailairi yang
berada dalarn pelarian, terus menyusun kekuatan untuk meree
but kernbali Baghdad. Ocngan bantuan Sultan Barqug, Sultan
Ahmad al-Jailairi berhasil rncrcbut wilayah kekuasaannya darl
langan gubernur yang diangkat Timur Lenk.

India yang diperinrah oleh Dinasti Bani Tughlug dari
Turki, juga tidak luput dariserangan Timur Lenk. Timur mee
rnimpin pasukannya melintasi Sungai Indus di Attock pada 24
September 1398 M. Sultan Mahmud Syah yang memegang kee
kuasaan sernenjak 1394 M sebenarnya sudah berusaha sekuat
renaga, namun pasukannya dengan mudah dikalahkan dalam
pertempuran pada 18 Descmbcr 1398, sehingga India jatuh kc
tangan kekuasaan Timur Lenk

Timur berangkat meninggalkan India pada tanggal 01
Januari 1399, kembali ke Samarkand. Dia membawa 90 ekor
gajah dari Delhi untuk mengangkut batu-batu mulia untuk
membangun masjid di Samarkand. Para sejarawan meyakini
masjid itu adalah Masjid Bibi-Khanym.

Pada tahun 1401, Timur Lenk kembali melakukan ekspane
sl, bergerak ke arah barat untuk memerangi Dinasti Mamalik
dan Turki Usmani. Dalarn perjalanannya, dia rnenaklukkan
Georgia. Kemudian dia memasuki Syiria bagian utara. Dengan
mudah dia menghancurkan Aleppo. Kemudian, secara bertue
rut-turut dia merebut Harnah, Homs, dan Ba'labak. Pasukan
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Sulthan al-Malik al-Nashir Zayn al-Din Abu al-Saadat Faraj
dari Daulah Mamalik yang mempertahankan Damaskus das
pat pula dikalahkannya dalam pertempuran dahsyat, sehingga
Damaskus pun jatuh ke dalam kekuasaannya,

Setelah itu, Timur Lenk melancarkan serangan kedua ke
Baghdad. Sultan Ahmad ibn Uwais al-lailairi terpaksa kcmbali
mclarikan diri, mcminta pcrlindungan kepada Sultan Bayazid
dari Kerajaan Turk.i Usmani.

Kerajaan Usmani dipandang Timur Lenk sebagai sebuah
tantangan terbesar, karena kerajaan ini menguasai banyak
daerah Imperium Jengis Khan dan Hulagu Khan. Bahkan
Sultan Bayazid, penguasa Kerajaan Turki Usmani, berhasil
meluaskan daerah kekuasaannya ke daerah-daerah yang see
belumnya sudah ditaklukkan oleh Timur Lenk. Perternpuran
pertama antara kcdua kokuatan besar itu terjadi di Sivas. Dae
lam perternpuran itu tentara Turki Usmani mengalami keka*
lahan, bahkan Erthoghrol, putra tertua Sultan Bayazid sendiri
tewas. Pada cahun 1402 M, terjadi peperangan penenruan di
Ankara. Tencara Turki Usmani kembali mengalami kekalahan
besar, bahkan Sultan Bayazid | dan beberapa orang putranya
rertawan ketika hendak rnelarikan diri. Timur Lenk rnelanjute
kan serangan ke Broessa dan Smyrna, kemudian pulang kerne
bali kc Samarkand (Ading Kusdiana, 2013: 64).

Pada awal tahun 1405, Timur Lenk kembali bergerak ke
luar Samarkand untuk melakukan invansi ke Cina, menyerang
Oinasti Ming yang telah menggulingkan kekuasaan bangsa
Mongol Dinasti Yuan. Narnun di tengah perjalanan, tepatnya
di Otrar di lembah Sungai Syr Darya (sekarang Kazakhstan),
dia menderita sakit dan meninggal pada hari Senin tanggal 18
Sya'ban 807 H/J8 Februari 1405 M dalam usia 71 tahun. Jenas
zahnya dibawa ke Samarkand untuk dimakamkan. Dengan
serangkaian invansi yang dilakukannya selama 35 tahun itu,
wilayah kekuasaan Timur Lenk menjadi sangat luas, yang merne
bentang dari Russia hingga India, dari Laut Mediterania hingga
Mongolia, yang dikenal dengan nama Dinasti Tirnuriyah .
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Peta Invasi Timur Lenk

Dalam seriap invasinya itu, Timur Lenk selalu melakukan
pembantaian yang sangat mengerikan. Setelah menaklukkan
Sabzawar Afghanistan, dia mernbuat menara yang disusun
dari 20.000 mayat manusia yang dipadukan dengan batu dan
tanah liar, DiIsfahan Iran, dia membantai sekitar70.000 orang
penduduk. Kepala mayat-rnayar itu dipisahkan dari tubuhnya,
lalu disusun menjadi menara (Ading Kusdiana, 2013 61 ).

Ketika menghancurkan Aleppo, Timur Lenk juga merne
bantai sekitar 20.000 orang. Kepala-kepala mayat itu dlsusun
menjadi piramida setinggi 10hasta clan lebar 20 hasta, dengan
wajah mayat menghadap ke luar (P.K. Hitti, 1974: 700).

Sewakru menaklukkan Anatolia, Timur Lenk bersumpah,
tidak ada darah yang akan tertumpah, bila rnereka menyerah.
Setelah mereka menyerah, sekitar 4.000 orang centaraArmenia
dikubur hidup-hidup, sehingga tidak ada sama sekali darah
yang terturnpah dalam pernbunuhan itu.

Ketika menaklukkan Delhi pada bulan Descmber 1398,
Timur Lenk menyetujui menyclamatkan penduduk dongan
syarat rnembayar upeti. Namun keuka dilaksanakan penarie
kan upeti, sebagian urusan Timur Lenk terbunuh. Oleh karena
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itu, Timur Lenk memerintahkan membunuh seluruh pendue
duk kota, sehingga tercatat dalam sejarah sekitar 80.000 nyawa
meta yang.

Dalam serangannya yang kedua kali ke Baghdad, Timur
Lenk membantai 20.000 penduduk, sebagai pembalasan atas
banyaknya tentaranya yang gugur scwaktu mcngcpung Kkola
Baghdad. Setelah itu, scpcni biasanya dia mendirlkan 120
buah Piramida dari kepala manusia sebagai randa kernenange
an (P.K. Hitti, 1974: 700).

Dernikianlah selinras tentang kekejaman dan pembanraie
an yang dilakukan oleh Timur Lenk. Tidak ada yang dapat mes
mastikan, berapa sebenarnya jumlah korban dari kebiadabane
nya itu, Juga tidak ada yang dapat memastikan, apakah jurnlah
korbannya itu melebihi jurnlah korban Jengis Khan atau tidak,

Yang pasti perbuatan Timur Lenk ini dapat dikatakan Ice
bih sad is dan lebih biadab dari perbuatan lengis Khan dan Hoe
ulakho Khan dahulu. Sebab, Jengis Khan dan Houlakho Khan
itu jelas bukan seorang Muslim, sedangkan Timur Lenk me
nyarakan diri sebagai seorang Muslim, terlepas dari persoalan
apakah dia seorang Sunni arau tidak, apakah dia cenderung
kepada tarekatatau tidak. Lebih dari itu, Jengis Khan dan Houe
lakho Khan tidak pernah menyusun mayat menjadi piramida,
schagaimana yang sclalu dlperbuat Timur Lenk.

Walaupun demikian, Timur Lenk ini tidak pcrnah rnenge
aku menjadi pernbantai yang haus darah. Oalam Wikipedia
disebutkan bahwa Timur Lenk mengatakan bahwa dirinya bue
kanlab seorang pembantai dan dia bukanlah seorang penake
luk, tetapi musuh-musuhnyalah yang telah membuat bencana
untuk diri mereka sendiri.

Karena itu, tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa Tie
mur Lenk ini adalah seorang psikopat maniac, yang gernar mee
Ilhat mayat bergelimpangan dan tidak pernah merasa bersalah
atas pernbunuhan massal yang dilakukannya .
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Patung Timur Lenk di Uzbekistan

2. Dinasti Timuriyah

Sebelurn meninggal dunia, Timur Lenk celah mewasiatkan
bahwa yang akan menggantikannya adalah anaknya Muhame
mad lehanekir, yang ketika itu menjadi Gubernur Kandahar
Afghanistan. Tetapi kekuasaannya digulingkan oleh saudaras
nya Muhammad Khalil. KhaUl (1405 M) ternyata tidak cakap
memimpin, hanya hidup berfoya-foya mcnghabiskan kekae
yaan warisan ayahnya. Karena itu, saudaranya yang lain, yake
ni Syakh Rukh yang menjadi Gubernur Khurasan, merebut
kekuasaan darinya. Syakh Rukh (1405-1447 M| berusaha mee
ngembalikan wibawa kerajaan. Dia adalah raja yang lembut
dan adil. Syakh Rukh hanya berusaha mempertahankan wilae
yah yang telah ada, tidak pernah melakukan kegiatan invansi
untuk memperluas wilayahnya,

Setelah wafat, Syakh Rukh digantikan oleh anaknya Ulugh
Bey (1447-1449), seorang raja yang alimm dan sarjana llmu Pase
ti. Namun kekuasaannya tidak berlangsung lama, karena dia
dibunuh oleh anak kandungnya sendiri Abd. al-Latif, seorang
yang haus kekuasaan.
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Kematian Ulugh Bey tahun 1449 itu menyebabkan pecahe
nya Dinasti Timuriyah. Babur yang menjadi Gubemur Khuras
san menyatakan berdiri sendiri, lepas dari pemerintahan pue
sat di Samarkand.

Di Samarkand, 'Abd. al-Lathif yang telah membunuh
ayahnya itu, ternyata hanya bisa berkuasa sebcntar saja. Tac
hun 1450, dia digulingkan oleh saudaranya 'Abdullah Mirza.
'‘Abdullah  Mirza kernudian dijatuhkan pula oleh Abu Said
pada rahun 1451

Abu Said berkuasa sampai dia wafac tahun 1469. Dia die
gantikan oleh anaknya Ahmad yang berkuasa sarnpai dia wase
fat tahun 1494. Ahmad kemudian digantikan oleh saudaranya
Mahmud ibn Abi Sa'id. Mahmud merupakan penguasa terae
khir Dinasti Timuriyah Samarkand. Pada tahun 1500 darang
scrangan dari Muhammad Syaibaniy, penguasa Dinasti Syae
ibaniyah, yang menyebabkan berakhirnya kekuasaan Dinasti
Timuriyah Samarkand (Bosworth, 1983: 189).

Di Khurasan, Babur yang melepaskan diri dari Samare
kand tahun 1449, berkuasa sampai rahun 1457. Dia digantikan
oleh anaknya Mahmud ibn Babur. Pada tahun 1459, Mahe
mud digantikan oleh Abu Said, yang berkuasa sampai tahun
1469. Abu Sa'id digantikan oleh Yadigar Muhammad. Baru
serahun berkuasa, Abu Sa'ld digantikan olen Husayn
Bayqara pada tahun 1470. Husayn Baygara adalah raja bcsar
terakhir Timuriyah yang menguasai  seluruh  wilayah
Khurasan, danpada masa inilah terwujudnya puncak kemajuan
kultur Tirnue riyah. Husayn Baygara wafat tahun 1506, dia
digantikan oleh anaknya Badi'uz Zaman. Baru saja Badi'uz
Zaman naik takhe ta. datanglah serangan dari Muharnmad
Syaibaniy, penguasa Dinasti Syaibaniyah yang telah
meruntuhkan Dinasti Timuricyah Samarkand pada tahun
1500 yang lampau. Sama halnya dengan Mahmud ibn Abi
Saiid di Samarkand, Badiuz Zaman juga tidak mampu
menahan serangan Muhammad Syaibaniy,
sehingga runtuhlah kekuasaan Dinasti Timuriyan Khurasan
(Bosworth, 1983 189) .

' Oro Fotmowati, MAg. 29
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Dengan demikian, berakhirlah keseluruhan kekuasaan
Dinasti Timuriyah, tepat satu abad setelah meninggalnya Tie
mur Lenk pendiri dinasti itu.

F.  DAMPAK INVASI MONGOL TERHADAP WILAYAH
KAUM MUSLIMIN

Serangkaian invasi Mongol benar-benar relah menimbule
kan kehancuran bagi peradaban Muslim Iran. Invasi bangsa
Mongol tersebut dilanjutkan dengan pembentukan sebuah
konfederasi masyarakat AsiaTengah di bawah kepemimpinan
Jengis Khan. Sesuai dengan garis ketenruan Tuhan yang harus
diyakini, Mongol telah berjuang untuk menaklukkan beberapa
wilayah yang ternama dan merampas Asia Timur, Asia Tcngah
dan beberapa wilayah gurun Eropa Timur. llanya dalam bee
bcrapa decade, bangsa Mongol tclah menguasai seluruh Eue
rasia dan Eropa Tengah sampai ke wilayah Fasifik. Imperium
yang sangat luas ini dibagi-bagi di antara empat putra Jengis
Khan. Pembagian wilayah kepada ernpat putra tersebut die
maksudkan untuk memperkuat sistem administrasi, namun
juga mendorong terjadinya pertempuran untuk memperebute
kan kekuasaan di antara keturunan Jengis Khan sebagai sifat
dari arnbiguitas yang rncrckat dalam konsep kckuasaan bange
sa Mongol

Pengaruh ucama bangsa Mongol di Iran adalah sifatnya
yang mendatangkan  malapetaka dan menimbulkan bencas
na. Penduduk dari beberapa kota dan kampung dimusnahkan
secara sistematik. Banyak daerah menjadi tidak berpenduduk
akibat dari diusirnya para petani dari daerah tersebut, yang
bahkan dibantu olch gelombang pasukan nomad yang berae
sal dari Turki, rnercka mengusir para pctani dari derah rnereka
sendiri. Rczim Mongol di Iran terbcntuk dari pasukan tunggal
yang besar, yang terdiri dari aristokrasi militer kesukuan yang
bersekutu dengan dinasti yang sedang berkuasa. Kclompok
aristokrasi memandang bahwa mereka sebagai manusia isti-
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mewa dan berhak mendominasi dan memungut pajak pada
rakyatnya.

Kontribusi bangsa Mongol dalarn menegakkan kejayaan
bangsa Iran yang paling brilian terbukti dengan berkembange
nya seni lukis dan seni ilustrasi manuskrip. Tabriz menjadi pus
sat sekolah pada waktu itu. Mcskipun Mongol dan Timuriyah
tetap mernperrahankan sistcm monarki, namun pemcrintahe
an mereka memperlihatkan beberapa perubahan penting dae
lam struktur masyarakat Iran. Invasi bangsa Mongol rnename
pilkan perubahan demografis, ekonorni dan perubahan polirik
mutakhir (Badri Yatim, 1998:80).

Pada abad ke-12 & 13sejumlah bangsa Mongol dan Turki
bermukim di bagian barat laut Iran dan bagian timur Anatolia,
dan sekitar abad kc-14 sejumlah bcsar penduduk Turki juga
tersebar di bagian Timur Iran dan wilayah Oxus. Bcbcrapa ine
stitusi politik yang baru rnereka bawa dari Asia Tcngah. Tradisi
politik bangsa Mongol dan bangsa Turki memperkaya warlsan
bangsa Iran di bidang institusi monarki dan hierarki dan ore
ganisasi komunitas Islam akibat invasi bangsa Mongol yang
menghancurkan suksesi beberapa rezim yang tidak stabil dan
berjatuhan , dan campur tangan kalangan pastoral is Turki juga
merangsang tumbuhnya bentuk-bentuk baru organisasi sosioe
kcagamaan di tengah masyarakat urnum Iran.

Dampak negatifyang ditimbulkan oleh bangsa Mongol sce
lain dari yang di aras, rernyata lebih banyak lagi daripada dame
pak positif yang ditimbulkan. Dampak negatif yang ditimbule
kan, yaitu kehancuran yang tampak jelas dari wilayah Timur
hingga ke Barat. Kehancuran kota-kota dengan bangunane
bangunan yang indah dan perpustakaan-perpustakaan yang
mengoleksi banyak buku mernperburuk urnat Islam. Pernbue
nuhan terhadap umat Islam yang tak berdosa. Yang lebih fatal
lagi hancurnya Baghdad sebagai pusat dinasti Abbasiyah yang
di dalamnya terdapat berbagai macam tempat belajar dengan
fasiliras perpustakaan, hilang lenyap dibakar oleh Hulako
Khan. Suatu kerugian besar bagi khazanah ilmu pengetahuan .
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Adapula dampak positif dengan berkuasanya Dinasti Mos
ngol setelah para pemimpinnya memeluk agama Islam, yaitu
seperti yang dilakukan oleh Ghazan Khan (1295-1304) yang
rnenjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan, walau ia
pada awalnya bcragama Buddha (Hasan Ibrahim, 1967. 250).
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A. LATARBELAKANG BERDIRINYA DINASTI MAMALIK

Dinasti Mamalik muncul pada pertengahan abad kc-13 M.
dan memiliki hubungan dcngan Dinasu Ayyubiyah. Schab, 10-
koh-tokoh yang mcndirikan Dinasti Mamalik ini asalnya ada:
lah dari marnalik (budak-budak) penguasa Dinasti Ayyubiyah,
yang kemudian dididik ilmu kemiliteran dan keagamaan une
tuk dijadikan tentara, ditempatkan pada kelompok tersendiri
yang terpisah dari masyarakat. Mereka ini tercliri dari dua kee
lompok dan ditempatkan pada dua tempat yang berbeda. Salli
kclompok mamalik yang rnerupakan percampuran antara Moe
ngol dan Kurdi, yang bcrasal dari daerah Qipchaq Rusia Selate
an, diternpatkan di Pulau Rawdhah di Sungai Nil. Mcreka ini
dikenal dengan narna Mamalik Bahri, karena kebiasaan mas
syarakat menyebut Nil iru sebagai bahr (laut), bukannya nahr
(sungai). Satu kelompok lagi, yakni marnalik yang berasal dari
orang-orang Kaukasus, diternpatkan di dalam benteng (burj}
Kairo, sehingga dikenal dengan nama Mamalik Burji (Ali Mue
Iradi, 1997: 118). Pada masa pernerintahan Sultan Ayyubiyah
yang ketujuh al-Malik al-Salh Najm al-Din Ayyub (637 - 647
H/1240-1249 M), rnercka dijadikan sebagai pcngawal unuik
menjamin kelangsungan kekuasaannya. Saingan mereka dae
lam ketentaraan pada masa itu adalah rentara yang berasal
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dari suku Kurdi (Badri Yatim: 124).

Sultan al-Malik al-Salih meninggal pada tanggal 14
Sya'ban 647 H/28 November 1249 Mdan anaknya Tawransyah
naik sebagai Sultan. Ketikaitu, golongan marnalik merasa tere
ancam karena Turansyah lebih dekat kepada tentara asal Kurdi
daripada kepada mcreka. Karena itu, kaum marnalik di bawah
pimpinan Aybak dan Baybars berusaha untuk mcnyingkirkan
Tawransyah (Ajid Thohir, 2004: 125). Mereka berhasil mernbue
nuh Turansyah pada tanggal 28 Muharram 648 H/9 Mei 1250
M (Muhammad Farid Bek al Mahamiy, 1981: 83).

Setelah mernbunuh Tawransyah, kaum mamalik sepakat
mengangkat Syajarah al-Durr, istri mendiang al-Malik al-Sale
ih sebagai sultanah. Namun kepernimpinan Syajarat al-Durr
curna tiga bulan, karena dia dicopot oleh kaum rnamnalik itu,
Mcrcka sepakat mcngangkat Aybak menjadi raja. Aybak dilan
lik menjadi sulthan pada tanggal 30 Jumad al-Akhirah 648 H
(29 September 1250 M) dengan gelar al Sulthan al-Shalih Mu'iz
al-Din Aybak. Dengan demikian, berakhirlah Dinasti Ayyubie
yah, digantikanoleh Dinasti Mamalik,

Sultan Aybak kemudian rnenikah dengan Syajarat al Durr,
Tetapi Syajarat al Durr membuat persekongkolan jahat dengan
kaum mamalik untuk rnenyingkirkan Aybak, sehingga Aybak
terbunuh pada hari Sclasa 23 Rabi' al J\wwal 655 H (10 April
| 257 M). Sctelah Aybak terbunuh, kaum mamalik mengangkat
‘Ali, putra J\ybak yang rnasih sangar muda menjadi sultan de-
ngan gelar al Sulthan al Manshur Nur al-Din ‘Ali, sedangkan
Syajarar al Durr mereka tangkap dan penjarakan, lalu dibunuh
pada hari Karnis 16 Rabi' al Akhir 655 H/03 Mei 1257 Ml (Mu-
harnmad Farid Bek al Mahamiy, 1981: 83).

Oengan demikian, jelaslah bahwa kematian Aybak adalah
karena pembunuhan yang disponsori oleh istrinya sendiri Syae
jarat al Durr, Hal ini juga telah dikemukakan sebelumnya oleh
Imam al Dzahabiy di dalarn al-Siyar al-Nubala (XXIII: 198),
Imam Ibn Katsir di dalam al-Bidayah tua al-Nihayan (ll: 2041-
2042) dan lbn Taghri Sardi di dalam kitab al-Suluk: li Ma'rifa:
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Duuial al-Mamluk (h. 15). Karena itu, sungguh mengherankan
sekali keterangan dari beberapa penulis buku sejarah di Indoe
nesia, seperti Badri Yatim di dalam bukunya Sejarah Peradabe
an Islam (2000: 125) dan Ading Kusdiana dalarn bukunya Se-
jaran & Kebudayaan Islam PeriodePertengahan (2013. 96-97)
yang mcnyebutkan bahwa Aybak yang mernbunuh Syajarat
al-Durr tidak lama setelah rncreka menikah.

Sulthan Alitidak lama berkuasa. Sebab, para petinggi mae
malik menganggap bahwa dia tidak akan marnpu menghadapi
tentara Mongol yang telah rneruntuhkan Dawlah 'Abbasiyah
dan meluluhlantakkan Syam itu, yang sewakru-waktu bisa saja
menyerang Mesir. Karena itu, mereka mencopot Sulthan 'Ali
pada tanggal 17 Dzu al-Qa'idah 657 H/05 November 1258 M
dan diganti dengan Qutuz, yang dahulunya adalah rnarnluk
dari Aybak, Qutuz dilantik mcnjadi sultan dengan gclar al Sule
than al-Muzhaffar Sayfal-Din Qutuz al-Mu'izziy (Muhammad
Farid al-Mahamiy, 1981: 83).

Ketika Quruz naik takhta, Baybars dahulunya yang menge
asingkan diri ke Syiria, karena tidak senang dengan kepemirne
pinanAybak, kembali ke Mesir. Kemudian terjadi beberapa kali
bentrokan antara tentara Mamalik melawan tentara Mongol.
Akhirnya, pada hari lum'ar 15 Ramadhan 658 H/03 September
1260 M terjadilah pepcrangan di Ayn Jalut, tcntara Mamalik
yang dipimpin Qutuz dan Baybars bcrhasil menghancurkan
tentara Mongol. Kemenangan ini mernbuat Mamalik menjadi
harapan wnat Islam sekitarnya (Badri Yatirn: 125-126).

Tidak lama setelah kemenangan di ‘Ayn Jalut itu, Sulthan
Qutuz ini dibunuh oleh Baybars, tepatnya pada hari Jum'at
tanggal 15 Dzu al-Qa'idah 658 H/22 Oktober 1260 M. Setelah
itu, Baybars yang asalnya adalah mamJuk dari sultan Ayyubis
yah yang ketujuh al-Malik al-Salih Najm al-Din Ayyub, diange
kat menjadi sultan dengan gelar al Sulthan al-Zhahir Rukn ale
Din Baybars al-Bundaqdariy (al-Maharniy, 1981: 84).

Sulthan Baybars adalah seorang pemimpin yang cerdas
dan tangguh. Dia adalah sultan terbesar dan terrnasyhur di
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antara 47 Sultan Marnalik, bahkan dipandang sebagai peme
bangun yang sebenarnya dari Dinasti Mamalik (Badri Yatim:
125-126).

Sulthan Baybars ini wafat pada hari Senin 18 Muharrarn
676 H/21 Januari 1277 M, dan diganlikan oleh putranya al-Sulte
han al-Malik al-Sa'id Abu a-Ma'aliy Muhammad ibn al-Zhahir
Baybars. Sulthan al Sa'id ini dima'zulkan pada bulan Rabi' al
Awwal 678 H/Juli 1279 M, diganrikan oleh saudaranya al-Sule
than al Malik al-'Adil Sayf al-Din ibn Baybars. Namun pernee
rintahan sehari-hari dijalankan oleh Qalawun Alfey,yang pada
mulanya adalah marnluk dari Sultan Ayyubiyah yang ketujuh
al-Malik al-Salih Najrn al-Din  Ayyub. Qalawun ini kemudian
mencopot Sulthan al-'‘Adil dan mengangkat dirinya menjadi
sultan pada tanggal 12 Rajah 678 J-I/ 18 November 1279 dengan
gclar al Sulthan al Manshur Sayf al-Din Qalawun. Sejak itu,
berakhirlah masa Marnalik Bahriyah dan dilanjutkan oleh Mas
malik Burjiyah (Muhammad Farid Beyk al Mahamiy, 1981: 83).

Pemerintahan Dinasti Mamalik ini dibedakan oleh Badri
Yatim menjadi dua periode, yakni periode kekuasaan Mamalik
Bahriyang berlangsung dari awal berdirinya dinasti ini pada
tahun 1250 Msampai berakhirnya pemerintahan Sulthan Hajji
Il pada tahun 1389 M, dan periode kekuasaan Mamalik Burji
yang berlangsung scjak berkuasanya Barqug untuk kcdua kae
linya pada tahun 1389 M sampai runtuhnya dinasti ini karcna
serangan Turki Usmani pada tahun 1517 M (Badri Yatirn: 126).

Muhammad Farid Bek a-Mahamiy (h. 107-112) membee
dakan pernerintahan Dinasti Mamalik ini menjadi tiga perios
de, yakni periode kekuasaan Mamalik Bahri yang berlangsung
dari sejak berdirinya dinasti ini pada tahun 1250 M sampai
dicopotnya Sulthan al-Malik al-Adil Sayf al-Din ibn al-Zhahir
pada tahun 1279 M, periode kekuasaan Mamalik Burji yang
diawali dari berkuasanya Sulthan Qalawun al-Manshur Sayf
al-Din pada tahun 1279 M sampai wafatnya Sulthan al-Malik
al-Shalih  Amir al-Hajj ibn al-Asyraf pada tahun 1382 M, dan
periode kekuasaan Mamalik Syariksyah yang diawali dari ber-
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kuasanya Sul than Barquqg (untuk percama kalinya) pada tahun
1382 M sampai runruhnya dinasti ini pada masa pemerinrahe
an Sulthan Thuman Bay Il tahun 1517 M akibat serangan Turki
Usmani.

Selama masa kekuasaan Mamalik Bahri yang hanya bere
langsung 29 tahun itu tolah bcrkuasa 6 (enam) orang sultan,
scbagaimana telah diuralkan tcrdahulu. Dari enam sultan itu,
tiga orang dicopot dari jabatannya, dua orang tewas dibunuh,
dan hanya sacu orang saja yang berkuasa sampai dia wafat.

B. SISTEM PEMERINTAHAN DAN WILAYAH KEKUASAAN
DINASTI MAMALIK

Sistem Pcmcrintahan  Dinasti  Mamalik bersifat  Oligare
ki Militer, kccuali dalam waktu yang singkat ketika Qalawun
(1280- 1290 M) rnenerapkan pcrgantlan Khalifah sccara turun
menurun dan tidak memberikan kesempatan kepada pihak
Militer untuk memilih Sultan sebagai pemimpin mereka Pa*
dahal Sistem Oligarki Militer membawa kemajuan bagi Mesir.
Kedudukan Amir sangat penting, para Amir saling berkornpee
tisi dalam prestasi karena mereka merupakan kandidar Sultan.
Namun, sistem baru yang dimunculkan Qalawun ternyata Les
lah menimbulkan kcricuhan dalam pernerintahan. Pada saat
a-Nasir Muhammad ibnu Qalawun (1293 M), ia mcngalami
dua kali turun takhta karena pcrebutan kekuasaan dcngan
Kitbugha dan Najim al-Mansur Hisamudian. Pada tahun 1382
M Barquk al-Dzahir Saef al-Din dari Mamluk Al-Burjiun bere
hasil merebut kekuasaan dari tangan al-Shalih Salahudin, Sule
tan terakhir dari keiurunan Qalawun. Sejak itulah kekuasaan
Mamluk al-Burjiyun. Meskipun Sultan Mam.luk Burjiun mes
ncrapkan sistern Pcmcrintahan  secara Oligarki scperti yang
diterapkan oleh Mamluk Bahriyun scbelumnya, kekacauan LCe
tap berlanjut schingga situasi ini dimanfaatkan olch para arnir
untuk sa.ling berebut kekuasaan dan mernperkuat posisinya di
Pemerincahan (Ajid Thohir, 2004: 130-131) .
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C. PAHAM KEAGAMAAN PADA MASA DI NASTI MAMALIK

Baybar mengetahui bahwa masyarakatnya yang mayoritas
Sunni menginginkan kesultanannya mendapat pengesahan
keagamaan dari khalifah. Untuk itu, la melakukan Bai'at tere
hadap al-Mustansir, khalifah keturunan Abbas yang berhasil
mclarikan diri kc Syiria ketika Khulagu menghancurkan Baghe
dad. Ba'iat Baybar terhadap Khalifah ternyara mengundang
simpati Penguasa lainnya. Selain itu, Baybar juga mengikuti
jejak Dinasti Ayyubiyah, yaitu dengan cara menghidupkan
mazhab Sunni dan dengan sendirinya dia mendapatkan sirne
pati dari rakyat yang mayoritas bermazhab Sunni. Dalam pe*
rnerintahannya dia menjalin hubungan dengan negara-negara
tetangga seperti: Konstatinopel, Sycilia, dan negara lainnya

D. KEADAAN KEBUDAYAAN ISLAM PADA MASA
DINASTI MAMALIK

Mesir terhindar dari kehancuran, maka kesinambungan
peradaban Islam masa Klasik masih terlihar di Mesir, mesk:itie
dak cemerlang pada masa klasik. Di awal tahun 1260 M, Mesir
terancarn oleh serangan Mongol yang telah menghancurkan
Abbasiyyah dan menduduki hampir seluruh wilayah Islam,
Pertcmpuran terjadi di 'Ayn Jalut, dan berhasil dirnenangkan
olch tentara Mamluk, yang dipimpin oleh Qutuz dan Baybers.
Daulah Mamalik inilah saiu-satunya daulah yang mampu
mengalahkan tentara Mongol (Musyrifah Sunanto, 2003. 208).

Sehingga daulah ini menjadi tumpuan urnat Islam sekitar.
Adapun Mamalik merupakan pengawal pribadi sultan Malik
al-Shaleh yang saat itu mendapatkan pertentangan dari Sule
tan Malik al-Kamal yang menjadi saingannya di bangku kesul
tanan. Sultan Malik al-Kamal yang bersekutu dcngan bangsa
Kurdi berhasil dikalahkan oleh Sultan Malik al-Saleh Yyang
bersekutu dengan bangsa Mamluk. Akhirnya Malik al-Saleh
renjabat sebagai sultan pada tahun 1240-1249 M. Beliau kas
rena sakit, oleh karena itu kekuasaan sementara dipegang oleh
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permaisuri  Sultan Malik al-Saleh Najjmuddin Ayyub, yaitu
Sajaratud Dur yang asal usulnya budak sahaya Armeria, yang
dihadiahkan khalifah Mu'tashim dari Baghdad kepada beliau,
selaku Sultan Ayyubiyyah di Kairo. Sajaratud Dur yang kernue
dian dimerdekakan diangkat menjadi permaisuri (Ajid Thohir,
2004: 122-125),

Namun tidak kurang 80 hari Sajaratud Dur mcmcgang
tampuk pimpinan, sampai rerusirnya tenrara Salib ke-VII,
Kemudian dipanggillah putra suaminya, Tauron Syah untuk
menduduki rakhta, narnun Tauron Syah cidak menghargai
usaha ibu cirinya dan berusaha untuk menyingldrkannya, ses
lain itu Tauron Syah juga bersekuru dengan bangsa Kuldi yang
menentang Bangsa Mamalik yang sebelurnnya menjadi pe*
ngawal pribadi Oinasti Ayyubiyah. Oleh karena itu, Sajaratul
Dur mcrninta bantuan kaurn Mamalik dan terjadilah kudota
yang berakhir dengan terbunuhnya Tauron Syah. Sajaratud
Dur dinobatkan menjadi Sultan Mesir yang mernerintah negee
ri Mesir, Afrika Utara, dan Syam, sekaligus merupakan pengue
asa baru Daulah Mamluk.

Baybers, setelah berhasil mengalahkan tentara Mongol di
Ayn lalut, rnulai memalingkan perhatiannya untuk merebut
wilayah yang diambil oleh pasukan Salib. Baybers rnerebut
kola benteng Arsuf, Safad, Arkhad, Antiokh, dan mcngepung
Kola Okka hingga berhasil mcrebutnya tahun 1272 M. Sultan
Baybers melakukan pembangunan di Mesir, Syiria, dan Pae
lestina.

Ada dua cradisi yang dilakukan Sultan Baybers, yaitu:

1. Mempersiapkan kiswah untuk Kora Mekkah al-Mukarroe
mab yang diantarkan setiap musim haji.

2. Menempatkan ernpat Imam rnazhab ke Empat Penjuru
Baitullah.

Tradisi itu retap bcrlanjut sampai generasi sclanjutnya,
yaitu Sultan Qolawun.

Selain itu Sultan Baybers juga membangun rniliter yang
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bagus, angkatan laut yang lengkap, menggali terusan-terusan
dan membangun pelabuhan yang menghubungkan Kairo dan
Damaskus dengan pos yang sempurna. Setiap kantor pos disie
apkan kuda untuk kendaraan, dan merpati yang telah dilakue
kan sejak Dinasti Fatimiyah.

Qolawun juga banyak melakukan pembangunan di Meslr
dengan megah dan dikagumi, selain itu Qolawun juga bcrhasil
mengalahkan tentara mongol yang dipimpin oleh Abaga Khan
yang ingin membalas kekalahan ayahnya Hulago Khan. Pere
tempuran rerjadi di wilayah Homs, Syiria Utara, dan tentara
Mongol kalah. Qolawun rneneruskan  perjuangan melawan
tentara Salib, hingga habislah harapan Salibiyah unruk mes-
nguasai Palestina. Kota yang masih tetap bertahan yaitu kota
Okka, yang akhirnya bisa dikuasai olch anaknya. Sultan Ashraf
Shilahuddin Kbhalil. Scmenjak itu berakhirlah kckuasaan barat
selama puluhan waktu lamanya Barulah pada Perang Ounla |
Mesir dan Palestina jatuh ke tangan Inggris, sedangkan Lebae
non dan Syiria jaruh ke tangan Perancis (Musyrifah Sunanto,
2003: 211-213).

Saar Timur Lenk menguasai Baghdad, penguasa Baghdad
Sultan Ahmad Jalair meminta perlindungan kepada Sultan
Mesir Barqug. Dinasti Mamallk membawa metode baru dalam
sejarah politik Islam, yaitu bcrsifat Oligarki Militer. Kepala noe
gara atau sultan diangkat bcrdasarkan panglima rerkuar, yang
paling berprestasi dan paling mampu menghimpun kekuatan,
Para pemimpin militer terkuat berlomba-lomba mendapatkan
sirnpati penduduk sekitar. Oleh sebab iru, terjadi kemajuan di
berbagai bidang, seperti di bidang pemerintahan, ekonomi
dan ilmu pengetahuan. Di bidang pemerintahan, kemenange
an Mamalik atas bangsa mongol menimbuJkan harapan bagi
penduduk sekitar. sehingga rnereka meminta perlindungan
dan setia pada Mamluk, dan otomatis wilayah Mamalik sernae
kin luas. Selain itu Baybers juga mengangkat kelompok militer
sebagai elite politik.

Kemudian Baybers juga melindungi Bani Abbasiyyah me-
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loloskan diri dari serangan mongol, al-muntashir, bahkan bee
liau diangkac sebagai khalifah oleh Baybers. dan Baybers juga
berhasil mengalahkan tentara salib di sepanjang Laut Tengah,
melumpuhkan Cyrenia dan rnenghancurkan kapal tentara
mongol di Anatolia.

Baybers juga mcngadakan perjanjian persahabatan dee
ngan raja-raja Mongol dan Eropa yang tidak mcmeranginya.
dan yang cerpenting Mamalik mengangkat khalifah Abbasiye
yah yang meloloskan diri dari serangan Mongol sebagai sultan
boneka dengan tujuan mengambil hati kaum muslimin dan
menjadi Daulah Mamalik begitu penting bagi kaum muslimin
serta menghalau paham Syiah yang selalu mengacau sejak
masa Dinasti Fatimiyah. Dalarn bidang ekonomi, Daulah Mae
malik menjalin hubungan dagang dengan Perancis dan Italia,
mcnjadikan Kairo scbhagai jalur perdagangan penting antara
Asia-Eropa, dan antara laut Tengah dan taut Merah, yang ree
lah dirintis oleh Dinasti Fatimiyyah sebelurnnya, selain itu hasil
pertanian juga meningkat {Ajid Thohir, 128: 2004). Kemajuan di
bidang ekonomididukung oleh kekuatan milicer yang kuat, alat
transportasi dan komunikasi yang naik, Sultan Baybers juga
menjalin hubungan dagang dengan karel dari Anyou, raja Sisie
lia, kakak Louis IX, James dari Aragon, dan Alfonso dari Sevilla.

Di bidang ilmu pengetahuan, mesir mcnjadi pclarlan 1-
muwan dari Baghdad dan Andalusia. Hal itu didukung oleh
tegak berdirinya lembaga pendidikan Islam al-Azhar, jadi, mee
sir menjadi pusat ilmu pengetahuan di berbagai bidang yang
berintikan Arab (Syarifah Sunanto, 2003: 215-217). Selain itu,
Daulah Mamalikjuga maju di bidang arsitektur, yaitu dengan
adanya ukiran dan lukisan di bangunan pernerintahan, rurnah
sak:it, villa, dan lainnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya
Masjid Baybers yang pada masa kejayaan Barat, digunakan
sebagai benteng pertahanan oleh Napoleon Bonaparte. Bells
aulah yang pertama rnernberuuk empat hakim yang mewakili
empat agama saat itu, sehingga menjadikannya setara dengan
Khalifah Harun Al-Rasyid .
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Adapun kemerosotan Daulah Mamalik Burji yang bers
moral rendah, sewenang-wenang. Dan yang terpenting sekali
yaitu sistem pemerintahan turun-temurun. Hal ini menyebabe
kan orang-orang yang tidak cakap naik takhta dan melernahe
kan kekuasaan Daulah Mamalik. Selain itu, setelah ditemukan
Tanjung Harapan oleh Vasco da Gama yang mcnjadi wiayah
Eropa menjadikan jalur pcrdagangan Asia-Eropa di Mesir mee
nurun dan akhirnya kekuasaan Mamalik selama dua ratus tue
juh lima puluh tahun {1250-1517 M) berakhir setelah adanya
serangan kerajaan Turki Utsmani tahun 1517 M, dan Turki Use
mani menjadikan Mesir sebagai salah satu provinsinya.

E. TOKOHILMUWAN MUSLIM PADA MASA DINASTI
MAMALIK

llImuwan-ilmuwan bcsar yang lahir pada zaman Mamnalik,
yaitu:

a. Alauddin Abu al-'Ala Ali ibn al-Haram al-Khurasyi

al-Dimasyki ibn Nafis

Ibn Nafis ini diberi gelar olen pengagumnya The Second
Avisenna (Ibn Sina kedua) karena reputasinya sebagai seorang
dokrer yang terkernuka dan seorang penulis serba bias. Dia
lahir di Darnaskus, wafat di kairo tahun 687 I-I/ 1288 M dalam
usia 80 tahun, Dia belajar ilmu kedokteran di rernpat kelahire
annya, gurunya berasal dari perguruan Ibn al Tilmidz yang
telah banyak mengkader dan mendidik pelajar-pelajar yang
datang dari Baghdad ke Damaskus. lbn Nafis juga belajar tata
bahasa arab, logika, dan ilmu keislaman lainnya. la pindah ke
Kairo dan mendapatkan kedudukan penting sebagai kepala
kedokteran di sebuah rumah sakit dan ia menjadi dokter prie
badi Sultan Baybars sambil membimbing sejumlah muridnya
disana. Salah seorang muridnya yang terkenal ialah lbn Alkuh,
penulis sebuah buku tentang ilmu bedah. Muridnya yang lain
adalah Abu Hayyan al-Qarnati, Nahhas seorang ah li psikologi.
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Ketika ibn nafis meninggal ia mewariskan rumah, kekayaan,
dan buku-buku kepada rumah sakit Mansuri di Kalro yang die
bangun oleh Sultan Qolawun.

Diantara karya-karyanya adalah:

1. Kitab as-Saymil fl at-Thibb, scbuah cnsiklopedi kedoktere
an lengkap yang tcrdiri dari Icbih kurang27.000 folio yang
tersebar dalam 8jilid tebal.

2. Kitab al-Muhadzdzabfl al-Kuhl, sebuah buku yang mene
cakup hampir seluruh cabang ilmu kedokteran arab pada
waktu itu, Buku ini banyak digunakan oleh penulis kedoke
teran kemudian hari.

3. Mujizal-Oonun; sebuah inti sari lengkap buku Qonun Ibn
Sina, kecuali masalah anatomi dan psikologi yang tak tcre
masuk di dalamnya.

4, Kornentar rerhadap buku Masai/ ft at-Thibb karya Husain
lbn Ishak.

5. Komentarnya terhadap Qonunnya ibn Sina. khususnya
masalah yang berkaitan erat dengan anatomi, tiga bae
gian pertama dari Qonun, ia memberi komentar dalam
bagian tersendiri yang kernudian disusun dalam sebuah
buku, dalarn buku itu ia menambahkan teorinya tentang
sirkulasi darah, yakni The Lesser or Pumonari Circulation
of Blood.

b. Abu Fidah

la adalah seorang ahli geografi dan sejarah, ia lahir di Dae
maskus 672 H/ 1273 M sebagai keturunan keluarga Ayyub, Ayah
Salahuddin al-Ayyubi. Pada usia 12 tahun, cahun 1285 ia ikut
dalam rombongan ayah dan saudara sepupunya al-Muzaffar
Mahmud I, pangeran Hammah dalam suatu penyerbuan tere
hadap bentcngSt. John, serta ikut karnpanye menyerbu perang
salib di Tripoli, Arce,dan Qolat ar-Rum. Tahun 1298 M menjadi
pegawai Sultan Marnalik an-Nasir Muhammad Qolawun, Kce
mudian ia diberi wewenang menjadi gubenur di Hammah. la
memerintah sekaligus menyusun karya-karyanya, yaitu:
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|, Muktasir Tarikh al-Basar sebuah bulcu sejarah universal,
mencalcup pra-Islarn dan sejarah Islam sampai tahun
1329 M.

2. Takwin al-Buldan, sebuah deskripsi geografis yang lenge
kapi sejumlah bentuk table-tabel matematik, fisika. Data
yang disajikan berasal dari terjemahan bahasa Arab dan
basil analisis dari karya Ptolorneus pada abad ke-10 M oleh
lbn Said al-Maghribl kitab al-atuial (Musyrifah Sunanto,
2003: 217-220).

¢. Ibn khadun

Ibn khaldun lahir di Tunisia tahun 702 H/1332 M, tetapi
pindah dan tinggal di Mesir tahun 1383 (Ross E. Dunn,1995:
64). Dan wafat pada tahun 1406 dalam usia 74 tahun (Osman
Haliby, 1963: 34). la adalah ilmuwan Islam yang sangat cernere
lang yang lahir ketika clunia Islam dalam kegclapan dan tere
masuk yang paling dihargai oleh dunia intelektual modern.
Panclangannya dalarn ilmu filsafat sama dengan ibn Taimiyah
dan Al-Ghazali yang menolak dan rnengemukakan kernustahie
lan filsafat, khususnya metafisika, sebagai usaha mernaharni
kebenaran final. Misalnya Ibn Khaldun menyanggah kebenare
an kosmologi Neo-Platonis karena menurutnya, pembagian
wujucl yang berakhir kepada akal pertarna adalah ranpa dan
bersifat sewenang-wenang. Adapun dalam kenyataan ini jauh
lebih bervariasi daripada yang dikira para filsuf. Gagasan Itu
meskipun dikatakan absolut dan wajib, namun juga bersifat
bukan pribadi, Ini tidak saja berlawanan dengan ajaran agas
ma tapi juga membuat paham keruhanan menjadi kehilangan
fungsinya sebagai sumber moralitas, baik individual maupun
sosial. Karena itu filsafat tidak saja palsu bahkan berbahaya
untuk manusia.

Pikiran Ibn Khaldun Icbih banyak tertuju kcpada masalah
sosial, schagaimana pcrrnasalahan itu terwujud dalarn scjarah
umat manusia. lbn Khaldun bcranggapan bahwa ilmu sejarah
dan sosiologi adalah dua ilmu yang berasal sama. Mempelajari
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sosiologi adalah pen ting sebagai pengantar kepada kajian tene
tang sejarah, sejarah baginya harus diterangkan semata-rnata
berdasarkan bukti empiris, menurut hasil observasi dan penes
litian yang dilaksanakan secara objektif. Ion Khaldun menyas
dari adanya hukurn-hukurn sosiologis yang menguasai perjas
lanan sejarah, boleh dikatakan dialah orang pertarna dcngan
mantap menyatakan adanya hukum-hukum yang scrupa itu,
Hanya karena semangat kcagamaannya ernpirisrne Ibn Khale
dun diliputi jiwa keruhanan. Hukurn sosiologis dalam sejae
rah harus dipelajari dengan menggunakan metode penelitian
objektif baginya berasal dari tuhan dan hukum itulah dalam
Al-Quran dinamakan sunnatullah. Menurut Ibn Khaldun sune
natullah itu tidak akan bisa dipaharni untuk kemudian dapat
dlpedomani dalam hidup pribadi dan sosial jika tidak dikajl
mclalui pemeriksaan apa adanya gcjala sejarah.

Masih pada abad Ibn Khaldun yaitu abad XIVH di Spanyol
timbul wabah penyakit, berlbu-ribu orang rewas. Masa ini
disebut masa mati hitam (black death), keadaan ini menjadi
kacau karena pemuka-pernuka agarna, baik Kristen maupun
Islam menyebut kejadian ini sebagai hukuman Tuhan. Dalarn
keadaan demikian dokter-dokter Islam berjuang membasmi
penyakit itu dan menolak segala takhayul. Mereka memberi
petunjuk mernberantas penyakit bcrdasarkan ilmu kesehatan,
Black death berjangkit kc sclurun Eropa karcna kotoran dakl
badan dan kurang mandi. Dari sinilah orang Eropa mengenal
sabun yang dikirirnkan hospital ke berbagai negeri Eropa ketie
ka penyakit hitam itu menular.

d. Ibn Al-Khatib

la mengarang buku tentang penyakit menular dan bahaya
Epidcmi. la memberi keterangan: "adapun pcnyakit mcnular
dlketahui melalui pcnyclidikan pengalarnan dan bclajar. Dae
pat juga diketahui dari hasil laporan-laporan, urnparnanya pee
nyakit berpindah melalui pakaian dan perkakas pecah belah.
Selain nu penularan dapat juga disebabkan seorang yang da-
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tang dari seberang laut di man a terdapat epidemic.” Ibn Khae
tib mendapat pengalaman sebab-sebab epidemic black death
di Eropa. la berpendapat penyakit ini kurang man di. Semenjak
itu disebarkan penerangan betapa orang menjadi sehat guna
rnenghindarkan penyakit rnenular.

e. lbn Khatm

la rnerupakan seorang dokter yang juga besar jasanya das
lam wabah black death di Bropa, ia wafat tahun 1369 yangjuga
mengarang buku tentang penyakit rnenular, bahkan bukunya
dipandang terbaik. Adapun penyakit menular sebagai yang
diterangkan oleh Ibn Khatina ini belwn ada dalam buku ke*
dokteran Yunani, belum terdapai cara rnemberantas penyakii
menular. Dengan dernikian, diketahui bahwa semenjak Abad
Pcrtengahan  kcdokteran Islam berdiri sendiri, tidak lagi tere
ganrung kepada pengobaran Yunani.

f. Ibn Taimiyah

la seorang pemikir Islam yang memberi pengaruh besar
terhadap urnar Islam saat Daulah Mamalik berkuasa, adapun
beliau mengajarkan paham asy-Ariyah yang menjadi pengas
ruh besar saat itu dan penolakan terhadap filsafat.

F. PROSES KEMUNDURAN DAN FAKTOR PENYEBAB
KERUNTUHAN DINASTI MAMALIK

1.  Proses Kemunduran

Dinasti Mamalik sedilcit demi sedikit mengalami kernune
duran, semenjak masuknya budak-budak dari Sirkasia yang
kernudian dikenalJ dengan nama Marnluk Burji, yang untuk
pertama kalinya di bawah oleh Qalawun, solidaritas antar see
sana militer menurun, terurana serelah Mamluk Burji bere
kuasa. Banyak penguasa Mamluk Burji yang bermoral rendah
dan tidak menyukai ilmu pengetahuan. Kemewahan dan kebie
asaan berfoya-foya di kalangan penguasa menyebabkan pajak
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dinaikkan. Akhirnya, semangat kerja rakyat menurun dan pere
ekonomian negara tidak stabil. Di sarnping itu, ditemukannya
tanjung harapan oleh orang Eropa pada tahun 1498 M, menyes
babkan jalur perdagangan Asia-Eropa melalui Mesir menurun
fungsinya. Kondisi ini dlperparah oleh datangnya kemarau
panjang dan berjangkitnya wabah penyakit.

Di pihak lain, suatu kekuatan politik baru yang besar mune
cul sebagai tantangan bagt Mamalik, yairu Kerajaan Usmani.
Kerajaan inilah yang mengakhiri riwayac Mamalik di Mesir. Die
nasti Marnalik kalah melawan pasukan Usmani dalarn perterne
puran menentukan di luar Kota Kairo tahun 1517 M. sejak iru
wilayah Mesir berada di bawah kekuasaan Kerajaan Utsmani.

Faktor-faktor penyebab keruntuhan Dinasti Mamalik ini
scbagaimana tclah dijclaskan di atas dapat diperinci sebagai
berikut:

a. Banyak penguasa Mamluk Barji yang bermoral rendah
dan tidak menyukai ilmu pengetahuan.

b. Kemewahan dan kebiasaan berfoya-foya di kalangan pee
nguasa (Badri Yatim, 1993:128).

c. Pemerintahan yang sewenang-wenang,

d. Pajak dinaikkan, semangat kerja rakyar menjadi menurun
sehingga akhirnya perekonornian negara tidak stabil.

e. Sistern pernerintahan yang berubah dari sistcm oligarki
militer menjadi sistem pemerintahan yang turun-ternue
run. Sehingga orang-orang yang tidak cakap naik rakhta
dan melernahkan kekuasaan Marnluk

f.  Dicemukannya tanjung hara pan oleh eropa tahun 1498 M,
sehingga jalur perdagangan Asia-Eropa melalui Mesir mes
nurun fungsinya.

g. Datangnya kemarau panjang dan berjangkitnya wabah
pcnyakit,

h.  Munculnya sesuaiu kekuaran politik baru, yaitu kerajaan
Usmani, yang mcngakhiri riwayat Mamalik di Mesir tahun
1517 M,
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KERAJAAN TURKI UTSMANI 4

A. ASAL USUL BERDIRINYA KERAJAAN TURKIUTSMANI

Dinasti Usmani bcrasal dari suku Qayigh Aghuz yang di-
pimpin oleh Sulaiman Syah. Dalam upaya menghindarl se-
rangan Mongol yangsedang menguasai dunia Islam, Sulairnan
Syah dan sukunya meminta perlindungan kepada Sultan lalas
ludin (Dinasti Khawarizrni Syah} di Transoxiana (laih Mubas
rak, 2004: 113},

Masih dalam rangka menghindari serangan Mongol, mes
reka kemudian berpindah lagi ke Syarn. Ketika dalam perjalane
an menuju Syam, Sulaiman Syah dan sukunya ditimpa mus:
hibah, yairu hanyut di Sungai Eufrat karena banjir bandang
(]228 M.). Kecelakaan di Sungai Eufrat ini mernbuat suku
Qayigh Aghuz yang dipimpin Sulaiman Syah cerpecah menjadi
dua, kelompok yang pertama kembali ke daerah asalnya dan
kelompok kedua melanjutkan perjalanan ke wilayah Asia Kee
cil. Kelompok kedua ini berjurnlan 400 keluarga, yang waktu
itu dipirnpin oleh anak Sulaiman Syah, yaitu Efthogrol lbn Sue
lailllall Syah.

Kemudian mcrcka mcngabdi  kc Sultan Ala" al-Din Il dari
Turki Saljug Rum yang pemerintahannya berpusat di Kenya,
Anatolia, Asia Kecil. Pada waktu itu, bangsa Saljug yang sce
rumpun dan seagama dengan orang-orang Turki Imigran ini
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sedang menghadapi ancaman bahaya bangsa Romawi (Bizane
tium). Ketika Saljuq diserang oleh Bizantium, Efthogrol merne
bantu Sultan Saljug hingga berhasil mematahkan serangan
Bizantium. Sultan Ala' al-Din If sangat gembira dengan kernes
nangan tersebut, dan memberikan hadiah wilayah Sogud (wie
layah perbatasan dengan Bizantium) kepada Ethogrol {Ahmad
Syalaby, 1993: 307).

Dengan senang hati Erthogrol membangun tan ah " perdike
an" itu dan berusaha memperluas wilayahnya dengan meres
but dan merongrong wilayah Bizantium. Mereka menjadikan
Sogud sebagai pusat kekuasaannya. Dinasti Saljuq Rum sendie
risedang surut pad asaat itu. Dinasti tersebut telah berkuasa di
Anatolia bagian tengah kurang lebih dua ratus tahun larnanya,
sejak tahun 1077 hingga tahun 1300.

Erthogrol mempunyai seorang putra yang bernama Use
man yang diperkirakan lahir tahun 1258. Nama Usman inilah
yang diambil sebagai nama Kerajaan Turki Usmani. Erthogrol
meninggal tahun 1280, dan Usman ditunjuk untuk mengganti
kan kedudukan ayahnya sebagai pemimpin suku bangsa Turki
atas persetujuan Sultan Saljug, yang merasa gembira karena
pemimpin baru itu dapat meneruskan kepemimpinan pendas
hulunya (Syafig A. Mughni, 1997: 52).

Sultan banyak memberi hak istimewa kcpada Usman dan
mcngangkatnya mcnjadi gubcrnur dengan gelar Bey di bola
kang namanya. Usman juga diperbolehkan untuk rnencerak
mata uang sendiri dan didoakan dalam khotbah lum'ah,

Narnun demikian, sebagian ahli menyebutkan bahwa
Usman adalah anak Sauji. Sauji itulah anak Ertohgrol, sehinge
ga Usman adalah cucu Ertohgrol bukan anaknya. Sauji telah
meninggal dalarn perjalanan sebelum ayahnya meninggal.
Dia meninggal dalam perjalanan pulang sehabis memohon
kepada Sultan Saljuq atas perintah ayahnya Enhogrol, untuk
linggal diizinkan menetap di wilayahnya. Permohonan itu die
kabulkan oleh Sultan. Makanya, Erthogrol ketika rnenerirna
berita itu sedih bercarnpur gembira. Sedih karena anaknya
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meninggal dan gembira karena permohonannya untuk rnenee
tap di wilayah Saljuq itu dikabulkan oleh Sultan.

Setelah menghancurkan Baghdad tahun 1258, bangsa Mos
ngol meneruskan penaklukannya ke arah utara, termasuk ke
wilayah kekuasaan Saljug. Sultan Saljug Ala'al-Din |l tidak dae
pat mempertahankan diri dan mall terbunuh. Dalam keadaan
kosong itulah  Usman memcrdekakan diri dan bcrtahan tcrhae
dap serangan bangsa Mongol (Ajid Thohir, 182: 2004). Bekas
wilayah Saljug dijadikan basis kekuasaannya dan para pee
nguasa Saljug yang selamat dari pembantaian Mongol rnenge
angkatnya sebagai pemimpin. Peristiwa tersebut berlangsung
kira-kira tahun 1300. Maka berdirilah Kerajaan Usmaniyah
yang dipimpin oleh usrnan yang bergelar Padisyah Alu Usman
atau raja dari keluarga Usman.

Semangat pasukan Usmani didorong oleh jiwa agama Ise
lam yang berbasls pada ajaran terekar Bektasyiyah yang dipce
lopori oleh Hajji Bektasy (w. 1297). Bahkan Usman dijadikan
sebagai menancu oleh Syekh Udabali, salah saru guru tarekat
itu dan memberinya gelar al-Ghazi, yang diharapkan dapat
berjuang cerus dijalan yang lurus, jalan Allah melawan bangsa
Rum (Syafig A. Mughni, 1997: 53}.

Dengan bermodalkan wilayah di Anatolia Tengah itulah
Usmaniyah dapat mengembangkan sayapnya kc tiga benua,
yakni Asia Kecil, Eropa Timur dan Sclatan, dan Afrika utara.

B. SULTAN-SULTAN YANG BERKUASA DI KERAJAAN
TURK( UTSMANI

Raja-raja Turki Usmani bergelar sultan dan khalifah see
kaligus. Sultan menguasai kekuasaan duniawi dan khalifah
menguasai bidang agama atau spiritual. Mercka rncndapat:
kan kekuasaan secara turun-temurun, tctapi tidak harus putra
portarna yang menjadi pcngganti sultan terdahulu. Adakalas
nya purra kedua atau selanjutnya yang menggantikan sultan.

Dalam perkembangan selanjutnya pergantian kekuasaan
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iru juga diserahkan kepada saudara sultan, bukan kepada anake
nya. Dengan sistem pergantian kekuasaan yang sedemikian itu
sering terjadi perebutan kekuasaan, yang tidak jarang menjae
di ajang perternpuran anrara satu pangeran dengan yang lain,
yang mcngakibatkan lemahnya kekuasaan Usmaniyah,

Sejak zaman Usman hingga Sulaiman Yang Agung dapat
dikatakan bahwa para sultannya terdiri dari orang-orang yang
kuar, dapat mengembangkan kerajaannya hingga kc Eropa
dan Afrika. Di masa Sulaiman yang bergelar juga al-Qanuni
inilah Turki Usmani mencapai puncak kejayaannya. Setelah
masa itu, para sultannya dalam keadaan yang lemah, ditame
bah lagi dengan banyaknya serangan dari negeri-negeri Eropa
yang sudah merasa kuat.

Akhirnya para penguasa Utsmani tidak dapar lagi merne
pertahankan kerajaannya yang luas itu dan hilanglah kckuasae
anya pada tahun 1924, ketika Mustafa Kemala Attaturk rnenge
hapus kekhalifahan untuk selama-lamanya dari negeri Turki
dan bergantilah negeri itu rnenjadi Republik hingga Kini.

Dalam rentang waktu sekitar 625 tahun iru telah berkuasa
tidak kurang dari 36 Sultan, yang sejarah kekuasaannya dibagi
menjadi 5 Periode oleh Syafig A. Mughni dalam bukunya Seja¢
rah Kebudayaan Islam di Kau/asan Turki (1997:54-66) sebagai
bcrikut:

1. Periode Pertama (1299-1402)

Periode ini dimulai dari berdirinya kerajaan Turki 'Usmas
ni, dilanjutkan dengan ekspansi pertama sampai kehancuran
sementara akibat serangan Timur Lenk. Sultan-sultannya see
bagaimana dikemukakan adalah:

1. Usman | 1299-1326
2. Orkhan (putra Usman I) 1326-1359
3. Murad| (putra Orkhan) 1359-1389
4. Bayazid |Yildirim (putra Murad 1) 1389-1402

Usman mendapat kekuasaannya setelah meninggalnya
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Sultan Saljug Rum, 'Ala" ad-Din 1I. Dia memperluas kerajaane
nya dengan wilayah-wilayah yang dirampasnya dari Bizantie
um. Untuk negeri yang belum ditakluk.kan di Asia kecil, Use
man mengirim surat kepada mereka untuk memilih 3 pilihan,
yakni: tunduk dan memeluk agama Islam, membayar lJizyah
atau diperangi. Banyak dari mereka yang tunduk dan memoe
luk agama Islam, scbagian lagl membayar jizyah dan ada yang
menentang dan bersekutu dengan tentara Tar-car untuk mee
lawannya.

Sultan Usman bersama dengan anaknya Orkhan mee
nyerang Wtlayah Barnt Bizantium hingga ke selat Borporus,
Penduduk negeri itu banyak yang masuk Islam, dan Bursa die
jadikan ibukota kerajaan Usmani, sedangkan sebelumnya pes
mcrintahan  Usmani itu bcrpusat di Qurah Hisyar atau Iskisyie
har. (SyafiqgA. Mughni, 1997: 54)

Sultan Murad naik takhta tahun [359. Sultan yang baru ini
meluaskan wilayah Eropa dan menaklukkan Wilayah di Asia
kecil sampai kepada Ankara. Adrianopel di daratan Eropa juga
ditaklukkan dan kora ini dijadikan pula lbukota Usmani dan
diganti namanya Edirne karena letaknya yang strategis (Same
sul Munir Amin, 2009: 196).

Melihat keberhasilan Usmani, maka raja-raja Kristen Eroe
pa tidak senang dan mcngadakan perlawanan. Setelah bcbce
rapa kali mengalami kekalahan, pada cahun 1389, gabungan
pasukan Slavia dan Servia kemnbali menyerang. Mereka dapat
dipukul mundur dan clihancurkan oleh Murad, namun tibae
tiba seorang tentara dari pasukan lawan yang pura-pura mati
bangkit kembali dan rnenikam Sultan Murad yang sedang mee
meriksa korban pertempuran, hingga dia wafat karena lukae
lukanya itu.

Sultan Bayazid naik rakhta tahun 1389, dan rnendapat ge*
lar Yaldirin yang bearti kilat, karena dikenal dengan serange
annya yang cepat. Bayazid tidak genrar menghadapi pasukan
sekutu di bawah anjuran Paus dan bahkan menghancurkan
pasukan Salib, Pertempuran terjadi tahun 1396.
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Bayazid bersama dengan anaknya Musa, dan Ethogrol
dikalahkan dan ditawan oleh Timur Lank. Akhimya, Bayazid
mati dalam tawanan Timur tahun 1402. Kekalahan melawan
Timur disebabkan tidak seimbangnya pasukan di antara kee
dua belah pihak.

2. Periode Dua (1402-1566)
Pada peiode ini berkuasa enam orang sultan, yakni:

1 Muhammad | (putra Bayazid) 1403-1421
2. Murad II (putra Muhammad 1) 1421-1451
3. Muhammad I Fatih (putra Murad I 1451-1481
4. Bayazid Il (putra Muhammad 1) 1481-1512
5. Salim| (putra Bayazid II) 1512-1520
6. Sulaiman |1 Qanuni (putra Slaim ) 1520-1566

Sultan Muhammad naik takhta dengan susah payah see
telah mengalahkan saudara-saudaranya setelah sepeninggal
ayahnya. la mempenyai strategi yang berbeda-beda untuk
mengalahkan lawan-lawanya, la membuat perjanjian damai
dengan raja-rala Eropa dan menaklukkan wilayah-wilayah
yang menentangnya satu demi satu, Akhirnya wilayah Usrnani
dapat disatukan lagi. Dia rneninggal tahun 1421 dan digantie
kan oleh anaknya Murad 'll.

Sultan Murad I, naik takhta ketika masih muda sehinge
ga ridak dihiraukan olehnya raja-raja Eropa. Banyak tan tange
an yang dihadapinya yang paling penting adalah bersatunya
pasukan Eropa di bawah komando Hongaria dan Huynade see
bagai pemimpinnya. Serangan demi serangan selalu terhadap
Dunia Islam, yang memaksa Murad Il untuk berdamai dengan
rnereka.

Akhirnya, terjadilah perdarnaian dengan surnpah di bae
wah Kitab suci masing-masing agama, tapi tetap saja dikhiae
nati oleh pihak Kristen. Mereka kernbali menyerang Usmani
dan Sultan Murad H yang semnula mengundurkan diri dari
panggung politik, kernudian bangkit kembali guna mengha-
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dapi penghianacan itu.

Muhammad Il, naik takhta tahun 1451 dengan mewas
risi kerajaan yang luas, ia terkenal dengan al-Fatih yaitu sang
penakluk atau pembuka karena pada masanya Konstatinopel
sebagai Ibu Kota Bizantium berabad-abad lamanya dapat die
tundukkan terjadi pada tahun 1453. Gercja AyaSophia yang tere
kenal itu diubah menjadi masjid. Sultan meninggal tahun 1481.

Bayazid Il adalah anak Muhammad I, Bayazid lebih mee
mentingkan tasawuf daripada perang di medan laga Kele*
mahannyadi bidang pemerintahan yang cenderung berdamai
dengan musuh mengakibatkan Sultan itu tidak begitu ditaati
oleh rakyatnya termasuk putra-putranya, Banyak terjadi pere
selisihan terlebih dalam hal putra mahkota. Akhirnya Sultan
Bayazid Il mengundurkan diri dari panggung politik tahun
1512 dan diganlikan dengan anaknya Salim.

Salim adalah anak darl Bayazid I, dia berbeda dengan
ayahnya. Salim memiliki kemarnpuan untuk memerintah
dan memimpin perperangan. Pada masa pemerintahannya
wilayah Usmani bertambah luas sehingga menembus Afrika
Urara, Syira ditaklukkandan mesir yang diperintah oleh kaum
Mamalik ditundukkan tahun 1517. Sejak masa Sultan Salim ini
para Sultan Usmani juga menyandang gelar kekhalifahan. la
meninggal tahun 1520 dan digantikan oleh anaknya, yaitu Su-
laiman .

Pada masa Sulaiman | terjadilah masa keemasan bagi
Turki Usmani, wilayahnya mencapi kawasan yang luas, meli
puri daratan Eropa hingga Austria, Mesir, Afrika Utara hingga
Aljazair dan Asia hingga Persia, hingga meLiputi lautan Hindi,
Arabia, Merah, Tengah,dan Hiram.

la rmembuat undang-undang dan mernberlakukannya
yang menyebabkan dia diberi gelar al-Qanuni, pembuat une
dang-undang. Orang barat rnenyebutnya sebagai Sulaiman
yang agung. Kemudian diganrikan oleh putranya, vyaitu Salim
IL Pada masa anaknya inilah mulai tampak kemunduran kerae
jaan Usmani. (Syafiq A. Mughni, 1997: 58-60)
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3. Periode Ketiga (1566-1699)

Sultan-sultannya yang pernah berkuasa (Istianah Abu Bae
kar, 2008: 125) adalah:

1. Salim Il (putra Sulaiman I) 1566-1573
2. Murad lll (putraSalim II) 1573-1596
3. Muhammad Ill (putra Murad 1) 1596-1603
4. Ahmad | (putra Muhammad 1) 1603-1617
5. Mustafa | (putra Muhammad III) 1617-1618
6. Usman Il (putra Ahmad I) 1618-1622
7. Mustafa | (yang kedua kalinya) 1622-1623
8. Murad IV (putra Ahmad I) 1623-1640
9. Ibrahim | (putra Ahmad |) 1640-1648
10. Muhammad IV (putra lbrahim I) 1648-1687
11.  Sulaiman Il (putra lbrahim 1) 1687-1691
12 Ahmad Il (putra Ibrahim 1) 1691-1695
13, Mustafa Il (Putra Muhammad V) 1695-1703

Pada akhir kekuasaan Sulaiman | kerajaan Usmani bere
ada di tengah-tengah dua kekuatan, yaitu Monarki Austria di
Eropa dan Kerajaan Safawi di Asia (Syafig A. Mughni, 1997.
62). Melemahnya kerajaan Usmani pada awal periode ini dise*
babkan oleh alasan Dornestik Selama abad-16 sudah tarnpak
bahwa Usmani hanya bisa bertahan dengan perang yang tee
rus-renerus, sekarang keadaan itu harus disesuaikan dengan
kondisi a.man (Badri Yatim, 2007: 132-133).

Na.mun pengganti Sulaiman tidak sesuai dengan tuntutan
kondisi. Sultan Muhammad Il, Usman |l dan Muhammad IV
sering menyertakan pasukan dalam ekspedisi, tetapi Murad 1V
adalah Sultan terakhir yang mempertahankan tradisi milirer
Ghazi.

Jadi para Sultan selanjumya kurang terlibat langsung dae
lam administrasi negara sekalipun mereka tetap dikelilingi dee
ngan tradisi kebesaran. Bahkan para Jenderal memainkan pe*
ran lebih penting dalam pemerintahan, seperti Mehmed Saqoli
Pasya di bawah Salim Il, sinan Psya di bawah Muhammad 11!,
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Murad Pasya dan Khalil Pasya di bawah Ahmad Idan Usman II.
Disamping itu, ada beberapa kelompokyang bersaing dae
lam mengatur negara seperti korps Janissari, sipahl, lingkaran
istana, dan ularna dengan institusinya Syekh al-Islam. Pada
masa Sultan Murad IV adalah satu-satunya sultan yang sange
gup mcnckan pengaruh kclompok-kelornpok itu. la bahkan
mcningkatkan kekuaran militer baru bersama Janissari.

4. Periode Keempat (1699-1839)
Pada periode ini Sultan-sultannya adalah:

f* Ahmad Il (putra Muhammad 1V) 1703-1730
2. Mahmud I (putra Mustafa I) 1730-1754
3. Usman il (putra Mustafa 1) 1754-1757
4. Mustafa Ill (putra Ahmad 111) 1757-1774
5. Abdul Hamid | (putra Ahmad !11) 1774-1788
6. Salimlll (putra Mustafa Ill) 1789-1807
7. Mustafa IV (putra Abdal-Hamid 1) 1807-1808
8.  Mahmud Il (putraAbdal-Hamid 1) 1808-1839

Selama abad ke-18 tanda-tanda kemunduran turki sudah
mulai terlihat. Sebab-sebabnya adalah terdapat dalam kondisi
politik. Darnpak masa transisi sangat dimanfaatkan olch kekue
atan asing scperli Austria dan Rusia. Kclemahan militcr Turki
kemudian terlihat dalain konfliknya dengan Rusia yang rclah
mulai sejak Tahun 1768 Pcrang itu berakhir dengan perjanjie
an Kucuk Kainarji pada rahun 1774, di mana Turki kehilangan
Crimea dan Protektorat Rusia di Danube. Dalam perjanjian itu
Sultan Turki mengklaim dirinyasebagai Khalifah Umat Islam
di seluruh dunia (Syafiq A. Mughni, 1997: 64).

Sistern adminisrrasi perjuangan Usmani cetap sama selae
ma pcriode ini, Dalam scrnua bidang otoritasnya perncrintahe
an pusat kehilangan pengaruhnya. Pada awal abad ke-Hl hal
ini belumn tarnpak. Konstarinopel = masih merupakan ibukora
yang cemerlang di mana Istana Ahmad Il memberikan sebue
ah contoh kehidupan mewah .
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Pada periode ini pula terjadi perkembangan literatur yang
pesat, dengan munculnya sastrawan yang merupakan cikal
bakal lahirnya kelas menengah intelektual Turki dan lahir pula
pelukis-pelukis. Pada masa itu terjadi juga pemberontakan
yangdilakukan oleh kelornpok Janisari dan Sipahi yang dahus
lu disiplin sekarang mengcndor dan pemberontakan Janisari
yang dipimpin oleh Patronal Khalil pada tahun 1730, yang me-
nyebabkan hilangnya rakhta Ahmad m.

SetelahAhmad M, kehidupan Istana menjadi lebih tenang.
Kelas penguasa dan para sultan mulai menyadari kelernahan
kerajaan dan berusaha mengatasinya dengan memperkenale
kan pembaruan rniliter. Salim Ill melaksanakan pernbaruan,
tetapi sedikit yang mendukungnya. Institusi pasukan baru mee
nyebabkan pcmbcrontakan lanisari, yang didukung oleh para
Ulama. Mahmud II, akhirnya mempertimbangkan rcformasl
yang lebih terencana dan ia mengambil kesimpulan bahwa
tidak ada jalan lain dalarn melaksanakan pernbaruan kecual
dengan mengadakan pernbunuhan massal terhadap lanisari,
tindakan itu benar-benar terjadi di Konstatinopel pada 16 luni
1826.

5. Periode Kelima (1839-1923)
Pada periode terakhir berkuasa empat orang Sultan, yakni:

" Abdul Majid (1839-1861)
2. Abdul Hamid I (1861-1876)
3., MuhammadV (1909-1918)
4,  Muhammad VI (1918-1923)

C. PENGGUNAAN GELAR KHALIFAH DALAM
PEMERINTAHAN TURKI UTSMANI
Raja-raja Turki Usmani bcrgelar Sultan dan Khalifah sce
kaligus. Sultan mcnguasai kekuasaan duniawi dan khallfah
menguasai bidang agama arau spiritual. Mereka mendapatkan
kekuasaan secara rurun-ternurun terapi ridak harus putra per-
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tama yang menjadi pengganti sultan terdahulu. Adakalanya
putra kedua atau selanjumya menggantikan sultan dalam pers
kembangan selanjutnya menggantikan sultan.

Pada abad ke-lo M, para penguasa Dinasti Fatimiyah di
Mesir sudah memakai gelar Khalifah, tidak lama setelah itu,
Abd. al-Rahman al-Nashir di Spanyol mengumumkan diri
schagai Khalifah melanjutkan Oinasti Bani Umayyah di Dae
maskus, bahkan dia mencela para pcndahulunya yang hanya
cukup dengan gelar Amir saja. Karena itu, ada kemungkinan
para penguasa Usrnani memang sudah menggunakan gelar
Khalifah. Jauh sebelum mereka menaklukkan Dinasti Mas
malik.

Raja-raja Turki Usrnani bergelar sultan sekaligus sultan.
Di mana Sultan menguasai kekuasaan duniawi dan khalifah
mcnguasai  bidang agarna, spritual, ukhrawi. Mcrcka berkuasa
secara turun-temurun (Badri Yatim, 2003: 132-133).

Pemerintahan Turki Usmani lebih lama berdiri daripada
Abbasyiah, tetapi umat Islam tidaklah begiru mudah menggee*
Jarkan kepada negaranya dengan khalifah seperti sebelurnnya.
Mereka hanya dipanggil "Sultan". Perbedaan itu terlihat dari
letak dasar kekuasaan yang dipakai oleh masing-masing.

Dahulu dinarnakan khalifah karena dasarnya adalah prine
sip Islarn yang rneliputi dunia akhirat, negara dan agarna,
hukum Islam ditonjolkan dalam setiap persoalan, scdangkan
pada masa kerajaan Turki Usmani pada dasarnya lebih mee
mentingkan rnasalah duniawi, sedangkan soal akhirat kurang
dironjolkan, yang ditonjolkan hanyalah politik negara.

D. KEMAJUAN PEMERINTAHAN TURKI UTSMANI
DALAM BIDANG POLITIK, PEMERINTAHAN,
EKONOMI, DAN MILITER

1. Bidang Kemiliteran dan Pemerintahan

Pernimpin Kerajaan Usmani yang pertarna adalah orange
orang kuat sehingga kerajaan dapat melakukan ekspansi de-
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ngan cepar dan luas. Kerajaan Usmani mencapai puncak Kkee
emasan bukan hanya semata-rnata karena keunggulan politik
para pemimpinnya Yang terpenting di antaranya adalah kee
beranian, keterampilan, ketangguhan, dan kekuatan rnilltere
nya yang sanggup bertempur kapan saja dan di mana saja.
Kckuatan militer kcrajaan ini mulai terorganisasi dcngan balk
kctika terjadi kontak scnjata dcngan Eropa. Pengorganisasle
an yang balk, raktik dan straregi militer Usmani berlangsung
tanpa halangan yang bearti, Namun tidak lama setelah kernes
nangan tercapai, kekuatan militer yang besar ini mulai rnengae
Jami kekisruhan. Kesadaran prajurit menurun, mereka merasa
pemimpin yang berhak menerima gaji. Akan tetapi, keadaan
rersebut dapat diatasi oleh Orkhan dengan jalan mengadakan
perombakan besar-bcsaran. Pembaruan yang dilakukan Ore
khan tidak hanya dalam bcntuk mutasi person el pcmimpin nya
saja, tetapi juga diadakan perornbakan dalam keanggotaan.
Bangsa-bangsa Non-Turki juga dimasukan ke dalam anggota,
bahkan anak-anak Kristen yang masih kecil pun juga di asrae
makan dan dibimbing dalam suasana Islam untuk dijadikan
prajurit Program ini berhasil dengan terbentuknya kelompok
baru yang disebut dengan pasukan lenissari atau Inkisyariah,
Pasukan inilah yang mengubah negara Usmani menjadi mes
sin pcrang yang paling kuat dan memberikan dorongan yang
amat besar dalam penaklukan negeri-negeri non-Muslim.

Disamping Jenissari ada pula prajurit dari rentara kaum
feodal yang dikirim kepada pemerintahan pusat. Paukan ini
disebut dengan kelompok militer Thaujiah.Angkatan laut pun
dibenahi, karena mempunyai peranan yang sangat besar dae
lam perjalanan ekspansi Turki Usmani. Pada abad ke-ts, Ange
katan Laut mencapai puncak kejayaannya dan kekuatan milie
ter yang tangguh dengan cepat dapat menguasai wilayah yang
amat luas, baik di Asia, Afrika, rnaupun Eropa.

Lothrop Stoddard yang sangat mengagumi keberanian
rnereka sehingga menyebut sebagai keberanian tanpa pere
adaban ia berkata dalam bukunya "tidak seperti saudara se-
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pupunya Mughol, Turki Usmani membangun imperium yang
lebih lama usianya, imperium ini merupakan Kkerajaan tanpa
peradaban, hal ini disebabkan karena mereka hanya sedikit
mengenal kebudayaan. Satu-satunya yang mereka hargai adas
lah militer, di dalam peperangan mereka diakui sebagai bange
sa yang kuat, bcrani, dan tabah (Musyrifah Sunanto: 247).

Pada awal pemcrintahannya yang penuh kcmegahan Ture
ki memiliki pasukan rneriam yang terbaik dan infanteri yang
rerkuar di dunia. Mereka merupakan ancaman yang mengee
jutkan Eropa. Karena dernikian kebudayaan pada masa Turki
suram yang diperhatikan hanya politik yang sering rnendae
tangkan musuh dan kekacauan, sehingga berpengaruh kepada
pertumbuhan kebudayaan dan berlanjut kepada pertumbuhe
an ilmu pengetahuan.

Para pemimpin kcrajaan Usmani pada masa pcrtama
adalah orang-orang yang kuat, sehingga dapat melakukan ekse
pansi dengan cepat dan luas. Meskipun demikian kemajuan
kerajaan Usmani mencapai puncak keemasan bukan sernatae
mata karena keuggulan politik para pemimpinnya akan tetapi
juga didukung oleh keberanian, keterampilan, ketangguhan
dan kekuatan militemya yang sanggup berternpur kapan saja.

Untuk pertarna kali kekuatan militer kerajaan ini mulai di
organisasi dengan balk dan teratur ketika tcrjadi kontak sene
jata dengan Eropa. Pengorganisasian Yyang balk dan stratcgi
ternpur rniliter Usmani berlangsung dengan balk, raktlk dan
strategi tempur militer Usmani berlangsung tanpa halangan
yang berarti. Namun tidak lama setelah kemenangan tercapai
kekuatan militer yang kuat ini dilanda kekisruhan. Kesadaran
prajurimya menurun, mereka merasa sebagai seorang pemirns
pin yang berhak menerima gaji akan tetapi keadaan tersebut
dapat segera diatasi oleh Orkhan dengan jalan mengadakan
perombakan besar-besaran dalam tubuh mililer.

Pembaruan dalam tubuh organisasi militer oleh Orkhan
tidak hanya dalam bentuk mutasi personel-personel  pirnpine
an tetapi juga diadakan perombakan dalam keanggotaan. Hal
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ini sangat berarti bagi pembaruan militer Turki. Bangsa-bange
sa non-Turki dimasukkan sebagai anggora, bahkan anak-anak
Kristen yang masih kecil diasramakan dan dibimbing dalam
suasana Islam untuk dijadikan prajurit (Badri Yatim, 2008:133-
134).

Program ini tcrnyata bcerhasil dengan terbcntuknya  Kkce
lonpok militer baru yang dlsebut pasukan Yenisseeri atau
Inkisyariah (Jaih Mubarok 114). Pasukan inilah yang dapat
mengubah Kerajaan Usmani menjadi rnesin perang yang pae
ling kuat dan mernberikan dorongan yang amat besar dalam
penaklukan negeri-negeri non-Muslim di timur yang berhasil
dengan sukses.

Di samping, Yenisseri ada lagi prajurit dan teruara feodal
yang dikirim kepada pcmerintah pusat. Pasukan prajurit ini
disebut tentara atau kelompok militer Thaujiah. Angkatan laut
pun dibcnahi karena memiliki peranan besar dalam perjalane
an ekspansi militer Turki Usmani,

Pada abad ke-16 Angkatan lauc Turki Usmani mencapai
kejayaannya, kekuatan militer yang sangat tangguh itu dengan
cepat dapat menguasai wilayah Islam yang luas baik di Asia,
Afrika, maupun Eropa

Faktor penyebab kcmajuan di lapangan militer Turki
adalah tabiat bangsa Turki itu scndiri yang bcrsifat militer,
mcmpunyai disiplin yang tinggi, dan patuh kepada peraturan.
Tabiat ini merupakan tabiar alami yang telah mereka warisi
dari nenek moyang mereka terdahulu yang berasal dari Asia
Tengah.

Keberbasilan ekspansi tersebut dibarengi pula dengan
terciptanyajaringan pernerintahan yang teratur, di dalam mee
ngelola pernerintahan yang baik dan teratur sultan-sultan Ture
ki Usmani senantiasa bersikap tegas,

Struktur pemerintahan Sultan sebagai penguasa terringgi,
dibanru oleh Shadr al-Azam (perdana menteri) yang mems
bawahi para pasya (gubernur). Gubemur mengepalai daerah
tingkat 1 dan di bawah gubernur ada beberapa orang Az-Zana-
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zig atau Al-Alawiyah (bupati) (Sarnsul Munir Amin: 201).
Unruk mengarur urusan pemerintahan negara di masa
Sultan Sulaiman 1 disusun sebuah kitab undang-undang (gas
nun), yang diberi nama Muliaga Al-Abrur yang menjadi pe*
gangan hukum bagi kerajaan Turki Usmani sampai datangnya
rcformasi pada abad ke-19. Karena jasa Sultan Sulaiman |yang
anat berharga ini, maka di ujung namanya ditarnbah gclar
Sultan Sulaiman al-Qanuni (Philip K. Hilli, 1970: 713-714).

2. Bidang llmu Pengetahuan dan Budaya

Kebudayaan Turki Usmani rnerupakan perpaduan bere
macam-rnacam kebudayaan, diantaranyaadalah Kebudayaan
Persia, Bizantium, dan Arab. Dari kebudayaan Persia rnereka
ban yak mengambil ajaran-ajaran tentang etika dan tata krarna
dalam istana raja-raja. Organisasi pemerintahan dan rniliter
banyak rnereka scrap dari Bizantium. Adapun ajaran tentang
prinsip ekonorni, sosial, kernasyarakatan, keilmuan dan huruf
mereka terima dari bangsa Arab. Orang-orang Turki rerkenal
dengan mudah melakukan asimilasi dengan Bangsa asing dan
terbuka unruk menerima kebudayaan Juar.

Sebagai bangsa yang memiliki darah militer, Turki Usmae
ni lebih banyak memfokuskan kegiatan mercka dalam bidang
kcmilitcran, scmentara dalam bidang ilrnu pcngctahuan mes
reka keliharan tidak mcnonjol. Oleh karena itulah, dalarn khae
zanah intelekrual Islam kita tidak rnenernukan ilmuwan tere
kernuka dari Turki Usmani. Narnun rnereka banyak berkiprah
dalam pengembangan seni arsitektur Islam berupa bangunan:
bangunan masjidyang megah, seperti Masjid al-Muhammad
dan sebagaioya. Masjid tersebur dihiasi dengan kaligtafi yang
indah. Salah satu masjid yang terkenal dengan keindahan kae
ligrafinya adalah Masjid Aya Sopia. Pada masa Sulaiman di
kota-kota besar dan kota-kota lainnya banyak dibangun mase
jid, sekolah, rumah sakit, gedung, makarn, jembatan, saluran
air, dan pemandian mnum .
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3. Bidang Keagamaan

Agama dalam tradisi masyarakatTurki mempunyai perane
an besar dalam lapangan sosial dan politik. Masyarakat digoe
longkan berdasarkan agama dan kerajaan sendiri sangat terie
kardengan syariat sehingga fatwa Ulama menjadi hukum yang
berlaku. Schingga para ularna mempunyai tempat tcrscndiri
dan berperan bcsar dalam kerajaan dan masyarakat. Tan pa les
gitimasi mufti keputusan hukum kerajaan bisa tidak berjalan,
Pada masa Turki Usmani tarekar juga mengalami kernajuan
dan tarekat yang paling berkembang adalah Tarekat Bektasyi
dan Tarekat Maulawi. Kedua rarekar ini dianut oleh para sipil
dan militer. Tarekat Bektasyi mempunyai pengaruh yang doe
minan di kalangan tentara Jenissari, sehingga sering disebut
dcngan tentara Bektasyi, serncntara tarekat Maulawi mendas
pal dukungan dari para pcnguasa dalam mengimbangi Icnise
sari Bektasyi. Kajian ilrnu Keagamaan, seperti fikih, tafslr, dan
Hadis boleh dikatakan tidak mengalami perkernbangan yang
berarti. Para penguasa lebih cenderung untuk menegakkan
sacu paham (mazhab) keagamaan dan menekan rnazhab lae
innya. Sultan Abd. al-Hamid fl, misalnya terlalu fanatik kepae
da aliran Asy'ariyah. la merasa perlu mempertahankan aliran
tersebut dari kritikan aliran lainnya. la memerintahkan kepad
Syckh Husein al-Jisri menulis Kitab Af-H11sl11m Al-Hamidiyali
(Benteng Pertahanan Abdul Hamid) untuk melestarlkan aliran
yang dianumya. Ekspansi kerajaan ini Jebih banyak ditujukan
ke Eropa Timur yang belum rnasuk dalam wilayah kekuasaan
Islam. Akan tetapi, dalam bidang peradaban dan kebudayaan,
kecuali dalam hal-hal yang bersifar fisik, perkembangannya
jauh berada di bawah kernajuan politik, bukan saja negerie
negeri yang sudah ditaklukkan akhirnya melepaskan diri dari
kekuasaan pusat tapi masyarakatnya juga banyak yang ridak
memeluk agama Islam.
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E. FAKTOR PENYEBAB KEMUNDURAN KERAJAAN
TURK[ UTSMANI

Pada zaman Sultan Sulalman Agung terjadi keseimbange
an antara kekuatan Usmaniyah dengam kekuatan Barat, Sule
tan Sulaiman Agung sernula marnpu mengatasi dunia Eropa
sampai ke berueng Wina, narnun bentengWina ini merupakan
daerah terakhir sebelah Barat yang pernah dikuasai Usmanie
yah, setelah itu Usmaniyah mundur.

Kernunduran itu antara laln semenjak bangsa Portugis
menemukan jalan ke Timur melalui Tanjung Pengharapan see
hingga semua hubungan perdagangan antara Timur dan Barat
dipindahkan melalui jalan itu, Perpindahan jalur perdagange
an ini berakibar segala bea cukai dan jalur perdagangan yang
semua melalui Laut Tengah dan menjadi monopoli Daulah
Usmaniyah ridak dapar diambil lagi. Padahal ini rnerupakan
urat nadi segala pembiayaan kekayaan daulah yang kemudian
diambil alih oleh Portugis.

Selain itu bangsa Spanyol menernukan benua baru, yaitu
Benua Amerika yang kaya raya. Kedua penemuan ini ditambah
penernuan semangat baru berasal dari pernikiran dan inteleke
tual yang diwarisi dari kebudayaan Islam relah mengantarkan
Eropa ke arah kemajuannya yang mendorong kernunduran
Usmaniyah.

Setelah Sultan Sulaiman al-Qanuni wafai (1566 MI, Keras
jaan Turki Usmani mulai memasuki fase kemunduran, akan
tetapi sebagai sebuah kerajaan yang sangat besar dan kuat kee
rnunduran ini tidakjelas terlihat.

Sultan Sulairnan al-Qanuni digantikan oleh Sultan Sale
im U (1566-1573) M). Di rnasa pemerintahannya relah terjadi
pertenpuran anrara armada laut Kerajaan Usrnani dengan
armada laut Kristen yang terdiri dari angkatan laut Spanyol,
angkaran laut Bundukia, angkatan laut Sri Paus dan sebagian
kapal para pencleta Maira yang dipimpin oleh Don Juan dari
Spanyol. Pertempuran ini terjadi di Selat Liponto (Yunani), di
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dalam pertempuran ini Turki Usmani mengalami kekalahan
yang mengakibatkan Tunisia dapat direbut oleh musuh. Baru
pada masa Sultan berikutnya, yaitu Sultan Murad Il pada tas
hun (1575 M) Tunisia dapat direbut kembali.

Pada masa Sultan Murad Il (1574-1595 M) Kerajaan Turki
Usmani pemah bcrhasil mcnycrbu Kaukasus dan mcnguasai
Tiflis di Laut Hitarn (1577 M), rneranpas kembali Tibris, lbue
kora Kerajaan Safawi, menundukkan  Georgia, mencampuri
urusan dalam negeri Polandia, dan mengalahkan gubernur
Bosnia pada tahun 1593 M. Namun, karena kehidupan moral
Sultan yang tidak baik menyebabkan timbulnya kekacauan di
dalam negeri. Apalagi ketika pemerintahan dipegang oleh para
Sultan yang lemah seperti Sultan Muhammad Il (1595-1603
M), sehingga pada saat yang kurang baik itu Austria berhasil
memukul kerajaan Usmani.

Setelah Sultan Amad | (1603-1617 M) situasi semakin
mernburuk dengan naik takhtanya Mustafa | (1617-1623 M).
Karena gejolak politik di dalam negeri tidak dapat diatasinya,
Syekh al-Islam mengeluarkan fatwa agar ia turun dari takhtae
nya dan digantikan oleh Mustafa Il (1618-1622 Mm).

Pada masa Sultan Ibrahim (1640-1648 MI berkuasa,
orang-orang Vinetia melakukan peperangan taut melawan
dan mengusir orang-orangTurki Usmani dari Cyprus dan Crce
ta tahun 1645 M. Pada tahun 1683 Usmaniyah dikalahkan di
bentengWina dan rerus bertainbah sehingga pada rahun 1699
M terjadi Perjanjian Karlowith(26 Januari 1699 M) antara Ture
ki Usrnani Australia, Rusia, Polandia, Vanesia, dan Inggris.

Isi perjanjian tersebut [l antaranya adalah Australia dan
Turki Usmani terikat perjanjianselama 25 tahun dan rnengas
takan seluruh Hongaria (merupakan wilayah kekuasaan Turki
Usmani), sebagian besar Slovenia, dan Croasia kepada Haps:
burg, kecuali Traslvonia dan kota barat diserahkan sepenuhe
nya pada Australia. Sementara wilayah Camanik, Hernenietz,
dan Podolia diserahkan kepada Polandia. Adapun Rusia merne
peroleh wilayah-wilayah di sekitar Laut Arov. Dan, Ukrania,
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Morea, dan sebagian Dalmatia kepada orang-orang Vinetia,
serta Arov kepada Rusia. Sementara itu, Venesia dengan die
serahkannya Athena kepada Turki Usmani menjadi penguasa
di seluruh Valmartia dan Maria. Dengan dernikian, perjanjian
Carltouiz ini melumpuhkan Turki Usmani, sehingga menjadi
negara yang kecil.

Kekalahan-kekalahan itu mcndorong Sultan Usmaniyah
berusaha unruk memperbaiki keadaan melalui duta-duranya
yang dikirim ke Eropa. Berusaha meniru kemajuan Ero pa ters
utama dari Perancis. Yang pertama menarik perhatian Sultan
adalah korps rniliter modern dengan peralaran meriam moe
dern dan pada tahun 1734 M dibuka sekolah teknik militer une
tuk pertama kali.

Sesudah itu seorang yang bcrasal dari Hongaria yang kce
mudian rnasuk Islam Ibrahim Mustafarika dibcri tugas untuk
menerjernahkan dan rnenccrak ilmu dari Eropa di antaranya,
yairu ilmu astronomi, ilrnu pastl, sejarah, ilmu burni, ilrnu
alam, ilmu politik, soal militer, kernajuan teknik Eropa dan kee
majuan pembaruan di Rusia,

Pada tahun 1770 M tentara Rusia mengalahkan armada
kerajaan Usmani di sepanjang Pantai Asia Kecil, akan tetapi
tentara Rusia ini dapat dikalahkan kembali oleh Sultan Mustae
fa Il (1757-1774 M) yang scgcra mengonsolidasi kckuatannya.

Pengganti Sultan Mustafa Ill adalah Sultan Abdul Hamid
(1774-1789 w™) seorang Sultan yang lemah. Pada Masa Sultan
Hamid mengadakan perjanjian dengan Catherine [! dari Rusia
yang diberi nama Perjanjian Kinarjao) Kutcuk Kinarja. Isi pere
janjian itu antara lain, yaitu:

l.  Kerajaan Usmani harus menyerahkan benteng-benteng
yang berada di Laut Hiram kepada Rusiadan member! izin
kepada Armada Rusia untuk melintasi selat yang rnenghue
bungkan Laut Hiram dengan Laut Purih,

2. Kerajaan Usmani mengakui kernerdekaan Kirman (Crie
reria) .
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Demikianlah proses kemunduran yang rerjadi di Kerajae
an Turki Usmani pada akhir-akhir keberadaan Dinasti Turki
Usmani. A.khimyasatu per satu negara Eropa yang pernah die
kuasai oleh kerajaan ini memerdekakan diri bahkan beberapa
daerah di TimurTengah rnencoba bangkit memberontak.

Di Mesir Dinasti Mamalik akhirnya melepaskan diri di bae
wah pimpinan Ali Bey tahun 1770 M, di Lebanon dan Syiria
Fachruddin seorang pemimpin Druze berhasil menguasai Pa-
lestina dan pada tahun 1610 M merampas Ba'albak dan rnenge
ancam Damaskus.

Di Persia Kerajaan Safawi juga mengadakan perlawanan
terhadap Usmani, dan Arabia juga bangkit melepaskan diri
dari Usmani dengan aliansi antara Muhanunad bin Abdul Was
hab dengan pcnguasa lokal Ibnu Sa'ud pada awal paruh kcdua
abad ke-18 M.

Dcngan demikian, pnontakan-pemberontakan  yang rerjadi
di Kerajaan Turki Usmani ketika sedang mengalami ke*
munduran bukan hanya terjadi di daerah-daerah yang tidak
beragama Islam seperti wilayah Eropa Timur, tetapi juga daes
rah-daerah yang berpenduduk Muslim.

Gerakan-gerakan separatisme terus berlanjur hingga pada
abad ke-19 dan 20, dan Turki Usmani akhirnya bcrakhir dee
ngan berdirinya Rcpublik Turkl pada tahun 1924 M dan rnenge
angkat Kemal Attaturk scbagai presidcn pertama di Republik
Turki.

Di dalam percaturan politik selanjutnya Turki tidak bee
gitu memilih pengaruh yang dominan, bahkan orang Eropa
menyebutnya The Sick Man of The Europa (si sakit yang ada
di Eropa).

Bila diperinci, faktor-faktor penyebab kemunduran Kerae
jaan Turki Usmani itu, antara Jain adalah:

1. Kelemahan Para Sultan dan Sistem Birokrasi
Ketergantungan sistem birokrasi Turki Usmani kepada
kemampuan seorang Sultan dalarn mengendalikan pemerin-
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tahan, menyebabkan institusi politik ini menjadi rentan bagi
kejatuhan kerajaan. Seorang Sultan yang Jemah cukup merne
buka peluang bagi degradasi politik di Turki Usmani. Pada
masa keyajaan Turki Usmani, yaitu pada pemerintahan Sultan
SuJaiman | (1520-1566) tanda keruntuhan mulai tampak. Pane
dangan tersebut Icbih disebabkan olch ketergantungan dinasti
ini kepada kesinambungan kckuatan politik seorang Sultan.

Para Sultan terdahulu telah begitu terlatih untuk menjadi
penguasa dan meniti puncak kejayaan dengan rerlebih dahulu
menunjukkan kemampuannya. Mereka memiliki kernampue
an untuk mengendalikan persoalan ke pernerinrahan dengan
pengalaman yang rnereka peroleh saat terlibat aktif dalam ade
ministrasi lokal dan ekspedisi militer.

Mereka memperoleh  kekuasaan dcngan  meyakinkan
para pengikutnya dcngan mcmasukkan kelas budak kc dalam
struktur pemerintahan dan rmemberikan posisi yang berhas
dapan dengan para arisrokrat Turki, kebesaran bangsa Turki
diraih dengan menjadikan kelas budak sebagai kelas penguasa
(ruling class) dan oleh karena itu ada anggapan bahwa kejae
ruhan Turki Usmani adalah aklbar masuknya kelas ini ke das
lam sistem birokrasi kerajaan (Syafiq A. Mughni: 93).

Pada abad ke-16 kelompok Devsirme telah menjadi kce
lompok yang solid dan mcndominasi kekuatan politik dan
mcnggeser para aristokrat Turki Tua. Ini merupakan sistem
pelatihan bagi para keluarga penguasa sebelum menjadi pe-
nguasa, ini juga merupakan kelompok bekas tawanan yang
berusia. muda yang telah masuk Islam dan dilatih sebelum
menjadi anggora korp lanissari selain itu adalab kelompok
anak Kristen yang menduduki posisi pemerintahan pada masa
Sultan Bayazid |, Murad Il Muhammad II.

Pada perkembangannya kelompok ini menjadi rentan
terhadap perpecahan clan konflik, setiap orang terkelornpok:
kan di sekitar satu/sekelompok pemimpin yang ambisius dan
terikat dengan hubungan intisab "hubungan patronasi antara
kelompok yang kuat dan yang lernah). Dengan tidak adanya
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kelompok politik yang berkuasa dalam wakru yang panjang
dan akhimya kelompok politik terjebak ke dalam sebuah pere
juangan politik yang kuat berarti.

Masing-masing kelompok membuat koalisi dengan mene
janjikan kemakmuran sebagai imbalan atas kemcnangan me:
reka. Sclain itu agar sultan tidak terllbat langsung dalam intrik
politik yang mereka rancang agar Sultan menghabiskan waktu
di istana daripada pernerintahan.

Oleh karena iru, prosedur putra mahkota menjadi Sultan
yairu memperoleh pendidikan khusus di bidang pernerintahe
an, magang sebagai gubemur di suatu provinsi, terlibat aktif di
dalam militer berusaha mereka hapuskan, akhirnya para putra
rnahkota hanya memperoleh pendidikan yang terbatas, la hae
nya memiliki pengalaman dan mcmperbarui sistem yang ada.

Ocngan sendirinya situasi seperti ini telah membatasi wle
bawa seorang Sultan pada kelompok penguasa dan rnernange
kas wibawa politik Sultan kepada anggota korp rnilirer. Apabila
terjadi konflik politik tidak [arang kebijakan unruk melakukan
pembunuhan terhadap lawan politik yang menjadi pertime
bangan utama.

Sistem alih kepemimpinan kepada rnereka yang paling
mampu digeser hanya terbatas pada keturunan Sultan lakie
laki tertua yang masih hidup yang dikehendaki olch kolas pce
nguasa, yang pada hasilnya antara elite penguasa biasanya
terrnanifestasi dengan konfllik anrar keturunan Sultan dan die
kendalikan oleh ibu dan istri Sultan baru.

Hal ini selanjutnya menyebar ke seluruh sistern birokrasi
lokal, beberapa hadiah mahal biasanya diruntut oleh Sultan
dari para pejabat sebagai imbalan atas posisi penting yang ia
berikan. Setiap penunjukan seseorang untuk sebuah jabatan
dalam srruktur birokrasi dipastikan diserrai sebagai irnbalan,
dan ditunjuk akan mengeksploitasi kedudukan sebagai tame
bang untuk menambah kekayaan.

Kebanyakan anggota korp Kapikulu (kekuaran militer yang
terdiri dari para budak) dan Sipahi (pasukan kaferali) mening-
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galkan barak milicer dan beralih profesi menjadi pedagang, pee
milik tanah dan meninggalkan tugas utamanya sebagai ange
gota militer, Mereka hanya akan mempertahankan militer jika
tetap menjadi anggota kemiliteran tetapi ini tidak berlaku jika
ada tugas militer (Syafig A. Mughni: 95). Pada sebuah provine
si fcodal secorang pcmegang timar (scperlima bagian sebagai
imbalan atas ekspedisi militer atau pengabdian kepada negae
ra), tidak ubahnya seperti petani pajak yang memiliki aspek
mengumpulkan pajak.

Tugas sebelumnya, yaitu menjaga keamanan  wilayah
kerajaan diserahkan kepada sancak bey (komandan distrik
militer) dan gubernur, sehingga kekuatan militer dan politik
pemegang timar runtuh dan digantikan oleh korp Kopikulu
terutarna di Anatolia.

Dcngan mengcksploitasi - posisi di rnata pcnguasa terhae
dap rakyat mereka memanipulasi pajak untuk kepentingan
mereka dan membebani kewajiban rambahan kepada petanl,
Mengingat hak istimewa banyak penduduk yang berusaha ma
suk ke dalam korp Janissari (pasukan infanteri) dan memakai
cara ilegal. Hal ini mengakibatkan ~membengkaknya jumlah
Jannissari hingga berjwnlah 200.000 orang dan ekonominya
juga semakin berat.

Periode keruntuhan Turki Usinani termanifestasi dalan
dua periode;

l.  Periode desentralisasi berawal masa pemerintahan Suls
tan Salim Tl (1566-574 M) hingga 1683 ketika angkatan
Turki gaga! mere but kota Viena untuk kedua kalinya.

2. Periode dekompresi yang terjadi abad ke-18 ditandai de-e
ngan munculnya anarki internal yang dipadu dengan lee
pasnya wilayah satu per satu.

Sultan Salim Il menggantikan ayahnya dan naik rakhta
tanpa ada oposisi setelah saudaranya Bayazid dan keernpat
putranya terbunuh oleh Tahmasp di Iran tanggal 23 Juli 1562.
Tetapi setelah menduduki kekuasaan banyak musuh yang
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muncul sehingga ia mendekatkan diri kepada kelornpok mie
liter Janissari untuk meyakinkan, maka ia mernbenruk rezim
baru yaitu uang tambahan. Ketika anggota Janissari memaksa
Sultan untuk memberikan 1.000 akceks maka korp kopikulu
yang telah membantunya meminta hal yang sama. Peristiwa
ini merupakan preseden polltik di mana tentara kerajaan terlic
bat langsung dalam spcktrurn  politik.

Sebab lain yang melemahkan posisl pemegang kekuasaan
ketika ia memberi uang sogokan kepada kelompok ulama dan
membiarkan perdana menteri mengendalikan negara. Sultan
mengubah tradisi lama (ca.lon sultan memperoleh pengalame
an mlliter, menempuh pendidikan, pengalaman administratif)
menjacli tradisi baru (menyibukkan diri di istana keputren des
ngan dilayani para harem. Sepeninggal Sultan Salim I, putra
tertuanya Murad Il secara otomatls menjadi Sultan soorang
putra rnahkota yang sernpat mengenyam pendidikan khusus
pemerintahan. Kesibukan ayahnya di Istana keputren adalah
mengangkat wanita kerajaan menjadi sebuah kelompok polle
tik di belakang layar dan bahkan telah ada kesu.ltanan wanita
isultane of the woman).

Sultan Murad Il menunjuk pernbaru dekatnya dari kae
langan yang tidak cakap, ia berusaha untuk menamba.l cacat
politik tersebut dengan menjaga citra kerajaan di mata dunia
dengan rmeraufikasl ulang pcrjanjian dengan Venice, dan ia
juga meletakkan elemen stabilitas ke pusar kekuasaan sehinge
ga kematiannya akibat rerbunuh pada tangga.l02 Oktober 1579
menambah runyam fenornena desentralisasi dalam bidang
badan politik kerajaan Turki Usmani yang menjacli ciri khas
dari sejarah Kerajaan Turki pada abad ke-17.

Kernudian ia digantikan oleh analcnya Mahmud Il yang
dengan terlebih dahulu menyingkirkan lawan politiknya dee
ngan melakukan pernbunuhan terhadap 19 orang saudara
prianya dan 20 orang saudara perernpuannya, Pada rnasanya
urusan pernerintahan di bawah kendali ibunya meskipun yang
menjabat adalah perdana mentri Farhat Pasya.
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Ketidakscabilan politik yang terjadi akhirnya menghambat
keberhasilan kekuatan militer dan ekspedisi militer, akhir tae
hun 1597 hampir dari seluruh tentara perbatasan kehilangan
mobilitas dan disiplin militernya dan membiarkan kekuatan
asing menguasai bebcrapa wilayah kekuasaan, misalnya Ause
ula akhimya dapat rnerebut Kota Raab selain itu tahun 1599
Pangcran Michael dan Wallach merebut Transylvania dengan
banruan kekuatan militer Kerajaan Hasburg dari Hungarla,

Peperangan yang berkepanjangan di wilayah Kaukasus
dan Hungaria telah dan masa pemerintahan Sultan Ahmad |
(1603-1617) yang selama ini diserahkan kepada pasukan kaves
lari cliserahkan kepada pasukan infanteri yang lebih terampil
dalam menghadapi perang karena anggota militer kavelari bae
nyak yang dipensiunkan.

Setelah Sultan Ahmad | saudaranya Mustafa | naik takhta,
dapat dicatat sebagai seorang Sultan pertama yang naik takhta
tanpa memiliki pengalaman administrasi dan militer, dan kee
mudian ia dicopot dan digantikan oleh Usman |l (1618-1622).
Usman merupakan Sultan yang terpelajar, pemimpin yang
aktif, mengembalikan pamor sultan sebagai pemegang kekuas
saan politik tertinggi tetapi usaha ini tidak berhasil karena ia
rerbunuh oleh pasukan Janissari.

Sepeninggalnya Mustafa | kecmbali memerintah, pemerine
tahannya sangat pcndek dan sangat buruk dari yang pertama,
aliansinya dengan Kosim Sultan menjadi penyebab hancurnya
keuangan. Kosim Sultan yang pacla saat itu adalah penguasa
sebenarnya menunjuk Meiry Husein sebagai Perdana Menteri
padahal ia adalab seorang yang korup dan tidak segan untuk
menggunakan uang itu untuk kepentingan pribadinya ditame
bah lagi ia menyuap para lanissari agar rnernperoleh sirnpati.

Setelah itu digantikan oleh Murad IV yang mewarisi kerajae
an yang secara politik dan keuangan berada pada anarki, Hame
pir seluruh wilayah Anatolia dan Rumelia berada di tangan
para pembangkang lokal. Musuh-rnusuh asing bersiap-siap
untuk meruntuhkan kerajaan yang politiknya lernah, tetapi
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pada kapasiras pribadinya meski ia mernbunuh 20.000 lawan
politiknya ia memberi stabilitas ekonorni dan politik, atau pae
ling tidak ia bisa mengharnbat proses kehancuran Turki.

Setelah iawafat ia digantikan oleh Ibrahim yang sebenare
nya tidak layak untuk menjadi Sultan. la hanya dijadikan see
bagai pengurus simbolis, scdangkan pelaksananya diserahkan
kepada perdana mencri Kemankes Kara Mustafa Pasya. Pada
saat ini cerjadi perseturuan elite politik sehingga sultan tidak
berdaya. Pada masanya srabilitas hanya dapac rercipta ketika
perdana rnenteri Mustafa Pasya mendominasi urusan politik
kerajaan dengan menekan laju inflasi dengan menambah nilai
tukar mata uang emas dan perak kerajaan, menekan gaji pa*
sukan lenissarl, menekan praktik hedonis dari kerajaan.

Kemudian digantikan oleh putranya Muhammad 1V, yang
pada saat itu pcmcrintah  Usmani lebih didominasi oleh politik
para wazir daripada sultan.

2. Kemerosotan Kondisi Sosial Ekonomi

Situasi politik kerajaan Turki Usmani yang kurang menge
untungkan karena dipengaruhi oleh beberapa sebab di antae
ranya, yaitu:

a. Ledakan Jumlah Penduduk

Perubahan mendasar tcrjadi pada jumlah penduduk kce
rajaan rerutama pada struktur ekonorni dan keuangan. Pene
duduk Turki pada abad ke-16 bertarnbah dua kali lipat dari
sebelurnnya. Hal ini sebenarnya telah terjadi saat terjadi imie
grasi besar-besaran bangsa Turki kewilayah Anatolia pada
masa Turki Saljuk untuk menghindari kekuatan yang datang
dari Asia Tengah. Tetapi imigrasinya hanya bersifat temporer
dan kepadatan penduduk akan segera bcrakhir mclalui proses
dcponasi surgun. Mcrcka pindah ke wilayah Eropa Tenggara,
Pulau Aegia dan wilayah Mcditerania.

Sekitar abad ke-16 arus migrasi telah menurun, akan ree
rapi problem kependudukan saat itu lebih banyak disebabkan
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oleh tingkat pertambahan penduduk yang sedemikian tinggi
dan ditambah dengan menurunnya angka kematian akibat
dari masa damai dan aman yang diciptakan kerajaan serta mee
nurunnya frekuensi penaklukan sehingga menetapkan sebagis
an besar penduduk di kawasan pemukiman dan memperoleh
pekerjaan yang discdiakan kerajaan.

Perani yang tldak mcmiliki tanah garapan yang pada
akhirnya pindah kewilayah sekitar untuk diperkerjakan sebae
gal tentara kementrian pertahanan, sedangkan yang lainnya
sebagai laskar lokal yang dibentuk oleh pegawai kerajaan. Di
antara wilayah yang dijadikan ternpat emigrasi adalah Cyprus
setelah ditaldukkan pada tahun 1570 (Syafig A. Mughni: 103-
104).

b. Lemahnya Perekonoman dan Perdagangan

Pada saat yang sama kerajaan menghadapi problem intere
nal sebagai dampak pertumbuhan perdagangan dan ekonomi
internasional (Harun Nasution: 107). Hal ini sebagaimana di-
katakan oleh Istianah Abu Bakar (2008: 130) disebabkan oleh
tingginya biaya peperangan, kurangnya pemasukan negara
disebabkan karena hilangnya pelabuhan, ditemukannya emas
dan perak di Amerika yang memasok kebutuhan orang-orang
Bropa, dan ditemukannya jalur pelayaran langsung dari Eropa
ke Dunia Timur.

¢. Munculnya Kekuatan Eropa

Kemajuan teknologi barat juga tidak bisa dilepaskan sebae
gai salah satu faktor pen enlu kehancuran wilayah Turki Usmas
ni, di mana sistern kerniliteran bangsa barat selangkah leblh
maju dibandingkan dengan kerajaan Turki Usmani. Oleh kae
rena itu, saat terjadi kontak senjata maupun peperangan yang
terjadi belakangan, tentara Turki selalu mengalami kekalahan.
Terlebih Turki Usmani sangat tidak mendorong berkernbange
nya ilrnu pengetahuan. rnaka otcmatis peralatan perangnya
pun semakin ketinggalan zaman. Saat Turki Usmani mulai
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berbenah, sudah cerlambat karena wilayahnya sedikit demise*
dikit mulai menyusut karena melepaskan diri dan sulit untuk
menyatukannya kembali.

Sebelum terjadinya Perang Dunia | yang menghancurkan
Turki, upaya penyerangan dari RajaEropa ke Turki sebcnarnya
sudah dirnulai pada akhir abad ke-rs, di mana saat itu kcluar
statementvevg menyatakan bahwa: "Sri Paus V, Raja Perancis
Philip dan Republik Bundugiyah sepakat untuk rnengumurne
kan perang ofensif dan defensif terhadap orang-orang Turki
untuk merebut kembali wilayah-wilayah yang dikuasai Turki
seperti Tunisia, Al-Jazair, dan Taroblush,” Sejak itulah Turki
melemah karena banyaknya pertempuran yang terjadi antara
mereka dan negara-negara Eropa.

Puncak dari semua iru adalah kcterlibatan Turki dalan
Pcrang Dunia | pada 2 Agustus 1914 atas rencana busuk dari
Mustafa Kemal dan mengakibatkan Turki kehilangan segalas
galanya, di mana milirer penjajah. Selain serangan konspirasi
dari luar, kekhalifahan Utsmaniyah juga menerima perlawane
an oposisi dari organisasi sekuler dan nasionalis yang sernpit,
seperti Organisasi Wanita Turki dan Organisasi Persatuan dan
Kemajuan yang digawangi oleh Mustafa Kemal Ataturk

Dalam perjuangannya, mereka banyak bekerja sama de*
ngan negara Eropa untuk mcwujudkan keinginan mcreka
mcnghilangkan kekhalifahan. Puncaknya adalah apa yang tore
jadi pada tahun 1909 H, dengan dalih gerakan mogok massal,
organisasi Persatuan dan Kesatuan berhasil mernasuki Istane
bul, menyingk:irkan khalifah Abdul Hamid U dan melucutinya
dari pemerintahan dan keagamaan dan tinggal menjadi sime
bol belaka.

Pada 3 Maret 1924, badan legislatif mengangkat Musca fa
Kamal sebagai presiden Turki dan rnembubarkan khilafah ise
lamiyah, tidak lama setelah itu Abdul Hamid dan keturunane
nya diusir dari Turki dan aset kekayaannya disita.

Menurut Dr. Sadri Yatim, M.A. faktor yang menyebabkan
kerajaan Turki Usmani mengalami kemunduran adalah:
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a) Wilayah Kekuasaanyang Sangat Luas

Adrninistrasi pernerintahan bagi suaru negara yang sae
ngat luas wilayahnya sangat rumit dan kornpleks, sementara
adrninistrasi pemerintahan Kerajaan Turki Usmani tidak selee
sai dan kacau. Di pihak lain para penguasa sangai berambisi
menguasai wilayah yang sangat luas sehingga rnereka terl ibat
perang secara rerus-rnenerus dengan berbagai bangsa.

b) Heteroginitas Penduduk

Sebagai kerajaan besar Turki Usmani menguasai wilayah
yang sangat luas mencakup Asia Kecil, Armenia, Irak, Syiria,
Hijaz, clan Yaman di Asia, Mesir, Libia, Tunis, Aljazair di Afrika,
Bulgaria, Yunani Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Rumania
dJ Eropa (Istianah Abu Bakar, 2008: 207). Wilayah yang luas itu
didiami oleh penduduk yang beragam, balk dari segi agama,
etnis, ras, maupun adat istiadat. Untuk rnengatur penduduk
yang beragarn dan terse bar di wilayab yang luas iru diperlukan
suaru organisast pernerintahan yang terarur.

c) Kelemahan ParaPenguasa

Sepeninggal Sulaiman al-Qanuni Kerajaan Usmani dipirne
pin oleh sultan-sultan yang lernah, baik dari scgi kepribadian
dan kepemimpinan. Akibatnya pcmerintahan menjadi kacau
yang Lidak pernah diatasi bahkan scmakJn lama scmaklin
parah.

d) Budaya Korupsi

Korupsi sudah umum terjadi dalam kerajaan Usmani. Setie
ap jabatan yang hendak dlraih oleh seseorang harus "dibayar"
dengan sogokan kepada orang yang berhak memberikan jabate
an tersebut. Budaya korupsi ini menyebabkan dekadensi moral
kian merajalela yang rncmbuat pemcrintah semakin rapuh.

e) Pemberontakan Tentara Yenisseri
Kemajuan ekspansi Kerajaan Usmani banyak ditentukan
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oleh kuatnya tentara Yenisseri. Dengan dernikian, dapat dibae
yangkan bagaimana kalau tentara ini memberontak. Pembes
rontakan tentara Yenisseri terjadi sebanyak empat Kali, yaitu
pada tahun 1525 M, 1632 M, 1727 M, dan 1826 M.

f) Merosotnya Perekonomian

Akibat perang yang tidak pcrnah berhenti perekonornian
negara semakin rnerosot. Pendaparan berkurang, namun be-
lanja negara sangat besar untuk keperluan peperangan. Terjae
dinya Stagnasi dalam Lapangan IImu dan Tek:nologi Kerajaan
Usmani kurang berhasil dalam pengembangan ilmu dan teke
nologi, karena pada saat Itu Kerajaan Usmani hanya rnengue
tamakan pengembangan kekuatan militer. Kemajuan rniliter
yang tidak diimbangi oleh kcmajuan ilmu dan teknologi mee
nyebabkan kerajaan ini tidak sanggup menghadapi persenjae
raan musuh dari Eropa yang lebih maju.

~ OTTOMAN
nit

Oc¢cean

Wilayah Kekuasaan Turki Usmani
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PEMERINTAHAN ISLAM Bab
KERAJAAN SAFAWI 5

A, ASAL USUL BERDIRINYA KERAJAAN SAFAWI
DI PERSIA

Kerajaan Safawiyyah, sebagaimana dikatakan olch Badri
Yatim dalam bukunya Sejaran Peradaban Islam (2000: 138 -
144) berasal dari sebuah gerakan tarekat yang berdiri di Aras
dabil, sebuah kota di Azerbaijan, yang diambil dari nama pene
dirinya, yaitu Shafi al-Din (1252-1334) dan nama Safawi itu
terus dipertahankan sampai tarekat ini rnenjadi gerakan poe
litik,

Shafi al-Din berasal dart keturunan Imam Syiah yang keee
nan Musa al-Kazhim. Gurunya bernama Syekh Tajudin Ibrae
him Zahidi (1216-!301MJ, vyang dikenal dengan julukan Zahid
al-Gilani. Dia mendirikan Tarekat Safawiyah, setelah ia menge
gantikan guru dan sekaligus mertuanya yang wafat pada tahun
1301 M itu, Pada mulanya gerakan tasawufSafawiyah bertujue
an memerangi orang-orang ingkar, kernudian rnemerangi goe
longan yang mereka sebut "ahli-ahli bid'ah" di negeri-negeri
luar Ardabil. Shafi al-Din rnenempatkan seorang wakil untuk
memimpin  murid-murtdnya, dan wakil tersebut diberi gelar
khalifah.

Dinasti Safawi mernperluas geraknya dengan rnenarnbahe
kan kegiatan politik pada kegiatan keagamaan, perluasan ini
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menimbulkan konflik antara Junaid dengan penguasa Kara
Koyunlu (Domba Hitam), salah satu suku Turki yang berkuasa
di wilayah itu, Dalam konflik tersebut Junaid kalah, kemudian
diasingkan. Di pengasingan itu ia mendapat perlindungan dari
penguasa Diyar Bakrr, Akka Koyunlu (Dornba Putih) yang juga
suku bangsa Turki, lunaidi mcnghimpun kekuatan untuk kce
mudian beraliansi secara polittk dengan Uzun Hasan (Sansul
Munir, 2009: 187-188).

B. SULTAN YANG BERKUASA 01 KERAJAAN SAFAWI DAN
USAHA MASI NG-MASI NG

1. Ismail (1501-1524)

Ismail di hirung sebagai raja pertama dan pendiri Keraja*
an Iran yang besar, di waktu naik takhta usianya baru 13 tae
hun. Tetapi kekerasan hatinya telah dapat mengatasi segala
kesulitan, melihat bahaya yang akan menimpa maka Sultan Al
Bey Caqarli, Sultan Turkman mengusirnya keluar dari Ardabil.
Maka pergilah dia ke Kizwin dan di sana berkumpullah pengi-
kutnya yang makin lama makin banyak, terutama dari bangsa
Turki, pada tahun 1500 M dia telah sanggup mernaklurnkan
Jihad terhadap orang Nasrani Georgia.

Tetapi semua dapat diatasinya dan dikalahkannya, dan
diangkatlah dirinya sebagai Raja Besar dari Negeri Iran dan
pembela dari Mazhab Syi'ah, sedangkan usianya waktu itu
baru 15 tahun. Di Tibris dia mendapat sambutan yang baik
dari ulama-ularna yang kebanyakan bermazhab Syi'ah, sejak
waktu itu Mazhab Syi'ah dijadikan mazhab resmi bagi Negeri
Iran Setelah itu di Negeri Syirat sesudah mengalahkan rajanya
kernudian dirnasukinya Furad dan Negeri Irag dengan serba
kemudahan. Oengan dapatnya Syi‘'ah masuk ke Irak, jatuhlah
dua tempat penting dalam kepercayaan orang Syi'ah ke dalam
kuasanya, yaitu Najaf dan Karbala, Terapi di suatu negeri bere
nama Huwaizah, dia berjumpa dengan satu golongan Syi‘ah
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yang percaya bahwa Ali BinAbi Thalib adalah Tuhan.

Musuh baginda yang paling besar yang dipandangnya
akan menjadi rintangan perkembangannya, musuh yang pere
tama ialah kabilah Uzbek yang telah menguasai Turkistan di
sebelah Timur, dan Rajanya ialah Khan Muhammad Syaibani,
musuh yang kcdua ialah Sultan Salim dari Kerajaan Bani Ose
man yang berkuasa di sebclah Baral kedua pernbela Mazhab
Ahli Sunnah. Terjadi perperangan pada tahun 1510 M terhae
dap Syaibani dengan tujuan menguasai Negeri Karman, dalarn
perperangan Syaibani tewas dalam pertempuran. Menurut
kebiasaan tanda kernenangan pada waktu itu, tengkorak Syae
ibani di salut dengan emas dan dijadikan piala tempat minum
oleh Sultan Ismail. Peperangan Kkernudian ditujukan kepada
Sultan Salim tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sebab
dia kalah sehingga terpaksa mcngikat perdamaian.

Dalam usia 38 tahun berada sedang di puncak kernegahs
an, baginda berziarah ke Ardabil, tiba-tiba sampai di sana
mangkatlah dia pada tahun 1524 M (Hamka, 2005 439-441).
Adapun usaha-usahanya dalam jangka 10tahun mampu mee
nguasai seluruh Persia, namun di akhir pemerintahannya Is
mail mengalami “stres" akibat kekalahannya dan kondisi ini
secara tidak langsung memperkcruh politik dalam negerinya
(Istianah Abu Bakar, 2008: 131).

2. Tahmasab (1524- 1576 M)

Setelah itu naik takhtalah putra Ismail yang bernama Tahe
masab pada usia 10 tahun. Maka lamanya baginda duduk di
atas takhta Kerajaan, yaitu 52 tahun, masa 52 rahun int tidak
digunakan untuk membangun negara yang telah dipusakai
dari Ayahnya melainkan digunakan untuk berperang melawan
kerajaan Turki Osrnaniah di sebelah Barat dan Kerajaan Uzbek
sebelah Timur.

Negeri Hurat banyak pula mendapat serangan, ketika itu
fanatik mazhab di antara Syi'ah dengan Ahli Sunnah sudah
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sampai ke puncaknya. Tahmasab seperti ayahnya juga, dee
ngan keras taat dan patuh menuruti dan menganut paham
Syi'ah. Tetapi setelah akhir-akhir pemerintahannya dia lebih
banyak mengurung diri di dalam istana, sehingga pemerine
tahan dijalankan oleh orang-orang besarnya. Dan saat-saat
dcmlkian, baginda Ichih banyak mengambil pedoman dalarn
mcnjalankan  pernerintahan kepada mimpi, kaum Syi'ah pere
caya bahwa raja-raja yang mernerintah hanyalah wakil daripas
da Imam Yang Ghaib.

Baginda pun ditimpa penyakit minum, sehingga menjadi
seorang pernabuk kemudian baginda mendapat perintah dae
lam mirnpi supaya menghentikan minuman dan menutup kee
dai-kedai minuman dalam negeri, Tahmasab meninggal pada
14 Mei 1576 M. Jadi pada masa ini tidak ada usaha-usahanya
karena pada saat itu masih banyak terjadi pepcrangan dan
konfllk.

3. Ismail 1l (1576 -1577 M)

Yang semestinya menggantikan Tahmasab ialah putranya
yang tertua, Muhammad Khuda Bandah, tetapi dia mengune
durkan diri dari jabatannya karena perselisihannya dengan
pegawai-pegawai Yyang tertinggi. Tcntara lebih suka kcpada
adiknya Ismail. Ismail ini pada tahun 1556 M telah diangkat
menjadi kepala pemerintahan di Khurasan, terapi rnakln lama
makin kuat kedudukannya di sana dan hendak berdiri sendie
r, sehingga Tahmasab cemas akan perkembangan anaknya.
Pada tahun 1557 M, ayahnya menyurub menangkap dan me-
masukkannya ke dalam penjara pada sebuah benteng Bukit
Saulan. Pada 23 Mei 1576 M, sembilan hari setetah ayahnya
wafat, masuklah Ismail ke ibukota dan pada 22 Agusrus di rese
mikanlah dia sebagai Syah negeri Iran menggantikan ayahnya,

Tetapi Syah yang baru ini rupanya ditimpa sakit jiwa karee
na terlalu lama dalam penjara. Maka pada 24 November 1577
M meninggallah dia tiba-tiba karena diracun,
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4. Muhammad Khuda Bandah (1577 -1787 M)

Setelah itu ularna-ulama mengangkat saudara tertua Ise
mail, yaitu Muhammad Khuda Bandah, setelah dia naik mes
rnerintah yang mula-rnulanya dikerjakarmya ialah menangkap
ratu Peri Khan Hanim, yang dipandangnya musuh besarnya
dan menghalang-halangi kenaikannya ke atas takhta, kemudie
an mernbunuh anak Ismail yang bernarna Husein.,

Muhammad Khuda Bandah kurang dapar melihat, yang
menjalankan pemerintahannya adalah istrinya. Dendam wae
nita inilah yang telah berlaku dalam kerajaan, sehingga bere
tarnbah lama bertambah lemah, sampai akhimya wanita itu
mati dibunuh. Setelah itu pada tahun 1587, vyaitu setelah 10
tahun Muhammad Khuda Bandah memerintah, tarnpaklah
kelcrnahan Kcrajaan sehingga putranya Abbas yang ketika itu
telah berkuasa di Khurasan dcngan segera mengambil stkap.

Dia masuk ke ibukota dipaksanya ayahnya turun dari atas
takhta kerajaan, kemudian dikoreknya rnata kedua saudara
laki-lakinya dan dikurung dalam benteng Alamur. Jadi pada
masa ini tidak ada usaha-usahanya karena masih saja terjae
di peperangan dengan Turki Usmani dan terjadi kudeta oleh
anaknya Abbas | (Hamka, 2005: 444).

5 AbbasSyah (1558 -1629 M)

Digelari orang Abbas Syah Yang Agung naik rakhta dalarn
usia 17 rahun dan memerintah dari rahun 1558-1629 M (42 rae
hun). Yang mula-rnula dilakukannya secelah dia rnernerintah,
menyingkirkan orang-orang yang dipandangnya akan rnenge
halangi kemerdekaan bertindak di antaranya ialab Mursyid
Quli-Khan, Disamping karena sering terjadi perperangan mee
lawan kerajaan Usmani yang lebih kuat, [uga sering terjadi pere
tentangan antara kelornpok-kelompok di dalam negeri. Kone
disi memprihatinkan inibaru bisa diatasi setelah raja Safawi ke
lirna Abbas Syah. Dipandangnya setelah dia naik rakhta bahwa
negaranya dalam bahaya, terutama selalu mendapat serang-
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an dari kerajaan Turki yang telah rnendesak sejak pamannya

Ismail masih memerintah. Langkah-langkah yang ditempuh

oleh Abbas Syah dalam memulihkan Kerajaan Safawi lalah:

1. Berusaha menghilangkan dominasi pasukan Qizilbash
alas kerajaan Safawi dengan cara membcntuk pasukan
bani yang anggotanya tcrdiri dari budak-budak, berasal
dari tawanan perang bangsa Georgia, Armenia, dan Sire
cassia yang relah sejak raja Tahmasap |.

2. Mengadakan perjanjian damai dengan Turki Usmani.
Unruk mewujudkan perjanjian ini, Abbas Syah terpaksa
harus menyerahkan wilayah Azerbaijan, Georgia, dan see
bagian wilayah Luristan. Abbas juga berjanji tidak akan
menghina tiga khalifah pertama dalam Islam dalam khote
bah-khotbah Jurnat (Badrl Yatim, 2008: 142).

Dia merasa bahwa jumlah rnusuh harus dipcrkecil sehinge
gadiadakannya perdamaian dengan kerajaan Turki Osmaniah
walaupun perdamaian itu banyak merugikan, Diakuinya kee
daulatan Turki atas Azerbaijan, Georgia dan Luristan meskie
pwl perjanjian-perjanjian itu amar memalukan, diterimanya
dan dijalankannya dengan teguh supaya dia bebas bertindak
menghadapi musuhnya di sebelah Timur di bawah pirnpinan
Abdul Mukmin yang meninggal di tahun 1598 M.

Pada masa pemerintahannya datanglah ke Iran dua orang
pengembara bangsa Inggris Sir-Antoni Serley dan saudaranya
Sir Robert Serley. Karena pandainya bergaul dan menarik hati
Syah dapatlah mereka masuk dan keluar istana dengan leluasa.
Mereka bermaksud hendak membawa pengetahuan-pengetas
huan baru dalam ilmu perang kepada negara lran, supaya dae
pat melawan musuhnya Yang terutama mereka ajarkan ialah
bagaimana membuat rmeriam, yang ketika itu telah ada pada
bangsa Turki dengan kekuatan meriam itulah Turki senantiasa
menang menghadapi Iran. Adapun maksud pengembara itu
mengajarkan peperangan yang tel ah dirnulai kepada |ran, agar
digunakannya untuk memerangi Turki, musuh Inggris nomor
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saru pada waktu itu. Dan dengan jalan demikian dapatlah ke
kuatan Islam (Turki dan Iran) berperang sesama sendirinya.
Di tahun 1602 M, pecahlah perang Turki dengan Austria
dan tentara Turki yang lain terpaksa pula pergi memadame
kan pemberontakan kaum Tarekat Jalaliyah di Asia kecil. Kee
scmpatan ini diambil olch Syah Abbas untuk rnerebut Tibbris
kembali dari tangan Turki dan dlramnpasnya pula Sirwan. Pada
bulan Maret 1662 M, dapar pula dia merampas Pulau Hurrnuz
yang menjadi pangkalan kekuatan bangsa Portugis dengan
bantuan kapal-kapal perang kompeni Inggris. Sehingga dijae
dikanlah pulau tersebut menjadi pangkalan pemiagaan dan
nama barunya Bandar Abbas di ibukota yang baru baginda
dirikan istana-istana yang indah dan masjid-masjid yang pere
mai diantaranya ialah istana 40 tiang (Yihal Sutun). Dibuatnya
scbuah jembaran di atas Sungai Zandaruda, mcnghubungkan
kora lama dengan kota baru, yaitu Kora Isfahan dan Kora Qaze
win dan didirikannya tarnan bunga "4 penjuru™ (Yarbag).
Terhadap politik keagamaan beliau tanamkan paham bere
Japang dada (toleransi) yang amat besar. Bahkan pendeta-pene
deta Nasrani dibolehkan pula mengembangkan ajaran agamas
nya dengan leluasa, sebab sudah banyak bangsa Armenia yang
telah menjadi penduduk setia di Kola Isfahan. Di zaman ini
bcrkembanglah  kebudayaan, kemajuan dan kcagungan pikire
an, mengenai seni lukis, pahat, dan syair. Di antara pujangga
yang terkenal ialah Muhammad Bagir bin Muhammad Da-
mad, ahli filsafat dan ilmu pasti baginda asyik dengan ilmu itu
bahkan tidak segan baginda mengadakan penyelidikan sendie
ri. Dan tidak pula beliau melengahkan menggerakkan kernajue
an pengerahuan-pengetahuan yang khusus mengenai agarna,
terutama dalarn ilmu fikih. Ulama besar yang sangat ternama
ialah Baha'uddin al-'Amily, yang selain ahli agama, beliau pun
ahli kebudayaan yang mengerahui soal-soal dari berbagai seqi.
Pada waktu itu, hidup filsuf Sadruddin asy-Syirazi, ahli
filsafat keruhanan yang mempenguruhi timbilnya paham Ba-
hai. KoraQUlnmrnenjadi pusar kebudayaan dan penyelidikan
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Mazhab Syi'ah. Pada musim bunga tahun 1629 M, mangkatlah
Abbas yang agung itu zaman yang penuh dengan perjuangan
dan pembangunan sehingga bangsa Iran dapat membanggas
kannya dan banyaklah orang Eropa menulis tentang zaman
keernasan Syah Abbas itu (Harnka, 2005: 439-441).

6. Safi Mirza (1629-1642M)

Demildan Masyhur kebesaran Syah Abbas itu, balk me:
ngenai pembangunan atau keluasan pahamnya dan kelapange
an dadanya, tetapi tidak pula terlepas dirinya dari sifat-sifat
kejam yang suJit memikirkannya. Putranya sendiri Safawi Mire
za dibunuhnya, padahal dia adalah putranya yang tertua Oleh
sebab itu, maka penggantinya cucunya Sam Mirza, yang telah
resmi menjadi Syah mcmakai nama ayahnya Safi Mirza,

Dia adalah seorang Syah yang lemah dalam pemcriruahe
annya tetapi sangat kejam kepada orang besar-besarnya dan
sangat pecemburu. Wazlr-wazlr diangkat naik, tetapi kalau
dicemburui arau difitnah orang, baginda tidak segan-segan
menyuruh rampas harta wazir itu dan membunuhnya. Kata
Kandahar (hari ini masuk wilayah Afghanistan) lepas dari tas
ngannya diduduki oleh Sultan Syah Jihan Delhi. Kota Baghdad
diambil kembali oleh kerajaan Usmani. Maka setclah rnemee
rintah 14 tahun, dia pun mangkat pada tahun 1642 M. Maka
naiklah putra penggantinya Abbas II.

7. Abbas Il (1642-1667M)

Maka naiklah putra pengantinyaAbbas Il. Maka naik takhe
ta dalam usia 10tahun dia dibantu oleh wazir-wazir yang cae
kap dan dia sendiri pun membawakan banyak sikap kakeknya
(Abbas Syah). Sehingga di zaman pemerintahannya kcrnbalie
lah kemakmuran dan kcbahaglaan Iran dapat diambil kerne
bali negeri Kandahar dan dapar dipadamkan pemberontakan
bangsa Georgia pada tahun 1659 M dan baginda pun rnernee
gang politik "lapang dada" terhadap perlainan agama, sehing-
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ga orang Nasranipun mendapat perlindungan pun dan dicoe
banya mengadakan larangan minuman keras karena desakan
ulama-ulama. Dia mempunyai jiwa kepemimpinan seperti kas
keknya, diman ia terus mengembangkan bidang keagamaan.

Tetapi larangan telah dikeluarkan, namun baginda sene
diri lidaklah dapat mcnahan dirinya dari minuman, sehingga
mcmbawa pcnyakit bagi dirinya. Masih sangat muda sudah Ice
mah dan itulah yang membawa matinya dalam usia 34 tahun
setelah memerintah selama 25 tahun.

8 Sulaiman (1667-1694M)

Penggantinya ialah Syah Sulaiman, dia pun memegang
siasat lapang dada, tetapi menular pula keragihan minum
ayahnya kepadanya. Di waktu dia sangat rnabuk banyaklah
dia melakukan pcrbuatan kejam, terutama menyuruh bunuh
orang-orang Yyang dicurigainya. Satu kali dibohongi dan di
berikan minuman keras pada wazir yang tidak suka minum,
wazir itu selain ahli pemerintahan adalah seorang ulama. See
hingga wazir itu mabuk disurunnya orang mencukur jenggot
beliau, wazir sangatlah sakit hati terhadap perbuatan itu dan
meminta untuk berhenti. Identik dengan jiwa pemimpin yang
lernah dan pemabuk, ini mengakibatkan para ulama rnengame
bil alih kekuasaan.

Setelah Syah bcrjanji sungguh-sungguh  bahwa dia akan
menghentikan minum, barulah wazir mau bekerja kembali.
Terapi tidaklah dia sanggup memegang janji iru, sehingga kae
rena kuat minum badannya pun menjadi sakit. Setelah rnernee
rintah 27 tahun mangkatlah dia pada tahun 1694 M.

9. Husain

Yang menggantikannya ialah putranya Syah Husein dia
adalah seorang raja yang baik hali mudah lemah lem but, tetae
pi semata-mata “baik hati" saja tidaklah dapat menghambat.
Baginda terlalu memberikan kekuasaan kepada ulama-ulama
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Mazhab Syi'ah yang sangat fanatik dalam pahamnya. Menue
rut kebiasaan apabila ulama-ulama diberi kekuasaan, kerap
kali Inilah mereka bersikap memaksakan pahamnya kepada
urnum, terutama terhadap yang berlainan pendapat, sehingga
penganut Ahli Sunnah kerap kali menderita.

Diantara ulama Syi'ah yang paling berpengaruh kctika itu
ialah Syeikh Muhammad Bagir Majlisi. Makin lama makin kuat
dan dapat rnerebut negcri-negeri Afgan dari Iran dan akhirnya
dapat pula mereka menaklukkan tanah-tanah wilayah Iran
sendiri, sehingga pada 12 Oktober 1722M dia ditawan dan mee
nyerahkan mahkota kerajaan Iran kepada Mir Mahmud Khan.

C. KEMAJUAN KERAJAAN SAFAWI DALAM BIDANG
POLITIK, EKONOMI, KESENIAN, DAN PEMBANGUNAN
FISIK

1. Bidang Politik

Pada masaAbbasSyah terhadap politikkeagamaan beliau
tanamkan paham berlapang dada (toleransi) yang amat besar
bahkan orang Sunni dapat hidup bebas mengerjakan ibadate
nya begitu juga pendeta-pendeta Nasrani dibolehkan pula mee
ngembangkan ajaran agamanya dengan leluasa, sebab banyak
bangsa Armenia yang tclah mcnjadi penduduk sctia di Kola
Isfahan dan masa kekuasaan Abbas Syah merupakan puncak
kejayaan kerajaan Safawi. Secara politik, ia mampu mengatasi
berbagai kemelut di dalam negeri yang mengganggu stabilitas
negara dan berhasil rnerebut kembali wilayah-wilayah yang
pernah direbut oleh kerajaan lain pada masa raja-raja sebee
lumnya.

2. Bidang Ekonomi

Keberadaan stabilhas politik kerajaan Safawi pada Abbas
Syah ternyara relah rnernacu perkembangan perekonomian
Safawi, lebih-lebih setelah kepulauan Hurmuz dikuasai dan
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pelabuhan  Gungrun diubah menjadi bandar Abbas. Dengan
dikuasainya bandar ini, maka saJah saru jaJur dagang taut ane
tara Timur dan Barat yang biasa diperebutkan oleh Belanda,
Inggris dan Perancis sepenuhnya menjadi milik kerajaan Sae
fawi. Di sarnping sektor perdagangan, Kkerajaan Safawi juga
mengalami kemajuan di sektor pertanian terutarna di daerah
Bulan Sabir Subur (Fortile Crescent) (Badria Yatim, 2008: 144).

3. Bidang Kesenian

Kerajaan Safawi mengalami kernajuan yang sangat pesat
dalam bidang seni, antara lain daJam bidang kerajinan tangan,
keramik, karpet, permadani, pakaian, tenunan, mode, ternbie
kar, dan benda senilainya. Seni lukis mulai dirintis sejak zae
man Tahrnasab |, Raja Ismail | pada tahun 1522 M rnembawa
seorang pelukis Timur bcrnama Bizhad ke Tabbris (Samsul
Munir Amin, 2009: 8).

4. Bidang Pembangunan Fisik

Para penguasa kerajaan ini telah berhasil menciptakan
Isfahan, ibukota kerajaan, menjadi kota yang sangat indah.
Berdiri bangunan-bangunan besar yang indah seperti rnasjide
rnasjid, rumah sakit, sekolah-sckolah, jcmbatan raksasa di atas
Zende Rut, dan istana Chihil Sutun. Kora ini juga di pcrindah
dengan raman-tarnan wisata yang ditata secara rapi. Ketika
Abbas | wafat, di Isfahan rerdapar 162 masjid, 48 akademik,
1802 penginapan, dan 273 pemandian umum (Badri Yatim,
2008: 144-145).

D. PROSES KEMUNDURAN DAN PENYEBAB
KERUNTUHAN KERAJAAN SAFAWI

1. Proses Kemunduran Kerajaan Safawi

Serelah Abbas I, Kerajaan Safawi mengalami kernundure
an. Sulaiman, pengganti Abbas | melakukan penindasan dan
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pemerasan terhadap ulama Sunni dan memaksakan ajaran
Syi'ah kepada mereka. Penindasan semakin parah terjadi pada
zaman Sultan Husain, pengganti Sulaiman. Penduduk Afgan
(saat itu bagian dari Iran) dipaksa untuk memeluk Syi‘ah dan
ditindas. Penindasan ini melahirkan pemberontakan yang die
pimpin olch Mahmud Khan (Amir Kandahar) schingga berhae
sil menguasai Herat, Masyhad dan kemudian merebut Isfahan
(1772 M). Serelah itu Safawi diserang olen Turki Usmani dan
Rusia. Wilayah Armenia dan beberapa wilayah Azerbaijan di
rebut oleh Turki Usmani, sedangkan beberapa wilayah provine
si laut Kaspia di lilan, Mazandaran. dan Asterabad dire but oleh
Rusia.

Setelah sebagian besar wilayah dikuasai oleh Afgan, Ture
ki Usmani dan Rusia, Nadir Syah (Dinasti Ashfariah) karcna
mcndapat dukungan dari suku Zand di Iran Baral rncnune
dukkan Dinasti Shafawiyah. Nadir Syah (bergelar Syah Iran}
memadukan Sunni Syi'ah untuk mendapatkan dukungan dari
Afgan dan Turki Usmani. Dan ia mengusulkan agar Mazhab
Figh la‘fari (Syi'ah) dijadikan mazhab hukum yang kelima oleh
ularna Sunni. Dinasti Safawi pimpinan Nadir Syah kemudian
ditaklukkan oleh Dinasti Qajar (Jaih Mubarok, 2004. 133).

Adapun kemunduran Safawi disebabkan oleh:

a. Ketidakcakapan para pemimpin perilaku dan moral yang
rnelanda pemimpinnya.

b. Lemahnya sistem pemerintahan dan pertahanan serta kee
amanan.

c. Gagalnya kebijakan pernusatan pemerintahan dan ekoe
nomi.

d. Konflik berkepanjangan dengan kerajaan Turki Usmani.

e. Terjadinya konflik intern dan perebutan kekuasaan di kas
langan keluarga istana.
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KERAJAAN MUGHAL 6

A. MASUKNYA ISLAM KE WILAYAH INDIA

Agama Islam rnasuk Kkc India diperkirakan Abad kc-7 M,
melalui perdagangan. Dalarn keterangan sejarah tahun 871 ree
lah ada orang Arab yang menerap di sana (India). Di kalangan
masyarakat Arab, India dikenal sebagai Sind arau Hin. Sebelum
kedacangan Islam, India telab mempunyai hubungan perda-
gangan dengan masyarakat Arab. Pada saat Islam hadir, hue
bungan perdagangan antara India dan Arab masih diteruskan.
Akhirnya India secara perlahan-lahan bersentuhan dengan
agama Islam. India yang sebclumnya berpcradaban Hindu, sce
karang makin kaya dengan pcradaban yang dipcngaruhi Islam.
Oleh sebab itu, menjadi peruing untuk menulis secara ringkas
eksisrensi Kerajaan Mughal di India yang identikdengan Hindu.

Sebelum Kerajaan Mughal berdiri, masyarakat India sus
dah mengenal [slam. Realita ini dapat dilihat di Kora Delhi
dengan adanya sebuah bangunan masjid yang dibangun oleh
Qutubuddin Aybak pada tahun 1193 M. sedangkan kerajaan
Mughal berdiri pada tahun 1526 M. jadi kerajaan Mughal ini
sebagai penerus Islam sebclumnya di Lndia. Pada masa Khae
lafaurrasyidin, mcmang sudah ada niat untuk menycbarkan
Islam ke India, hal ini diketahui pada masa Khalifah Umar
Ibn Khathab dan Usman sudah pernah mengirim ekspedisi ke
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sana, tetapi rencana ini gagal karena mendengar rawannya dae
erah India Kemudian pada masa 'Aliibn Abi Thalib juga pere
nah mengirim suatu ekspedisi di bawah pirnpinan al-Harits
ibn Murah al-Abdi untuk menyerbu India dan berhasil rnenake
lukkannya, namun dia terbunuh pada tahun 42 H di daerah ale
Daidin yang terlctak antara Sind dan Khurasan (Maidir Harun,
2002; 183-218).

Pada masa Umayyah baru dapat terlaksana secara efektif,
Mu'awiyah juga pernah mengirim ekspedisi yang dipimpin
oleh seorang jenderal perang yang masih muda dengan usia
sekitar 18 tahun yang bernama Muhammad ibn Qasim pada
masa Khalifah al-Walid. Pada tahun 713 wilayah Multan dapat
dikuasai. Setelah itu juga berhasil menaklukkan daerah Sind
dan Punjab bagian bawah, maka satu per satu daerah sekitare
nya dengan mudah dapat dikuasai. Hal inilah yang mcnjadle
kan wilayah kekuasaan Islam pada masa Pemerintahan Bani
Umayyah semakin luas.

Kedudukan Islam di wilayah ini berhasil rnenaklukkan see
Juruh kekuasaan Hindu serta mengislamkan sebagian masyae
rakat India pada tahun 1020 M. Setelah Gaznawi hancur, baru
muncul beberapa Dinasti kecil yang menguasai negeri India,
seperti Dinasti Marnluk {1206-1290 M), Khalji (1296-1316 M),
Tuglug (1320-1412 M), dan yang terakhir Dinasti Lodi yang die
dirikan Bahlul Khan Lodi (Badrl Yatim, 2008: 145-147).

B. KEADAAN ISLAM DI INDIA SEBELUM BERDIRINYA
KERAJAAN MUGHAL

Gambaran umum masyarakat India saat Islam memasu.ki
wilayah India rnenunjukkan suatu indikasi yang sangal mee
nyulitkan untuk proses Islarnisasi. Untuk melihat hal itu ada
lima hat yang menjadi titik perhatian sekaligus yang mcnjadi
ciri khas masyarakat India saat itu, yakni bahasa, agama, tradi
si kebencian terhadap orang aslng, fanatisme dan keangkuhan
budaya.
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Dari segi bahasa, orang-orang India memiliki bahasa yang
jauh berbeda dengan bahasa yang umumnya dimiliki kaum
muslimin saat itu, yaitu Arab dan Persia. Mereka memiliki bae
hasa Sanskerta, yang berbentuk oleh pengalaman sejarah yang
sangat panjang dan memillki berbagai nuansa psikologis dan
fllosofis yang sangat dalam dan rum it. Mereka sering kali me-
narnai suatu benda yang sarna dengan nama orang yang bcre
beda orang-orang Hindu sangat membanggakan kebiasaan
dan kebesaran ini. Bahasa mereka juga terbagi pada berbagai
bahasa kelompok Kasradan yang tetap terpelihara hanyalah di
sekitar kelompok terdidik dan terlatih. Bagi orang-orang Arab
dan Persia sulit mernbedakan kata-kata yang diucapkan mes
reka sehingga pernyataan-pernyataannya hampir tidak rnunge
kin dinyatakan dalarn tulisan.

Dari segi agarna, mcroka berbeda muclak dan memiliki trae
disi keagamaan yang sangat kuat. Sekalipun di antara mereka
sendiri ada perselisihan dalarn masalah pokok ketuhanan, nae
mun hanya sebaras peperangan melalui kara-kata saja. Meres
ka tidak pernah berkorban harta atau jiwa dalam pertentange
an agama di antara sesama mereka. Namun sebaliknya, semua
kefanatikan agama itu diarahkan untuk melawan orang-orang
yang mereka pandang sebagai najis, yaitu orang Arab dan Pere
sia. Mereka dijarang untuk bcrhubungan dengan orang /\rab
dan Persia itu, walaupun hanya sekadar untuk duduk bcrsae
ma, makan minum, dan lain sebagainya, apalagi dalam pere
kawinan. Bagi mereka, orang Yyang terkena sentuhan orang
asing akan sama najisnya, sekalipun yang tersentuh adalah air
dan api yang dipakai orang asing tersebut. Babkan orang asing
yang hendak rnerneluk agama mereka (Hindu) harus dicurigai,
Yang[elas, orang-orang Hindu di India sulit diajak hidup ber.
sarna, karena rradisi agarnanya yang sangat arogan.

Di kalangan mereka ada sikap yang sangat radikal yang
selalu diarahkan pada setiap generasinya seperti, menakure
nakuti anak mereka pada setiap pendatang dengan mengas
takan pada anak-anak bahwa pakaian dan jarak adat istiadat

' Oro Fotmowoti, MAg. 93




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

kehidupan pendatang adalah keturunan setan.

Begitupun orang-orang Buddha juga menaruh kebencian
yang dalam pad a setiap orang yang datang dari negara-negara
sebelah Barat. Karena pengalaman dahulu, agama Buddha tere
uslr dari Balkh, Kurasan, Irak, dan Persia

Kesombongan orang-orang Hindu disebabkan adanya
anggapan dari mereka bahwa dirinya yang terbaik, Mcreka
percaya tidak ada negara lain yang seperri milik mereka Kes
sombongan iru telah sedemlkian rupa, sehingga apabila ada
penduduknya yang berkata, "Ada Pakar di Khurasan atau Pere
sia", segera tokoh-tokoh mereka mengatakan "Orang-orang
yang berkata seperti itu adalah bodoh dan penipu (Ajid Tohir,
2004: 197-198).

C. ASAL USUL BERDIRINYA KERAJAAN MUGHAL
DI INDIA

Kerajaan Mughal merupakan kerajaan yang termuda dari
Tiga Kerajaan Besar Islam padaAbad Pertengahan, dan rnerue
pakan kerajaan Islam yang terakhir di India. Kerajaan ini bue
kanlah Kerajaan Islam yang pertama di anak benua India. Awai
kekuasaan Islam di India, sebagaimana dikemukakan Badri
Yatim (2000: 145-150) terjadi pada masa Khalifah al-Walid
dari Dinasti Umayyah, pcnaklukan wilayah ini dilakukan oleh
tcntara Umayyah di bawah pimpinan Muhammad ibn Qasim,
Kerajaan Mughal letaknya di India clan Delhi sebagai ibukos
tanya. Berdiri seperempat abad sesudah berdirinya Kerajaan
Safawi. Didirikan oleh Zahiruddin Babur (1482-1530 M). salah
satu dari cucu Timur Lenk. la bertekad ingin menguasai Sae
markand yang mcnjadi kota pen ting di Asia Tengah pad a masa
itu. Maka pada tahun 1494 ia berhasil mcnaklukkannya berkat
bantuan Raja Ismail |, Raja Safawi. Pada tahun 1504 M ia juga
dapat menaklukkan Kabul, ibukota Afganistan. Kerajaan-kerae
jaan Hindu di India juga dapat ditakJukkannya. Babur mcninge
gal pada tahun 1530 M. Diganti oleh anaknya Humayun (1530-
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1556 M| yang dapat menggabungkan Malwa dan Gujarat ke
daerah-daerah yang telah dikuasainya. Humayun meninggal
karena terjatuh di tangga perpustakaannya (1556 M), diganti
oleh anaknya, Akbar. Akbar (1556-1606 MI dapat menakluke
kan raja-raja India yang rnasih ada pada waktu itu, dan juga
Bengal. Dalam soal agarna, Akbar mempunyai pendapat yang
liberal dan ingin menyatukan scmua agama dalam satu bene
tuk agama baru yang dlberi nama Din llahi. Akbar juga menee
rapkan politik Sulakhul (roleransi universal), sehingga sernua
rakyat dipandangnya sarna, tidak dibedakan karena perbedac
an etnis dan agama. Sultan-sultan yang besar setelah Akbar
antara lain Jehangir (1605-1627 M) dengan permaisurinya Nur
lehan, Syah Jehan (1628-1658 MI, dan Aurangzeb (1659-1707
M). Sesudah Aurangzcbh adalah sultan-sultan yang lemah yang
udak dapat mcmpcrtahankan kelanjutan Kerajaan Mughal.
Beberapa kemajuan kcrajaan Mughal antara lain dalam bie
dang pertanian, yaitu berupa biji-bijian, padi, kacang, rebu,
sayuran, rempah-rernpah, tembakau, kapas, nila, dan bahane
bahan celupan. Hasil karya seni Kerajaan Mughal yang masih
dapat dinikmati sampai saat ini adalah karya-karya arsitektur
yang indah dan mengagumkan misalnya bangunan Masjid
berlapiskan mutiara, dan Tajmahal di Agra, Masjid Raya Delhi
dan Istana indah di Lahore.

D. SULTAN YANG BERKUASA DI MUGHAL DAN
USAHANYA MASI NG-MASI NG

1. Zahiruddn Babur (1482-1530 M)

Babur adalah raja pertarna sekaligus pendiri Kerajaan
Mughal. Masa kepemirnpinannya digunakan untuk rnernba-
ngun fondasi pemerintahan. Awai kepemimpinannya, Babur
masih menghadapi ancaman pihak-plhak musuh, terutama
dari kalangan Hindu yang tidak menyukai berdirinya Mughal.
Orang-orang Hindu segera menyusun kekuatan gabungan,
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namun Babur masih bisa mengalahkan mereka dalam saru
pertempuran. Sementara itu, Dinasti Lodi berusaha bangkit
kembali menencang Pemerintahan Babur dengan Pimpinan
M. Lodi. Pertempuran berlangsung di dekat Gagra, babur dae
pat menumpas kekuatan Lodi pada tahun 1529 M dan tahun
1530 Babur mcninggal, kcrnudian digantikan olch anaknya
yang bernama Humayun.

2. Humayun (1530-1539 M)

Dia mernerinrah selama seperempat abad (1530-1539 M).
pemerintahan Humayun dapat dikatakan sebagai konsolidas
si kekuatan Periode I. sekalipun Babur berhasil rnengamane
kan Mughal dari serangan rmusuh, namun dia masih banyak
mendapat scrangan. la berhasil mengalahkan pemberontakan
Bahadur Syah, penguasa Gujarat yang bermaksud melcpase
kan diri dari Delhi. Pada rahun 1450 M, Humayun mengalami
kekalahan dalam peperangan rnelawan Sher Khan dari Afgae
nistan. la rerpaksa melarikan diri ke Kandahar dan selanjutnya
kembali menyusun kekuatan, kernudian dari sini dia berusaha
menyerang musuhnya dengan bantuan Raja Persia, Tahmasp.
Dia berhasil mengalahkan Shar Khan. Setelah 15 tahun hidup
berkelana meninggalkan Delhi. Hurnayun kembali ke istana
dan menduduki takhta kerajaan pada tahun 1555 M. Namun
seiahun setelah itu (1556 MI, dia meninggal dunia karena tere
jatuh dari tangga perpustakaannya.

3. Muhammad Akbar (15656-1605 M)

Akbar adalah RajaMughal yangsangat kontroversial, maka
pemerintahannya dikenal sebagai masa kebangkiran dan kejae
yaan Mughal sebagai sebuah Oinasti Islam. pcmerintahannya
dipercayakan kcpada Bairam Khan, yaitu seorang yang rnenge
anut Syi'ah. Pemerintahan Akbar menghadapi pernberontake
an sisa-sisa keturunan Sher Khan Syah yang masih berkuasa di
Punjab. Pemberontakan yang paling mengancam kekuasaan
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Akbar adalah pemberontakan yang dipimpin oleh Himu yang
menguasai Qwalior dan Agra. Pasukan pemberontakan berus
sahan memasuki kota Delhi, Bairam Khan menyambut keda*
tangan tersebut sehingga rerjadilah perrempuran yang disebut
Panipat Il pada tahun 1566 M. Himu dapat dikalahkan, ia di¢
tangkap dan kcmudian dieksckusi. Ocngan dcmikian, Agradan
Gwalior dapat dikuasai penuh. Setelah Akbar dcwasa ia bcrue
saha menyingkirkan Bairam Khan yang mempunyai pengaruh
sangat kuat dan terlampau memaksakan kepentingan aliran
tersebut. Bairam Khan memberontak, tetapi dapat dikalahkan
oleh Akbar di Juliandar tahun 1516 M. serelah persoalan dae
larn negeri dapac diatasi, Akbar membuat program ekspansi. la
berhasil menguasai: Chundar, Ghond, Chitor, Ranthabar, Kalie
njar, Gujarat, Surat, Bengal Kashmir, Orissa, Deccan, Narhala,
Ahmad Nagar. dan Asirgah. Wilayah yang sangat luas tersebut
diperintah dalam suaru Pemerintahan Militeristik.

Keberhasilan ekspansi Militer Akbar menandai berdirinya
Mughal sebagai sebuah Kerajaan Besar. Dua gerbang India
yakni Kora Kabul sebagai gerbang kearah Turkistan. Dan, Kota
Kandahar sebaga gerbang kearah Persia dikuasai oleh Pemes
rintahan Mughal. Menurut Abu Su'ud dengan keberhasilan
ini Akbar bermaksud mendirikan Negara Bangsa (Nasional).
Maka kebijakan yang diambil tidak begitu menonjolkan spirit
Islam, tetapi bagaimana mempcrsatukan berbagai ctnis yang
membangun dinastinya

4. Jehangr (1605-1628 M)

Kepemimpinan lehangir didukung oleh kekuatan militer
yang besar, semua kekuatan musuh dan gerakan pemberone
takan berhasil dipadamkan, sehingga seluruh rakyat hidup
dcngan aman dan damai. Pada masa kcpcmimpinannya, lee
hangir bcrhasil menundukkan Bcngala (1612 M), Mcwar {1614
M), dan Karanga. Usaha-usaha pcngamanan wilayah sorta pee
naklukan yang ia lakukan mempertegas kenegarawanan yang
diwarisinya dari ayahnya Akbar.

’ Oro Fotmowoti, M.Ag. 97




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

5 Syahlihan (1628-1658 M)

Tampil sebagai pengganti Jehangir. Bibit-bibit disintee
grasi mulai rumbuh pada pemerintahannya. Hal ini sekaligus
menjadi ujian terhadap politik toleransi Mughal. Dalarn masa
pemerintahannya  terjadi dua kali pcmberontakan. Tahun
pertaina masa pemcrintahannya, Raja Jughar Singh Bundcla
berupaya mernbcrontak dan mengacau kearnanan, nanun
berhasil dipadamkan. Raja lughar Singh Bundela kernudian
diusir. Pemberontakan yang paling hebat datang dari Afghan
Pir Lodi atau Khan Jahan, seorang Gubernur dari Provinsi bae
gian Selatan. Pernberontakan ini cukup menyulitkan. Namun
pada rahun 1631 M pernberontakan ini pun dipatahkan dan
Khan Jahan dihukum mati. Pada masa ini pemukiman Portus
gls di Hughli Bengala mulai bcrulah, Disamping mcngganggu
kcamanan dan tolcransi hidup beragama, mereka menculik
anak-anak unruk dibaptls rnasuk agama Kristen. Tahun 1632
Shah Jahan berhasil mengusir para pemukim Pcrtugis dan
mencabut hak-hak istimewa mereka. Shah Jehan meninggal
tahun 1657, setelah kematiannya terjadi perang saudara. Pee
rang tersebut pada akhirnya menghantar Aurangzeb sebagai
pemegang Dinasti Mughal berikutnya.

6. Aurangzeb (1658-1707 M)

Dia menghadapi tugas yang berat, kedaulatan Mughal
sebagai identitas Muslim India nyaris hancur akibat perang
saudara. Maka masa pemerintahannya dikenal sebagai masa
pengembalian kedaulatan urnat Islam. Periode ini merupakan
masa konsolidasi O Kerajaan Mughal sebagai sebuah Kerajaan
dan sebagai Negeri Islam. Aurangzeb berusaha mengernbalie
kan supremasi agama Islam yang mulai kabur akibat kebijakan
politik keagamaan Akbar.

Kemudian ia rnernperluas wilayah kekuasaan Mughal di
Deccan, tempat dia pernah menjadi Raja Muda bagi ayahe
nya. Edward dan Garret dengan tepat menyatakan Aurangzeb

98




BAB 6 ¢« PEMERINTAHAN ISLAM KERAJAAN MUG HAL

mengikuti kebijakan irnperialisme agresifyang diprakasai oleh
Akbar pada abad ke-16 dan dldorong pula oleh penggantinya.
Pada awal pertama rnasa pemerintahannya, perhatian Aue
rangzeb tercurah kepada urusan-urusan di Utara, dan Deccan
diserahkan kepada Raja-raja muda. Akan tetapi, kemunduran
kcsultanan-kesultanan  Bijapur dan Golkonda yang cepat dan
tumbuhnya kekuatan Maratha yang tidak terkendalikan itu
menciptakan situasi politik yang baru di Deccan yang merugie
kan mereka. Kebijakan Aurangzeb di Deccan ditentukan oleh
tiga faktor: pencaplokan Kesultanan Bijapur dan Golkanda;
penghindaran bahaya yang disebabkan oleh kehadiran anake
nya Pangeran Akbar yang mernberontak di Istana Syambhue
ji, penindasan kekuatan Maratha, Peperangan Aurangzeb di
Deccan tidak pernah dikendalikan oleh fanatisme agarna, dee
ngan jelas dilukiskan oleh kenyataan banyaknya Bangsawan
Syi'ah yang tinggal di Istananya, dan MirJumla, seorang Muse
lim syi'ah adalah Jenderalnya yang paling tepercaya dan pa:
ling efisien, pada tahun 1681 M dia mengarahkan senjatanya
ke Bijapur dan Gokonda, Bijapur dikepung bulan April 1685 M,
dan direbut dalarn bulan September 1686. Golkonda direbut
dan dikepung tahun 1687 M. tahun 1672 Morang-orang Afridi
bangkit memberontak terhadap orang-orang Mughal di bae
wah pimpinan Akmal Khan. Dia menyatakan diri sebagai Raja
dan mengajak suku-suku lain untuk bergabung, Akmal Khan
mengalahkan Panglima kekaisaran Amin Khan di Ali Kasjid
pada bulan Mei 1672 M. Amin Khan dan beberapa perwira see
nior melarikan diri ke Peshawar, tetapi 1.000 tentara Mughal
dibunuh dan dirawan. Pada tahun 1674 M Aurangzeb menus
gaskan Shujaat Khan untuk menumpas pemberontak, namun
dia terbunuh di medan perang. Oleh karena itu, Aurangzeb
sendiri berangkat dan menghancurkan pemberontak tersebut,

7. Akbar 11 (1806-1858 M)

Diberikan kesempatan pada Koloni Dagang Inggris (EiC)
unruk menggunakan tanah-tanah yang merdeka dengan ja-
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minan para Sultan mendapat dana untuk menghidupi kegiate
an Istana. Ketika organisasi mengalami kerugian, pihak Inggris
mengambil pajak langsung kepada Rakyat India atas jaminan
Sultan. Akhimya, terjadi pernberonrakan di berbagai wilayah.

8 Bahadur Syah (1837-1858 M)

Dia tidak menerima kebijakan ayahnya dan la mengorgae
nisasikan  rakyat untuk melawan Koloni Inggris, akan terapl,
karena banruan Raja-raja Hindu, Inggris dapat mernatahkan
perlawanan  mereka yang berakhir dengan ditawan dan die
asingkannya Bahadur Syah Jlpada tahun 1858 M (Ajid Thohir,
2004: 213).

Masjid Jami New Delhi Peradaban Islam Masa Kerajaan Mughal

E.  KEMAJUAN KEBUDAYAAN DAN PERADABAN ISLAM

1.  Politik dan Pemerintahan

a. Perluasan Wilayah

la berhasil menguasai Chundar, Ghond, Chitor, Ranthas
bar, Kalinjar, Gujarat, Surat Bihar, Kashmir, Orissa, Deccan,
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Gawiigarh, Narhala, Ahmadnagor, dan Asirgah. Usaha ini bere
Jangsung sarnpai masa Pemerintahan Aurangzeb.

b.

Menjalankan Roda Pemerintahan secara Militeristik
Pemerintaban dipcgang oleh Sipar Salar (Kepala Komane
dan). labaran-jabatan sipil juga diberi jenjang kcpangkate
an yang bercorak kemil iteran.

Akbar menerapkan Politik toleransi universal, tidak mcme
bedakan antara yang satu dengan yang lainnya.

Pada masa akbar terbentuk landasan institusional bagi
kekuaran imperium yallg dijaJankan oleb elite politik dan
militer yang pada umurnnya terdiri dari pembesar-perne
besar Afghan, Iran, Turki, dan Muslim asli India. Peran Pes
nguasa di samping scbagai seorang Panglirna Tentara juga
sebagai Pemimpin Jihad.

Para Pejabat dipindahkan dari sebuah Jagir (tanah) ke la
gir yang lainnya untuk menghindarkan mereka dari Intee
res yang besar dalarn sebuah wilayah tertentu.

Wilayab Imperium juga dibagi menjadi sejumlah provinsi
dan diskrit yang dikelola seorang yang dipimpin oleh Pee
jabat Pemerintaban Pusat untuk mengarnankan pengume
pulan pajak dan LL1lluk mencegah penyalahgunaan oleh
Kaum Petan.

Ekonomi

Terbentuknya sistem pemberian iunjangan bagi usaha
penanian.

Adanya sistem Pemerintahan lokal yang digunakan untuk
mengumpulkan hasil pertanian dan melindungi Petani.
Sctiap Perkampungan Petani dikepalai oleh seorang Pes
jabat lokal yang dinamakan Mugaddam atau patcl, yang
mana kcdudukan yang dimilikinya dapat diwariskan, bere
tanggung jawab kepada arasannya untuk rnenyetor hasil
pertanian dan menghindarkan tindakan kejahatan.

Sistern pengarnbilan pajak yang diberlakukan pada bebe-

Oro Fotmowoti, MAg. 101




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

102

rapa provinsi utama pada Imperium ini. Perpajakan dikee
lola sesuai dengan sistem sejumlah pembayaran tertentu
dibebankan pada tiap unit tanah dan harus dibayar secara
tunai. Besarnya beban tersebur didasari pada nilai ratae
rata hasil Pcrtanian dalam 10 tahun terakhir. Hasil pajak
yang terkumpul dipcrcayakan kepada Jagirdar, tetapi para
pejabat lokal yang mcwakili pemerintahan pusat mernpue

nyai peran penting dalarn pengumpulan pajak. Ditingkat
subdistikAdministrasi lokal dipercayakan kepada seorang
Qanungo yang menjaga sejumlah pajak lokal dan rnelakue
kan pengawasan terhadap agen-agen lagirdar, dan orang
Chaudhuri yang rnengumpulkan dana. (Uang Pajak) dari
Zamindar.

Perdagangan dan Pengelolaan Industri Pertanian mue
lai berkembang. Pada masa Akbar Konsesi Perdagangan
diberikan kepada The British Ease India Company (EiC),
perusahaan  Inggris, India sejak tahun 1600 M. rnercka
mengekspor katun dan busa sutera, sendawa, nila, dan
rempah dan mengimpor perak dan jenis logam lainnya
dalam Jwnlah yang besar.

Kawn petani dilindungi hak pemilikan atas tanah dan hak
mewariskannya, tetapl mereka juga terikat terhadapnya.

Agama

Pada masa Akbar berkernbang agama Islam di Kerajaan
Mughal yang mencapai fase yang menarik di mana pada
saat itu Akbar memproklamasikan sebuah cara baru das
lam beragama, yairu konsep Dini llahi.

Perbedaan Kasta di India membawa keuntungan terhadap
pengembangan Islam, yaitu seperti pada daerah Banggal.
Islam langsung diterirna dengan rangan terbuka oleh pene
duduk rerutarna dari kasra rendah yang merasa disia-sia

kan dan dikutuk oleh Golongan Arya Hindu yang angkuh.

Berkembangnya aliran Keagamaan Islam di India. Sebe*
lum Dinasti Mughal, Muslim India adalah penganut Sufi
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Sunni Fanatik. Terapi, penguasa Mughal memberi tempat
bagi Syi'ah untuk mengembangkan pengarulmya.

Pada masa itu juga dibentuk sejumlah badan Keagamaan
berdasarkan persekutuan terhadap Mazhab Hukum Thae
rigat Sufi, Persckutuan terhadap Ajaran Syekh dan wali ine
dividual. Mereka tcrdiri dari warga Sunni dan Syi'ah.

pada masa Aurangzeb, berhasil disusun sebuah Risalah
Hukum Islam atau upaya kodifikasi hukum Islam yang di¢
namakan Fatwa Alamgiry, kodifikasi ini ditujukan untuk
meluruskan dan menjaga Syari‘at Islam yang nyaris kacau
akibat Sulakhul (Toleransi Universal) dan Din-llahi.

Seni dan Budaya

Munculnya bebcrapa karya sastra tinggi seperti Padrnae
vad yang mengandung pcsan kebajikan manusia gubahe
an Muhammad Jayazi, seorang Penyair lIsrana. Abu Fadhl
menulis Akbar Nameh dan Aini Akbari yang berisi sejarah
Mughal dan Pemimpinnya.

Kerajaan Mughal termasuk sukses dalam bidang Arsiteke
tur. Tajmahal di Agra rnerupakan puncak karya arsitektur
pada masanya, diikutl oleh Istana Fatpur Sikri peninggale
an Akbar dan Masjid Raya Delhi di Lahore. Di Kota Dele
hi lama (Old Delhi), lokasi bckas pusat Kerajaan Mughal
terdapat Menara Qutub Minar (199 M), Masjid Jami
Quwwarul Islam (1197 M), Benteng Alai Darwaza (1305
M), Masjid Khirki (1375 M), Makam Nasyirudin Humas
yun, Raja Mughal ke-2 (1530-1555 M). Di Kota Hyderabad
terdapac empat Menara Benteng Char Minar (1591 M). Di
Kora launpur berdiri regak Masjid larni Atala (1405 M).
Taman-taman kecil Mughal yang menonjolkan gaya came
puran yang harmonis anrara Asia Tengah, Persia, Timur
Tengah, dan Lokal (Mashajiris, 201 )).
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Tajmahal di India

F. KEMUNDURAN DAN FAKTORPENYEBAB
KERUNTUHAN KERAJAAN MUGHAL

Pada abad ke-13 kerajaan ini memasuki rnasa-rnasa kee
munduran. Kekuasaan politiknya mulai merosot, suksesi pee
mimpin di tingkat pusat menjadi ajang perebutan, gerakan
separatis Hindu di Asia Tengah, Sikh di belahan Utara Islam di
bagian Timur semakin lama semakin mengancam pula.

Pada masa Aurangzeb, pemberontakan terhadap pemes-
rintahan pusat memang sudah muncul, tetapi sudah dapat
diatasi. Sepeninggal Aurangzeb (1707 M) takhta Kerajaan die
pegang Muazzam, Putra tertua Aurangzeb yang sebelumnya
menjadi Penguasa di Kabul. Putra Aurangzeb ini kemudian
bergelar Bahadur Syah (1707-1712 M), ia menganut aliran
Syi'ah. Pada masa pemerintahannya yang bcrjalan sclama 5
tahun, ia dihadapkan pada perlawanan Syekh scbagai akibat
dari tindakan ayahnya. la juga dihadapkan pada perlawanan
penduduk Lahore karena slkapnya yang terlarnpau memaksas
kan ajaran Syi'ah kepada rnereka.
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Konflik-konflik yang berkepanjangan  mengaklbatkan
pengawasan terhadap daerah menjadi lemah. pemerinrahe
an Daerah satu persatu rnelepaskan loyalitasnya dari Pemes
rintahan pusat, bahkan cenderung memperkuat posisinya
masing-masing. Hidcrabad dikuasai oleh Nizam al-Mulk
Marathas dikuasai olch Shivaji, Rajput menyelenggarakan pce
mcrintahan sendiri di bawah Pimpinan lai Singh dan Amber,
Punjab dikuasai oleh kelompok SikJl Qudh pimpinan Syaja’
al-Din menanru Mursyid Qilli, Penguasa Bengal yang diangkat
Aurangzeb. Sementara wilayah-wilayah Panrai banyak dikuae
sal para pedagang asing, terutama EIC dari Inggris.
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Wilayah Kekuasaan Mughal

Ada beberapa faktor kelemahan yang menyebabkan kes
hancurannya pada tahun 1858 antara lain:

a. Terjadi stagnasi dalarn pembinaan kcmilitcran schingga
tidak bisa mernantaugcrak langkah tentara Inggris di wila
yah-wilayah pantai Begitu pula daracnya semakin kurang
andal, terutama dalam rnengoperasikan persenjataan bu-
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d.
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atannya sendiri.

Dekadensi moral dan hidup mewah di kalangan pembesar
kerajaan yang mengakibatkan pemborosan dalam penge
gunaan uang.

Terlampau kasarnya sikap Aurangzeb dalam rnelaksanas
kan ide-idenya yang mcnycbabkan terjadinya konflik an-:
tara agama misalnya aliran Sylkh, Syiah, dan Sunni.
Semua pewaris takhta kerajaan pada paruh terakhir kekue
asaan Mughal adalah orang-orang yang lemah dalarn bi-
dang kepemimpinan (Ajid Thohir, 2004: 213).




ISLAM DI ASIA TENGGARA | Bab

A. MENGENAL WILAYAH DAN MASYARAKAT
ASIA TENGGARA

Yang dimaksud dengan Asia Tenggara, seperti dijclaskan
oleh Saifullah S.A. dalam bukunya Sejarah Kebudayaan Islam
di Asia Tenggara(2010: 1-12) biasa dirulis Southeast {oleh sare
jana-sarjana Amerika) atau South-East {seperti biasa ditulis
orang-orang Inggris) adalab wilayah yang terletak di sebelah
tenggara BenuaAsia.

Secara geologis, Asia Tenggara menjadi penermnuan gue
gusan utama pegunungan muda Sirkum Pasifik dan Sirkun
Mediteran. Kedua sirkum ini bertemu di Indonesia timur pad a
perairan Sibola, arah barat laut Palung Banda Dalam linge
kungan Sirkurn Pasifik maupun Sirkum Mediteran, berrnune
culan puncak gunungapi aktif. khususnyadi Filipina dan Ine
donesia. Erupsi gunung api aktif, selain menyuburkan tanah
dengan debu wvulkaniknya, memungkinkan berbagai rnateri
mineral pertarnbangan yang jauh di perut bumi dapar terlone
tar ke luar rnelalui lubang kepundan atau kaldera gunung api
Untalan pegunungan yang sudah tidak rnenunjukkan aktivie
tasnya lagi rerdapat di Semenanjung Malaka, Kalimantan (balk
Kalimantan bagian utara, arau Malaysia, rnaupun Kalimantan
bagian Indonesia) Pegunungan Arakan Yoma di Myanmar, pe-
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gunungan di Thailand, Pegunungan Annam di Semenanjung
Indonesia.

Secara klimatologis, wilayah Asia Tenggara yang terletak
di sekitar dan dilalui ekuator dimungkinkan mendapat banyak
hujan (lebih dari 203 rnrn/tahun). Oleh karena itu, bentange
an Asia Tenggara sebagian tertutup olch hutan rimba tropis,
Ham paran daratan rcndahnya tcrletak di jalur aliran dan delta
sungai besar, sedangkan sebagian lagi berada di pesisir. Sue
ngai besar di kawasan ini adalah Sungai Mekong (sernenane
jung Indochina), Sungai Irawadi, Sungai Saluen (Myanmar),
Sungai Menam (Thailand), Sungai Kapuas, Sungai Barito, Sus
ngai Musi, Sungai Bengawan Solo. Sungai Citarurn, dan Sungai
Nembramo (Indonesia).

Secara geo-politik, Asia Tcnggara saat ini terdiri atas 11
negara, yakni: Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura Pilie
pina, Brunei Darussalam, Myanmar, Vietham, Laos, Kamboja,
dan Timur Leste. Sepuluh di antaranya relah resmi menjadi
anggota ASEAN, sedang Timor Leste masih menjadi anggota
peninjau.

B. ASEAN

ASEAN (Association  of South East Asia Nations) adalah
nama persekuiuan negara-negara di Asia Tenggara. Orgas
nisasi regional negara-negara Asia Tenggara ini lahir pada 8
Agustus 1967, setelah ditandatanganinya Deklarasi Bangkok
atau disebut juga dengan Deklarasi ASEAN oleh lima negara
Asia Tenggara di Bangkok, yakni Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura, dan Thailand. Latar belakang didirikannya ASEAN
adalah untuk mengantisipasi mernuncaknya Perang Indochie
na dan Perang Oingin antara Blok Kornunis dan Blok Barat.

Wilayah Asia Tenggara dilihat dari segi kepentingan poe
litik, ekonomi, maupun perdagangan, mempunyai arti yang
sangar penting. Oleh karenanya negara-negara  ASEAN berte*
kad untuk memajukan kawasannya, melalui suaru pendekatan
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yang terkoordinasi dalarn menghadapi perdamaian, stabllitas,
dan pembangunan. Pada awalnya rnemang terdapat banyak
hambatan karena hubungan antarnegara anggota belum dae
pat dikatakan harmonis, ditarnbah lagi dengan sistem adrnie
nistrasi, hukum, dan kcbiasaan yang berbeda-beda
Terbentuknya ASEAN telah dirintis saiu tahun scbelurne
nya olch Wakil Perdana Mentcri Urusan Sosial atau Mcnteri

Luar Negeri Indonesia Adam Malik, yang melakukan serange

kaian kegiatan politik, seperti penyelesaian konfronrasi Indoe

nesia-Malaysia. Pada tanggal 29 April 1966, Adam Malik bertee
mu dengan Menteri Luar Negeri Filipina Narcisco Ramos guna
merurnuskan kerja sama kedua negara dan tekad kedua negas
ra untuk memecahkan masalah-masalah lain di Asia Tenggara,
khususnya hubungan yang buruk antara Indonesia-Malaysia

akibat konfrontasi Indonesia-Malaysia.  Pada tanggal | Juni

1966, dikeluarkan satu pernyataan bersama yang berisi

I.  Kedua Menreri Luar Negeri, Adam Malik (Indonesia) dan
Tun Abdul Razak (Malaysia), telah mengadakan pertukare
an pikiran yang bebas dan terus terang dengan dijiwai oleh
semangat Persetujuan Manila 23 Agustus 1963 dan dalam
suasana persaudaraan antara kedua bangsa ini yang sejak
dahulu terjalin erat satu sama lain oleh sejarah dan kebue
dayaan,

2. Keduanya sepcndapat untuk menyampaikan dan mcndas
patkan persetujuan pemerinrahnya rnasing-rnasing serta
mengambil langkah langkah praktis unruk memulihkan
kembali hubungan persahabatan kedua negara.

Sebagai tindak lanjut, Wakil Perdana Menteri yang lllee
rangkap Menteri Luar Negeri Malaysia Tun Abdul Razak dan
Menteri Utama Bidang Politk atau Menteri Luar Negeri Ine
donesia Adam Malik menandacangani  perserujuan di Jakarta
pada tanggal || Agustus 1966. Isi persetujuan tersebut antara
lain adalah kesepakatan kedua negara untuk mengakhiri kone
frontasi, dan secepat rnungkin akan segera melakukan pertu-

. Oro Fotmowati, MAg. 109




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

karan perwakilan diplomatik untuk memulihkan  hubungan
diplomatik antara kedua negara.

Sebelum penandatanganan pemulihan hubungan diploe
matik Indonesia dengan Malaysia itu, Indonesia terlebih dahue
lu memberikan pengakuan atas berdirinya negara Singapura
Pada tanggal 2 Juni 1966, Mcntcri Luar Negcri Indonesia Adam
Malik mengirimkan Nora Pemcrintah Republik Indonesia kce
pada Pernerintah Singapura melalui Habibur Rahman (Duta
Besar Pakistan di Rangoon), yang memuat keputusan peme:
rintah Indonesia unruk rnemberikan pengakuan aras negara
Singapura, atas dasar persamaan derajar, saling menghormati
integritas, dan kedaulatan nasional masing-masing dan untuk
mengadakan hubungan dan pertukaran perwakilan diplomae
tik antara kedua negara. Nola tcrsebut dijawab Pemerintah
Singapura bahwa Singapura juga berkchendak untuk mengae
dakan hubungan diplomatik dengan Indonesia dan siap untuk
mengadakan pertukaran perwakilan diplomatik.

Saar-saar terakhir persiapan berdirinya ASEAN ditandai
dengan kunjungan Menteri Luar Negeri Filipina Narcisco Rae
mos ke Jakarta, pada 19-22 Agusrus 1966, yang menyepakati
pembentukan kerja sama regional Asia Tenggara. Pada 29-3!
Agustus 1966, Menteri Luar negeri Thailand Thanat Khoman
yang bcrkunjung ke Jakarta scpakat untuk mendukung dan
mcmpersiapkan segala scsuatu bagi pcmbentukan kerja sama
regional Asia Tenggara.

Kelahiran ASEAN ditandai dengan ditandatanganinya
Deklarasi Bangkok (Bangkok Declaration) pada tanggal 8
Agustus 1967 oleb para Ketua Delegasi dari Lima Negara, yake
ni Adam Malik (Menteri Presidium Urusan Politik atau Mene
teri Luar Negeri Republik Indonesia, Tun Abdul Razak (Wakil
Perdana Menteri yang merangkap Menteri Luar Negeri dan
Menteri Pembangunan Nasional Malaysia), Narcisco Harnos
(Menteri  Luar Negeri Filipina) S. Rajaratnam (Menreri Luar
Negeri Singapura), dan Thanat Koman (Menteri Luar Negeri
Thailand).
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Kemudian, pada 24 Februari 1976, dalam KTf ASEAN di
Bali, kelima pemerintah anggota ASEAN sepakat untuk mene
dirikan Sekretariat ASEAN di Jakarta dan mengangkat H.R.
Darsono sebagai Sekjen pertamanya untuk masa 2 (dua) tae
hun dan selanjutnya akan dipcrgilirkan pada masing-rnasing
anggota berdasarkan giliran abjad.

Belakangan, keanggotaan ASEAN bertarnbah dengan bcre
gabungnya Brunei Darussalam. Saar ini keanggoraan ASEAN
relah  menjadi 11 anggora, dengan bergabungnya negara
Myanmar, Laos, Karnboja, dan Vietnam serta Timor Leste see
bagai anggota peninjau.

C. SEJARAH MASUKNYA ISLAM KEASIA TENGGARA

Sejarah masuk, tumbuh dan berkembangnya Islam di Asia
tenggara, khususnya dari segi aspek kebudayaan dan peradabe
an, masih belum tersingkap seluruhnya. Penyebabnya antara
lain karena kajian sejarah Islam dengan berbagai aspeknya di
Asia Tenggara oleh kalangan sejarawan asing maupun pribue
mi. belum mampu merumuskan suatu pradigma historis yang
dapat dijadikan pegangan bersarna. Paradigma yang ada sekas
rang belum disepakati, bahkan kadang-kadang sulit dipertee
mukan satu sama lain.

Mengenai tcmpat asal datangnya Islam ke Asia Tenggara
saja, sedikitnya ada tiga teori besar yang dikemukakan para
sejarawan. Teori Pertama menyatakan bahwa Islam datang
langsung dari Arab (Hadramaut). Teori Kedua bahwa Islam
datang dari India, yakni Gujarat dan Malabar, dan Teori ketie
ga menyatakan bahwa Islam datang dari Benggali (kini Bang-
ladesh). Kendati tidak ada kesepakatan, penulis mengangap
masih terbuka untuk rnelakukan penulisan dan memunculkan
penafsiran baru agar penelitian atas sumber-sumber sejarah
yang ada dapat disingkap clan dikaji kembali.

Di kalangan masyarakat pribumi sebenamya tidak kurang
informasi hisroriografi berupa hikayat, silsilah, babad, cerlta,
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syair dan banyak lagi yang mengungkapkan tentang perkerne
bagan Islam di kawasan Asia Tenggara. Namun kebanyakane
nya lebih berisikan mitos ketimbang sejarah dalam pengertian
Barat. Oleh karena itu, nilainya bukan pada historiositasnya
dan sulit dipastikan autcnsitasnya.

Sumber tulisan sejarah yang berlaku dalam tradisi Kristen
dan Eropa misalnya [ika bcguu saja dipasangkan pada tradisi
Islam, pada gilirannya dapat menggiring orang pada rniskone
sepsi dan distorsi dalam memandang Islam. Karena itulah bagi
orang yang ingin mencari objektivitas, sumber-sumber asing
itu tidaklah Jebih reliabel ketimbang sumber-surnber pribumi,

Sejak abad |, kawasan laut Asia Tenggara, khususnya Selat
Malaka, telah memiliki kedudukan sangat penting dalam kce
giatan pelayaran dan pcrdagangan internasional karena posie
sinya yang mcnghubungkan ncgeri-negeri di Asia Timur lauh,
Asia Tenggara, dan Asia Barnt. Perkembangan pelayaran dan
perdagangan internasional yang terbentang jauh mulai dari
Teluk Persia sampai China melalui Selat Malaka itu kelihatan
sejalan pula dengan muncul dan berkembangnya beberapa
kekuasaan besar, yairu Dinasti Tang di Cina (610-907 M), Kee
rajaan Sriwijaya di Nusantara (abad VII-XIV M), Dawlah Bani
Umayyah (660-749 M/41-132 }1), dan Dawlah Abbasyiah (750-
1258 M/ 132-656 f1)).

Mulai abad VII dan VIII M (abad | dan Il Hijriah), para Muse
lim dari Persia dan Arab sudah turut dalam kegiatan pelayaran
dan perdagangan sampai ke negeri China. Menurut catatan
China, pada masa pemerintahan Kaisar Tsai Zong (627-650
M}, kaisar kedua dari Dinasti Tang, relah datang ernpar Muslim
dari Jazirah Arabia. Yang pertarna bertempat tinggal di Canton
(Guangzhou), yang kedua menetap di Kota Yang Chow, yang
ketiga dan yang keempat berrnukim di Couang Chow. Muslim
pertama, Sa'ad bin Abi Waqgqgash, adalah seorang mubalig dan
sahabat Nabi Muhammad Saw. la bukan saja dikenal sebagai
pembawa agama Islam pertama ke China, tetapi juga berjasa
mendirikan masjid di Canton, yang disebut Masjid Wa-Shin-
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zi (Masjid kenangan atas Nabi). Karena itu, sampai sekarang
kaum Muslim China membanggakan sejarah perkembangan
Islam di negeri mereka, yang dibawa langsung oleh sahabat
dekat Nabi Muhammad saw.

Sejak abad VII dan abad selanjutnya Islam telah merarne
bah dacrah bagian tinur Asia, yaitu negeri China, khususnya
China Selatan. Sebagaimana dikernukakan di atas, Selat Malae
ka sejak abad tersebut sudah mempunyai kedudukan pen ting.
Oleh karena itu, boleh jadi para pedagang dan rnubalig Arab
dan Persia yang sampai di China Selatan juga menempuh pee
Jayaran melalui Selat Malaka tersebut.

Sejarah kedatangan Islam di Asia Tenggara ini banyak die
temukan dalam catatan-catatan kuno Cina. Harnka dalam bue
kunya Sejaran Umat Islam [ilid IV (h. 35) menyebutkan bahwa
tel ah ditemukan bebcrapa catatan pen ting dari pustaka Tienge
kok yang menyebutkan bahwa orang-orang Arab, pelopor pere
tama Islam, telah darang ke negeri-negeri Melayu pada abad
VII M, artinya pada abad | Hijriyah.

Dalarn Hsin-Tang-Shu dari masa Dinasti Tang, terdapat
Japoran yang menceritakan bahwa orang-orang Ta-Shih merne
punyai niat untuk menyerang kerajaan Ho-Ling yang dipimpin
Ratu Shima (674). Karena pernerintahan Ratu Sima itu amat
kuar dan adil, konon orang-orang Ta-Shih mengurungkan nie
atnya untuk menycrang kerajaan Ho-Ling terschbut.

I-ching, seorang musaflr Buddha yang terkenal, dalam
catatannya menyebuckan bahwa dia melakukan perjalanan
dengan kapal yang disebutnya kapal Po-Sse dari Canton pada
tahun 761 menuju arah selatan ke Vhoga (diduga daerah Pae
lembang di Sumatra Selatan)

Dari sumber tersebur, ada beberapa sebutan yang harus
diperhatikan. Ho Ling adalah nama yang diberikan Cina une
tuk Kerajaan Kalingga, sebuah kerajaan Hindu-Buddha yang
berdiri di Jawa Tengah pada abad VI M, sedangkan Ratu Shie
ma adalah ratu kerajaan tersebut yang naik takhta pada tahun
674 M. Ta-Shih atau Oa Si adalah sebutan untukArab, sedang-
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kan Po-sse adalah sebutan untuk Persia. Hal ini menunjukkan
bahwa orang Arab dan Persia sudah hadir di AsiaTenggara se®
jak Abad VII M dengan membawa ajaran Islam.

Hamka di dalam bukunya Sejarah Umat Islam jilid 1V (h.
35-36) mengutip keterangan Sir Thomas Arnold yang rnengae
takan bahwa mustahil untuk mengetahui tanggal yang jelas
dan tahun yang tepat tcntang kapan masuknya Islam ke pue
lau-pulau  Melayu ini, bisa saja Islam telah dibawa oleh saue
dagar-saudagar Arab pada abad pertarna Hijrah. Kemungkine
an ini sangat besar, sebab seperti telah sama-sarna diketahui,
orang Arab telah melakukan perdagangan yang sangat luas di
negeri ini sejak masa permulaan sekali. Sejak perrnulaan abad
VIl M. pemiagaan mereka telah sampai ke Tiongkok, dan pada
pertengahan  abad VIII M, mcreka tclah mempunyai pusat
perdagangan di Kanton, sedangkan pcrniagaan di Pulau Sale
lan seluruhnya berada di tangan mereka, Meskipun para ahli
geograf bangsa Arab belum menyebut pulau-pulau itu sebee
lum abad IX M, namun dari caratan-catatan pelajar Tiongkok
yang dibuat tahun 684 M, telah ditemukan koloni orang Arab
di pantai Sumatra sebelah barat.

Sejalan dengan itu, sejarawan asal Italia, G.E. Gerini di da¢
lam bukunya Futher India and Inda-Malay Archipelago, mee
nyebutkan bahwa sekitar tahun 606-699 M tclah banyak ma:
syarakat Arab yang berrnuklm di Nusantara. Mcrcka rnasuk
melalui Barus dan Acch di Swarnabumi utara (Wikipedia).

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli tentang
tempat tinggal orang-orang Arab itu. Ada yang menyebutkan
bahwa mereka berada di pesisir barat Sumatra atau di Palems
bang, tetapi ada pula yang memperklrakannya di Kuala Barang
di daerah Terengganu. Terlepas dari perbedaan pendapat ini,
yang jelas rempat rersebut berada di bagian barat Asia Tenge
gara.

Para ahli geografi Bangsa Arab, seperti dikatakan S.T. Ar-
nold, sampai abad IX M memang belum menyebutkan pue
lau-pulau yangjauh di dalam tulisan mereka. Pada abad IX M,
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muncullah ahli-ahli geografi yang terkenal, seperti Ibnu Khare
dazbah (820-885 M) yang menyusun kitab al-Amasalik wa al
Mamalik; Ibnu Rustah (wafat tahun 903 M) yang menyusun
kitab al-Alagal Nafisah,Sulaiman al Tajir (wafat tahun 916 M)
yang menyusun kitab Silsilat al-Tatuarikh, al-Mas'udiy (wae
fat tahun 956 M) yang menyusun kitab Muruj al Dzahab dan
lain-lainnya. Dari keterangan mereka inilah dikcnal kata-kata
Kallah, Zabagh, Sarbuza, Sarizah dan lain-lainnya, yang makin
lama makin jelas bahwa semuanya itu di pulau-pulau di Mela-
yu dan SemenanjungTanah Melayu (Hamka: 57).

Kemudian muncul pula Buzurg bin Shahriyar al-Rame
hurmuziy, pengembara dan geografer Muslim asal Khuzistan
Persia, yang pada iahun 342 H/953 M, telah menyusun Kkitab
Aja'ibal-Hind Barri/ii tua Bahrihi wa laza'irihi (Hal-Hal Yang
Mcnakjubkan Mcngcnai Daratan, Lauran, dan Kepulauan ale
Hind). Sejarawan S.Q. Fatimi rnernbahas karya al-Rarnhurmue
zi tersebut dalam culisannya Tu/oLettersfrom the Maharajato
the Khalifah: A Study in the Early History of Islam in the East,
dan menyatakan bahwa "al-Hind" yang dimaksud al-Rarnhure
muziy itu sesungguhnya tidak hanya mencakup anak benua
India saja, melainkan juga Asia Tenggara maritim. Disebutkan
antara lain keberadaan bandar-bandar Kaw/am (Kellam, Kee
rala), Sarandib (Srilangka), Lanjabalus (Nikobar) Andaman.
al-Kabir (Andaman Bosar), Lamuri (Lam Reh, Acch Bcsar),
Fansur (Barus, Tapanuli Tengah), Siribizah (Sriwijaya, Paleme
bang), Ka/ah (Klang, Selangor), bahkan Wagwagq (pulau legene
daris dalam kisah Seribu Satu Malam). Hamka (IV: 57) menyes
butkan bahwa Wagwaq yang asalnya tersebut di dalam kisah
Seribu Satu Malam itu telah lama diselidiki para ahli unruk
rnengerahui keberadaannya atau hanya sekadar sebuah narna
dalam dongengan Saja, Kemudian rernyata bahwa pulau Wage
waq memang rerdapat di Kepulauan Melayu [uga, yakni Fakfak
yang sekarang menjadi nama dari sebuah kota di Irian.

Gambaran tenrang kedatangan Islalll di Asia Tenggara se*
jak Abad Vil sampai abad Xl itu tidak hanya berdasarkan be-
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rita-berita China saja, tetapi juga didukung oleh bukti-bukri
arkeologis berupa penemuan beberapa nisan yang diperkirae
kan berasal dari abad XI. Dua nisan ditemukan di Phanrang
Campa Selatan, yang kini masuk wilayah Vietnam. Pada nisan
pertarna yang bertuliskan huruf Arab jenis Kufitertulis nama
Abu Kami! Ahmad ibn Abi Ibrahim ibn Abi Rahdar (wafat Kae
mis malam 29 Safar 431 H), yang bcraru tahun 1039 M. Pada
baru nisan kedua yang sudah rusak dan rulisannya mirip tue
lisan Jawi (Arab-Melayu) diceritakan pembayaran pajak, utang
piutang, dan tempat tinggal. Dari bukti arkeologis itu terlihat
bahwa Islam telah datang di daerah Campa dan mernbentuk
suatu komunitas Muslim sekitar abad XI.

Artefak berupa batu nisan juga ditemukan di pekuburan
dekat Jalan Recidcncy Bandar Seri Bcngawan. yang mcmuat
tulisan seperti di Campa. Pada nisan ini, tertulis nama soorang
perernpuan, Makhdarah, yang wafat pada rahun 440 H, yang
berarti tahun 1048 M. Hal ini menunjukkan bahwa telah Islam
telah masuk dan bahkan telah ada kornunitas Muslim di sana
pada abad XIM itu.

Di pesisir utara Jawa Timur, yairu di Leran Gresik, juga
ditemukan sebuah nisan dengan huruf Arab Kufiyang bentuk
huruf Kufmya mirip dengan nisan di Phanrang Campa. Nisan
di Leran ini juga menyebutkan nama seorang pcrcmpuan,
Fatimah binti Maimun bin Hibatullah yang wafat 7 Rajah 475
H, yang artlnya bersesuaian dengan Desernber tahun 1082 M.
Berdasarkan temuan nisan kuburan Fatimah binti Maimun
bin Hibatullah ini diperkirakan babwa di pesisir utara Jawa Tie
mur, khususnya di Leran, pada abad XIM, di masa awal bere
dirinya Kerajaan Hindu Kediri, atau dua abad sebelurn berdi-
rnya Kerajaan Majapahit, telah rerdapat sekelompok Muslim.
yang mungkin berasal dari Timur Tengah, sebagairnana juga
mereka yangdatang pada abad tersebut di Campa dan Bandar
Seri Bengawan. Hal itu didasarkan pada jenis huruf Kuf yang
menyerupai huruf Kufibercorak Timur Tengah, yaitu dengan
tanda hiasan bentuk kail atau lengkung pada bagian ujungnya
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yang tegak, Gaya huruf Kufisemacam iru mulai berkembang di
Persia pada akhirabad X.

Kedatangan Islam sejak abad VII sampai abad Xl di bebee
rapa daerah Asia Tenggara dapat dikatakan baru pada tahap
pembentukan komunitas Muslim yang terutama terdiri dari
para pedagang Abad XU! sampai abad XVI, terutarna dcngan
munculnya kerajaan bcrcorak Islam, merupakan kelanjutan
dari penyebaran Islam. Perlu dibedakan antara rahap kedae
rangan, penyebaran, dan pernbenrukan struktur pernerinrahe
an atau kerajaan. Ketiga tahap tersebut memerlukan wakru
dan proses yang panjang, tergantung kepada situasi dan kone
disi masyarakat yang dihadapi Islam. Pada gelombang pertae
ma, penyebaran Islam menghadapi masyarakat kerajaan yang
bcrcorak Hindu-Buddha, yang masyarakatnya masih memiliki
struktur pemcrintahan scmacam desa atau kesatuan desa dee
ngan kepercayaan dinamisrne dan animisme.

Apabila gelombang pertarna hanya menghasilkan komue
nitas Muslim yang terutama terdiri dari pedagang Muslim dan
penyebaran Islam yangjuga sangat terbatas, pada gelombang
kedua, yang dirnulai sejak abad XIII, penyebaran Islam lebih
mantap dan meluas. Hal ini bisa dilihat pada berdirinya kerae
jaan Islam pertama di Asia Tenggara pada abad Xl di pesislr
utara Aceh Utara, tepatnya di daerah Lhokseumawe.

D. ISLAM DI KAWASAN MELAYU DAN SEKITARNYA

1. Malaysia

Malaysia sekarang ini adalah sebuah kerajaan federasi di
Asia Tenggara yang terdiri dari 13 negara bagian serta dua wie
layah persekutuan. Dari 13 negara bagian itu, 11ncgara bagian
terletak di Semenanjung Malaka, yakni Johor, Kedah, Kelaus
tan, Mataka, Negeri Scmbilan, Pahang, Perak, Perlis, Pulau Pce
nang, Selangor, dan Trenggano, sedangkan dua lagi terlerak di
Kalimantan, yakni Sabah dan Serawak. Dua wilayah perseku-
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tuan adalah Kuala Lwnpur (sekarang disebur Putra Jaya) dan
Labuan (Saifullah, 2010: 40-41). Namun di dalam Wiklpidia,
Kuala Lumpur iru dibedakan dari Putra Jaya dan disebur sebae
gai wilayah tersendiri, sehingga jumlalmya menjacli 3.

Wilayah Malaysia ini mcmpunyai perjalanan sejarah yang
sangat panjang, balk scbelum kedatangan agama Islam araue
pun setelah daiangnya agama Islam kcsana. Sebclum datange
nya agama Islam, di wilayah ini pernah berdiri Kerajaan Lange
kasuka dan Lembah Bujang di Kedah, Kerajaan Beruas dan
Gangga Negara di Perak, Kerajaan Pan Pan di Kelantan, dan
Kerajaan Ligordi Kedah, yang kesernuanya itu adalah kerajaan
Hindu atau Buddha (Wikipedia Indonesia). Kemudian, sewake
tu Kerajaan Sriwijaya sedang jaya, daerah ini menjadi daerah
taklukannya. Namun Kketika Sriwijaya mulai mengalami Kkce
munduran, wilayah ini dlrcbut olch Kerajaan Siam. Sctelah
Kerajaan Majapahit rnencapal kcjayaan di rnasa Raja Hayamn
Wuruk, daerah ini menjadi raklukan Kerajaan Majapabhit.

Agama Islam masuk ke wilayah ini ketika Paramesywara
(yang biasa juga disebut Permaisura) menjacli raja Malaka.
Paramesywara ini pada mulanya adalah raja Kerajaan Hindu
Singapura. Ketika kerajaannya diserang Majapahit, dia rnelarie
kan diri ke Semenanjung Tanah Melayu sampai akhirnya tiba
di Malaka, yang waktu itu masih mcnjadi dacrah taklukan Kc:
rajaan Siam (Harnka, I'V. 88). Raja Paramesywara ini mcmeluk
Islam atas bimbingan Sayyid 'Abd, al-'Aziz yang darang dari
Arab, kemudian mengganti namanya menjadi nama yang ise
larni, Namun terdapat perbedaan keterangan mengenai nama
barunya itu. Saifullah SA (2010: 46) mengatakan bahwa Parae
mesywara menukar namanya menjadi Megat Iskandar Syah,
narnun Harnka (IV: 89) rnenjelaskan bahwa setelah rnemeluk
Islam, raja Malaka itu memakai nama Sultan Muhammad
Syah, scdangkan Iskandar Syah adalah sultan Malaka yang
kedua. Di dalam Wikipedia disebutkan Paramesywara berge*
lar Raja Iskandar Syah, yang kemudian digantikan oleh purrae
nya Megat Iskandar Syah, sedangkan Sultan Muhammad Syah
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adalah raja yang ketiga, pengganti dari Sultan Megat Iskandar
Syah.

Terlepas dari perbedaan pendapat itu, yang jelas Kesuls
tanan Malaka telah berjasa besar dalam pengembangan Islam
di Tanah Melayu, Patani (Thailan Selatan) dan Sumatra Timur,
sarnpai akhirnya Malaka dircbut Portugis pada tahun 151 1. Sce
jak itu, Semenanjung Melayu kemnbali terpecah menjadi bebes
rapa kerajaan kecil yangsebagiannya runduk kepada Kerajaan
Siam.

Setelah Portugis, Belanda yang relah menanamkan kukue

nya di Nusantara melalui VOE€. juga terrarik kepada wilayah
ini, bahkan menjalin kerja sama dengan Kerajaan Aceh untuk

menghadapi Portugis. Hasilnya, VO€ berhasil merebut Malaka
dari Portugis pada tahun 1641 (Saifullah SA: 47-48).

Pada akhir abad XVIII, Inggris ikut rnasuk dcngan rncngue
asai Pulau Penang, lalu mcncamnpuri  urusan internal kerajaane
kerajaan Melayu serernpat. Kemudian, melalui Perjanjian Lone
don Tahun 1824, Inggris dan Belanda sepakac untuk mernbagi
kekuasaan di sekitar Selat Malaka menjadi dua kawasan. Kae
wasan sebelah utara Selat Malaka akan dijadikan daerah jae
jahan Inggris, sedangkan kawasan selatan Selat Malaka akan
diambil alih oleh Belanda (Saifullah SA: 48).

Tampaknya Inggris tidak langsung menguasai scluruh
wilayah Semenanjung Mclayu, karena pada awalnya mcrcka
hanya memfokuskan Malaka, Pulau Penang dan Singapura
Ketiganya langsung berada di bawah pemerintahan Inggris,
dinamakan Straits Settlements. Empat kesultanan tetap dibie
arkan berdaulat, yakni Kesultanan Negeri Sembilan, Kesultane
an Pahang, Kesultanan Perak dan Kesultanan Selangor, dinae
makan The Federated Malay States. Empat kesultanan lainnya
yang berada dalam perlindungan Kerajaan Siam, yakni Kesule
ranan Johor, Kesultanan Kedah, Kesulranan Kelantan dan Kee
sultanan Terengganu, dinamakan Unfederated Malay States
(Saifullah  SA, 2010: 49-50).

Narnun hal ini berubah menjelang berakhirnya abad
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XIX. Pada cahun 1895, dengan berbagai dalih, Inggris rnenge
ambil alih semua kekuasaan pemerintahan dan politik atas
empat kesultanan berdauwat yang dinamakan The Federated
Malay States itu. Pada tahun 1909, Inggris membuat perjane
jian dengan Kerajaan Siam, sehingga empat kcsultanan yang
dinamakan Unfederated Malay States yang berada di bawah
lindungan Kerajaan Siam, bcralih penguasaannya ke pemcrine
tahan Inggris (Saifullah, 2010: 50).

Namun kekuasaan Inggris tidak lama, karena invasi Jee
pang yang menduduki Asia Tenggara pada awal Perang Dunia
I, sehingga Inggris angkat kaki dari Tanah Melayu. Setelah lee
pang kalah dan Perang Dunia Il selesai, Inggris yang kembali
menguasai Semenanjung Melayu bertindak semakin agresif,
bahkan berusaha untuk menghapuskan kedaulatan Raja-Raja
Mclayu dengan Konscp Kesatuan Tanah Melayu (Malayan
Union Treatise) tahun 1946. Hal ini menimbulkan perlawanan
secara umum, sehingga pada akhirnya Inggris bersedia bere
unding dengan para pemimpin Melayu. Dalam perundingan
yang dilaksanakan di London dari tanggal 18 lanuari sampai
dengan 06 Februari 1956, delegasi Malaysia dipimpin oleh
Tunku Abdur Rahman, sedangkan delegasi Inggris dipimpin
oleh Lord Lenno Boyd. Pcrundingan ini berakhir dengan kesee
pakatan bahwa Malaysia akan dimerdekakan pada tanggal 31
Agustus 1957 (Saifullah, 2010. 57-62).

Setelah merdeka, Malaysia menjadikan Islam sebagai aga:
ma resmi negara ferderasi dan bahasa Melayu sebagai bahasa
nasional. Dalam Konstitusi Federal pada Pasal 3 ayat 1 dinyae
takan dengan tegas bahwa Islam adalab agama resmi negara
Malaysia, dan pada Pasal ayat 2 disebutkan pula bahwa Sultan
adalah pemimpin agarna Islam diwiJayahnya. Yang Dipertuan
Agung menjadi pemimpin agama Islam di wiJayahnya sendiri,
sekaligus menjadi pemimpin agama Islam uruuk wilayah Mas
laka, Penang, Federal Territory, Sabah dan Serawak (Saifullah,
2010: 68-69).

Oalam Khazanah kesustraan Melayu, para ulama telah
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menggunakan bahasa Melayu-Islam. Watak kedua bahasa ini
telah berpengaruh pada pusaran kebudayaan Melayu dalam
lingkungan masyarakat Muslim di Malaysia. Namun Kini, see
telah proses latinisasi hampir berhasil, umat Islam telah kehie
langan bahasa dan aktivitas tulisan Melayu yang dekat dengan
Islam. Hal ini rnerupakan indikasi tcrjadinya kernerosotan bus
daya Islam (Ajid Tahir, 2004: 266).

Pada tingkat lokal orang-orang Melayu tampak solid dae
lam menyiarkan agama. Sistem pendidikan Islam tradisional
tetap bertahan. Pondok, surau dan madrasah muncul sebagai
pusat pengajaran agama yang sangat penting. Untuk rnendae
patkan pendidikan lanjutan di bidang pengetahuan agama,
orang masill tetap harus mencarinya di TimurTengah. Di tinge
kat dcsa, kaum ulama tctap mcrupakan pemimpin sosial dan
kcagamaan orang-orang Mclayu. Orang-orang Mclayu di Mae
laya sangar sedikit yang mendapat pendidikan modern yang
lebih tinggi. Di bidang ekonornl, mayoritas orang-orang Mee
layu bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Kelas
para pedagang Melayu tiba-tiba tersingkir. Hanya kaum Muse
lim yang bersifat kosmopolitan saja yang bisa bertahan. Pola
perkembangan yang tidak seirnbang antara orang-orang Melae
yu dan orang-orang imigran pun muncul. Inilah yang memicu
dan mernacu orang-orang Mclayu untuk bangkit (Ajid Tahir,
2004: 267).

Pada masa pemerintahan Inggris, urusan-urusan agama
dan adat Melayu lokal berada di bawah yurisdiksi sultan-sultan
dan ha!ini diatur melalui sebuah departemen, ataupun kantor
sultan. Akan tetapi, setelah 1948 setiap negara bagian dalam
federasi Malaya telah rnembentuk sebuah departemen uruse
an agama. Orang-orang Muslim di Malaysia juga runduk pada
hukum Islam yang diterapkan sebagai hukum status pribadi,
dan tunduk pada yurisdiksi pengadilan agama yang diketuai
oleh hakim agama. Bersamaan dengan itu, pendidikan agama
Islam di Malaysia telah diberi dimensi baru dengan dibentuke
nya fakultas-fakulras dan jurusan-jurusan agama di berbagai

' Oro. Fotmowoti, MAg. 121




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

perguruan tinggi (Ajid Tahir, 2004: 268).

Di Malaysia, penduduk Muslim tidak lebih dari 55 persen
dari seluruh penduduk. Meskipun tidak semua orang Muslim
adalah  Melayu, secara konstitusional, orang Melayu mesti
Muslim.

Untuk tujuan politik, pcnduduk asli Malaysia discbut bu-
miputera, sedangkan penduduk bukan asli atau kaum pcndae
tang disebur non-burniputera. Salah saru masalah besar yang
dihadapl Malaysia adalah bangkitnya kesadaran orang Melayu
yang menunjukkan hubungan konfrontatif antara kekuatan
nasionalisme dengan Islam. Banyak literatur yang mengupas
ini, Keyakinan yang ditampilkan oleh kaum Islarnis rnerupas
kan inti dari konflik tersebut, Mereka tidak sekadar berusaha
rnemurnikan agama dari pengaruh-pengarun  non-Islam, nae
mun juga semakin rmcllhat adanya kontradiksi antara tujuan
nasional dengan tujuan-tujuan Islam.

Di samping itu, memang fakror ernik lebih dorninan dan
merupakan sesuatu yang penting dalam percaturan politik
di Malaysia. Sebagian besar partai politik masih diorganisasi
secara komunal. Kepentingan kaum Muslim diwakili dalam
sejumlah partai politk, yaitu United Malay National Organie
zation (UMNO) dan Partai Islam (PAS) yang merupakan pare
tai oposisi. UMNO (suku Melayu) adalah komponcn terbesar
dan paling senior di tubuh Front Nasional. Partai oposisi none
Islam Democratic Action Party (DAP) mengklaim sebagai pare
tai multiagama dan multirasial, narnun dalarn kenyataannya
mendukung kepentingan kelompok Cina

Peranan Islam dalarn politik lebih kentara di Malaysia ters
utama di tahun 1980-an. Saar ini merupakan faktor Krusial,
baik di tingkar nasional maupun lokal. PAS rnenyatakan dalam
kampanye untuk membentuk Negara Islam. Partai ini mendas
pat dukungan masyarakat yang cukup besar di negara-negara
yang didominasi Muslim seperti Kelanran, Trengganu, Kedah
dan Perlis (Ajid Tahir, 2004: 268-269).
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2. Brunei Darussalam

Wilayah Brunei Darussalam

Negara Brunei, yang sekarang ini disebut Brunei Dar al
Salam, rnernpunyai sejarah yang panjang. Dalam Wikipedia
disebutkan bahwa catatan-catatan dari Tiongkok dan Arab
menunjukkan bahwa kesultanan Brunei telah ada sejak abad
VII acau setidaknya sejak abad VIIJ Masehi. Keberadaan Brue
nei Tua ini diperoleh berdasarkan kepada catatan Arab, Cina,
dan tradisi lisan. Dalam cararan Sejarah Cina dikenal dengan
narna Po-ii, Po-lo, Poni arau Puni dan Bunlai. Dalarn catatan
J\rab dikenali dengan Dzabaj arau Randj. Kesultanan awal ini
kemudian ditaklukkan oleh Sriwijaya pada awal abad X dan
kemudian menguasai Kalimantan Urara dan Filipina. Setelah
itu mereka dikalabkan oleh Majapahit, dan setelah itu dijajab
Inggris dan menjadi negara boneka Inggris.

Kerajaan Brunei Tua iru telah menjalin hubungan dengan
Cina. Hamka di dalarn bukunya Sejarah Ummat Islam (IV: 58)
rnenyebutkan ketcrangan dari Eric Mojeberg. seorang ahli see
jarah yang berasal dari Swcdia, yang menjelaskan bahwa pada
rahun 977 M, raja Brunei yang bernama Sultan Abu Ali telah
darang rnengunjungi Maharaja Cina, yakni Kaisar Tai Zong
yang merupakan kaisar kedua dari Dinasri Song. Sultan Abu
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Ali datang dengan diiringkan dua orang wazirnya orang Arab.

Beberapa abad setelah itu, yakni pada tahun 1404 M, Sule
tan Maharaja Kali juga berkunjung ke Cina, awal XIV, untuk
menghadap kepada Kaisar Yongle, yang merupakan kaisar
yang ketiga dari Dinasti Ming. Namun Sultan ini wafat dalam
perjalanan dan dikuburkan di sana. Pada tahun 1958, pemce
rintah Cina mcngumumkan secara resmi tentang adanya kue
buran Raja Islam Brunei yang wafat tahun 1404.

Namun demikian, belum ditemukan data tentang Sultan
Abu Ali ini, apakah dia sultan yang pertama atau tidak. Juga tie
dak diketahui kapan dia wafat dan siapa penggantinya setelah
dia wafat. Yangjelas, Brunei ini pernah ditaklukkan oleh Kerae
jaan Sriwijaya dan kemudian oleh Kerajaan Majapabhit.

Setelah kekuasaan Majapahit melernah, Brunei kcmbali
mcnjadi  kerajaan yang merdcka, dengan Awang Alak Betarar
sebagai rajanya. Silsilah kerajaan Brunei ini didapatkan pada
Batu Tarsilah, prasasri dari abad ke-ts M yang rerdapar di Bane
dar Sri Begawan Brunei, yang menuliskan Silsilah Raja-raja
Brunei yang dimulai dari Sang Aji Awang Alak Beratar, yang
kemudian masuk Islam tahun 1368 M dan bergelar Sultan Mus
hamrnad Shah sampai kepada Sultan Muhammad Tajuddin
yang memerintah antara 1795-1804. Di dalam Batu Tarsilah
disebutkan pengganti Sultan Muhammad Shah (1383-1402)
adalah Sultan Ahmad (1408-1425).

Dengan demikian, jelaslah bahwa Sultan Maharaja Kali
yang wafat di Cina pada tahun 1404 itu adalah pengganti Sule
tan Muhammad Syah yang wafat tahun 1402. Besar kemunge
kinan bahwa khabar tentang wafatnya Sultan Maharaja Kali
itu baru diterima di Brunei pada tahun 1408, sehingga nail<lah
Sultan Ahmad menggantikannya.

Islam mulai berkernbang dengan sangai pesat di Kesule
ranan Brunei serelah Syarif Alidiangkat menjadi Sultan Brue
nei pada tahun 1425 M. Syarif Ali ini adalah seorang Ahlul Bait
dari keturunan Hasan Cucu Rasulullah Shalallahualaini  Wase
sallam, yang menjadi menantu dari Sultan Ahmad, sebagai-
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mana yang tercanrum dalam Batu Tarsilah/prasasti dari abad
ke-18 Myang terdapat di Bandar Sri Begawan Brunei.
Raja-raja Brunei yang tersebur di dalam Batu Tarsilah ada-

lah:

1. Sultan Muhammad Shah (1383-1402)

2. Sultan Ahmad (1408-1425)

3. Sultan Syarif Ali (1425-1432)

4. Sultan Sulaiman (1432-1485)

5. Sultan Bolkiah (1485-1524)

6. Sultan Abdul Kahar (1524-1530)

7. Sultan Saiful Rizal (1533-1581)

8. Sultan Shah Brunei (1581-1582)

9. Sultan Muhammad Hasan (1582-1598)
10. Sultan Abdul Jalilul Akbar (1598-1659)
11. Sultan Abdul Jalilul Jab bar (1659-1660)

| 2. Sultan Haji Muhammad Ali (1660-1661)
13, Sultan Abdul Haklcul Mubin (1661-1673)
14. Sultan Muhyiddin (1673-1690)

15. Sultan Nasruddin (1690-1710)

16. Sultan Rusin Karnaluddin (1710-1730)
17. Sultan Muhammad Alauddin (1730-1737)

=
o -

. Sultan Husin Kamaluddin (1737-1740)
. Sultan Omar Ali Saifuddien | (1740-1795)
Sultan Muhammad Tajuddin (1795-1804)

N —
o ©

Prasasti Batu Tarsilah hanya menyebutkan sampai Sultan
Muhammad Tajuddin, karena prasasti ini dibuat pada abad
ke-18 M. Daftar Sultan Brunei setelah itu, sebagaimana dise*
butkan di dalam Wikipedia adalah:

21. Sultan Muhammad Jamalul Alam | (1804)
22. Sultan Muhammad Tajuddin (1804-1807)
23. Sultan Muhammad Kanzul Alam (1807-1826)
24. Sultan Muhammad Alam (1826-1828)

25. Sultan Omar Ali Saifuddin 1l (1828-1852)

26. Sultan Abdul Momin (1852-1885)
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27. Sultan Hashim Jalilul Alam Agamaddin (1885-1906)

28. Sultan Muhammadamalul Alam 11 (1906-1924)

29. Sultan Ahmad Tajuddin (1924-1950)

30. Sultan Omar 'Ali Saifuddien 111 (1950-1967)

31. Sultan Haji Hassanal Bolkiah Mu'izzuddin Waddaulah
(1 967 -ki ni)

Pada masa Sultan Omar Ali Saifuddin 11, Inggris mulai
menjejakkan kaki di Kalimantan, Pada tahun 1839, sebagaimas
na disebutkan dalam Wikipedia, pasukan Inggris yang dipirne
pin James Brooke menduduki Serawak, kemudian merebut
Pulau Labuhan tahw11846. Sejak itu, sedikit demi sedikit wilae
yah Kesultanan Brunei direbut Inggris, sehingga Sultan Brunei
mengadakan bebcrapa kali perjanjian dengan Jnggris. Pada
tahun 1888. Sultan Hashim Jalilul Alam Agamaddin mcnandas
tangani pcrjanjian yang isinya !nggris mengakui kekuasaan
Sultan untuk intern kesultanan, namun sernua urusan perta
hanan dan luar negeri berada di bawah pengawasan Inggris.
Tetapi isi perjanjian ini direvisi dengan Perjanjian 1906, yang
isinya memberikan hak kepada [nggris untuk menempatkan
seorang Residen yang akan membantu Sultan dalam sernua
urusan pernerintahan.

Oengan adanya perjanjian ini, rnaka Sultan Lelah kehie
langan kckuasaannya. Dia tldak lagl bcrkuasa, karcna sernua
keputusan araupun Lindakannya harus mendapat persetujuan
dari Residen. Keadaan ini berlangsung selama serengah abad,
ketika mulai timbul keinginan unruk merdeka pada masa Suls
tan Omar 'Ali Saifuddien Ill. Karena itu, Sultan Omar 'Ali Sai¢
fuddien Ill dan SirRobert Scott, Komisaris Jenderal Inggris une
tuk AsiaTenggara menandatangani Perjanjian Konstitusi pada
tanggal 29 September 1959 di Brunei Town, yang isinya rnenee
gaskan Sultan Brunei menjadi kepala negara tertinggi dan bers
tanggung jawab atas urusan dalam negeri, sedangkan posisi
Rcsiden dihilangkan dan Pcmerintah Britania Raya hanya bers
tanggungjawab unruk urusan luar negeri dan pertahanan saja.
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Pada 1967, Omar Ali Saifuddin Illturun dari takhta, digane
tikan oleh putra sulungnya Hassanal Bollciah. Setelah rurun
takhta, Sultan Omar Ali Saifuddin bergelar Paduka Seri Begas
wan Sultan. Untuk mengenang jasa beliau, pusat pernerinrahe
an negeri Brunei Town diubah namanya menjadi Bandar Seri
Begawan pada tahun 1970.

Pada tanggal 3! Desnber 1979, Sultan Hassanal Bolkiah
dan Inggris menandatangani perjanjian yang isinya menyarae
kan bahwa Inggris akan memerdekakan Brunei dalam waktu
empat tahun setelah perjanjian tersebut, Karena itu, secara
resmi Brunei memproldamirkan kemerdekaannya rnelalui Tie
tah Permasyhuran Kemerdekaan pada tanggal 01 Januari 1984
dan menamakan negaranya Brunei Dar al Salam.

Setelah merdeka, Kesultanan Brunei Oar al-Salam bcre
usaha menjadikan Islam schagai landasan undang-undange
nya dalam falsafah negara yang disebut Melayu Islam Beraja
(MIB). Asas MIB ini digagas oleh Sultan Omar Ali Saifuddin
dan Jawatan Kuasa Penasehat Kerajaan pada tahun 1954, MJB
ini kemudian populer dengan sebutan Pelembagaan Brunei
1959. Dalam Pelembagaan Brunei 1959 ini, sebagaimana die
kemukakan oleh Saifullah SA (2010: 180-181), terdapat pasale
pasal yang menjadi asas utama dan identitas Kesultanan Brus
nei Oar al-Salam, yakni;

Bab 3 Pasal I menyatakan: "Ugama resmi bagi negara ialah Ugama
Islam menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, tetapi ugama-ugama
yang lain boleh diamalkan dengan aman dan sempurna oleh mes
reka yang mengamalkannya."

Bab 4 Pasal | menyatakan: "Kuasa memerintah yang tertinggi bagi
negeri adalah terletak di dalam tangan Sultan."

Bab 4 Pasal 5 menyatakan: "Maka tiada siapa pun boleh dilantik
rneniadi Menten Besar atau Timbalan Menteri atau Setiausaha,
melainkan orang itu orang Melayu yang berugama Islam, mengie
kut Mazhab Syafiy Ahlus Sunnah wal Jama'ah."

Bab 82 Pasal | menyatakan: "Bahasa resmi negara ialah Bahasa
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Melayu dan hendaklah ditulis dengan huruf yang ditentukan oleh
undang-undang tertulis"

Bab 82 Pasal 2 menyatakan:"Ketua ugama ialah Sultan”.

Di dalam Titah Permasyhuran Kemcrdekaan 1984 dlse-
butkan:

Negara Brunei Dar al Salam adalah dan dengan izinserta limpah
karunia Allah Swt. akan untuk selama-lamanya kekal menjadi se
buah negara Melayu Islam Beraja (MIB) yang merdeka, berdaulat
dan demokratik bersendikan kepada ajaran Ugama Islam menu-
rut Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan dengan berasaskan keadilan,
amanah dan kebebasan
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Pembagian administratif

Brunei terdiri dari dua bagian yang tidak berkaitan; 97%
dari jumJah penduduknya tinggalJ di bagian barar yang lebih
besar, dengan hanya kira-kira 10.000 orang tinggal di daerah
Temburong, vyaitu bagian rirnur yang bergunung-gunung.
lumlah penduduk Brunei 470000 orang. Dari bilangan ini,
lebih kurang 80.000 orang tinggal di ibukota Bandar Seri Bes
gawan,
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Situasi  politik di Negara Brunei Darussalam rarnpaknya
sangar cenang. Pada rahun 1988, Brunei berpenduduk 227.000
jiwa (1988) dengan kaum Muslim sebagai mayoritas, Melayu
155.000 jiwa, Cina pendatang 41.000 jiwa, rnasyarakat came
puran 11.500 jiwa dan 20.000 jiwa Eropa dan pekerja dari Asia
sekitamya yang notabene dari Filipina.

Sebagai agama resmi, Islam mendapat perlindungan dari
negara. Dominasi kcluarga kerjaan di bidang pcmerintahan
dan ridak adanya demokrasi politik memungkinkan pemce
rintah mernberlakukan kebijaksanaan di bidang agarna dan
umum lainnya tanpa banyak kesulitan. Brunei sangat berhatie
hati terbadap pengaruh dari luar. Tarnpaknya, masyarakat fee
odal tradisional ini akan tetap bertahan entah sampai kapan.

Kerjaan Brunei Darussalam merupakan Negara yang mee
nyatakan proklarnsi kemerdekaannya tahun 1984 ini. Konstie
tusinya secara tegas rnenyatakan bahwa negara tersebur adae
tah negara Islam yang beraliran Ah/us S111lnah ioal lamaan dan
dalam fikih bermazhab Syafi'i. Gejala ini amat menarik unruk
dikaji dalam lahimya kepemimpinan dan negara baru di Due
nia Islam.
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Peristiwa benar-benar gejala baru dan menerobos tradisi
politik Dunia Islam. Seperti yang telah mapan dalam pernerine
tahan dengan sistem kekhalifahan masa-rnasa lalu, kita dapat
menoleh dan menelici serta melacak latar belakang akidah
atau teologi dan pandangan policik atau teori politik yang die
anut Islam yang berali ran Sunni atau berpaham Ahlus Sunnah
wal Jamaah (bisa dibedakan dengan Syiah dalam pembahasan
sekitar iman, tagiyah, dan imamah). Dalam akidah Ahlus Sune
nah wal lamaah, konsep iman didefinisikan sebagai rnernbes
narkan dalam hati mengucapkan dengan lisan dan rnelaksas
nakannya dengan bentuk kegiatan.

Kalau diteliti secara mendalam, kepemirnpinan Ahlus
Sunnah wa/ lamaah menjadi rujukan ideal dengan menerape
kan prinsip-prinsip ketatanegaraan dan pemerintahan dalam
Islam yang meliputi al-Hujuriyali (kemerdekaan), al-'adalan
(keadilan, keseimbangan atau moderasi), al-Musauiali (pcrsas
maan), al-syura (musyawarah) dan ditambah dengan prinsip
yakni al-Muaradhab (pengawasan masyarakat terhadap kebis
jakan-kebijakan pemerinrah) serta prinsip al-Nagd al-Dhatite
hyatau Muhasabat al nafsialah Auto Qrituque.yakni membuka
berbagai kelemahan dan kekurangan diri sendiri, mengetahui
sebab-sebabnya serta cara-cara memperbaiknya.

Perkembangan dan pandangan politik umat Islam terses
but terkait erat dengan perkcmbangan pemikiran terhadap
nash yang berkaitan dengan kepemimpinan. Perkernbangan
Brunei, tampak sejalan dengan penerapan prinslp-prinsip ahe
lus Sunnah wal Jamaah yang berimplikasi politik pada kehie
dupan umat Islam di Brunei Darussalam.

Setelah merdeka, Brunei tetap mempertahankan bentuk
negara rnonarki (kerajaan). Kepala pernerintahan disebut Sule
tan, yang diterima secara warlsan. Untuk membantu sultan
dalam menjalankan pemerinrahan diangkat menreri-rnentee
ri, Beberapa waktu yang silam pernah rnuncul kritik terhadap
sistem pemerintahan Brunei di atas yang dianggap kurang
terbuka dan demokratis. Kritik muncul dari kalangan Partai
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Demokrasi Nasional Brunei (PDNB) yang dipimpin oleh Abdul
LatifChuchu. Partai ini ingin mengubah Brunei menjadi negae
ra demokrasi.

Dalam konstitusi Brunei dinyatakan bahwa kekuasaan
tertinggi ada di tangan Sultan. Di samping Sultan ada Majelis
Tasyri'. Majclis ini berfungsi schagai penasihat Sultan dalan
penctapan hukum dan undang-undang, agar sejalan atau setls
dak-tidaknya tidak bertentangan dengan Islam.

Sejak akhir abad XIX sampai abad XX, rerlihar perkerns
bangan kehidupan keagamaan pada masyarakat Brunei yang
sangat signifikan, baik tingkat kelembagaan maupun penes
rapan ide-ide reformis. Dengan masuknya Islam orde sufi She
adiliyyah dan Qadiriyyah wa Nagsabandiyah serta penekanan
pada teks standar fikih, secara langsung bcrpengaruh pada
perkcmbangan skriptualisasi  kchidupan beragarna.

Perubahan administrasi keraranegaraan pada pcrallhan
abad ini juga besar and.ilnya terhadap proses skripturalisasi
dan reformasi keagamaan. Karena sultan memiliki wewenang
penuh dalarn bidang agama, hubungan sultan dan agama
menjadi sangat kuat. Dengan demikian, perubahan politik dan
dinamika agama yang dilancarkan pemerintah juga berimbas
pada reformasi kehidupan beragama.

Reformasi dalam bidang pcndidikan agama yang semus
la dilakukan secara pribadi oleh para ulama melalui Icmbaga
yang dimilikinay, namnun pada periode modern, pcndidikan
agama yang lebih sistematik mulai diperkenalkan. Guru-guru
agama harus ditatar sekolah agama yang dikenal. Agama juga
menjadi salah satu mata pelajaran yang diterapkan di seluruh
sekolahan.

Brunei lahir menjadi negara kaya di dunia. Pendapatan
perkapita rakyar Brunei mencapai sekitar 10.680 dollar USA
per tahun. Oleh karena itu, di kawasan Asia Tenggara, rakyat
Brunei merupakan rakyat yang kaya dan makmur. Pemerine
tahan Sultan Hasanul Bulgiyah giat membangun sarana dan
prasarana penghidupan rakyat, sedangkan dalarn bidang poli-
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tik luar negeri, pemerintahan Sultan Hasanul Bulgiyah merne
bawa negara Brunei ke pergaulan internasional dan regional,
agar setaraf dengan negara-negara lain. Brunei bergabung
dengan ASEAN vyaitu suatu perserikatan Negara-negara Asia
Tenggara.

3. Thailand

Thailand adalah sebuah negara yang berbenruk kerajaan
Konstitusional di Asia Tenggara. Ibukotanya Bangkok. Pengar
nut agama Islam di Thailand minoritas hanya sekitar 3,9%. Nas
mun, umat Islam merupakan penganut agama terbesar ke dua
di Thailand. Umumnya penganut agama Islam di Thailand
terdapat di daerah Patani. Daerah ini berbatasan dengan Ma-
laysia. Dengan dernikian, agama Islam telah masuk kc Patani
bersamaan waktunya dengan masuknya agama Islam ke Ma-
laysia, yakni sekitar abad ke- 12 M. Di Patani banyak terdapat
Madrasah dan Pesantren tempar belajar agama Islam.

Dalam hal Muangthai, kedatangan Islam telah terasa pada
masa pemerintahan kerajaan Sukhotai di abad XIII M. Perdas
gangan merupakan faktor-faktor dominan yang mendekatkan
Islam dengan kerajaan Ayutthaya. Peran orang-orang Muslim
sebagai menteri dan saudagar yang dekat dengan raja menjae
dikan mercka kelompok yang berpengaruh di istana.

Rapuhnya Melayu Patthani di Thai Selatan, lunturnya ke
kuaian  politik dan hilangnya peran elite rradisional mereka
menimbulkan efek melernahkan umat. Bahasa melayu yang
menjadi perekat idenritas mereka dan media dalam sistem
pengajaran dihapuskan karena mendapat pengawasan da:ri
penguasa Thai.

Komunitas Muslim Thailand yang berjumlah dua juta jiwa
mengalami dilema yang kornpleks. Diperburuk olch kcadaan
kelompok Muslim yang tcrpusat di provinsi bagian Selatan
yang menginginkan kemnerdekaan dan keikutsertaan mereka
dalam bernegara tidak mendapat tempat, akhirnya mereka
menjadi bangsa yang diburu dan ditaklukkan.
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Orang-orang Muslim di Selatan diharuskan memakai pa-
kaian bukan Melayu dan mengadopsi nama-narna Thai bila
mereka ingin memasuki sekolah-sekolah pemerintah atau
mencari pekerjaan dalam dinas pemerintahan. Bahasa Melayu
dilarang diajarkan di sekolah-sekolah  negcri atau digunakan
dalam percakapan dcngan para pejabat pcmerintah. Pembas
tasan penerapan hukum Islam dalarn pcrkawinan dan warlsan
dihapuskan.

Di Thailand, kaum minoritas Muslim dipandang dengan
sikap negatif sebagai orang Khaek. Secara harfiah dalam bae
hasa Thai, kata ini berarti "tarnu”. Istilah ini digunakan untuk
menyebut ramu-tarnu asing atau imigran kulit berwarna dan
dalam konotasi ini dikenakan kepada orang-orang Muslim
dari Thailand Selatan, sebagai orang Mclayu. Secara resmi
mcrcka disebut “orang-orang Muslim Thai," tetapi sebutan ini
pun menyinggung perasaan belakangan ini, karena Thai bere
arti orang Siam. Meskipun ada sejumlah Muslim India, Pakise
tan, Cina, dan Siam di Thailand, mayoritas besar dari Muslim
di negeri iru berasal dari ras Melayu. Mereka menuduh bahwa
kebijakan pemerintah yang menyebut mereka "Muslim Thai"
merupakan upaya yang disengaja untuk mengaburkan jati diri
mereka sebagai orang-orang yang sama sekali berbeda dari
orang-orang Thai lainnya.

Dengan bangkitnya, demokrasi di Thailand pada 1979,
partisipasi masyarakat Muslim Melayu dalam sisrem politik
adalah sebagai warga negara Thailand, bukan hanya sebagai
Muslim-Melayu atau Muslim rumbuh. Pemerintah menyedia*
kan dana untuk kegiatan keagamaan. Kaum Muslim dipere
bolehkan melaksanakan dakwah, membentuk organisasi dan
mengelola penerbitan literatur keagarnaan.

4.  Filipina

Unruk kasus Filipina, sejarah hubungan antara kaurn
Muslim di Selatan arau Moro dan penguasa penjajah Spanyol
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merupakan sejarah konfronrasi abadi. Gejala di Filipina pascas
kolonialisme adalah Kriscenisasi dan Filipina yang menyebabs
kan kegelisahan terpendarn di kalangan kaum Muslim akan
masa depan mereka yang hidup dalam bangsa Filipina.

Orang-orang Islam di Filipina ini menamakan diri mereka
Moro. Namun nama ini bcrsifat politis, karena dalam kenyata*
annya Moro terdiri dari banyak kelompok etnolinguistik, ume
pamanya Maranan, Maguindanao, Tausug, Sarnal, Yakan, Ira Nun,
Jamanapun, Badjao, Kalibungan, Kalagan, dan Sagil.

Mayoritas orang-orang Moro adalah nelayan dan petani.
Orang Moro merasa diri berbeda dengan orang Filipina. Pere
bedaan tersebut bukan pada faktor etnis, karena jumlah kee
lompok etnis mendekati 100 di Filipina tetapi lebih pada faktor
sejarah politik wilayah, agama dan kondisi sosial ekonomi.

Dilihat dari aktivi ias kerja, orang-orang Islam Moro ada
yang bekerja di sektor pcmcrintahan sebagai guru, administrae
tor, personel angkacan bersenjata, pegawai kantor kehakiman
dan bahkan ada pula yang terpilih sebagai gubemur. Kaurn
Muslim yang mendapat pendldikan sekular cenderung mudah
menyatu dengan negara Filipina.

Lembaga keuangan Bank Islam di Filipina merupakan fee
nomena baru di lingkungan Muslim minoritas. Sistem ekonoe
mi yang mengadopsi prinsip-prinsip  Bank Islam sclain telah
didiskusikan, juga diujicobakan sejak 1974 secara aspiratlf. Di
Filipina, pengelolaan zakar sudah berjalan pesat. Pendlstribue
siannya disarnpaikan kepada asnaf-nya, untuk riset di univers
sitas, modal produktif dan dana kesehatan.
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NUSANTARA 8

A.  SEJARAH MASUK DAN BERKEMBANG6 YA ISLAM
DI INDONESIA

i lam di Indon sia, balk s~wa Istorl smaup M o -ologis
Ungar kompl ks, t rdapat sanyak masalah, mlsalrr a renrang
ejarah dan P rkembangana al | lam. Qt h kar na itu. para
sarjana sering b rbedap ndapat E arus dlakul ahwa p nullse
an ejarah tndone la dta all oleh golongan orl malls yangs -
ring b ru aha umuk meminimallsa 1peran Islam. di amping
usaha para iarjana Muslim yang ingtn rneng mukakan fakt

ejarahyanglebih jujur,
uan ke yataan bahwa ke a angan sam -.e Indo aesi:
dilakukan secara damai. rbe a dengan p nyebaran Islam
imur engah yang dalam beberapa a.su disertai lengan
pen ludu can wilayal ol I milie u:lim lam de am batas
& eitu disebar an o h dagang, kemudian dilanjutkan
oleh para guru agarna (da'i) clan pengernbara ufi. Orang yang
ter -ba dalam egia an dakwah pertarna i utid - b r en-e1-
i apa pun selain bei tangg mg jawah menunaikan kewajiban
tanpa parnnh, hingga narna mltka berlalu begi u aja, rane
pa dibuat untuk mer gabadikan p ran 1 e eka, ditam ah lagi
wilayah n lon siayang sanga luas d ngan kondisi dan situasi
yang berbeda-beca Oleh karena itu wajar kala U terjadi per-
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b daan pend8at t ntang ka.pan dari mana dan di rnana pere

tama kalinya Islam da ang k usantara, amun - cara gad-

b sarn a, [ rb daan p ndapat itu menurut Musrlfah unanto

(20ctl7) dapa dibagi m mjadl:

a. Pendapat pertama, rangdip lopori arjana-sarjana oriene
talis Belanda di an aran. a - nouck Hurgron] yang bere
p ndapat bahwa Islam da ang k Indon sia pada aba.d k
13M dari ujarat bukan darl Arab langsung, dengan buktl
ditemukannya makam Sultan Malik al- Shalih raja pertae
ma K ajaan amudra Pasai yang b rngama Islam yang
di a akan berasal dari -irat.

b. Pend apat kedua, yang dikr mukakan oleh sarjana-sar] ana
Musl m di an aranya .Prof. amka dalam * minar eja°
rah Masuknya | lam ke Indnn sia" di dan tahun 1963

amka dan eman-teman rpendapat bah ra Islam
udah da ang k Indon slapada abad e-7 sampai 8 M
langsung darlArah dengan ukti, ba.Dajalur p @aran
yang ramai dan ersifat int rnasional m lalui ela Malaka
yang nu nghubungkan Dlnastt Tang d.i .Jna (Asia Timur)

riwijaya di sia enggara dan Bani Umayyah d.i Asia Barat
8dah ada sejakabad k =7 [auh seb lum a ad k
~13

c, arjana Mu Um kont mporer sep U aufik bdullah
mengompromikan kedua p nda.pa tersebut, Menurut
p ndapatn ¢ memang benar Islam sudah da ang k 11l-
dlon sia s jak abad pertama H atau abad ke 7-8 M, e apl
baru dianut ol h para pedagang Timm engah di daerah
pe abuhan-pelab an. ulah an ma i secara b -
llr-besaran dan mempunyai kekuatan poli - pada abad
ke- 3 dengan berdirinya  erajaan Samudra Pa ai, il
ini erjadi telah pengl anci an aghdad ibukota be
basiyah oleh 09Lkho Khan. ebancuran Baghdad n e-
nye-abkan para p dagang us 'irn mengalihkan ivi as
pe dagangan mereka earah ia eatan, Asia irnur, dan
Asia enggara, Bersarnaan engan para ) dagang itu dae
tang pula aradaidan nu afir-rmusafir su.fi e aluijalw
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pelayaran itu ula mer ka dapat b irhubungan dengan
p dagangdarlneg rl-n gerl ketl gabaglan menua fa itu,

al num mungkinkan terjadinya hu ungan Im al batik
sehingga t rb n uklah p-rkampungran masyaraka Mu -
lim, Per umbuhan perkarnpungan ini makin m luas see
hingga perkampungan Itu tldak hanya herslfa konornls
t tapi mem muk s uktur pem rintahan d ngan me.nge
angkat eurah Silu, kepala suku Gampung amudramens
jadi Sultan Malik al- haleh,

Lebih lanjut.  usrlfah unanto (.2:005. 10-12) menjelaskan
bahwa: ersebamya Islam ke Indon slaadalah m lalui salurane
saluran sebagai berlku :

a. erdagar gan yang menggunakar sarana pelayars

b rah, yai g dilakukan o e rnubalig yang datang be -
s apaap ag g Paramub igitu bisaja: - iuga ara
pengembare,

erkawinan, vyai u p irkawn an antara pedagang iuse
lim muballigh engan ar  bangsawan Indo esia, al
ini rnempercepat te beutu ya in - sosial yai u keluarga
us. -+ engan perkawinan itu, status sosial orang use
lim tersebut dipe - ggiseca c1 langsung de gan si a chae
ris a kebangsawanai , lebih-lebih apabila s 0 ang pedae
gang besar - awin denge pu - aja m a keturunan ya.
aka me jadi pejaba bi okrasi pu a mahko a kerai '
syahbandar a bi, dan lain-lain .
e didikan, ete edudukan para pedagang man tap
ru~€ a menguasai kekuatan ekono - - andar-bandar
sepell  Gresik, Pusat-pusat pendidikan clan dakwah Ise
lam di erajaan amudra aseerpean sebagai pusat
akwah pertama yang seain didatangi pelaj ar-pelajar,
juga mengirim mubalig okal ke daerah lainnya, di antas
ranya mer gmm  aulana  alik brahim k Jawa i Da
pesantren selain me ijadi pusat-pusat pendidikan, iuga
merupakan markas penggernblengan kader- ader poh-
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tlk, Misalnya Rad n Farah Raja pertama K rajaan Islam
Demak, adalah santri darl Pesan renAmpel Denta, Sunan
urmng latl ultan Irebon pertama, adalah dldikan Pe-
san r n unung Jati d ngan kh Dzatu Kahfi, Maulana
Hasanuddin yang kelak m niadi ultan Bant n p rtama
— sub. ol hayal nya unan nmungJal,
Tasawuf dan an kat. Sudah dit rangkan bahwa  rsae
rnaan d ngan pcdagang, da ang pula para ulama, dal dan
sufi p N mbara, Para ulama sufi itu ada yang kemudian
diangka men] ad 1 p nasihat dan/ a au p jabat agam.adi
k. rajaan, Di Aceh ada yekh Harnzah Pansuri, yams ale
Din Sumatrani. ur al-Din al-Raniri Abd, al-Rauf Singk I,
D rnikian juga k rajaan-Jo ajaan diJawa m mpunyai p -
nasthat, yang terkenal adalah Wal:i ongo . Para sufl me-
n ebarkan Islam m Ialul dlua cara:
a) Dngan m rnb rruk kad r mu alligh yan,g mampu
menllarkan serta men. barkan agama Islam di dae
eral' asaln an D ngan dernikian A d. al-Hauf mem:
punyai murid ang kemudlan m nyebarkan Islam d:
empat aalnya, di antaranya kb Burhan al-Din
Ulakan, k mudian e h Abd, Muhyl Pami] ahanlJa a
Bara unan in m mpunyai rnurld ultan Za. mul
Abldin darl erna e. Dato Ri Bandang rnenv sharkan
Islam k ulatv si, Blma, dan Button. Khati ulae-
man darl Minangkabau m ng mbangkan Islam ke
Kalimantan - tmur, Sunan rapen (ayah Sunan Giri)
nyebarkan Islam ke wusa.enggara a
5? alai karya-karya tuli yang ter bar dan ibaca di
berbagai t unpa ada abad ke-l Ace:iadalah pusa
pe ken - angan #wkarya keagamaan yang din S
ara ularna dan para ufi. Hamzah an uri rnenuli -
antara lain Asl:ar al-Arifin fl Bayan ila al uluk wa al
iuohid; juga yair per ru yang nierupakan syair suf
urud 11, ulama zaman skandar sani, menuli ki
abh wn am Shirat al Mustaqim.
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[  Kcs nian juga m rrupakan aluran yang banyak dlpakal
untuk p  baran Islam, terutarnadi] awa." unan KaliJaga
m mggunakan an ak ca ang eni untu Islamisasi s ni
arsi ek ur, gam lan wayang, nyanyian dan s ni busana,

8 Ponik. Di aluku dan ulav esis latan k banyakan rake
yat ma U Islam se elah rajanya rnemeluk Islam erlehih
dahulu . P ngaruh poU ik raja sanga m mbantu t rs bare
nya Islam di da rah Ini, Di samplng itu hai di Sumatra
dan Jawa maupun di Indonesia baglan timur de-mi. kepene
tingan pnlitlkk k rajaan-kerajaan Islam m m rangi k ra.
[aan- erajaan non-Islam. Kemenangan kerajaan Islam
s car a politis ban ak menarlk p mduduk kerajaan bukan
Islam Itu masuk Islam,

elalui saluran- salu ran itu Islam ecar d berangsur -angsur
m | ebar.P n ebaran | lamdi | :dol - na - cara asarda sat
dibagi da8n tigatal a . Pertama; dimulai darl kedatangan | -
lam yangdtikuti oleh k merosotan kemudian kerun tuhan a-
japahit ada abad ke -14 am ai k. -IS.. Kedua; sejak datan
dan mapann ak kuasaan kolonial Belanda di Indm esia same
pa.i abad ke-lIs, Kiti~ b rrnula pada m al abad k 20 dengan
terjadinya 1 ralisas- k bijaksanaan pemerir tab kolonlal Be-
landa di tndon, sa Dalam ahapan-tahapan itu akan t rlfhat
pro es islami a-isan pai m ncapai Ingka seperti ekara ig.
Pada tahap ertama, penye aran lam masih r la 'f di
kota pJa uhan, namun tidak lama kernu lan Islam n ulal
rn nnasuki wilayah pe isir lalnnya dan pede aan, Pada tahap
inl para p idagang, ulama-ulama dan guru tar kat (wall jawa)
- ngan murld-murid mereka m megang Psranai p n ing,
M r ka m mperol h patronase dari p ngua a lokal, dan da-
lam banyak ka U.r p nguasa lokal juga ikut b rperan dalam
pen ebaran Islam. Islarnisasi trump ini sanga dlwar al oieh
ap ktasa tf m kipm asp k hukum (syarial) \l,ga -dak,
diabaikan. HaJin:i. karena tasa tf d ngru segala. pel afsiran
mistikn a terhadap l:ruam dalam beb rap a segi tertentu cocok
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d

d ngan la at b lakang Buddha dan sinkr tisn e kep rcayaan
lokaL Juga karena ar kat-tar ka uf cend rung bersifat toe
leran terhadap p unlklran dan praktlk tradlsional, walaupun
s benarnya bert n angan d ngan praki Kk tat utilititan am -
m Islam. Islam pada rnulanyam ndapa kan kubu-ku.8 tere
kuatn a ikota-ko aP ilabuhan s kallgus [adi ibukota pesislr
Jaw. Islampada da amya adalah Ur an (p rko aan) waktu i u
[ lam rrumang s dang maju dan [aya,
roses Islamlsasi usantara berawal darl ko a-kota, Di
perkotaan 1u s ndiri Islam adalah fenom ma is ana, Istana
kerajaan menjadi pusat peng mbangan in-elektual Islam a as
perlindungan resml p .nguasa, yang k mudian disu 1 oleh
k munculan okoh-to oh ulama s macam Hamzah ‘ansue
n, amsuddin  umatrani, Nurruddin al-Haniri A d, al-Rauf
ingkr | di k rajaan Ace 1 dan Wali -ongo di kerajaan Demak,
Tokoh-tokoh Ini m mpunyal [aringan keilrnuan yang luas
Ik di dalam maupun luar nege ri sehingga rneniadikan Islam
Indonesia bersifa int rnasional,

Kn a pelabuhan yangjuga menjadi Ihukota k rajaan yang
kemuen rkem ang m njadl pusa p ndidikan dan p
baran Islam, didatangi ol h murld-murid yang nan inya akan
rm mjad! da'i-da'l ang m n ebarkan Islam le ilhlanjut ke da. -
rah-daerah lainnya. Ko .a pelabuhan [uga m njadi pusat penge
g mt | mgan kad r-kad r pollttk s bagaimai a di erangkan
t rdahulu, yang kelak akan menjadi raja-rajalslam p r IDTia di
k rajaan-kerajaan - aru,

ahap k- ua penyebaran slam erjadi etika VO€ makin

m — di pengua adiInd n¢sia Sebenarnya pada abad ke- 1
] VO€ baru rnerupakan salah satu kekuatan yang il ut bere

aing -alam kompe isi dagang clan politik di ke ajaan Islam
usantara, Akan tetapi sada abad ke- 8 OC berhasil tampil
ebagai pemegang hegemoni politik di lawa, dengan rjac -
nya perjar jian Giyanti tah in 1755 ~ yang memecah atararn
rnenjadi dua, Surakai a -an ugyakarta, ‘erjanjian tersebut
rnenjadikan raja-raja awa tidak mempunyai -bawa lagi kare-

140




BAB 8 < ISLAM D I<AWASAN NUSANTARA

na kekuasaan poll ik telah [atuh ke tangan p njaiah, sehlngga
raja menjadi sangat t rgantung kepada VO . ampur tangan
VO t rhadap keraton makln lua ermasuk dalam masalah
k agamaan. P ranan ularna di K ra on diplnggirkan, th kae
rena i u, ulama ke luar darl k Ta on dan m ngadakan p rla-
anan sambil rnernobilisasi p tam m mhentuk pesan ren dan
m lawan knlonlal, s p r - kasu skh Yusuf al-Makasarl,

Tahap ketiga  rjadi pada a\ al abad k -20, k tlka terjadi
li ralisasi e iJaksanaan p m rintah B landa,  tika pem -
rin ah Belanda m ngalami d fl it yang tinggi aklbat menang:-
gulangl tiga perang esar (P rang Dipon egoro Perang Paderi
rumP rangAc in) Belanda mengangkat lohan s anu Bosch
m 1.adi ub rnur J nd ral Hindia B landa, Dia m mp rkee
nalkan system ker]a tanam paksa tcuuuur stelsels, yang menge
haruskan p nani memba ar pajak dalarn  n uk hasil pertae
niai  ang dlpaksakan, Mulailah rakyat berk nailan d ngan
b rba. nis tanaman untuk perdagangan int unasional, se-
hmgga erjadi re- nhisi ekonnmidi lav a. Berg serlah pengaruh
-enguasa adat (kepala adat) karena desa kini berhnbungan
langsung d ngan kolonia - ~anda. konomiuang di.p rkenale
kan d mgan didiri ann a pabrtk-pabrik, Sis m konomi yang
disebu  konomi U eral Ini dimulal ahun 1870 M. Pada masa
Ini kekuasaan e lokal mcrosor han.a s hagai mandor p -
nanaman,

ntuk kep rluan konorni lib ral prasarana fisik djibangun

p r e unan besar, irigasi dan transportasi - er ta api di
Jawa
an a pengangku ar lau pellabuhan baru ibangun

anjung Prio (]893 }. ibangun pula sarar a non-fisik
brupa sarana pendidikan untuk mem  uhi kebutuhan pe -
ekoru .nian elanda .. ondi i ini menimbulkan ori - . i politik
eris fahun 1901  dengan sloga kaum liberal meningl a kan
kenGmuan an kernaiuan rakya tanah jajahan . amun ac
lam perkernbangannya, sstem pendi -.an yang enlula un uk
memenuhi perangkat birokra iko OMial kemudian me ahlr an
eie baru inele ual modenl y 1g bahkan 111es gancam ko-
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Innialism  itu sendiri, Mer ka tampil sebagai na donalis yang
anti-kolnnlal, yang m nclptakant r = ntuknya bang abarn Ine
donesia di a as tumpukan kesatuan tnis lama.

B r amaan d ngan usaha polltlk tis dtlancarkan upa a
m mjinakkan Islam agar tidak tampll s bagai p ngancam k -
kuasaan.Muncul di dunla int rnasional Islam dinarnika Islam
b ru a kosmopolltanism (ra a satu dunia) yang m ila-mula
tumbuh di Timur ngah ang k mudian m ngilhami mune
culnya dmami a Islam di Indoru sia,

Dominasi politik dan ekonorni kolonlal iru m nurut Muse
rifah Sunanto (200S. 16=17) memnra porandakan bangunan
truk ur tradislonal juga. mendesak golongan sosial rlbumi
yang dengan sist m konorni uang p Jaksanaan ' ajak makin
memp rberat rakya . Hal ini menimbulkan goncangan dan
m numbuhkan gerakan protes. Rakyat k rnbali lagi m ncae
ri p mimpm nonformal para kiai dan ulama ang m njadi
Bmpuan harapan, etlka k goncangan makin m numpuk
mele us menjadip rang, s agai k lanjutan darl g rakan proe
t s. Apalagi ulama juga menc maskan p ngaruh k budayae
an asing, Oleh karena ltu, ularna tarnpf memimpln gerakan
m lawan B Janda dan blrokrat tradlsio al. Di an ara g rakan
prot srakya Jawa adalah gerakan yarif Prawlrns n ono alias
Amat | man di Yogya (184 | gerakan Klai Hasan Maulana
di Cir hon (1842 M) g rakanAmat asan di R.m ang (1846
M) gerakan Rifa'iyah di Kalisasak Batang (1850 1 gerakan
Cilegon (1888 ). Peranar ulama engan pesantren semakin
me uas ke pedalaman d mgan membuka pesan ren-pesan ren
8ru pemukime r-pemukiman b u, islamisasiebih ~anju Di
amping itu mengirim rn uid-muid a au putra-putranya ke
imur engah untuk mem erdalam keagamaan ementara di
imur engah mm cul u aha-usaha reformasi dan kosmopo-
Jianisme Islam. etika para santri ini pulang men - awa p -
mikiran-pemikiran baru merel at ah menjadi ulama muda
yang n endirikan o0 ganisasi-nrganisasi Islam di pe kn.aan
tika kegeli ahan rakyat petani p ibumi te ap da, kernbali
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lagi | fam m njadi tumpuan harapan, Kalau dahulu plrnpinan
m n ka adalah sul an dan mama selan]u nya diplmplin nleh
bangsa an ang didukung ol akiai atau ulama, Namun kee
mudlan gerakan pro s ang dlpimpin klai p tani s muan a
gagal. Muncul harapan baru t rhadap ulama-ulama muda
ang m ndirikan organisas i-organis asi di perkotaan dengan
ruang lingkup naslonal, P n. baran Islam yang dahuln die
laksanakan atas harapan yang b nwatak rellglus magis, lab
diganti oleh organlsa i-organisasi yang mempunyai id. ologl
ang m rupa an p rumusans at gls dan sist rnatis darl a -
pirasi keislaman, Dalam knn eks ini, Islam m rrupakan peletak
dasar bagl na donalisn e Indnnesia.

B. PERKEMBANGAN ISLAMDI NUSANTARA

sam di ndnnesi a (Asia engg - a) rn 1lpak ->al sa U
dari tujuh cabang p adaban slam (se u ah ban urnya per:
satuai peradal ar | lar yang berpusa di laghdad tal u - 258

etujuh cabang' peradaban slam itu seca a ngka adalah
peradaban slam ab, Islam ersi, Islam ur - slam - ileaHie
tam slam rika, Ishunanak be ua India Islam -ab elayu,
dan Islam Cin . K budayaan ( adaban) yang dis Inn- -ab

layu  sebar diw -ayah A fa enggara clan memiliki c- i-eiri
universe yai g rnenyel abkan peradaba - iu etap memp tae
hankan bentuk - t gritas rya, namun pada aat yald sama e-
tap mempunyai unst -tmsur yang  as kawasan itu.

ernunculai dan p rkembangan Islam di awasai itu

Benimbuik.an t ansformasi kebudayaan (peradaban) loka
karer a slam selain mer ekankan keimanan yang benar, juga
m men i gkan ii gkah laku clan pengamalan yang baik, yang
diwujudkan dalam b rl agai aspek kehidupa

erjadinya t ansformasi ebudayaan (peradaban) dari sis-
tern k agamaa.n lokal kepada sistern keagamaan Islam hisa die
sebut revolusi agama. Transforrnasi mas arakat elayu kepae
da Islain ter]Jadi  rbarengan dengan masa perdagangan masa
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ketika Asia Tenggara mengalaml p ningkatanposhi dalam
rdagangan Timur Barat, Kaia-kota wlla ah p sl Ir rnuncul
dan berkembang menjadl pusat-puat perdagangan, kekayaan
dank kuasaan. asa ini m mgantarkan wllayah usantara k
dalam int rnasionallsasi perdagangan dan ko mopoli anisrn
k buda aan, ang tldak p mah dlalarni masyarakat di kawasan
ini pada masa-masa seb lumn a( usrifah Sunan 0, 2f)05: 18).
Kon irsi massal masyaraka nusantara kepada Islam pada
masa p irdagangan ini m: muru Musrlfah unanto (2005. 18-
21) t rjadi kar rm b rapas bab, yaknl:

a. Portab i itas (siap pakai) sistem kei ma.nan Islam

Sebelum slam datang, system kepercayaar oka herpue
sa ada penyen bahan a.wah ne iek moyang yang tidak pore
table (tidak siap dipakai d-man.a pun dan ti- - b laku - apan
pun}. Oleh are-ain paa p nganut kepe cayaan i i idak
DI hjaul dari li igkungannya, sebab kalau jauh, men katidak
akan mendapat pe ::n hmgan dari arwt- yang mereka uja,
S men ara i U, me kayang arena sesuatu alasa harus m -
ninggalkan lingkungan arwah nenek moyang m nca :sit m
k imanar y- g be laku universal sist m o percayaan 1Q pada
tuhan ya g berada dimana- n adar Siap memberika per:
lindungan di n apun me ~ka berada. Sistem kepercayaan
yar.g pe i"t mereka emukan dalam Islam as-rr a, kK tika
wilayah ~b elayu t. e ut dalam p rdagangan - t . iasio-
na para pedagang u lim mancanegara rnemai nkan peran-
an pentl -g mendorong onv r - ma sa yang t iadi di kotae
kota p ilab than, yang kemudian berkrimbang menjadi en i, as
polltlk  uslim,

b, Asosiasi Islam dengan klkayaan
e -a endi duk pribumi u 1tara bertemu dan berine
teraksi engan oang uslim P ndatang di pelabuhan, men -
kaadala pedagang aya raya 'arena ekayaan dan ekuatan
onnminya, me leabi a memainkan eranan pen - -g dalam
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bidang poll Ik i as lokal dan Idang diploma ik, Ini terlihat
misalrr a pada a ad lo-10 dan ke-lz, tidak kurang dad dua
b las orang - usllm menjadl duta-duta ‘r.imjaya dalarn polle
tik dan perdagangan d ngan ina dan n gara~negaradi Timur
Tengah.

¢ Kejaiyaan militer

O ang wuslim -i andang pe kasa dan tangguh dalam p
perangan, .. ajapahi dipercaya elah dikalahkan oleh para pee
juang us imyang idak bi a i d cansecara 1 nagi.

d. Mempe rkenalkan tulisan

Agama Islam m: mperkenalkan tulisan k herb gai wilae
yah i engga ayar g¢-sebagian beser belum meng nal ue
lisan, sedangkan sebagian yang ain su'ah rnengenal huruf
San ke ta engenal ulisa 1 Arab aemberikan kesem atan
leoih e arunruk mempi nyai kemampuan m mbaca.

e. engajarkan penghafalan

ara peny: bar slam rnei yandarkan moritas sa -al er -
ka membua t ks- e syang -itulis untuk menyampt ikan k -
bn. yang dipat lipahar i da ihafalkan. Hafalan ene
jadi s'mgat penting bagi pen gm u Islam, kh isusnya un uk
k pentingan iba ah, seperti shalar,

f-  Kepandaian dalam penyembuhan

i lawa erdapat legenda yang mengaitkan perry baran
sam dengan epidemik yang melaru a pen hrduk, ra:isi ene
tang konve si kepada Islam, berhubungan dengan ep ca*
yaan bahwa okoh- okoh Islam sandal menyembnhkan, [a
‘atani menjadi us im et lah disembuhkan dari p ny - nya
ole'Wo ang syekhdari Pasai,

g Pengajaran entang mora
Islam mer awarka kes lama tan dari berbagai - ekuatan
] ha isalnya, orar yang taat akan lilin hmgi uhai dari
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segala arv ah dan k kuatan [ahat bahka orang yang aa akan
dih rilrnhalan sur_gadi akhlrat, s balikn a orang yang s mgsae
ra juga akan me dapa balasan yang sama jika mereka saleh.

e alul sebab-sebab - uJ ajaran s am engan cepat e -
dapat pe igiku yar g anyak, Sebagaimana sud  disebutkan
terdahulu, ahwa pedagang Muslim asal ab, Persi, India die
perklrakan  lab sampal k kepulauan Indoru la untuk her
dagang ejak abad k ~7  (ke=1 H),t dka Islam di Timur
ngah mulai berkiunbang ke luar darl Jazirah ab, Dari Timur
eugia para pedagang b aya ke a ah timur melinta i Laut
ab, luk Oman. eluk rsi, singga di Guja at erus ke -
luk enggala atau ke Sea alaka, erus ke timur ke Cina de*
ngan menggunaka angi musim un uk p ayaran pulang pere
gi. Pada zaman Srlwijaya, p dagang dari p mduduk - usantara
telah mengunjun 1 pelabuhan Cina. dan Pantai Timur Afd a.

enurut J. . an uiidip rkirak n jak 674 Mt ilah ada
k loni Arab di aratlau umatra vyaltu di.Barus, amun m -
nuru aufi ' Abdullah belum ada bukti ahw cliu mpa - eme
pa yang disinggahi pedagang uslim pada masa - su-ah
a-a pribumi  :usantara yang beragama Islam, -iduga pa -a
pemeli S r  dalah para pedaga 1g uslim har yang
Ir ggah dan inggal sementara untu menunggu angm musim
yang akan mengantarkan m reka kerr ball lee negeri mereka,
Barulah m njelang abad ke-13 Masehi ma arakat Muslim ada
di Samudra Pasai, Perlak Pal mbang di Pulau Sumatra . Adae
pun di awa makam Fathirnah binti aimun 1iLeran G esik
yang berangkatal uns75 1 082 sertam m roleyoyang
berangka tahun a- ad ke-I: rienja - bukti elah berk me
bangnya komuni tas u lim di pusat kekua aan Jawa-Hindu
di Maiapahi .

Dengan cara srlahai dan rahap, tanpa m nolak $0=
sial kultural ma.syara .4~ S kitar d ngan k ras I'~am M mpere
k nal an oi :ransi dan persamaan d raja. Dalam ma~ya.la~
kat Hindu-Jm ayang m nekank.an perbee.n de:rajat ajaran
Isan m nark p rhatian~ Di'am. ah fagj kalangan p dagang
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ang m mpurr ai orh ntasi kosmoj olltan, panggilan Islam Ini
kemudian m njadt dorongan untuk m ngam il alfh k kuasae
an politik dari tangan p nguasa - ang masih kaflr,

ada akhlr abad k -13  k ulka K rajaan Pasai s cara pa -
ti mulai berdirl, kerajaan Islam di luar Nusantaraju tru menge
alami kemunduran yang luar bia a. Dinasti Arnav i ah Andalu
sedang t rd sak k s latan. DInas i ‘at rimlyah sedang mune
dur P rang Salib masih b rlangsung. Bahkan Baghdad yang
m njadi pusat k kuasaan Islam, pada tahun 1258. dihancurkan
oleh Hulagu, | h kar na Itu munculnya k = uasaan amud-
ra Pasai Seb narnya rnerupakan akibat arus alik p dagang
Muslim. Ketika m reka m ~ihat kehancuran Baghdad m reka
m mgalihkan aktivi as perdagangan k arah da fatan, sia
Timur, dan Asia Tenggara, - [ak abad k ~13 sampai 14 Maseru
Gujara menjadi pelabuhan yang | bih ramai, D nnlkian juga
da rahAsla  nggara msnjadl lintasan dagangyang! bih pene
tingDris behimnya.

Pada awaitabad ke-13 ~ di Perlak udah ada pernukiman
Muslim. Hal ini dis ba kan karena saudagar usUmpertama
kali singgah di daerah | u set lah menempuh layaran jauh
dari s belah bara dan dit mpat iu pula audagar Muslim
asing nu nunggu waktu untuk rnemulal p layaran k arah bae
ra menuju k negerln .a.

Ri  at k rajaan m my bu kan slah terladi p rkawman
antara seorang saudagar  ngan putri set mpat, keturunan:
nya menjadi pendiri kerajaan Islam . Disebutl an bahwa raja
lo al e K per ama, Sultan Alau din Sayyid aulana b ,
Azi Syah adalal anak dari seorang nakhoda kapal yang be .
asal dari Gujarat, -akhoda i mengislarnkan kepala daerah
yang be nama  eurah dan rnengawini pui - ya sehingga m -
lahirkan pu -a yai g diangkatja - a loka] erlak, utri Came
pa yang -uslimah kawin dengan putra mahko araja  ajapa-
hi dan m lahirkar pen - i kerajaan e nak, k rajaan 1Ilam
pertama diJawa- auhna Ishak mengawini putri lambange
an nlelahirkan Sunan Giri ( u r- ah nnar o 200S. 2 -23)
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d

Ke ika Keraiaan Samudra Pasal udah berdiri perkem-
bangan Islalll rnakln meluas. -amudra Pasal s bagal kerajaan
| lam p rama ang mempunyal k kuatan pollttk dan m me
pun ai hubungan int rnasiorral m njadi pusat politlk Islam
dakwah Islam, dan konomi umat Islam. Rajan ram ngadae
kan mudzakarah antang Islam, menglmami shalat Juma
dan menjadikan is ananya un ik ternpat b rkumpul ulamae
ularna dari nnur Tengah, $ huigga didatangi oleh para p -
mm ut ilmu, Dia juga mt ngirimkan muballlgh-muballigh ke
da. rah daerah lain, m ngawinkan putrmya d ngan raja-raja
muda kerajaan lain dalam rangka perhiasan Islam, erajaan
Pasal rnengirim muballigh ke la a yai u Maulana MaU Ibrae
him dan m ngislamkan raja Malaka Pram swara, yan.gse '~.ah
menjadi Muslim rgelar ~ega | kandar .yah~ M nuru k t -
rangan Ibt u Bathutah, eorang ulama pengembara yang dae
tang k sana pada tahun 1345, rajanya b rg brr lul an al-Malik
& zahir~ Raja dldampingl oleh gadhl al-Syarif Amir ayid. ale
. yirozi dan Tajuddin al-Ashbahaniy ebagai ulama dan fugaha
b rGzh.ab afil,

amudra Pasai jatuh pada tahun 1350 kar na serangan
Majapahi . Po isin a dlgantlkan al h  alaka sampai tahun
151L K tlka Malaka dihancurkan al h Portugis, maka Kkerajae
an Islam kemudian dilanju kan oL hAc h Darussalam ( - usrle
fah unanto, 2005: 24)E

P rtumbuhan Kerajaan Ac h dise habkan k majuan per-
lagangan pada pertuulaan abad ke-15 asehi, audagar-
audagar uslim yang elama ini be dagang dengan laka,
Bsudah  alaka direbu  ortugi , memindahkan kegiatan ke

.ceh, lalan dagang yang selama ini dari alaka nu lalui e¢la
arinn ke lau Jawa nindah melalui sela ur dam nyu uri
pantai barat Sumatra, Oleh karer aitu. kota ceh rrenjadi b- -
ar. Dikma ehsaudaga -saudagar ar! berbagai bangsa bere
agang, mernl eli dan menjual barang-barang dari berbagai
negeri, ul an i ughayyat Syah adalah Suhan per ama A eh
yang mem esarkan ke -ajaan  eh ne gadakan hubung m-
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ternasional d ngan kerajaan Turki, ultan Turki m rnherikan
bantuan b rupa. meriam dan bendera sebagal lambang pere
lindungan Turkl erhadap Aceh dalam kesatuan kekhallfahan
Islam, Di wllayah = sla T nggara,Itm a Kerajaan Ac h yang
dlakul oleh Duma Islam, D ngan d nnlklan, k idudukan ceh
b irtaraf in ernasional sehingga Ac h herani menantang dan
rmmy rang Portugis.

Puncak keb saran Ac h erjadi pada masa ul ai Iskane
dar Muda (1607-1636)1 yang menguasal seluruh p labuhan
di pesislr timur Surnatra sampai Asahan dan pantal Sumatra
Barat, Kepopuleran skandar uda dapa dilthat dari namae
nama yang dipa ainya Dharma Wangsa Perkasa Alam Johan
B rdaula sedang ans sudah vafat di- but arhum Mab-
kota Alam. Pada zaman k b saran Ac ht rkenafl empat orang
ulama besar yaitu . amzah Fan uri, . amsuddin lumatrani

uruddin al-Ranlri dan Abd, Rauf Singk | ( usrlfah unanro,
2005~ 25}.

Dan Ac h ka al-kapal dagang mernasuki elat- un am -
nujupi labuhanjawa. DI lawa pro es Islamlsasl berlangsung di
kota-kota p labuhan-p labuhan iDihA hilt lagi setelah Ma-
[apahlt mengalarni munduran. Di sanalah k rajaan Islam
pertama lawa yaitu D rnak, b rdiri dllkutl keralaan Ci.rebon
dan Bant n di Ja.waBarat. Dernak  rhasil menggan Ikan Ma-
ja ahit dilanjutkan ol h k irajaan Pajang, k mudian Ma aram.
Ufama-u~ama yang berp ran m mgembangkan Islam di lawa
a alah Wali Songo,

engaruh Isla 1 ke d meia bagian imr - te utama
Maluku, juga tidak lepas dari jalan pe dagangan ir rernasi. e
nal dengan Malaka dan Jawa, Sejak abad ke-I Islam eah
atang ke llduku.  enurut ome ire orang rnasuk Islam
aluku kira- ira ahun 1460-1 65 M. Sem n ara de Gra -

b rpendapat, bahwa raja pertarna yang ber ar-benar  uslirn
a alah Zayn ar- hidin ( 86-1500 ). erajaan erpenting dt
alukn adalah ' ernate dan idore. .bad ke- -6 merupakan za-
man e nate clan idore, yar g bersaing dalam pe dagangan .
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K ikuasaan m r ka merosot d ngan kedatangan bangsa Bara

Tidore b rseku tu. dengan panyol, s mentara T rnat bier e
man engan Por ugls, utan Kha run darl Teman berusaha

rm ngu- tr Portugis, p rang t rjadl, ibuko a ernau tahun 1565
terbakar, Dangan dalth akan b runding, -ultan Kha run diune

dang k lo]l Portugls, namun sultan dibunuh tahun 1570. Bae
buHah pu ran [d many rang Portugis dan b rhasil menguslr
Portugis tahun 1577.P rinde Bahullah nu rupakan puncak k -
[ayaan Ternat . Ba uJlah dapat mengislamkan ulawesi Utae
ra, perdagangan lancar, p rsahaba an d ngan n gara t tangga
sep rti d ngan Gowa-Tallo terjalin d n,gan aik, ementara
Itu Portugis dan Spanyol dipersatukan tahun 1582 M dan Vv

t mah menjadl =~ sar, T mat b rs ku u dengan VO ' danat
mengusu panyol. amun V  tidak mau ada penguasa lain

sehingga menjelang tahun 1660 Teman dan idor di akluke
kan V C. Kedua lo rajaan i u dibiarkan t tap berdirl, namun

d ngan sul anyang ldak mempunyal kekuasaan.

Islamlsasl erajaanltmj'ardi Kallmantan eatan dilaksas
nakan ok h ulama yang b irasal dari D mak, Rajan rayang pere
tama, Rad n . arnudra masuk Islam dengan gelar uryanullah
atau uryansyah, ila ahnya m llputl ambas Ba anglawai
ukadanD o0 a aringln, amplt Medax 1 Sambangan. e
m ntara itu Kalinantan Timur diislamkan oleh Dato Ri Bane
dang dan Tunggang Para gan, M lalul m r ka, Raja Mahko a
Penguasa Ku ai masuk Is~am k mudi an dibangun mas] 1l
une
tuk pengajaran sekltar tahun 157.5,

ulawe j Selatansejak abad ke- 5 udah idatangi oleh
- dagang uslim mungkin dari - alaka lawa, dan Suma ra

i GmO allorajp masuk Islam e ara resm-tanggal .22 Sepe
tnbr 05 lengan Sultan Alauddin (1 -9 - 636) sebagai sul
tan yang pertama . Sesu lah itu merryusul Soppeng . ajn pada
tanggal 10 ei 610 dan one pada anggal 23 overnber| 1.
( u rifa Sunan o.2005 25 -27
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C. KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM SEBELUM
PENJAJAHAN BELANDA

1. Kerajaan-Kerajaan Islam Pertama di Sumatra

a. Kerajaan Samudera Pasai

Kerajaan Islam pertarna di Indonesia adalah kerajaan Sae
mudcra Pasai yang pada rnulanya rnerupakan dua kampung
kernbar, yakni Samudera dan Pasai. Kerajaan ini terletak di
pesisir timur laut Aceh. Kemunculannya sebagai kerajaan Ise
lam diperkirakan mulai awal atau pertengaban abad ke-13 M,
sebagai hasil dari proses islamisasi daerah-daerab pantai yang
pernah disinggahi pedagang-pedagang Muslim sejak abad ke-
7,ke-B M, dan sererusnya. Bukti berdirinya kerajaan Sarnudera
Pasai pada abad kc-13 M Hudidukung oleh adanya nisan kue
buran yang terbuat dari granit, yang ditemukan di Gampong
Samudera, bekas kerajaan Samudera Pasai rersebut. Dari nie
san itu dapat diketahui bahwa raja pertama kerajaan Itu mee
ninggal pada bulan Ramadhan tahun 696 H, yang bersesuaian
dengan tabun 1297 M.

Malik al-Shaleh, raja pertama iru, merupakan pendiri kes
rajaan tersebut, Hal itu diketahui melalui tradisi Hikayat Rajae
raja Pasai, Hikayat Melayu, dan juga basil penelitian atas bebee
rapa sumber yang dilakukan sarjana-sarjana Barat, khususnya
para sarjana Belanda, seperu Snouck Hurgronje, J.P. Molgucte
re, .L Moens, J. Hushoff Poll, G.P.Rouffaer, H.KJ.Cowan, dan
lain-lain  (Badri Yatim, 2000: 205).

Dari segi politik, rnunculnya kerajaan Samudera Pasai
pada abad ke-13 itu sejalan dengan suramnya peranan marie
tim kerajaan Sriwijaya, yang sebelumnya memegang peranan
penting di kawasan Sumatra dan sekelilingnya. Dalam Hikayat
Raja-Raja Pasaidisebutkan bahwa gclar Malik al-Shalch sebee
lum menjadi raja adalah Merah Sile atau Merah Sclu. Dia mae
suk Islam berkat pertemuannya dengan Syekh Ismail, seorang
utusan Syarif Mekkah, yang kemudian memberinya gelar Sul-
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tan Malik al-Saleh.

Merah Selu adalah putra dari Merah Gajah. Narna Merah
merupakan gelar bangsawan vyang lazim di Sumatra Utara.
Selu kemungkinan berasal dari kata sungkala yang aslinya bere
asal dari Sanskerta Chula. Kepcmimpinannya yang menonjol
menempalkan dirinya rnenjadi raja,

Dari hikayat ltu terdapat petunjuk bahwa tern pat pcrtarna
sebagai pusat kerajaan Sarnudera Pasai adalah Muara Sungai
Peusangan, sebuah sungai yang cukup panjang dan lebar di
sepanjangjalur pantai yang mernudahkan perahu-perahu dan
kapal-kapal mengayuhkan dayungnya ke pedalaman dan ses
baliknya. Ada dua kota yang terletak bersebarangan di muara
sungai Peusangan itu, Pasai dan Samudera. Kota Sarnudera
terlctak agak Icbih ke pedalaman, scdangkan Kota Pasai tcrlee
tak Icbih kc muara. Di tern pat terakhir inilah terletak bcberapa
makam raja-raja (Badri Yatim, 2000: 206).

Berdasarkan laporan perjalanan Cheng Ho yang dicatat
oleh para pernbanrunya seperti Ma Huan dan Fei Xin, secara
geografis Kesultanan Pasai dideskripsikan memiliki batas wie
Jayah dengan pegunungan tinggi di sebelah selatan dan timur,
serta jika tents ke arah timur berbatasan dengan Kcrajaan Aru,
sebelah utara dengan laut, scbclah barat berbatasan dengan
dua kerajaan, Nakurdan Lide, sedangkan jika tcrus kcarah bae
rat berjumpa dengan kerajaan Lambri (Lamuri) yang discbute
kan waktu itu berjarak 3 hari 3 malam dari Pasai.

Kerajaan Samudera Pasai ini sejak awal relah menjalin
hubungan dengan kemaharajaan Cina, tanpa memedulikan
terjadinya penggantian kekuasaan yang terjadi di sana. Mee
nurut Musyrifah Sunanto, sumber-sumber Cina menyebutkan
bahwa pada awal tahun 1282 M kerajaan kecil Sa-mu-ta-la
(Samudera) mengirim duta, yang disebur dengan nama-narna
Muslim yakni Husein dan Sulalran, kepada raja Cina. Negeri
Cina ketika iru diperintan oleh Bangsa Mongol yang rnendirie
kan Dinasti Yuan, dengan kaisarnya Kubilai Khan.

Pada awal abad XV M, Laksamana Cheng Ho yang me-
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rupakan Duta Besar Keliling Kerajaan Ming, memimpin sekie
tar 208 kapal mengunjungi Pasai berrurur-turut dalam tahun
1405, 1408 dan 1412, Dalam kunjungan tersebut Cheng Ho
juga menyampaikan hadiah berupa Lonceng Cakra Donya dari
Kaisar Cina, Kaisar Yongle, yang merupakan kaisar yallg ketiga
dari Oinasti Ming.

Sekitar tahun 1434 Sultan Pasai Zainal Abidin [l mengirim
saudaranya yang dikenal dengan Ha-li-zhi-han untuk menge
hadap kaisar, namun dia wafat di Beijing. Kaisar Xuande dari
Dinasti Ming mengurus Wang [inhong ke Pasai unruk mee
nyampaikan berita tersebut (Wikipedia).

Pendapat bahwa Islam sudah berkembang di sana sejak
awal abad ke-13 M, selain didukung oleh berita Cina, juga die
dukung oleh ketcrangan Ibn Batutah, seorang pengembara
terkcnal asal Marokko, yang pada pertengahan abad kc-14 M
(tahun 746 H/ 1345 M) mengunjungi Samudera Pasai dalam
perjalanannya dari Delhi kc Cina. Ketika iru Sarnudera Pasai
diperintah oleh Sultan Malik al-Zahir, putra Sultan Malik ale
Shaleh. Ibnu Batutah menyatakan bahwa Islam sudah hampir
seabad lamanya disiarkan di sana. la meriwayatkan kesalehe
an, kerendahan hati, dan semangat keagamaan rajanya yang
seperti rakyatnya, rnengikuti Mazhab Syafi'i. Berdasarkan bee
ritanya pula, kerajaan Samudera Pasai ketika itu mcrupakan
pusat studi agama Islam dan ternpat berkumpul ulama-ularna
dari berbagai negeri Islam untuk berdiskusi berbagai rnasalah
keagamaan dan keduniaan.

Oalam kehidupan perekonomiannya, kerajaan rnarie
tim ini tidak mernpunyai basis agraris. Basis perekonornians
nya adalah perdagangan dan pelayaran. Pengawasan terhae
dap perdagangan dan pelayaran itu rnerupakan sendi-sendi
kekuasaan yang rnemungkinkan kerajaan memperoleh penge
hasilan dan pajak yang besar, Tome Pires menceritakan, di
Pasai ada mata uang dirham. Oikatakannya: setiap kapal yrulg
membawa barang-barang dari Barat dikenakan pajak sebesar
6%. Samudera Pasai pada waktu itu ditinjau dari segi geografis
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dan sosial ekonomi, memang merupakan suatu daerah yang
pen ting sebagai penghubung antara pusat-pusat perdagangan
yang terdapat di kepulauan Indonesia, India, Cina, dan Arab.
la merupakan pusat perdagangan yangsangat penting.

Mata uang dirham dari Samudera Pasai terscbut pernah
dileliti oleh H.KJ. Cowan, untuk mcnemukan bukti-bukti soe
jarah raja-raja Pasal. Mata uang tersebut menggunakan narnas
nama Sultan Alauddin, Sultan Manshur Malik al-Zahir, Sultan
Abu Zaid dan Abdullah. Pada tahun 1973 M, ditemukan lagi
11 mata uang dirham, di antaranya bertuliskan nama Sultan
Muhammad Malik al-Zahir, Sultan Ahmad, Sultan Abdullah,
semuanya adalah raja-raja Sarnudera Pasai pada abad ke-14 M
dan 15 M Sadri Yatim, 2000: 207-208).

Alas dasar mata uang ernas yang ditemukan itu dapat die
kctahui nama-nama raja dan urutannya, sebagai berikut:
|, Sultan Malik al-Shaleh yang mernerintah sampai tahun

1297 M,
Muhammad Malik al-Zahir (1297-1326 M),
Mahmud Malik al-Zahir (1326-1345 ™),
Manshur Malik al-Zahir (1345-1346 M),
Alunad Malik al-Zahir (1346-1383),
Zain al-Abidin Malik al-Zahir (1383-1405 M),
Nahrasiyah (1402-7),
Abu Zaid Malik al-Zahir (1455 M),
Mahmud Malik al-Zahir (1455-1477 M),
. Zain al-Abidin (1477-1500 M),
. Abdullah Malikal-Zahir (1501-1513 M),
Zain al-Abidin (1513-1524).

© 0N WD
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Agakberbeda dengan keterangan di atas, Muhammad Tae
giyuddin di dalam bukunya Dau/ah Shalihiyyah di Sumatra (h.
115-186) mcnyebutkan bahwa sultan Samudcra Pasai seluruhe
nya bcrjumlah 20 orang, dcngan perincian sebagai berikut:
| Sultan Malik al-Shaleh (Mcurah Silu) 1267 - 1297
2. Sultan al-Malik al-Zhahir I/Muhammad | 1297- 1326
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3. Sultan Ahmad | 1326- 1337
4. Sultan al-Malik al-Zhahir TI 1337-1349
5. Sultan Zainal Abidin | 1349-1406
6. Ratu Nahrasyiyah 1406- 1428
7. Sultan Zainal Abidin Il 1428- 1438
§, Sultan Shalahuddin 1438- 1462
9.  Sultan Ahmad I 1462-1464
10. Sultan Abu Zaid Ahmad 11 1464- 1466
11. Sultan Ahmad I'V 1466- 1466
12. Sultan Mahmud 1466-1468
13. Sultan Zainal Abidin I1I 1468-1474
14, Sultan Muhammad Syah II 1474- 1495
15. Sultan Al-Kamil 1495-1495
16. Sultan Adlullah 1495- 1506
17. Sultan Muhammad Syah Il 1506-1507
18. Sultan Abdullah 1507 - 1509
19. Sultan Ahmad V 1509- 1514
20. Sultan Zainal Abidin IV 1514-1517

Kerajaan Samudera Pasai berdiri sampai tahun 1524 M.
Pada tahun 1521 M, kerajaan ini ditaklukkan oleh Portugis
yang mendudukinya selama tiga tahun, kemudian tahun 1524
M dianeksasi oleh raja Aceh, Ali Mughayatsyah (Badri Yatim,
2000: 28).

b. Kerajaan Aceh Darussalam

Kerajaan Aceh Darussalam terletak di Kabuparen Aceh
Besar. Anas Machmud berpendapat babwa Kerajaan Aceh ini
didirikan pada abad ke-lIs M oleh Muzaffar Syah (1465-1497
M) di atas puing-puing kerajaan Lamuri. Kerajaan Aceh Dae
russalam mulai mengalami kernajuan dalam bidang perdas
gangrul, karena saudagar-saudagar Muslim yang scbelumnya
bcrdagang dengan Malaka rnernindahkan kegiatan moroka kc
Aceh, serelah Malaka dikuasai Ponugis (151l M). Schagai akie bat
penaklukan Malaka oleh Porrugis iru, jalan dagang yang se-
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belumnya dari laur Jawa ke utara melalui Selat Karimata terus
ke Malaka, pindah melalui Selat Sunda dan menyusur pantai
Barat Sumatra, terus ke Aceh. Dengan demikian, Aceh Daruse
salam menjadi ramai dikunjungi oleh para saudagar dari bere
bagai negeri.

Wilayah Kerajaan Samudera Pasaidan Kerajaan Aceh

Menurut H.J. de Graff, Aceh menerima Islam dari Pasai,
yang sekarang menjadi bagian wilayah Aceh, dan perganti
an agama diperkirakan terjadi rnendekati perrengahan abad
ke-l4.  Menurutnya, kerajaan Aceh merupakan penyatuan
dari dua kerajaan kecil, yaitu Lamuri dan Aceh Dar al-Kamal.
la juga berpendapat bahwa rajanya yang pertarna adalah Ali
Mughayat Syah.
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Ali Mughayac Syah meluaskan wilayah kekuasaannya ke
daerah Pidie yang bekerja sama dengan Porrugis, kemudian ke
Pasai pada cahun 1524 M. Dengan kemenangannya terhadap
dua kerajaan tersebut, Aceh dengan mudah melebarkan sae
yap kekuasaannya ke Sumatra Timur. Untuk mengatur daerah
Sumatra Timur, raja Acch mcngirim panglirna-panglimanya,
salah seorang di antaranya adalah Gocah, pahlawan yang mes
nurunkan sultan-sultan  Deli dan Serdang (Badri Yatin, 2000:
209).

Peletak dasar kebesaran kerajaan Aceh adalah Sultan
Alauddin Riayat Syah yang bergelar al-Qahar. Dalam rnenghae
dapi bala tentara Portugis, ia menjalin hubungan persahabate
an dengan kerajaan Usmani di Turki dan negara-negara Islam
yang lain di Indonesia. Dcngan bantuan Turki Usmani, Aceh
dapat membangun angkatan perangnya dcngan baik. Puncak
kekuasaan kerajaan Aceh terictak pada masa pernerinrahan
Sultan Iskandar Muda (1608-1637 M). Pada masanya Aceh me:
nguasai seluruh pelabuhan di pesisir timur dan barar Sumatra.
Dari Aceh, Tanah Gayo dan Minangkabau diislamkan. Hanya
orang-orang kafir Batak yang berusaha menangkis kekuatane
kekuatan Islam yang datang, bahkan mereka melangkah begie
tu jauh sampai minta bantuan Portugis. Untuk mengalahkan
Portugis, Sultan bckcrja sama dcngan musuh Ponugls, yaitu
Bclanda dan Inggris.

Tidak seperti Sultan Iskandar Muda yang memerintah dee
ngan tangan besi, penggantinya IskandarTsani, bersikap lebih
liberal, lembut, dan adil. Pada masanya Aceh terus berkerne
bang untuk rnasa beberapa tahun. Pengetahuan agama maju
dan pesat. Akan tetapi, kematiannya diikuti oleh masa-rnasa
bencana. Ketika beberapa orang sultan perernpuan rnendue
duki singgasana pada tahun 1641-1699, beberapa wilayah
taklukannya lepas dan kesultanan menjadi terpecah belah.
Menjelang abad ke-18 M, kesulranan Aceh hanya rmerupakan
bayangan belaka dari masa silam dirinya, kacau-balau tanpa
kepemimpinan yang tegas (Badri Yatirn, 2000: 210).
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Masijid RayaBaiturrahman Peradaban Islam MasaKerajaan Aceh

2. Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa

a. Kerajaan Demak

Perkembangan Islam di Jawa bersamaan waktunya de*
ngan melemahnya posisi Raja Majapahit. Hal itu memberi
peluang kepada penguasa-penguasa Islam di pesisir untuk
membangun pusat-pusat kekuasaan yang independen. Di
bawah pimpinan Sunan Ampel Denta, Wali Songo bersepas
kat mengangkat Raden Patah menjadi raja pcrtama kerajaan
Demak, kcrajaan Islam perrarna di lawa, dengan gclar Serioe
patiJimbun Ngabdurahman Panembahan Palembang Sayidin
Panatagama. Raden Parah dalam menjalankan pemerintahane
nya, terutama dalam persoalan-persoalan agarna dibantu oleh
para ularna, Wali Songo.

Pemerintahan Raden Patah berlangsung di akhir abad ke-
15 hingga awal abad ke-16 M. Da adaJah anak Raja Majapahit
dari seorang ibu Muslim keturunan Campa. Dia digantikan
oleh anaknya, Sambrang Lor, yang dikenal juga dengan nama
Pati Unus. Menurut Tome Pires, Pati Unus baru berurnur J7
tahun kerika menggantikan ayahnya sekitar tahun 1507. Me-
nurutnya, tidak lama setelah naik takhta, Pati Unus merencas
nakan suatu serangan terhadap Malaka. Semangat perangnya
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semakin memuncak ketika Malaka diraklukkan oleh Portugis
pada tahun 1511. Akan tetapi, sekitar pergantian tahun 1512-
1513, tentaranya mengalami kekalahan besar.

Pati Unus digantikan oleh Trenggono yang dilantik sebae
gai sultan oleh Sunan Gunung Jati dengan gelar Sultan Ahmad
Abdul ‘Arifin. Dia memerintah pada tahun 1524-1546. Pada
masa Sultan Demak yang ketiga inilah Islam dikembangkan
ke seluruh tanah lawa, bahkan sampai ke Kalimantan Selate
an. Penaklukan Sunda Kelapa berakhir tahun 1527 yang dilae
kukan oleh pasukan gabungan Demak dan Cirebon di bawah
pimpinan Falatehan atau Fatahillah. Majapahit dan Tuban jae
tuh ke bawah kekuasaan kerajaan Dernak, diperkirakan pada
tahun 1527. Pada tahun 1529, Demak berhasil menundukkan
Madiun, kemudian Blora (1530) Surabaya (1531), Pasuruan
(1535), dan aruara tahun 1541-1542 menundukkan Lamonge
an, Blitar, dan Wirasaba, scdangkan Kediriditundukkan tahun
1544. Palembang dan Banjarmasin juga mengakui kekuasaan
Demak, Sementara daerah Jawa Tengah bagian selatan sekitar
Gunung Merapi, Pengging, dan Pajang berhasil dikuasai bers
kat pemuka Islam, Syekh Siti Jenar dan Sunan Tembayat.

Pada tahun 1546, dalarn penyerbuan ke Blarnbangan,
Sultan Trenggono terbunuh. la digantikan adiknya, Prawoto,
Masa pemeriruahannya tidak bcrlangsung lama karena terjadi
pemberontakan oleh adlpau-adipatl sekitar kerajaan Dcmak
Sunan Prawoto kemudian dibunuh oleh Aria Penangsang dari
Jipang pada rahun 1549, Dengan dernikian, kerajaan Demak
berakhir, dan dilanjutkan oleh kerajaan Pajang di bawah Jaka

Tingkir yang berhasil mernbunuh Aria Penangsang (Badri Yae
tim, 2000: 211-212).

b. Kerajaan Pajang

Kesulranan Pajang yang terletak di daerah Kartasura ini
merupakan kerajaan Islam pcrtama yang terletak di daerah
pedalarnan  Pulau Jawa. Usia kesultanan ini udak panjang,
kekuasaan dan kebesarannya kemudian diambil alih oleh ke-
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rajaan Mataram. Sultan atau raja pertama Kkesultanan ini adas
Jah Jaka Tingkir yang berasal dari Pengging. di Jereng Gunung
Merapi. Oleh Raja Demak ketiga, Sultan Trenggono, Jaka Tinge
kir diangkat menjadi penguasa di Pajang, setelah sebelumnya
dikawinkan dengan anak perempuannya.

Pada tahun 1546 Sultan Dornak, Trenggono meninggal
dunia sewaktu menycrbu Blarnbangan Dia digantikan oleh
adiknya Sunan Prawoto, namun kemudian muncul kekacauan
di ibu kota dan Sunan Prawoto dibunuh oleh kemenakannya
Aria Penangsang, yang waktu itu menjadi penguasa di lipang
(Bojonegoro). Konon Jaka Tingkiryang telah menjadi penguas
sa Pajang itu dengan segera mengambil alih kekuasaan dan
menyuruh agar semua benda pusaka Demak dipindahkan ke
Pajang.

Setelah mcnjadi raja yang bcrpengaruh di Pulau Jawa, dia
bergelar Sultan Adiwijaya. Pada masanya sejarah Islam di Jawa
mulai dalam bentuk baru, tltik politik pindah dari pesisir ke
pedalaman. Peralihan pusat politik itu membawa akibat yang
sangat besardalam perkembangan peradaban Islam di Jawa.

Sultan Adiwijaya memperluas kekuasaannya di ranah pee
dalaman ke arah timur sampai daerah Madiun, di aliran anak
sungai Bengawan Solo yang terbesar. Setelah itu berturute
rurut ia dapat menundukkan Blora (1554) dan Kcdiri (1577).
Pada rahun 1581, dia berhasil mcndapatkan pengakuan sobas
gai Sultan Islam dari raja-raja rerpenting di Jawa Timur.

Selama pernerintahan Sultan Adiwijaya, kesusastraan dan
kesenian keratin yangsudah maju di Demak dan lepara, lambat
laun dikenal di pedalaman Jawa. Pengaruh agama Islam yang
kuat di pesisir menjalar dan tersebar ke daerah pedalaman.

Sultan Pajang meninggal dunia tahun 1587 dan dimakame-
kan di Butuh, suatu daerah di sebelah barat taman kerajaan
Pajang. Dia digantikan oleh menantunya, Aria Pangiri, anak
Sunan Praworo, sedangkan anak Sultan Adiwijaya sendlri, Pae
ngeran Benawa, clijadikan penguasa dilJipang. Pangeran muda
ini karena cidak puas dengan nasibnya di tengah-tengah ling-
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kungan yang masih asing baginya, meminta bantuan kepada
Senopati, penguasa Mataram untuk mengusir raja Pajang yang
baru itu. Pada tahun 1588, usahanya itu berhasil. Sebagai rasa
terima kasih, Pangeran Benawa menyerahkan hak atas warise
an ayahnya itu kepada Senopati. Akan tetapi Senopati menyas
takan keinginannya untuk tetap tinggal di Mataram, dia hanya
mcminta “"bcnda-bcnda  pusaka kerajaan Pajang™ saja. Pangce
ran Benawa kemudian dikukuhkan sebagai raja Pajang, akan
retapi berada di bawah perlindungan kerajaan Mataram.
Riwayac kerajaan Pajang berakhir pada cahun 1618 Kerae
jaan Pajang waktu itu memberontak terhadap Mataram yang
ketika itu di bawah Sultan Agung. Pajang dihancurkan, rajanya
melarikan diri ke Giridan Surabaya (Badri Yatim, 212-214),

c. Kerajaan Mataram

Awai dari kerajaan Mata ram adalah ketika Sultan Adiwijae
ya dari Pajang meminta bantuan kepada Ki Ageng Pamanahan
yang berasal dari daerab pedalaman untuk menghadapi dan
menumpas pemberontakan Aria Penangsang. Sebagai imbals
an, Sultan menghadiahkan daerah Matararn kepada Ki Ageng
Pamanahan, yang kernudiannya menurunkan raja-raja Matas
ram Islam.

Pada tahun 1577 M, KI Gede Pamanahan mulai rnencme
pati istana barunya di Mataram. Dia digantikan olch putranya
Senopari rahun 1584, yang dikukuhkan oleh Sultan Pajang dan
Senopati inilah yang dipandang sebagai Sultan Mataram yang
pertama Setelah Sultan Adiwijaya wafat, Pangeran Benawa,
anak Sultan Adiwijaya, rnenawarkan kekuasaan atas Pajang
kepada Senopati. Meskipun Senopati menolak dan hanya mes
minta pusaka kerajaan, di antaranya Gong Kiai Skar Delima,
namun penyerahan bcnda-bcnda pusaka itu sama artinya dee
ngan penyerahan kekuasaan.

Senopati kemudian berkeinginan  juga unruk menguasai
sernua raja bawahan Pajang, retapi dia tidak rnendaparkan
pengakuan dari para penguasa Jawa Timur sebagai pengganti
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Raja Demak dan Pajang. Senopati meninggal dunia tahun 1601
M, dan digantikan oleh putranya Seda Ing Krapyak yang mes
merintah sampai tahun 1613 M.

Seda Ing Krapyak digantikan oleh putranya, Sultan Agung,
yang melanjutkan usaha ayahnya. Pada tahun 1619, seluruh
Jawa Timur praktis sudah bcrada di bawah kekuasaannya, Di
masa pemerintahan Sultan Agung inilah kontak-kontak bcre
senjata antara kerajaan Mataram dengan VOC mulai terjadi,
Pada tahun 1643 M, Sultan Agung menetapkan Amangkurat |
sebagai putra mahkota. Sultan Agung wafat tahun 1644 M dan
dimakamkan di Imogiri.

Dia digantikan oleh putra rnahkota, Amangkurat. Tindakan
pertama pemerintahannya adalah menumpaspara pendukung
Pangeran Alit dengan mcmbunuh banyak ulama yang dicurie
gai. Diayakin bahwa ularna dan santri adalah lawan dari takhe
tan ya, sehingga sekitar 5.000-6.000 orang ulama beserta keluare
ganya dibunuh. Namun pada tahun 1677-1678 pernberonrakan
para ulama muncul kembali di bawah pimpinan tokoh spiritue
al Raden Kajoran. Pemberontakan itulah yang mengakibatkan
runtuhnya Kraton Mataram (Badri Yatirn, 2000: 214-215).

d. Kerajaan Cirebon

Kesultanan Circbon adalah kerajaan Islam pertarna di
Jawa Barat. Kerajaan ini didirikan oleh Sunan Gunung lati.
Pada awal abad kc-16, Cirebon hanyalah sebuah daerah pce
labuhan kecil di bawab kekuasaan Pakuan Pajajaran, Raja
Pajajaran hanya menempatkan seorang juru labuhan di sana,
bernama Pangeran walangsungsang, seorangtokoh yang mae
sih mempunyai hubungan darah dengan raja Pajajaran. Ketika
berhasil mernajukan Cirebon, dia sudab menganut agama Ise
lam, Disebutkan oleh Tome Pires, Islam sudah ada di Cirebon
sekitar tahun 1470-1475 M. Akan tetapi, orang yang berhasil
meningkatkan status Cirebon menjadi sebuah Kkerajaan adalah
Syarif Hidayat yang terkenal dengan gelar Sunan Gunung lJati,
pengganti dan keponakan dari Pangeran Walangsungsang.
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Dialah pendiri dinasti raja-raja Cirebon dan Banten.

Sunan Gunung Jati juga mempunyai hubungan darah dee
ngan Raja Pajajaran Prabu Siliwangi, raja Sunda yang berkes
dudukan di Pakuan Pajajaran, yang menikah dengan Nyai Sue
bang Larang tahun 1422. Dari perkawinannya itu, lahirlah tiga
orang anak, yakni Raja, Raden Walangsungsang, dan Nyai Lara
Santang. Sunan Gunung Jati adalah putra Nyai Lara Santang
dari perkawinannya dengan Maulana Sultan Mahmud alias
Syarif Abdullah yang merupakan keturunan dari Bani Hasyim.

Sunan Gunung Jati lahir tahun 1448 M, dan wafat pada
1568 M dalam usia 120 tahun. Karena kedudukannya sebagai
seorang Wall Songo, dla mendapat penghormatan dari rajas
raja lain di Jawa, seperti Demak dan Pajang. Setelah Cirebon
rcsmi berdiri sebagai sebuah kerajaan Islam yang bebas dari
kekuasaan Pajajaran, Sunan Gunung Jari bcrusaha meruntuhe
kan Kerajaan Pajajaran yang masih belum menganut Islam itu.

Dari Cirebon, Sunan GunungJaci mengembangkan Islam
ke daerah-daerah lain di Jawa Barat seperti Majalengka, Kue
ningan, Kawali, Sunda Kelapa, dan Banten, Ketika dia kembae
li ke Cirebon, Banten diserahkannya kepada anaknya, Sultan
Hasanuddin, Sultan inilah yang menurunkan raja-raja Banten.
Di tangan raja-raja Banten tersebut akhirnya kerajaan Paja
jaran dikalahkan. Sunan Gunung Jati juga memprakarsai pce
nyerangan ke Sunda Kelapa tahun 1527 M, yang dipimpin oleh
Falatehan dengan bantuan tentara Demak (Badri Yatim, 2000:
215-217).

Setelah Sunan Gunung Jati wafat tahw11568 M, dia digan®
tikan oleb cicitnya yang terkenal dengan gelar Pangeran Ratu
atau Panembahan Ratu. Panembahan Ratu ini wafat tahun
1650 dan digantikan oleh putranya yang bergelar Panernbahan
Giriliya. Keutuhan Cirebon sebagai satu kerajaan hanya Sarne
pai Panembahan Giriliya itu, Setelah dia meninggal, Cirebon
diperintah oleh dua orang putranya. Yakni Martawijaya yang
bergelar Panembahan Sepuh dan Kartawijaya yang bergelar
Panembaban Anom (Sadri Yatim, 2000: 217).
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e. Kerajaan Banten

Dalam tulisan Sunda Kuno, cerita Parahyangan, disebut
nama Wahanten, Girang. Nama ini dapat dihubungkan de-e
ngan Banten, sebuah kota pelabuhan di ujung barat pantai
utara Jawa. Pada tahun 1524 atau 1525. Sunan Gunung Jati
dari Cirebon, meletakkan dasar bagi pengembangan agama
dan kerajaan [slam serta bagi perdagangan orang-orang Islam
di sana.

Penguasa Pajajaran di Banten menerima Sunan Gunung
Jati dengan ramah tamah dan rertarik masuk Islam. la meratae
kan jalan bagi kegiatan pengislaman di sana. Namun, menurut
berita Barros, pcnyebaran Islam di Jawa Barat lidak melalui jae
lan damai. Beberapa pcngislaman mungkin terjadi secara sue
karela, tetapi kekuasaan tidak diperoleh kecuali dengan rncnge
gunakan kekerasan.

Untuk menycbarkan Islam di Jawa Barat, langkah Sunan
Gunung lan adalah menduduki pelabuhan tua Sunda Kelapa
pada tahun 1527. la rnemperluas kekuasaannya atas kotae
kota pelabuhan Jawa Barat Jainnya yang semula terrnasuk
Pajajaran. Setelah dia kernbali ke Cirebon, kekuasaannya atas
Banten diserahkannya kepada putranya, Hasanuddin. Hasa*
nuddin kawin dengan puteri Dcmak dan diresmikan menjadi
Panembahan Bantcn tahun 1552. la rncneruskan usaha ayahe
nya dalam rneluaskan daerah Islam, yaitu ke Lampung dan see
kitarnya di Sumatra Selatan.

Pada tahun 1568, setelah ayahnya Sunan Gunung lati wae
fat, Hasanuddin memerdekakan Banten. ltulah sebabnya oleh
tradisi ia dianggap sebagai raja Islam yang pertama di Banten.
Hasanuddin  mangkat klra-kira tahun 1570 dan digantikan
oleh anaknya, Yusuf, Pad a tahun 1579, Yusuf menakjukkan Kes
rajaan Pakuwan yang belun Islam narnun rnasih menguasai
sebagian besar daerah pedalaman Jawa Barat. Sctclah Yusuf
meninggal dunia tahun 1580 M, dia digantikan oleh putranya
Muhammad, yang masih rnuda belia. Selama Sultan Muham-
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mad masih di bawah umur, kekuasaan pemerintahan dipee
gang oleh wali bersama empat pernbesar lainnya. Raja Banten
ini melanjutkan serangan terhadap raja Palembang dan gugur
pada rahun 1596 dalam usia 25 tahun. Da meninggalkan see
orang anak yang masih berusla 5 bulan, Sultan Abdul Mafakhir
Mahmud Abdulkadir.

Sebelum memegang pcmerintahan  secara langsung, Suls
tan Abdul Mafakhir berturut-rurut berada di bawah 4 orang
wali laki-laki dan seorang wali wanita. Dia baru akif memegang
kekuasaan sejak tahun 1626, dan pada tahun 1638 mendapat
gelar Sultan dari Mekkah. Dialah raja pertama dengan gelar
sultan yang sebenarnya. Dia meninggal tahun 1651 dan die
gantikan oleh cucunya Sultan Abulfath Abdulfath. Pada masa
sultan ini terjadi bebcrapa kali peperangan antara Banten dan
VOC yang berakhir dcngan disctujuinya perdamaian tahun
1659 M (Badri Yatirn, 2000: 2L7-219).

3. Kerajaan-kerajaanlislam di Kalimantan, Maluku,
dan Sulawesi

a. KerajaanBanjar di Kalimantan Selatan

Tulisan-tulisan  yang membicarak.an tentang masuknya
Islam di Kalimantan Selatan selalu mengidenrikannya dengan
berdirinya Kerajaan Banjarmasin. Peristiwanya dimulai ketika
terjadi pertentangan dalam keluarga istana. antara pangeran
Samudera sebagai pewaris sah Kerajaan Daha, dengan pac
mannya Pangeran Tumenggung. Seperti dikisahkan dalam
Hikayat Banjar, ketika Raja Sukarama merasa ajalnya sudah
hampir tiba, clia berwasiat, agar yang menggantikannya nanti
adalah cucunya Raden Samudera. Tentu saja keempat putras
nya tidak menerima slkap ayahnya itu, lebih-lebih Pangeran
Tumanggung Yyang sangat berarnbisi. Setclah Sukararna wafat,
jabatan raja dipegang oleh anak tertua, Pangeran Mangkubus
mi, sedangkan Pangeran Samudera waktu itu baru berumur
7 tahun. Pangeran Mangkubumi tidak terlalu lama berkuasa,
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karena dia dibunuh oleh seorang pegawai istana yang berhasil
dihasut Pangeran Tumanggung Dengan meninggalnya Pae
ngeran Mangkubumi, maka Pangeran Tumanggunglah yang
tampil menjadi Raja Daha.

Pangeran Samudera berkelana kc wilayah muara la kee
mudian diasuh olch seorang patih, bcrnama Patih Masih. Atas
bantuannya, Pangeran Sarnudera dapat menghirnpun kekue
atan perlawanan. Dalam serangan pertarnanya, Pangeran Sae
mudera berhasil menguasai Muara Bahan, sebuah pelabuhan
strategis yang sering dikunjungi para pedagang luar, seperti
dari pesisir utara Jawa, Gujarat, dan Mataka. Peperangan tee
rus berlangsung secara seimbang. Patih Masih mengusulkan
kepada Pangeran Samudera untuk meminta bantuan kepada
kerajaan Demak, Sultan Dcmak bersedia membantu asal Pae
ngeran Samudera nan ti masuk Islam. Sultan Oernak mcngirim
banruan seribu orang tentara beserra seorang pcnghulu bere
nama Khatib Dayan untuk rnengislamkan orang Banjar.

Dalam peperangan itu, Pangeran Sarnudera memperoleh
kemenangan, dan sesuai dengan janjinya, ia beserta seluruh
kerabat keraton dan penduduk Banjar menyatakan diri masuk
Islam. Pangeran Samudera sendiri setelah rnasuk Islam diberi
nama Sultan SuryamuUah atau Suriansyah yang dinobatkan
schagai raja pertarna dalarn kcrajaan Islam Banjar. Peristiwa
itu terjadi sekitar rahun 1526 M, dan yang menjadi Sultan De-
rnak ketika itu adalah Trcnggono, sultan ketiga yang berkuasa
pada tahun 1521-1546. Ketika Suryanullah naik takhta, bebee
rapa daerab sekitarnya sudah mengakui kekuasaannya, yakni
daerah Sambas, Batanglawai, Sukadana, Kora waringin, Same
pit, Medawi, dan Sarnbungan.

Sultan Suryanullah digantikan oleh putranya yang bers
gelar Sultan Rahmatullah. Raja-raja Banjar berikumya adalah
Sultan Hidayatullah dan Marhum Panambahan ibukoca ke*
rajaan dipindahkan beberapa kali. Pertama ke Amuntai, lalu
ke Tambangan dan Batang Banju, dan akhimya ke Amuntai
kembali. Pemindahan ibukota ini terjadi karena datangnya
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Belanda ke Banjar dan menimbulkan huru-hara (Badri Yatim:
219-221).

b. Kutai di Kalimantan Timur

Mcnurut Risalah Kutai, dua orang penyebar Islam tiba di
Kutai pada masa perncriruahan Raja Mahkoca. Salah seorang
di antaranya adalah Tuan Ri Bandang, yang dikenal dengan
Datok Ri Bandang dari Makassar, yang lainnya adalah Tuan
Tunggang Parangan. Dato Ri Bandang kembali ke Makassar
sementara Tuan Tunggang Parangan tetap di Kutai. Melalui
yang terakhir inilab Raja Mahkota runduk kepada keirnanan
Islam. Segera dibangun sebuah masjid sebagai tempat penge
ajaran Islam, yang pengajarannya diikuti oleh Raja Mahkota
sendiri, kemudian para pangeran, para mentcri, panglima dan
hulubalang, dan akhirnya rakyat biasa.

Sejak itu, Raja Mahkota borusaha keras untuk rnenyebare
kan Islam. Proses islamisasi di Kutai dan daerah sekitarnya
diperkirakan terjadi pada tahun 1575. Penyebaran lebib jauh
ke daerah-daerah pedalaman dilakukan terutama pada waktu
putranya, Ajidi Langgar, dan pengganti-penggantinya menes
ruskan ke daerab Muara Kaman (Badri Yatim, 2000: 221-222).

c. Kerajaan Ternate di Maluku

Sekitar tahun 1460, raja Ternate yang bernama Vongi Tie
dore memeluk agana Islam dan mengambil seorang wanie
ta keturunan ningrat dari Jawa sebagai istrinya. Namun H.J.
de Graff berpendapat bahwa raja pertama yang benar-benar
Muslim adalah Zayn al-Abidin (1486-1500 M). Di masa itu gee
Jombang perdagangan Muslim terns meningkat, sehingga raja
menyerah kepada tekanan para pedagang Muslim itu dan mes
rnutuskan belajar tentang Islam pada rnadrasah Giri. Di Giri,
Da dikenal dengan nama Raja Bulawa, atau raja Ccngkeh. Kce
tika kembali dari Jawa, ia mcngajak Tuhubahahul ke daerahe
nya. Yang terakhir kemudian dikenal sebagai penyebar utarna
Islam di kepulauan Maluku.
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Karena usia Islam masih muda di Temate, Portugis yang
tiba di sana pada tahun 1522 M berharap dapat menggantie
kannya dengan agama Kristen. Namun harapan itu tidak tere
wujud.

Berkenaan dengan Ambon, salah seorang sejarawannya,
Rijali, menccritakan bahwa Pcrdana Jamilu dari Hilu rnence
mani penguasa Tcrnate Zayn al-'Abidin dalam perjalanannya
ke Giri. Menurut de Graaf pernyaraan ini hanya menunjukkan
bahwa hubungan antara Hitu dengan Ternare memang sangat
dekat. Menurutnya, tersebarnya Islam di Hiru lebih dikarenas
kan datangnya lbrahim, seorang gadi di Ambon, dan membee
rikan pengajaran kepada seluruh guru agama Islam di pulau
ini, Di Ambon dia bahkan mendirikan sebuah masjid bergene
jong tujuh dan sama bentukya dengan Masjid Giri. Riwayat se*
ternpat menyebutkan bahwa sumber Islam di Ambon adalah
Jawa, meskipun Pasai dan Mekkah juga disebur-sebut. Dalan
riwayat iru juga disebutkan, pendiri sebuah kampong di Kaie
lolo adalah Usman yang mempelajari Islam dari seorang guru
agama di Jawa, yang relah menempuh perjalanan dari Mekkah
ke Gresik. Komunikasi antara Maluku dan Giri memang masih
bertahan sampai abad ke-17. Bahkan Demak dan Jepara merue
pakan sekutu-sekutu Hitu dalam peperangan melawan Portue
gls yang menempatkan diri di Leitimor, Semcnanjung J\mbon
yang penduduknya masih menycrnbah berhala. Di daerah ini
Portugis berhasil rnemperkenalkan Kristen kepada penganut
agama berhala itu (Badri Yatim, 2000: 222-223).

d.  Kerajaan Islam di Sulawesi (Gowa-Tallo, Bone, Wajo,

Soppeng, dan Luwu)

Kerajaan Gowa-Tallo adalah kerajaan kernbar yang sating
berbatasan dan biasanya disebut kerajaan Makassar. Kerajaan
ini terletak di semenanjung barat daya Pulau Sulawesi, yang
merupakan daerah transito sangat strategis.

Sejak Gowa-Tallo tampil sebagai pusat perdagangan laut,
kerajaan ini menjalin hubungan baik dengan Ternare yang re-
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lah menerima Islam dari Gresik/Giri. Di bawah pemerintahan
Sultan Babullah, Ternare mengadakan perjanjian persahabate
an dengan Gowa-Tallo. Ketika itulah raja Temate berusaha
rnengajak penguasa Gowa-Tallo untuk menganut agarna Is
lam, tetapi gagal, Barulah pada waktu Datu' Ri Bandang da*
tang ke kerajaan Gowa-Tallo, agama Islam mulai masuk kee
rajaan ini. Alauddin (1591-1636) adalah sultan pertarna yang
menganut Islam tahun 1605.

Penyebaran Islam setelah itu berlangsung sesuai dengan
tradisi yang telah lama diterima oleh para raja, keturunan
To Manurung. Tradisi itu mengharuskan seorang raja untuk
mernberitahukan "hal baik" kepada yang lain. Karena itu,
kerajaan kembar Gowa-Tallo menyampaikan "pesan Islam"
kepada kerajaan-kcrajaan lain seperti Luwu, yang lebih tua,
Wajo, Soppcng, dan Bone. Raja Luwu segera mcnerima "pesan
Islam itu”, sedangkan tlga kerajaan: WaJo, Soppcng dan Bone
yang terikat dalam Aliansi Tallumpoeco dalam perebutan hee
gemoni dengan Gowa-Tallo, menerima Islam meiaJui pepe*
rangan. Wajo menerima Islam tanggal 10 Mei 1610 dan bone,
saingan politik Gowa sejak pertengahan abad ke-16, tanggal 23
November 1611.Raja Bone pertarna yang masuk Islam dikenal
dengan gelar Sultan Adam. Namun, rneski sudah masuk Ise
lam, peperangan-pcperangan antara dua kerajaan yang bersae
ing Hu rnasih sering terjadi, bahkan melibatkan Belanda, yang
tentu saja mengambil keuntungan politik dari peristlwa itu
(Badri Yatim, 2000: 223-224).

4. Hubungan Politikdan Keagamaan antara Kerajaane
kerajaan Islam

Hubungan antara satu kerajaan Islam dengan kerajae
an Islam lainnya mernang terjalin karena persanaan agama,
Hubungan itu pada rmulanya, mengambil bentuk kegiatan
dakwah, yang kemudian tetap berlanjut pada masa-masa bers
ikutnya.

Dalam bidang politik, agama memang digunakan untuk
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memperkuac diri dalam menghadapi pihak-pihak yang bukan
Islam, terutama yang mengancam kehidupan politik maupun
ekonomi. Persekutuan antara Demak dengan Cirebon dalam
rnenaklukkan Banten dan Sunda Kelapa dapat diambil sebae
gaicontoh. Meskipun dcmikian, kalau kepentingan politik dan
ckonomi antar kerajaan-kcrajaan Islam itu scndiri tcrancam,
maka persamaan agama tersebut tidak menjamin bahwa pers
musuhan tidak akan terjadi sama sekali. Peperangan di kae
langan kerajaan-kerajaan Islam sendiri sering rerjadi.

Hubungan anrara kerajaan-kerajaan Islam lebih banyak
terletak dalam bidang budaya dan keagamaan. Sarnudera Pae
sai dan Aceh yang dikenal dengan Serambi Mekah menjadi
pusat pendidikan dan pengajaran Islam. Dari sini ajaran-ajare
an Islam terscbar kcseluruh pelosok Nusantara melalui karyae
karya ularna dan murid-muridnya yang rncnuntut ilmu kc
sana. Demikian pula dengan Giri di Jawa Timur rerhadap dace
rah-daerah di Indonesia bagian timur. Karya-karya sastra dan
keagamaan dengan segera berkembang di kerajaan-kerajaan
Islam. Hal ini menjadi pendorong terjadinya interaksi budaya
yang makin erat (Badri Yatim, 2000: 224-225) .

Peta Wilayah Nusantara (Indonesia)
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5. Tiga Pola Pembentukan Budaya

a. Pola Samudera Pasai

Lahirnya kerajaan Samudera Pasai berlangsung melalui
perubahan dari ncgara yang segmenter ke negara yang tere
pusat, Samudcra Pasai menunjukkan banyak pcrtanda dari
pemnbentukan suatu ncgara baru. Kerajaan ini tidak saja bere
hadapan dengan golongan-golongan yang belum ditunduke
kan dan diislamkan dari wilayah pedalaman, tetapi juga harus
menyelesaikan pertentangan politik serta pertentangan kelue
arga yang berkepanjangan. Dalam proses perkembangannya
menjadi negara terpusat, Samudera Pasai rnenjadi pusatpenge
ajaran agama.

Dengan pola tersebut, Sarnudera Pasai memiliki "kebee
basan budaya" untuk memformulasikan srruktur clan sisrem
kekuasaan, yang mencerminkan gambaran tcntang dirinya
(Badri Yatim, 2000: 226).

b. Pola Sulawesi Selatan

Pola ini adalah pola islamisasi melalui konversi keraton
atau pusat kekuasaan. Proses Islamisasi berlangsung dalarn
suatu struktur negara yang telah memiliki basis legitimasi
geneologis. Konversi agama menunjukkan kemampuan raja.
Pola islamisasi melalui konversi keraron atau pusat kekuasaan
seperti iru, di Indonesia terjacli juga di Sulawesi Selaran, Malus
ku, clan Banjarmasin. Konversi agarnadijalankan, cetapi pusat
kekuasaan telah ada lebih dahulu (Badri Yatim, 2000: 226).

c. PolaJawa

Di lawa, Islam mendapatkan suatu system politik dan
struktur kekuasaan yang telah lama rnapan, berpusat di kerae
ton pusat Majapahit. Komunitas pedagang Muslim rnendapat
rempat dalam pusat-pusat politik pada abad ke-I1. Komunitas
itu makin membesar pada abad ke-14. Ketika posisi raja mee
lernah, para saudagar kaya di berbagai kabupaten di wilayah
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pesisir mendapatkan peluang besar untuk menjauhkan diri
dari kekuasaan raja. Demak akhirnya berhasil menggantikan
Majapahit. Dengan posisi baru ini, Demak tidak saja menjadi
pemegang hemegoni politik, tetapi juga menjadi "[ernbatan
penyeberangan™ Islam yang paling penting diJawa.

Demak tidak saja harus mcnghadapi masalah Icgitimasl
politik, tetapi juga panggilan kultural untuk kontinuitas. Tidak
scperti pola Samudera Pasai, Islam mendorong pembentukan
negara yang supra-desa, di Jawa Islam tarnpil sebagai penane
tang, unruk kemudian rnengambil alih kekuasaan yang ada

Menurut Taufik Abdullah, pola pertama dan kedua, yaitu
pola Samudera Pasai dan pola Sulawesi Selatan rnenunjuke
kan dalam cara yang berbeda, suatu kecenderungan ke arah
pembentukan tradisi yang bercorak integratif. Inilah tradisl di
mana Islam mcngalami proses pcmpribumian sccara konscpe
tual dan struktural. Islam menjadi bagian intrinsik dari sistem
kebudayaan secara keseluruhan. Islam dipandang sebagai
landasan masyarakat budaya dan kehidupan pribadl. Dalam
tradisi integrasi ini Islam merupakan unsur dominan dalam
komunitas kognitif yang baru rnaupun dalam paradigma polie
tik yang dipakai sebagai pengukuran yang dianggap wajar dan
bukan,

Di Kerajaan Acch Darussalam, Sultan Iskandar Muda se*
lain membangun Masjid Baltur Rahman dan bcbcrapa masjid
di daerah lainnya juga mcnyuruh rakyat untuk melaksanakan
shalat lima waktu, puasa Ramadhan, puasa sunnat serta mens
jauhkan diri dari minurnan arak dan berjudi. Kerajaan Aceh
di zarnan Sultan Iskandar Muda mengonsolidasikan dirinya
sebagai Serambi Mekkah. Pada masa itu pula dirumuskan hue
kurn dan adat ibarat kuku dan daging. Ulama dalam sejarah
Aceh menjadi perumus realitas dan pengesahan kekuasaan,

Di kerajaan Bone, kerajaan Bugis paling besar yang masuk
Islam tahun 1610, rajanya ke-13 La Maddaremmeng mengga*
bungkan hukum Islam ke dalam lembaga tradisional Bone.
la juga mencanangkan "gerakan pembaruan keagamaan"de-
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ngan memerintahkan kaulanya unruk mematuhi ajaran Islam
secara total. Di Kerajaan Gowa-Tallo, sebelum Islam hanya
terdapat empat unsur yang mengawasi negara, yaitu Ade yang
mengawasi rakyat, Rappang yang memperkuat negara, ‘Nari
yang mempcrkuat ikatan keluarga, dan Bicara yang mengae
wasi perbuatan scwenang-wcnang, setelah Islam unsur itu die
tanbah satu lagi yaitu sara’, kewajiban agama. Hal itu dimake
sudkan untuk menciptakan aturan-aturan sosial yang tidak
boleh bertentangan dengan ajaran agama yang diajukan oleh
parewa sara'(Badri Yatim, 2000: 228).

Dilawa, Demak tidaksaja harus menghadapi masalah legie
timasi politik, tetapi juga panggilan kultural untuk kontinuitas
Konsep kekuasaan yang lama, sebagai sesuatu yang jatuh pada
orang terpilih, harus tetap berlaku. Konsep ini mcmbcri dasar
yang sah bagi penguasa keratin yang baru dan menjadi dasar
idcologis bagi monopoli kekuasaan. Dengan ini raja mcnjae
di pusat alam semesra dan sumber kekuasaan. Raja Jawa juga
bergelar susuhunan, gelar yang biasanya digunakan oleh para
pemimpin agama, dan panatagama, pelindung. dan pengatur
agama. Tradisi Jawa ini memperlihatkan wujudnya setelah hes
gemon.i politik Jawa bergeser dari pesisir ke pedalaman.

Perpindahan keraton itu menyebabkan tiga lembaga utae
ma, yakni keraton sebagai pusat kekuasaan, pasar, dan pce
santren sebagai pusat kcagamaan menjadi terpisah. Untuk
memantapkan diri sebagai pemegang hegemoni politik, pasar
dan pesantren diperangi. Akan tetapi, pesantren tidak lenyap,
bahkan berkembang menjadi saingan keraton, karena ia bere
peran sebagai perurnus realitas. Sebagai pesaing, pesantren
menjadi tempar pengasingan bagi kerabat raja yang tidak di-
sukai dan tempat perlindungan bagi para bangsawan yang
kecewa. Dalam proses itu, rnuncul suatu ripe tradisi tertentu,
"“tradisi dialog". Tradisi ini adalah arena temp at pengerlian
kontinuitas dan dorongan ke arah perubahan sosial budaya
harus menemukan lapangan bersama. Dalarn perspektif poe
litik, dialog ini merupakan suatu suasana yang salah satu ke-
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Inmpok pesantren dan keraton m n.ganggap ang fain sebagal
penantang, atau suasana dialog an ara keduan a - cara ane
tropologl tradi idialog 1tu merupakan ranah tempat unsur
abangan haru m nghadap!p n asi ni -mn rusdarlp -
miklran - ang diajukan oleh unsur san ri. Dinarnika tradlsi Ini
terl talc pada. bagaimana menclptakan keakuran dunia p ane
tren dan dunia k raton, Togas raja adalah menciptakan kese*
ra lan, bukan menyebarkan agama, arena iu jika di Aceh
u~ an m rnbangun masjid, di Jawa masjid Demak dibangun
oleh WaU ongo (Badri Ya im 2000; 229'~230}.

D. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI JNDIONESIA

t,  Pendidikan Islarn Sebelum Pemjajahan Belanda

Dilaporkan ol h lhn Bathuthah dalam hukun a Rihlah
Ibn, Bathll.thah bahw _ tikaia b rkunjungk amudra Pa-
sai pada tahun 1345  lam ngikt ti raja rnengadakan halagah
s t lah shalat lumat ampal waktu shar, Dari k t rangann a
Itu diduga Samudra Pa .ai ke ika itu sudah m rupakan pusat
agama Islam dan tempat berkumpul ulama-ulama dart b rbae
gal n gara Islam untuk berdiskusi tentang masalah-ma: alah
k agarnaan dank duniawians kaligus.

Dengan d mikian, amudra Pasai rnerupakan ternpa s -
di lam yang paling tua yang dllakukan oleh se uah kerjaan.
ementara i u, un uk luar keraia halagah ajaran Islam die
ugasud dilakr tu diko oni-kolor - e pat edagang Islam
b rdatangan - pelabuhai -pelabuhan. P -oses! alagah ajaran
Dam yang -. kukan oleh kerajaan Islam clidug8ilakukan
- rnasjid istana bagi  ak-anak pembesar egara a11 surau-
surau untuk rnasyarakat urnurn. ari halagah semacam i u
b rkembang menjadi lernbaga pendidikan Islam,

e elah eajaan Samud a asai rnundur dalam bi ang
poli.tik tradisi agama Islam terus berlanjut, Sarnudra asai
terus berfungsi sebagai pusat siudi slam i Asia Tenggara,
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alaupun s cara polltlk tidak berpsngaruh lagi. K tlka kera
laan Islam  alaka muncul m njadi pusat kegla an poll fk
Malaka berkembang [uga menjadl pusa studl Islam. Akant -
tapi, peranan amud ra Pasai s bagai pusat studi | lam idak
b rkurang, bahkan kadang-kadang masalah yang tldak dapat
dlpecahkan of h ulama Malaka dimin akan fatwan a k pada
ulama Samudra Pasai, K rajaan Malaka s lain pusat politik
[ lam juga giat in Jaksanakan pengalian dan P ndidikan | -
lam, B ilum dldapa kan data agairnana pendidikan Islam die
langsungkan, sar kernungkl an, bagaimana di lamudra
Pasai, pendidikan Islam duangsungkan di. masjid istana agi
keluarga p mbesar di masjld-masjld, di rumah-rumah, serta
urau- urau bagl masyarakat umum,

Istana [uga berfungsi sehagai tempa mudzakarah mae
salah-masa ah llmu pengetahuan dan ebagal perpustakaan
juga berfungsi sebagai pusat p n rjemahan dan P nyallnan:
Dab-kita.b terutarna kltab-kltat keislaman, : aa pelajaran

ang di erlkan lembaga-lem aga pendidikan Islam dibagl
m njadi du.a tingkatan:
a. Tingka dasar t rdlri darl atas pelaiaran m mbaca, menus

Ils bahasa Arab, p ngajian Al- uran dan ibadah praktls,
b. Tingka yangt b.ih inggi d.engan materl-rnat ri il.mu. figih

tasawu ilrnu kalam, dan fain sebagainya,

a yak uh ma mancanegara datang ke fUa kac ari Afghae
nistan, alabar, industan, dan lain-lainnya, Para ulama
terutama  ab un uk r engambil pe an d lamp yiaran d
pen lidikan agama slam. ara ulama bia anya diberi edu-
IJtkan tinggi dalarn kerajaan, -am -enumu ilmu be lia angan
da i berbagai negara Asia nggara ari Jawa Sunan 0 ang
dan Sunar Giri pernah menunn ilmu ke alaka an ete
lah selesai menjalani pendidikan agama m reka m n hrikan
tern at endic - fii | lam di tempat masing-mas g Us ifah
SunlJto, 2005: 10 -106).

i erajaan -c h aru salarn Suta | k ndar uda sa-
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nga m mperhatlkan p ngembangan agama d ngan m ndie
rlkan masjld-masjld seperti Masjid Bait al-Rahman di Banda
ceh dan pusa -pusat p ndidikan Islam ang disebu dayah.
u[ an mengambil ulama s bagal p nasihat nya ang - rkei al
di antaran- a adalah amsuddin al Sumatranl, Tradisl Inl dilane
jutkan oleh ul an-sultan selanjutnya, sehingga di Aceh t rdae
pa ulama -ularna  rk nal - ang sanga berjasa dalam m n -
barkan ilmu p ng tahuan | [am di Asia Tenggara,

Para ulama besar ini banyak b rjasa mendlrikan | m baga-
| mbaga p ndldikai Islam p rti Da 1 h rk mbang m ne
[adl sma am perguruan tinggi, uruddin al-Ranirl dan Abd,
Rauf Singkel adalah ulama yang m ngajar di lernbaga p ndle
dik.an Inl, Para p nuntu ihnu yang datang darl luar ce¢h b
ajar kepada m reka s pertl Y kh Burhanuddin - ans berasal
darl Ulakan Parlaman inangkabau, e ilah tamat ia pulang
dan m mdirikan lem aga pendidikan Islam yang dlsebut su-
1J. Kemajuan pesat lembaga pendidikan di Aceh ini telah
meny babkan orang rnenjulukinya se agai erambi K~
kah", Murid dari k rajaan lain belajar k pada guru ngajinya
masing -rnasing k mudian n eningkat belalar | bib ingg! di
c h,s udah itu m lanjutkan k kkah (Musrlfah  unan o
200201~ 108),

an udra Pasai, Malaka, dan Ac h m rupakan pusat-pusat
pendldikan dan p ngajaran agama Islam. Dari smilah aiarane
ajaran Islam t rsebar k seluruh Pelosok  usantara me alui
karya-karya ulamanya serta murid-murid yang menunut ilm.u
k sana, sebagaimana engan G"-i di Jawa imur te hadap
Derah-daerah Indonesia bagian imur. Karya-karya sastra
‘an keagamaan segera erkernbang di kerajaan-kerajaan lIse
lam, ema clanisi karya-karya se ing mirip antara satu de gar
yang lain. erajaan-keraiaan itu relah m rin tis terwuiu Inya
idiom k il ral yang sama, yai u slam. al ini rnenjadi pend
rmng terjadinya interaksi budaya yang maki erat,

“istem pengajaran bagi setiap uma Islanl, sebagaimana di
negeri-negeri uslim a alah pe gajian AI-Q ‘an pada taha
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a - al lafal bacaan. bahasa Arab (huruf-hurufhijalyah) - sesudah
itu m nghafal sura -surat pend k (Juz Amma bes r a tajwlde
n-ayang dip erlukan un uk shala .Pela]aran | bih lan]ut berke:
naan d ngan per oalan-p rsoalan ang berkai an d ngan hue
kum Islam (flgih) dan tasawuf Yang mom np aran paga
rahap a :al di bu alim, s dangkan untuk p lajaran | blh Tane
jut dib mkan ol. h s orang ulama be iarn rutama yang p mah
b lajar ke M 1.
etelah seorang murtd dikenalkan d ngan. rapa buku
pedomanyang - rifat  Lin n r, pada tingkatan | bih laniut
segera diajarkan buku-buku pegangan. yang leblh besar, Bukus
buku  sar f u dfbaca kalimat d 1uikalimat diba ah nmbinge
anguru . uni m mbaca sa u-dua kalima dalam bal asa Arab
lalu m ner] mahkannya ke bahasa M layu ditirukan nleh
murld-murid. Murld-murid yang rajin akhirn a memp roleh
k unahlran sehingga mampu men tj mahkan buku-huku bas
has8rab k bahasa Melayu,
endidlkan | fain m ngalami k majnan p sa st lah para
ulama mengarang buku-buku p iajaran kef laman rrunggue
nakan a&a Melayu ep rti karya-karya Harnzah Pansuri
uruddin al-Raniri  Abd. Rauf Ingkel di.Ac h. D mlklan juga
di Pal m ang dan Banjarmasin, S dangkan di Jawa d ngan
bahasa Ja, a atau - nia. Hal Ini terjadi se #h banyak orange
orang Indon sia b lajar kK n g ri Ara dan m njadi ulama
t r nal 'etelah kernbali k neg ri asalnya (Musrlfah unan o
200S.- 107 -109) .
-rangkabau lernl aga pen -dikan di ebut surau.. Su-
BU sebe UM islam datang berfungsi sebagai temp at menginap
anak bujang, se elah Islam datang surau Ignnakan empa
shalat, pengajaran, dan pe gembangan Islam seperti be ajar
mernbaca Al-QUl'an . Dengan kata lain surau berfungsi semas
cam ebuah rnasjid berukuran Kk cil karena tidak digunakan
untuk lu a Jwn'at
Yang mula-nlwla rneakukan isami a i suiau adalah
ekl ur anu din ( 6 -169 ) etelah -a kembali dari
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menuntut fhnu k islaman kepada y kh bd. Rauf ingkel di
Ku araja  ceh. Burhanuddin k m. ali kK kampung halaman:
n~a di Ulakan Pariaman lalu mendinkan urau untuk rn ndie
dik kad r-kad: T ulama yang akan melakukan p ng rnbangan
s lanjutnya di Minangkabau - urau Inllah cikal bakal lambaga
pendldlkan Isam ang | bih t ra ut di masa berlkutnya, Mue
rild-murldnya m mdirikan surau -surau sambil m -atukan p re
baikan dan pengembangar»

DiJawa lembaga p ridl ikan Islam dis but pesantren, e.
bagaimana di Ac h disebut dayah a au rangkeng di Minange
kabau dlsebut surau, nama ! mbaga pendidikan pesantren
tldak  rasal dad tradisi Timur T ngah, tetapl ari nama i me
baga s h lum Islam. P santr n" rasal darl ahasa Tamil
santrl, yang berartl guru ngajl. amun -C. Berg b rpendapat
bahwa p san r n' b rasal darl kaia India shastri ng berartl
orang yang mengetahui buku- uku sud agama Hindu ( - usrle
fah 9lanto~ 109-1ID).

Di lawa s belum | -m. da ang pesantren udah dike*
nal ebagai L mbaga p ndldlkan agama Hindu . =t lah Islam
ma uk, nama Itu m njadi nama lernbaga P ndldlkan agama
| lam, Lernhag p n.didik.an Islam mi didirikan ol h para p -
nyiar agama Islam yang aktlf menjalankan dakwabh, r ka
ma uk k da rah pendalaman lawa berhasil m mdirikan n me
baga, Dari | mbaga p ndldtkan inilah in n bar agama Islam
ke b rbagaip losok] awa dan Vlrila hIndnn srabagian Imur,
Oleh karena iu dilJawa sudah ada lern aga pen dikan sejak
abad ke- 5 dan ke-I

nurut sumber lokal -~er ibaga pIJ dikan Islam pertae

ma di Jawa adalah esantren Giri dan esantren Gresil yang
idirikan ole 1 aulana  alik Ibrahim yang menidik nu ba- lig-

rnubalig yang nantinya menyiarkan 8rma Islam ke selue
ruh Jawa, esam en Giri didirikan oleh -unan G- i | (Raden
aku) pa .4 tahi 85 mene ap di G' i ebagi - Kiai besar

dengan gela- rabu (Raja) Satrna ta a membangun istana dan
masjid sebagai sebuah ke -ajaan lam ehingga igeari raja.
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ulama, Prabu atmata s bagai orang pertama ng men ae
ngun pusa p ndidi kan sekall gus pusat b rkhal wat. Pesan tren
Girl inl elain ikunjungi oleh an rl-santrl se empat, juga die
datangi ol h para p nun ut llrnudad aluku t rutama Hitu
-k unbalinya ke Maluku mer kam mjadi guru agama, khatlb,
modIn, gadi ang menuru d  raaf m ndapat upah dalam
b ntuk ¢ gkih
elaln i u, terdapa [uga pendidtkan agama di Ampel urae
baya. Jawa Timur, yang dibangun oleh Raden Rahmat (Sunan
Amp | Dental, B ra - al dari iri dan Amp |, pada masa b re
Ikutnya s ernakin banyak pusat-pusat pendldikan Islam diJa: a
sep r T mbayat, Prawoto (Demakl dan unur Jati Cirebon .
unan unung Ja- ( arlf Hidaraullah) p rtl unan iri
diberi gelar raja Pand i 0 Ra u. sebagai Raja sekaligus ah H aga®
ma ang men ebarkan Islam di fr on
Dikerajaan Islam Banjar Kalimanan ilatan |embaga pene
dldfkan Islam 9rtamadik mal dengan nama langgar, Orang
yang pertama rru mdirtkan langgar adalah kh  uhammad
Arsyad al Banjarl, s orang ulama Banjar yang pernah menune
tut Ilmu keislarnan di ceh dan M kkah elama b herapa tae
hun, k m alinya k Banjarmasin, la memt ua langgar yang
dldirikan di pinggiran Ibukotak raiaan yan.g kemudian dikes
nal dengan nama Kampung DalJam Pagar, Langgar di Banjar
ini ban ak k miripann a dengan p san n d.i Jawa.(Musrifah
Sunanto, 2005: 110-111).
Semua ilmu yang dib irikan di lern aga pen --dikan Islam
u antara dituli dalam huruf -ab elayu atau eg n
ngan huruf j rnasyaraka elayu umumnya pandai mernbae
ca -anmenulis ada ahun 1579 0 ang Spanyol p r ah menge
uji o ang elayu - Brunai t rnyata ua dari tujuh orang i
apat menulis dan semuanya rnampu mernbaca surat kabar
b rbahasa elayu sendiri,
i Sulawes, ma jid per. ama - ant al dibangun en-
-ieleh 51 an aud -n, raja erajaan Gowa . asjid ini
b rfungsi ebag - empat shafa j'uga ebagai pusat pe ligaji-
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an, pendidlkan dan pengajaran Islam. Yang bertindak sebagai
guru adalah Dato Ri Bandang, seorang ulama asal Minange
kabau yang pernah menuntut ilmu keagamaan di Giri. la die
bantu oleh Dato Pattimang dan Dato Ri Tiro, yang juga berasal
dari Minangkabau. Selanjutnya masjid berkembang menjadi
pesantren yang masih bortahan sampai sekarang. Pclajaran
yang diberikan di pesantrcn di Bantoalo ini meliputi fikih, tase
awuf, hadis, balaghah, dan mantiq (logika). Darilernbaga pene
didikan Islam inilah ulama Makassar Syekh Yusuf al-Makassari
mendapat pendidikan dasar keagamaan sebelum rnelanjute
kan ke Aceh dan Mekkah.

Metode pengajaran di lernbaga-lembaga pendldlkan kee
islaman int adalah sorogan dan bandungan. Sorogan adalah
sistcm pengajaran bcrsifat individual, biasanya bagi murid
pemula. Metodc ini digunakan di rumah-rumah,  rnasjide
masjid, dan langgar sccara perorangan, Metode bandungan
(werton atau halagah) adalah sekelompok santri rnendengare
kan seorang guru membaca, rnenerjemahkan, menerangkan,
mengulas buku-buku Islam berbahasa Arab yang sering dise*
but "kitab kuning" dengan cepat. Kiai atau syekh tidak begitu
memperhatikan apakah seorang santri menangkap penjelase
annya atau tidak. Santri-santri senior biasanya membantu tue
gas-tugas kiai atau syckh. Mereka dipanggil ustaz. Ustaz yang
banyak pengalaman sering digclari kiai muda. Kiai muda atau
ustaz masih mendapat pcndidikan dalam kelas yang dlisebut
"kelas musyawarah." Di kelas ini murid mernpelajari sendiri
kitab-kitab yang ditunjuk kiai, biasanya Kkitab klasik berbahasa
Arab (semacam diskusi).

Dalam pesantren tidak ada kurikulurn, tiap pesanrren pus
nya spesialisasi  sendiri sesuai dengan keahlian kiai besarnya,
Kiai dalam hal ini memimpin kolas musyawarah, biasanya di
langsungkan dengan soal jawab dalam bahasa Arab. Di Suma
tra dan Kalimantan, buku-buku yang dipelajari santri-sanrri
biasanya adalah buku-buku orisinal yang dikarang oleh ulama
Melayu dalam bahasa Melayu, sedangkan di Jawa penekanan
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diherlkan k pada klta Arab Hasik, yang erkadang di rj -

mahkan k dalam ahasa Jawa
Di lawa se elah b rdlrinya kerajaan Demak pendidike

an Islam bertambah maiu kar na t lah ada P m rintah yang

m 11 | nggarakarmya dan pemb sar-p mbesar istana m me

b ilanya, Pada ahun 14476 M di Bintoro dib ntuk organisasi

Bayan arelsiah (angkatan p lopor p r aikan)un ukm mp re

glat usaha pendidikan dan pengajaran Islam. Dalarn r ncana

pekerjaan dise - utkan sebar ai berlku

a. Tanah lawa-Madura dibagi a a heberapa bagian untuk
lapangan pendidikan/p ngaJaran . Pimpinan pekerjaan di
tlap- tlap baglan dik palai ol h seorang "rali dan, eorang
p m amu (hadall.

b. Supaya mudah dipahami dan diterlma masyarakat didlke
an ajaran dan aiaran Islam harus ch rikan m lalui jalan
k budayaan ang hldup masyarakat, asal .dak m nyalahl

|lJ hukum ara.

c. Para ali/badal selain harus pandai llmuagam s .am -
m lihara budi p k ni supaya m njadl suri eladan agr
mas ' arakat,

d. DiBinoro s g ra didirikan masjid Agung untuk sumber
lImu pusat p nd-dlkan dan p mgajaran Islam.

Berdasarkan rencana 1 u, pada em.at entral suatu dae
r b didlrikar masjid, dipimpin wali/badal urr k m njadi
umb r pendidlkan Islam) yang sampai sekarang di beberapa
tempat maslh ada (Mu rlfah unai o1 2005: 113-114) .

Wali uatu daeral: diberi g ar unan ditambah nama da -
rah — , misalnya unan ununglal, SunanBonang s dange
kan badal g. ilar ya Kial Ageng, misalnya Kiai .Ag ng Tarub Kial
gung eta. Pelaksanaan putu an ltu dituga kan lo pada Rae
den. Said (SuntJKaUjaga) dan Raden Paku (Sunan irl).

e ija an wah-wali m n larkan agama Islam d ngan me-
masukkan unsur-un ur pendidikan dan p ngajaran Islam dae
lam egala cabang k budayaai sangat m rnuaskan, iehtngga
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againa Islam erse at ke eluruh Indon sia. a mng kita idak

m njumpai apakah kil ab-kltab yang dlpakai waktu itu s rta

bagaimana bentuk pengajarannya.

ab-kltab ang dlpakai zaman D unak tidak dlt rmukan

ang ada hanyalah kita yang kinl terk, nal dengan nama .

hul 6 Bis aitu s buah kitab tulisan tangan b risl enam bismile

lahkaranganulalnai amarkand angb risir ntang llrnu-i mu

[ lam p rmulaan. Kitab lam adalah afsir Jalalain karangan

syekh [alaluddIn al Mahalli dan lalalauddin al #i. Ada juga

kitab Prim m: dan uluk, Primbon b irisi we]angan v all s -
dangkan uluk berlsi a]aran mlstik,

Kemudian pusar k rajaaan pindah k Mataram tahun
1586 |, Pada zaman ul an Agung Mataram (1'631 M), selae
in  rhasil rnempersatukan lawa Tengah de ngan Jawa Timur
pada tahun 1630 M, 'u~ an Agung juga mem angun negara
m mp rglat pertanian dan p rdagangan, tas k bijaksanaan
O-tanAgung, k buda raan lama yang berdasarkan Indonesia
asll dan Hindu disesuaikan dengan agama dan ksbudayaan | -
lam epertl:

a  Pelaksanaan Gereb g dise uaikan dengan Harl Ra Idul
Pltrl dan Maulid Nabi dis but Gr b g osodan r b g
Mulud,

b. Gamelan ka en ang dlbunyikan pada Gerebeg Mulud
dipu Il di halaman Ma jid Agung,

c. Tahun Caka (Hindu) yang penghi ungann a berdasarkan
perjalanan matahari diubah penghiumgannya be dasa -
kan perjalanan wulan, ada t nun 1633 ahun Caks
1Jn g t lah menunjukkan angl a 15.50 ti lak lagi ditambah
dengan hnungan rnatahari, tapi dengan hnungan pe -
jalanan bu an sesuai dergan um ijriyah, ahun yang
baru di usun ini isebu tahun Jawa dan saripai ekarang

tetap dip cal,

Untuk pelaksanaan perrdidikan di suatu kabupaten di agl
m njadi  h rap-ai agian. Pelaksanaannyapada tlap- -a ba-

182




BAB 8 < ISLAM D I<AWASAN NUSANTARA

glan ipertanggungja abkan kepada beberapa Keti , diban u
oleh bberapa Modin. alb dan p gawain a serta Modin Desa
adalah p n elenggara dan -at s bagai k ipalanya.

ada wuatu desa diadakan b b rapa empat pengajian
Al-Quran dlmulai m ngenal humf Hijaiyah Jiz Amma, Ale
Quran, pokok-pokok dasar ilmu agama Islam sepertl Ibadah
rukun iman, rukun Islam, dan ebagaln a. ara m ngajar.n a
adalah dengan ist m hafalan, lumlah rnpat p ngajian me-
nuru banyaknya Modin di desa itu,

Tiap-tlap anak laki-lakl dan perempuan  nnnur ujuh ta.
hun harus belaiar, Kalau Ibu apaknya tidak sanggup m nga-
jar rmreka harus rnenyerahkan anaknya kepada guru agama .
Anak-anak yang t lab b rumur tujuh tahun kalau tidak m -
nga]l akan [adi bahan olok-nlokan (Musrlfah unanto 2005:
115-116).

elaln un tuk m nga Jar anak- anak, dladakan Juga m at
Ongajian kita bagl murld-murid yangt lah tamat AJ-Qur an
gurun a adalah  odin yang t rpandal, P lajaran yang rnula:
rnula Usul6Bis k mudlan ma an Tagnbda.nBidayahal-Hida*
yallkarangan In am Ghazali.

UnlJc melanju an pendidikan tingkat d sa itu, pad a bee

b rapa daerah kabupa n dilJakan pesantren besar lengkap
d ngan pondok-pondoknya, urun a diheri gelar Kial epuh
atau Kan] n.g Kiai. Guru-guru itu adalah mama Kiratnn"
ting tat k d.udlukannya sama d ngan p nghulu kabupat n se-
-angkau -ai Anom seperti  etib masuk go-ongan priayi ula-
ma kabupa en
N . itab-1 itab di Pesan ren esa adalah kitab-kital bahasa
Arab. ‘ada umumnya. pelajaran be bentuk syaraah atau hasyie
yah dalam bermacam-rnacam cabang ilmu eperti fikih.
sir, hadis ilrnu kalam, ta awuf. Juga diajarkan nahwu sharaf
‘an alak, Di samping itu dia, kan pula esantren eahlian
(takhashsfzusli) yang hanya mengajarkan atu cabang ilmu.
egitu juga ada perguruan harigat yang hanya n e gaja -kan
a 1macarn harigat saja.
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Biaya pesantren atau p ndidikan Islam dari tingkai rene
dah sa mpal tingka t inggi ditanggung oleh masi araka t klam
sendirl, seperti dari pungutan zakat sarakah (iuran nlkah, wae
kaf) dan palagara (peml ,a aran uatu hajat p nduduk d sa),

ara penghulu, naib dan p gawai-pegav ain a modin
KiaiAnom, dan Kial &8:mh elain m nerima gaji juga mendae
pa p-nghasilan darl tanah sa ah (lungguh). Pada masa.  rae
[aan Kartasura (+tahun 1700 Ivi) ada b b rapa pesantren besar
dljadikan perdikan yai u diberikan tana 1, sawah, dan emp at
tinggal se agai hak mllik urun-i emurun yang dibebaskan dari
kewajiban m mbayar pajak, anah itu dis but anah mutlhan,

amun ayang, pada tahun 1916-1917 s mua per fka 1 u
dihapuskan oleh B -anda dan di]adikan tanah St . men
‘usrlfah  unanto, 2005:116- 117).

2~ Perkembangan Pendidika.n Islam pada
Zaman Belanda

ada muk ya elands ahun 6 0) memang bersi &
membiarkan saja p laksanaan per didikan Islam menurut
sistem kerajaan  ataram, -anlun kemudian, mer ka lambat
laun mengubal pe - idikan slam sedikit demi sec iki . Babka
ejak per]ar [ian Giyan - (ahun 755 ) -elan -a mulai be -
usaha mel impuhkan pengaruh lam, yang dimulai di daerah
yang udah dikuasainya i Yogya dan urakarta, anah lunge
guh untuk Penghnlu, aib, Kiai Anom, KiaiSepuh dihapuskan
dan dijadikan tanah gub rnemen, emikian juga tanah lunge
guh un uk bangsawan - ogyakarta, lal inilah yang altarn
lain menggerakkan  iponegm o dan a-m ulama untuk n -
merangi pe Jajah. Set lab ipon go-0 ditaklu - an landa
n lanju an u ahanyaun uk mernbinasakan organisasiresmi
pendidikan Islam. Para Penghulu, aib odin dibeba: lean
ari k wajiban pe lidikan dan p ngajaran lam . unguta
zaka sarakah, danwakafyang diperuntakkan un uk membiae
yai pendidikan juga dihapuskan clan -ialihkan un ukmenggaji
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penghulu yang tanah lungguhnya dihapus. Wakaf sawah yang
luas, kadang-kadang berhektare-hektare, yang semula untuk
biaya pendidikan dijadikan wakafmasjid saja. Penghulu tidak
lagi menjadi Hakim Agama, cukup Naib saja yang menjadi
juru nikah, talak, dan rujuk, dan semuanya berada di bawah
pengawasan Belanda. Terkadang mereka yang diangkat tidak
tahu soal agama, bahkan ada yang menjadi anggota Mahkas
mah Tinggi yang tidak ahli dalam lapangan ilmu hukurn Islam,
Karena usaha-usaha Belanda itu, pendidikan Islam larna-kelas
maan menjadi mundur dan makin terdesak oleh pendidikan
Barat.

Ketika VVan den Bosch menjadi Gubernur Jenderal di Jae
karta tahun 1831M, ia mengeluarkan kebijaksanaan bahwa see
kolah gereja dianggap diperlukan sebagai sekolah pemerintah
Bclanda. Departcmcn yang mengurus pendidikan dan keagae
maan dijadikan satu. Di seuap daerah keresidenan didirikan
saru sekolah agama Kristen.

Sebelumnya, Van de Capellen pada tahun 1819 M rnerene
canakan berdirinya sekolah dasar bagi penduduk pribumi agar
dapat membantu pemerintahan Belanda. Dalam surat edarane
nya kepada para Bupati dsebutkan "Dianggap penting untuk
secepatnya mengadakan peraturan pemerintah yang menjae
min mcratanya kernarnpuan rnembaca dan mcnulis bagi pene
duduk priburni, agar rncrcka dapat menaati undang-undang
dan hukurn negara." Dari surat edaran itu jelas bahwa Belane
da menganggap pendidikan Islam yang diselenggarakan di
pondok-pondok pesantren, masjid, mushalla, dianggap tidak
membantu pemerintah Belanda. Para santri dianggap buta
huruf Latin. Jelasnya madrasah dan pesantren dianggap ridak
berguna dan tingkatannya rendah, sehingga disebut sekolah
desa. Oleh sebab itu, Belanda mendirikan sekolah-sekolah da-
sar di tiap kabupaten, yang dimaksudkan untuk menandingi
dan menyaingi rnadrasah, pesanrren, dan pengajian didesa itu
(Musrifah Sunanto, 2005; 118-119).

Kernunduran pendidikan Islam itu telah mencapai pun-
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caknya di seluruh Indonesia sebelum tahun 1900 M, bahkan
pada tahun 1882 MBelanda membuat badan khusus yang bere
tugas mengawasi kehidupan beragama dan pendidikan Islam.
Pada tahun 1925Belanda mengeluarkan peraturan lebih ketat,
bahwa tidak semua kiai boleh mcmberikan pelajaran mengaji.

Pada tahun 1901 M Belanda mclakukan politik ctis, yae

itu mendirikan pcndidlkan rakyat sampai ke dcsa dan morne
berikan hak-hak pendidikan kepada pribumi, dengan tujuan
untuk mempersiapkan pegawai-pegawai yang bekerja untuk
Belanda, sekaligus juga untuk menghambat pendidikan trae
disional. Pada masa perubahan antara tahun 1900-1908, pel
ajaran ilmu sharaf, nahwu, fikih dan tafsir yang dahulu hanya
dipelajari dari satu macam Kkitab, sekarang dipelajari dari bere
rnacam-rnacam Kitab.

Susunan penclidikan Islam pacla masa perubahan aclalah:

. Pengajian Al-Qur'an masih sama seperu rahun 900 M.
2. Pengajian kitab terdiri cla ri:

a. Pelajaran nahwu clengan memakai kitab Ajrumiyah
susunan al-Asymawi, syekh Kholid Azhari, Alfiyah Ase
muni, dan lain-Jain.

b. Pelajaran Sharaf mernakai kitab susunan Al-Kailani,
Taftazani dan lainainnya.

c. Pelajaran Figih mernakai kitab Fath al-Qarib, Fath
al-Muin, Fath alwahab, al-Mahalli, kadang-kadang
sampai Tuhfah dan Nihayah.

Pada masa perubahan ini kitab yrulg dipakai semuanya die
cetak, Karena pengaruh politi.ketis, maka pemerintah Belanda
menetapkan kebijaksanaan pendidikan dan merealisasikane
nya dalam berbagai program pendidikan dasar untuk warga
pribumi. Namun mereka mernbedakan program tersebut see
bagai berikut:

a. Sekolah Dasar Kelas Satu (De Eerste Klasse School) untuk
kalangan para pemuka, tokoh-tokoh, dan orang-orang
terhormat burniputera,
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b. Sekolah Dasar Kelasdua (De Tweede Klasse School) un ruk
anak-anak bumiputra biasa.

Namun demikian, pada masa ini pulalah pembaruan pene
didikan Indonesia dimulai. Hal ini ditandai dengan berdirinya
organisasi-organisasi Islam (seperti Sumatra Thawalib, Jamis
atul Khair, a-lrsyad, Muhammadiyah, PU! Persis) yang mene
dirikan sekolah-sekolah Islam, di mana sistern pengajarannya
tidak lagi di surau dengan sistem tradisional, melainkan sudah
rnenggunakan sistem klasikal dengan kurikulum pelajaran
agama dan pengetahuan umum, walaupun kondisinya masib
belum sernpuma (Musrifah Sunanto, 2005: 122-124).

3. Pendidkan Zaman Jepang

Pada masa awalnya pernerinrah Jepang terlihat seakane
akan mernbela kepentingan Islam, sebagai siasat untuk mernee
nangkan perang. Untuk menarik dukungan rakyat Indonesia,
pemerintah Jepang mernbolehkan didirikannya sekolah-sekoe
lah agama dan pesantren-pesanrren yang terbebas dari pengae
wasan Jepang. Jepang menempuh kebijaksanaan sebagai bere
ikut:
|.  Kantor Urusan Agama yang pad a zarnan Belanda disebut

kantor Voor Islamistische Saken yang dipimpin oleh ore

ientalis Belanda, diubah menjadi sumbu yang dipimpin
ulama Islam sendiri, yaitu KH. Hasyim Asyari dari lorne
bang, dan di daerah-daerah disebut Sumuka.

2. Pondok pesantren yang besar-besar mendapat kunjungan
dan bantuan dari pernbesar Jepang.

3. Sekolah-sekolah negeri diberi pelajaran budi pekerti/
agama.

4. Membentuk Barisan Hizbullah yang mernberi latihan das
sar kernilireran pemuda Islam (santri-santri) dipirnpin
oleh K.H.Zainul Arifin.

5. Jepang mengizinkan berdirinya sekolah tinggi tslam yang
dipimpin oleh K.H.Wahid Hasyim, Kahar Muzakkir, dan
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Bung Hatta.

6. Ulama Islam bekerja sama dengan pernlmpln nasionalis
membentuk Barisan Pernbela Tanah Air (PETA).

7. Umat Islam mendirikan Majelis Syuro Muslimin Indone.
sia (Masyumi).

Pada zaman lepang susunan sekolah menjadi dua bagian,
yaitu sekolah urnurn dan sekolah guru. Sekolah urnurn tcrdie
rt dari sekolah rakyat (6 tahun), sekolah menengah (3 tahun)
dan sekolah menengah tinggi (3 rahun) Sekolah guru terdiri
dari sekolah guru (dua tahun), sekolah guru (empat tahun) dan
sekolah guru (enam rahun). Bahasa Indonesia dipakai sebagai
bahasa pengantar di semua sekolah dan menjadi mata pelajare
an utama, sedangkan bahasa Jcpa.ng diberikan sebagai mata
pelajaran wajib. Guru-guru dilatih dan diindoktrinasi mulai
bulan Juni 1942 di Jakarta Materinya meliputi pendidikan
semangat, bahasa, adat istiadat, lagu-lagu Jepang. olahraga,
pendidikan tentang dasar-dasar pertahanan, dan sebagainya
Setelah selesai, mereka dipulangkan ke daerahnya masinge
masing untuk melatih guru-guru lain, sehingga menjadi alat
propaganda Jepang.

Scmua perguruan tinggi pada masa pcmerintahan rniliter
Jepang ditutup, namun kcrnudian ada bebcrapa yang dibuka
kernbali, seperti Perguruaan Tinggi Kcdokteran (lka Dalgaku)
di Jakarta tahun 1943. Pcrguruan Tinggi Teknik di Bandung,
Perguruan Pamongpraja dilJakarta, Perguruan Tinggi Kedoke
teran Hewan di Bogor. Namun semuanya dilaksanakan di bae
wah pengawasan kerat lepang (Musrifah Suoanto: 124-128).

E. PERKEMBANGAN LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN

DI NUSANTARA

1.  Surau

Istilah surau di Minangkabau sudah dikenal sebelum dae
tangnya Islam. Surau dalarn sistem adat Minangkabau adalah
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kepunyaan suku acau kaurn sebagai pelengkap rurnah gadang,
yang berfungsi sebagai tempat bertemu, berkumpul, rapat,
dan juga tempat tidur bagi anak bujang, dan orang tua yang
telah uzur.

Sebagai lembaga pendidikan tradtsional, surau menggus
nakan sistem halagah, materi yang diajarkan masih seputar
hurufhijaiyah dan rnernbaca Al-Qur'an di samping ilmu-iimu
keislaman yang lainnya, seperti keimanan, akhlak, dan ibadah.
Kegiatan pendidikan ini pada umumnya dilaksanakan pada
maJam hari.

Secara bertahap eksistensi surau sebagai lembaga pendie
dikan fslam mengalami kemajuan. Jenjang pendidikan surau
pada era ini adaJah Pengajaran Al-Qur'an, yang dilanjutkan
dengan pcngajian kitab, mcliputi sharaf, nahwu, fikih, tafsir
dan lain-lainnya. Mctodc yang dlgunakan surau ini mcmpue
nyai kelebihan dan kelcmahan. Kclebihannya terletak pada
kemampuan menghafal muatan teoritis keilmuan, sedang
kelemahannya terdapat pada lemahnya kemampuan merna:
harni dan menganalisis teks.

Posisi surau sebagai lembaga pendidikan Islam sangat
strategis, baik daJam proses pengembangan Islam maupun
dalam pemahaman terhadap ajaran-ajaran Islam, bahkan sue
rau telah mampu mcncctak utarna besar Minangkabau dan
mcnumbuhkan  sernangat nasionalis, terutama dalarn mengue
sir kolonialisme Belanda. Banyak tokoh rerkenal asal MInange
kabau yang merupakan Alumnus Pendidikan Surau, di antae
ranya adaJah Haji Rasul, AR. $utan Mansur, Abdullah Ahmad,
Hamka, dan lain-lainnya (Samsul Nizar, 2007: 280-284).

2. Meunasah

Meunasah secara fisik adalah bangunan rumah panggung
yang didirikan pada sctlap karnpung, Biasanya mcunasah ini
terletak di pinggir jalan. Fungsi mcunasah ini sangat banyak,
di ancaranya adalah:

a. Sebagai ternpar upacara keagarnaan, rernpat penerimaan
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dan penyerahan zakat, tempar penyelesaian perkara agas
ma, tempat bermusyawarah dan menerima tamu.

b. Sebagai lembaga pendidikan Islam diajarkan pelajaran
membaca Al-Qur'an. Pada hari Jumat, juga dipakai oleh
ibu-ibu untuk shalat zhuhur berjamaah dan dilanjutkan
dengan pengajian yang dipimpin oleh scorang guru pce
rempuan.

Pendidikan Meunasah dipimpin oleh Tengku Meunasabh,
sedangkan pendidikan untuk anak perempuan diberikan oleh
tengku perempuan yang disebut Tengku Inong. Dalam mems
berikan pendidikan kepada anak-anak, Tengku Meunasah ini
dibantu oleh beberapa orang muridnya yang telab cerdas yang
disebut sida.

Materi pelajaran dimulai dengan membaca Al-Qur'an
yang dalam bahasa Aceh disebut Beuet Quran. Biasanya pelae
jaran diawali dengan mengajarkan huruf'hijaiyah, seperti yang
terdapat dalam buku Qaidah Baghdadiyah, dengan metode
mengeja huruf, kemudian merangkai huruf. Setelah itu dilane
jutkan dengan membaca juz amma. Tak ketinggalan, pelajare
an menyanyi juga diajarkan, terutama nyanyian yang berhue
bungan dengan agama yang dalam bahasa aceh disebut dike
atau seulawet tzikir atau salau/ati. Buku-buku pelajaran yang
digunakan adalah buku-buku yang berbahasa Melayu seperu
kitab parukunan dan Risa/ah Masail al Muhtadin (Sarnsul Nie
zar, 2007. 284-285).

3. Pesantren

Menurut Sandjiko Prasod]o, pesantren adalah lembaga
pendidikan dan pengajaran agarna yang pada umurnnya dee
ngan cara nonklasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilrnu
agama Islam kepada sanrri-santri  berdasarkan kitab-kirab
yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama Abad Pertengahe
an, dan para santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam
pesantren tersebut.
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Dari perspektif kependidikan, pesantren merupakan satue
satunya lembaga kependidikan yang tahan terhadap berbagai
gelombang modemisasi. Kondisi yang seperti iru, kata Azyue
mardi Azra, menyebabkan pesantren tetap survivesampai hari
ini.

a. Materi Pelajaran dan Metode Pengajaran

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren pada dasare
nya hanya mengajarkan agama, sedangkan Kkajian arau rnara
pelajarannya ialah kitab-kitab dalam bahasa Arab (kitab klas
sik).

Metode yang lazim digunakan dalam pendidikan pesane
tren adalah Wetolzall, Srogan, dan Hafalan. Wetonan yakni sue
atu metode di mana para santri mengikuti pclajaran dengan
duduk di sekeliling kiai yang rnenerangkan pelajaran, sedang
Meiode Srogan, yakni suatu rnetode di man a santri menghadap
kiai seorang demi seorang dengan mernbawa kirab yang akan
dipelajarinya. Metode sorogan ini merupakan bagian yang pae
ling sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam tradisioe
nal, sebab sistem ini rnenuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan,
dan disiplin pribadi/santri. Kendatipun demikian, metode ini
diakui paling intensif, karena dilakukan seorang demi seorang
dan ada kesernparan tanya jawab langsung. Metodc hafalan,
yakni suatu metode di mana santri menghafal teks atau Kalie
mat tertentu dari klrab yang dlpelajarinya.

b. Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan dalam pesantren tidak dlbatasi sepere
ti dalam lembaga-lembaga pendidikan yang memakai sistem
klasikal. Urnumnya kenaikan tingkat seorang santri ditandai
dengan tamat dan bergantinya kitab yang dipclajarinya

c. Fungsi Pesantren
Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pene
didikan, terapi juga sebagai lembaga sosial dan penyiaran
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keagamaan. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyee
lenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umwn,
perguruan tinggi) dan nonformal. Sebagai Jembaga sosial, pee
santren menampung anak-anak dari segala Japisan masyarae
kar Muslim tanpa membeda-bedakan status sosial, menerima
tarnu yang datang dari masyarakat umum dcngan motif yang
berbeda-beda. Scbhagai lembaga penyiaran agama Islam, mase
jid pesantren juga berfungsi sebagai masjid umum, yakni see
bagai tempat belajar agama dan ibadah bagi jamaah.

Di samping fungsi di aras, pesantren juga mempunyai pee
ranan yang sangat besar dalam merepos ekspansi politik ime
perialis Belanda dalam bentuk menolak segala sesuatu yang
berbau barat dengan menutup diri dan menaruh sikap curiga
terhadap unsur-unsur asing. Dan lebih dari itu, pesantrcn see
bagai tcrnpat mcngobarkan semangat jihad untuk mcnguslr
penjajah dari tanah air (Samsul Nizar, 2007:286-290).

4. Madrasah

a. Periode Sebelum Kemerdekaa

Pendidikan dan pengajaran agama Islam dalam bentuk
pcngajian Al-Qur'an dan pengajian kitab yang diselcnggarae
kan di rumah-rurnah, surau, rnasjid, pesantrcn dan lain-aine
nya pada perkcmbangan sclanjuinya mengalami pcrubahan
bcntuk, baik dari segi kclcmbagaan, materi pengajaran (kue
rikulum) metode maupun struktur organisasinya, sehingga
rnelahirkan suatu bentuk yang baru yang disebut madrasah.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam berfungsi menge
hubungkan sistem lama dengan baru dengan jalan rnempere
tahankan nilai-nilai lama yang masih balk yang masih dapat
dipertahankan dan mengambil suatu yang baru dalam ilmu,
tcknologi dan ekonomi yang bcnnanfaat bagi kehidupan urnat
Islam. Olch karena itu, isi kurikulum rnadrasah pada umume
nya adalah apa yang dlajarkan di lembaga-lernbaga pcndidike
an Islam (surau dan pesantren) ditarnbah dengan beberapa
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materi pelajaran yang disebut dengan ilmu-ilrnu  umum.

Latar belakang pertumbuhan madrasah di Indonesia dae
pat dikembalikan pada dua situasi, yairu Gerakan Pembaruan
Islam di Indonesia dan Respons Pendidikan Islam terhadap
Kebijakan Pendidikan Hindia Belanda.

1) Gerakan Pembaruan Islam di Indonesia

Gerakan Pembaruan Islam di Indonesia muncul pada
awal abad ke-20 yang dilatarbelakangi oleh kesadaran dan
semangat yang kornpleks, Menurut Karel A. Steenbrink, ada
empat faktor yang mendorong gerakan pembaruan Islam di
Indonesia, yakni keinginan untuk kembali kepada Al-Qur'an
dan Hadis, semangat nasionalisme dalam melawan penjajah,
mernperkuat basis gerakan sosial, budaya dan politik, serta
Pcmbaruan Pendidikan Islam Indonesia.

Bagi tokoh-tokoh pernbaruan, pendidikan senanriasa di
anggap sebagai aspek yang srrategis untuk mernbentuk sikap
dan pandangan keislarnan masyarakat, Oleh karena itu, pee
munculan madrasah tidak bisa lepas dari gerakan pembaruan
Islam yang dimulai oleb usaha beberapa orang rokoh inteleke
rual agama Islam yang selanjutnya dikembangkan oleh organie
sasi-crganisasi  Islam.

2) Respons Pendidikan Islam Terhadap Kebijakan

Pendidikan Hindia Belanda

Ketika datang untuk pertarna kalinya ke Nusantara, tujue
an Belanda hanya untuk berdagang, tetapi karena kekayaan
alam nusantara yang sangat banyak, maka tujuan utama untuk
berdagang tadi berubah untuk rnenguasai wilayah Nusantara
dan menanamkan pengaruh di Nusantara. Mereka rnengerns
bangkan pahamnya yang rerkenal dengan semboyan 3G, yaitu
Clery (kemenangan dan kekuasaan), Gold (emas dan kekayas
an bangsa Indonesia), dan Gospel (upaya salibisasi terhadap
umat Islam di Indonesia).

Dalam menyebarkan misi-misinya itu, Belanda (VOC}
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mendirikan sekolah-sekolah Kristen. Misalnya di Ambon yang

jumlah sekolahnyamencapai 16 sekolah dan 18 sekolah di see

kitar pulau-pulau Ambon. Di Batavia didirikan sekitar 20 see
kolah baru, padahal sebelumnya sudah ada sekitar 30 sekolah.

Dengan dernikian, untuk Batavia saja, sekolah Kristen sudah

bcrjumlah 50 sckolah.

Perkembangan sekolah Kristen yang demikian jauh mes
nyebabkan tumbuhnya ide-ide di kalangan intelektual Islam
untuk mernberikan respons dan jawaban terhadap tantangan
tersebut dengan tujuan untuk memajukan pendidikan Islam.
Ide-ide rersebut muncul dari tokoh-tokoh yang pernah me-
ngenyam pendidikan di Timur Tengah ataupun pendidikan
Belanda. Mereka mendirikan lembaga pendidikan, baiksecara
perorangan maupun secara kelompok/organisasi yang dinae
makan madrasah atau sekolah. Madrasah-madrasah  yang die
dirikan tersebut, antara lain:

a) Madrasah (Adabiyah school). Madrasah ini didirikan oleh
syekhAbduUahAhmad pada tahun 1907 Mdi Padang Pane
jang. Namun belum cukup saru tahun, madrasah ini die
pindahkan ke Padang. Pada tahun 1915 M Madrasah ini
mendapat pengakuan dari Belanda dan berubah menjadi
Hollands Inlandsclie School (HIS).

b) Sekolah Agama (MadrasSchool). Didirikan olch Syeikh M.
Thaib Umar di Sungayang Batusangkar pada tahun 1910
M. Madrasah ini pada rahun 1913 M terpaksa diturup de-
ngan alasan kekurangan ternpar. Narnun, pada tahun 1918
M, Mahmud Yunus mendirikan Diniyah School sebagai
kelanjutan dari Madras School.

c) Madrasah Diniyah (Diniyah school). Madrasah diniyah die
dirikan pada tanggal 10 Oktober 1915 M oleh Zainuddin
Labai El Yunusiy di Padang Panjang. Madrasah ini rnerue
pakan madrasah sore yang ridak hanya mengajarkan pela
jaran agama retapi juga pelajaran umum.

d) Madrasah Muhamrnadiyah, Madrasah Muhammadiyah
ini tidak diketahui kapan berdirinya dengan pasti, namun
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diperk:irakan berdiri pada tahun 1918 M, yang didirikan
oleh organisasi Muhammadiyah.

Arabiyah School. Arabiyah School clidirikan pada tahun
1918 di Ladang Laweh Banuhampu oleh Syeikh Abbas Lae
dang Laweh.

Sumatra Thawalib. Didirikan olch Syekh Abdul Karim Arne
rullah pada tahun 192 M di Padang Panjang. Kcrnudian
Sumatra Thawalib ini tidak hanya berdiri di Padang Pane
jang, terapi juga di Bukittinggi, Padang lapang, Sungayang
Barusangkar, dan Maninjau.

Madrasah Diniyah Putri. Didirikan di Padang Panjang
pada tahun 1932 oleh Rangkayo Rahrnah EIl Yunusiah,
Madrasah ini merupakan madrasah putri yang pertama di
Indonesia.

Madrasah Salafiyah. Didirikan oleh Kl-1. Hasyirn Asy‘arl
pada tahun 1916 di Tebu Ireng Jornbang. Madrasah ini
berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama.

Madrasah-madrasah di atas merupakan pionir dalam

pendirian madrasah-rnadrasah lain di berbagai daerah lainnya
untuk melakukan pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia.
(Sarnsul Nizar, 2007:290-293).

PERKEMBANGAN INTELEKTUAL ISLAM DI INDONESIA

Perkembangan Figih Beserta Tokoh-tokohnya

Sejarah Pemberlakuan Hukum Islam
Secara ideal, bila sebuah negara (kerajaan) masuk Islam

atau menjadi negara Islam, rnaka hukwn Islam secara otornae
us rnenjadi hukurn negara. Na.mun harus diakui bahwa perus
bahan hukum tidak dapat dilaksanakan dengan cepat Karena
itulah hukurn Islam tidak pernah sepenuhnya dilaksanakan

untuk mengganukan hukurn adat. Hukurn Islam sebagai hue
kurn negara yang rnenggantikan hukum adat, yang dapat di-
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ketahui dalam sejarah, baru dilaksanakan di Aceh pada abad
ke-17 M. A.C. Millner mengatakan bahwa dari sekian banyak
kerajaan Islam di Nusantara, hanya Kerajaan Aceh dan Banten
yang paling ketat melaksanakan hukum Islam sebagai hukum
negara.

Sebenarnya pcncrapan hukurn Islam sudah lama dllake
sanakan di Nusantara sebclun masa kolonial. Bahkan besar
kernungkinan sudah diterapkan  di beberapa pemukirnane
pemukiman  (koloni), sebab Muslim yang taat rnenjalankan
perintah agamanya pasti akan berusaha menerapkan hukurn
agamanya. Bahkan sebelum Islam merata, hukum Islam di¢
duga sudah diterapkan di pelabuhan-pelabuhan bukan Muse
lim. Sebagai minoritas, para pedagang Muslim pasti merniliki
pengadilan scndiri di pelabuhan-pelabuhan  bukan Muslim.

Hukuman tcrhadap pcncuri dcngan mernotong tangan kae
nan, kaki kiri, tangan kiri dan seterusnya untuk pencurian harta
secara berrurut-turut senilai saru gram emas, diberlakukan di
sejumlah kesultanan pada puncak pengaruh Islam, seperti di
Banten di masa Sultan Ageng antara tahun 1651 M-1680 M, di
Brunei pada abad ke 16 M., dan di beberapa kerajaan Melayuli
an serta Manguindanao pada masa yang lebih akhir.

Jika seseorang raja yang kuar memerintah pcnduduk yang
rclatif homogen, tingkat kcjahatan menjadi sangat rcndah. Di
Ternate misalnya, Galvao percaya bahwa pcmbunuhan jarang
sekali. Sehingga kalau rerjadi dernikian diperlakukan dengan
sangat serius. Ini juga berlaku di negara Melayu secara kesee
luruban.

Beberapa kota perdagangan yang masyarakatnya beras
gam, tampaknya seperti tidak mempunyai hukum sama sekae
Li. Hal itu dikarenakan para penguasa tidak bersedia atau ridak
sanggup mengendalikan pertikaian antar pelaur di pelabuhan,
Malaka di tahun 1500 M agaknya merupakan salah satu di ane
tara kora-kota yang seperti itu, sehingga para saudagar asing
tidur di kapalnya supaya barang-barang yang ada di kapal itu
tetap aman. Sementara itu, pelabuhan Aceh yang sebenarnya
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termasuk kota ramai dengan penduduk heterogen, tetapi kae
rena di sana hukum Islam dilaksanakan dengan kerat, maka
kepastian hukum dan keamanan terjamin (Musrifah Sunanto,
2005: 133-136).

b. Pelaksanaan Hukum Islam

Pelaksanaan hukum Islam di Nusaniara sudah ada sce
menjak permulaan abad ke-14 M. Lni terlihat pada kerajaan
Samudra Pasai sebagai kerajaan Islam pertama, sultanoya Mae
lik al-Sholeh adalah ahli dalam bidang fikih menurut Mazhab
Syafi',

Di Kerajaan Malaka tampaknya pelaksanaan hukum Islam
lebih berkembang. Di Malaka sudah disusun undang-undang
Malaka dengan narna Risalan liukum Kallull yang disusun
pada masa Sultan Muzaffar Syall (1446- 1456 M). Undange
undang ini berhubungan dengan masalah-masalah pernlaga-
an, investasi, dan jaruh pailit, yang semuanya disesuaikan dee
ngan ajaran Islam. Risalali Hukum Kanun (Undang-Undang
Malaka) secara meluas diduga diterapkan juga di pelbagai ne*
gara Melayu, karena beberapa salinannya ditemukan di Riau,
Pahang, Pontianak, dan Brunei.

Penerapan hukum Islam lebih bekcmbanglagi di kerajaan
Aceh Darussalam. Para sulrannya mengeluarkan aturan-ature
an untuk menegakkan kewajiban agama. Aceh mempunyai
Undang-Undang Dasar Islam bernama Kitab Adat Mahkota
Alam. Sultan 'Ala al-Din dan Iskandar Muda rnemerinrahkan
pelaksanaan kewajiban shalat fardhu dan ibadah puasa secae
ra ketat. Hukuman dijaJankan kepada mereka yang melanggar
kewajibao in, tanpa pandang bulu,

Di Kerajaan Banjar Kalimantan Selatan, pada awalnya Ise
lam hanya merupakan kelompok minoritas dan terbatas pada
orang-orang Melayu, itu pun hanya sekadar mengucapkan
dua kalimat syahadat. Sultan-sultan  kurang berusaha untuk
rnemajukan Islam. Barulah ketika Syekh Muhammad Arsyad
al-Banjari (1122-1227 H/1710-1812 M), seorang ulama paling
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rerkenal di Kalimantan, menjadi Mufti Kerajaan, Islam mene
jadi luas dengan pesat. Muhammad Arsyad ahli dalam bidang
fikih karena bukunya yang paling masyhur berjudul Sabil al
Muhtadin adalah buku fikih. Selain itu dia juga menguasai tae
sawuf dan menganut Tarekat Sarnmaniyah dan menyebarkans
nya di Kaliman tan dengan buku karangannya berjudul Kanz al
Ma'rifah. Dia menjadikan doktrin hukum Islam menjadi acuan
dalam pengadilan kriminal, mendirikan pengadilan Islam, sere
ta memprakarsai jabatan mufti yang bercanggung jawab atas
fatwa mengenai masalah sosial keagamaan.

Di Jawa, yang paling ketat melaksanakan hukum Islam
adalah Banten antara tahun 1651-1682 M. Di masa Sultan
Ageng Tirtayasa, diberlakukan hukum potong tangan kanan
untuk pencurian harta secara berrurut-turut scnilai sekurange
kurangnya satu gram cmas. Sultan ini didampingi oleh Muf.
ti syekh Yusuf al-Makassari. Syekh Yusuf mempunyai Kkitab
karangan yang banyak, tetapi yang ditemukan hanya sebelas
buah, di antaranya yang mengupas masalah fikih, terutama
tentang fadhilah shalat, adalah Kitab Asrar as Sholah dan Safie
nat al Najan (Musrifah Sunanto: 136-143).

Kesultanan Banten dibumihanguskan oleh Daendels pad a
tahun 1831 M, namun Kketurunan Sultan Ageng Tirtayasa mas
sih terus mengembangkan syariah Islam. Salah scorang di ane
taranya adalah Syekh al-Nawawi al-Bantani (18!3-1897 M),
seorang ularna besar yang sangar terkenal. Karya Syekh Nawa:
wi dalam pengembangan Islam banyak sekali, dalam bidang
fikih sekitar sepuluh buah. Karya-karya tersebut adalah kitab
Tausiyan ibn Oosim, Sulam al-Munajat, Nihayah al-Zain, Mire
gat al-Shu'ud al-Tashdiqg, Suluk al jaddah, Al-Aqdu al-Tsamin,
Fath al-Majib, 'Uqud al-Lujen fi Bayan Huquq al-Zaujen, Qutul
Habib al-Gharib, dan Kasifat al Syaja.

Selain bidang fikih, keahlian al-Nawawi juga dalam bidang
tafsir, tasawuf dan ilmu Kalam. Dalam bidang rafsir ia rnengae
rang kitab Marah Labid Ta/sir al-Natuaun (Tafsir al-Munir)
yang diakui oleh ulama internasional. Kitab tafsir ini diterbit-
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kan tahun 1887 M.

Syekh al-Nawawi juga berhasil mendidik murid-rnuride
nya, yang kelak menjadi ularna-ulama besar Jawa, di antarae
nya adalah K.H. Hasyim Asy‘ari Tebuireng pendiri NU, K.H.
Khalil Bangkalan Madura, KH. Asyari Bawean, K.H. Nahjun
Tangerang, K.H. Asnawi Caringin Pandeglang, K.H. llyas Keras
gilan Serang, KH. Abd. Gaffar Tirtayasa Serang, dan KH. Tue
bagus Bakri, Purwakarta. Bahkan Ahmad Khatib M inangkabau
juga pernah belajar kepada Al Nawawi sebelum melanjutkan
pendidikannya di Mekkah (Musrifah Sunanto, 2005: 143-149).

c. LembagaPeradilan Hukum Islam

Kerajaan Sarnudra Pasai ad alab kerajaan Islam yang merne
punyai kekuatan politik dan hubungan Intemasional perta
ma dan menerapkan hukurn Mazhab Syafi'i. Sultan dlbantu
oleh seorang gadhi dan ularna mancanegara Keadaan makin
berkembang di kerajaan Malaka. Di kerajaan Malaka hukum
peradilan Islam relah mantap, Bahkan syarat-syarar seorang
hakim yang akan menetapkan hukum juga sudah ditentukan.
Disebutkan bahwa hakim adalah seorang yang bijaksana, bers
ilmu, bertakwa, adil, dan bertanggung jawab. Dalam Kanun
Ma/aka Pasa/38 ayat 4 diterangkan cara pengadilan. Misalnya
seorang hakim tidak boleh mengambiJ keputusan hukurn ketie
ka ia sangat kenyang, rnengantuk, sangat lapar, marah, dukae
clta, sangat gembira, sakit, bahkan ketika cuaca sangat panas
atau sangat dingin. Untuk menjaga keadilan dan kejujuran,
seorang bakim juga dilarang menerima hadiah.

Peradilan yang paling lengkap adalah di Aceh. Di Aceh ters
dapat stuktur peradilan yang lengkap dad mulai tingkat terene
dah (tingkat kampung) (Musrifah Sunanto, 2005: 149-160)

d. Kitab-kitab Fikih

Kitab-kitab fikih yang dipclajari seseorang yang mulai bele
ajar adalah sebagai berikut:
1) Kitab al-Tagrib fl al-Figli karya Abu Syuja' al-Ishfahaniy
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(593 H), dikenal juga dengan namanya al-Mukhtasar.

2) Fath al-Qarib karya Ibnu Qasim (918 H), yang merupakan
syarah dari al Tagqrib.

3) Kifayat al-Akhyarkarya Taqgiy al-Din al-Dimasyqi (829 H).

4) Allgna' karya al-Syarbiniy (977 H).

5) Hasyiyahkarya al-Bajuriy (1227HJ.

6) Fathal-Muin karya al-Malibarty (975 H).

7) Al-Mukkhtasat karya Ba-Fadhl.

8) Al-Risalah karya Sayid Ahmad al-Habsyi.

9) Sultan al-Munajaii karya Nawawi al Bantani, merupakan
syarah atas kitab pedoman ibadah Safinan al-Sha/ah kare
ya Abdullah bin Umar al-Hadromi,

10) 'Uqud al-Lujain karya Nawawi al Bantani.

11) Al-Mahdi al-Pigniyaa 'ala Madzhab al-Syafi'iyali, terdiri
dari empat jilid kecil karya Umar bin Abdullah al-labbar,
seorang pengarang Arab Modern.

12) Al-figih a/-Wadhih karya ulama Minangkabau Prof Mahe
mud Yunus.

13) Al-Darus al-fihiyahkarya 'Abd. al-Rahman al-Segaf ulama
keturunan Arab Surabaya.

Selain kitab-kitab yang berbahasa Arab tersebut, banyak
pula ulama Melayu yang menyusun Kkirab-kitab fikih dengan
huruf Arab Melayu, di antaranya adalah:

I) Nuruddin al-Raniri (1659 M} dengan kitabnya al-Shirath
al-Mustaqim, merupakan kitab fikih bertulisan Arab Me-
layu pertama di wilayah Nusantara. Oleh karena itu, kitab
ini sangat populer dan pengaruhnya meluas sampai ke
Malaysia, Brunei, Thailand Selatan, dan Mindanao. Kitab-
nya yang lain adalah kuoahiral-Ulum ft Kasy] al-Ma'lum,
berisi perpaduan an tarn fikih dan tasawuf kitab Kaifiyat
al-Sha/ah dan Tanbil: al Swlllah.

2) Abd. Rauf al-Singkili (1024-JI 05 H/ 1615-1693 M) dengan

kitabnya Mir'at al-Thullab fl Tashili Ma'rifah Ahkam as
Syariali  Lil Mulki al-wahhab, merupakan terjemahan
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dari kitab Fath al-wahhab karangan Zakariya al-Anshari
(926 H). Kitabnya yang lain adalah Majmual-Masail,al*
Mawaiz al-Bay'ah, dan Umdan al-Muhtadin.

Muhammad Arsyad al-Banjari (1812 MI mengarang kitab
Sabi/al-Muhtadin. Kitab ini menjadi pedoman dalam mee
nyclesaikan perkara di Kerajaan Banjarmasin Kalimantan
Selatan sampai sekarang masih ada kitab ini di Sumatra,
Kalimanran, dan Malaysia Sesudah itu anak cucu Arsyad
al-Banjari menulis dengan judul Kitab Perukunan Besar
(Perukunan Melayu), yang juga beredar di Sumatra, Mae
laysia, Jakarta, Kalimantan, dan Nusa Tenggara Barat.
Daud bin Abdullah al-Pathani (1845 M), ulama dari Patae
ni Thailand Selatan dengan kitabnya yang paling penting
Bughyat al-Thullab (sebuali ringkasan ftgih umum) dan
Furu'al-Masail. Risalahnya yang lebih kecil antara lain
Ghayahal-Tagrib (tcntang pembagian waris), Idhon al
Bab (rentang perkawinan) dan Muhyat al-Mushalli tene
tang shalat,

Ulama terakhir yang menulis kitab berbahasa Melayu
adalah Sayyid Usman dengan bukunya yang berjudul
Al-Qawanin al-Syarian Li Ahli al-Majalisi al-Hukmiytui
iual-Iftaiyati. Dia juga menyusun bebcrapa karya singkat
mengcnai figih ubudiyah, antara lain Adab al-Insan Bab
al-Minan dan Irsyad al-Anam, yang masih digunakan
sampai sckarang di bcberapa ternpat.

Selain itu, ada juga karya-karya tulis dalarn bahasa Jawa.

Yang terpenting dalarn bidang fikih adalah Majmuah al-Syarie
ah al Kaftyahli al-Awam karya M. Sholeh Darat dari Semarang
(1903 Mm). Beliau juga mengarang dalam masalah ibadah dee
ngan judul Lathaif al-Thaharah.

Pada rahun 1954 M rerbit figih Islam berbahasa |ndonesia

karya 1-L Sulaiman Rasyid, kitab figih perrama yang mengalami
cetak ulang puluhan kali (Musrifah Sunanto, 2005: 149-165) .
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e. llmu Ushul Figih
Pada tahun 1920 M majalah kaum muda Al-Ittifaq ga al*

iftirag banyak rnenulis tentang ushul figih dengan mengutip

kitab al-Asybahwa al-Nazha-irssuve al Sayuthi, al Risa/ahkare
yalmam al-Syafiiy dan Bidayanal-Mujtahid karya lbn Rusyd.

Dewasa iniushul figih rnerupakan mara pelajaran wajib di
hampir semua pondok pesanrren unruk santri Lingkat menee
ngah dan tingkat atas. Kitab yang digunakan sebagai rujukan

menurut Musrifah Sunanto (2005: 167-174) cukup banyak, di

antaranya adalah:

1) Jamallawami'karyaTaj al-Din 'Abd al-Wahhab al-Subki.
Kitab ini diberi syarah oleh lalal al-Din al-Mahalli, yang
kcmudian diberi hasyiyah oleh al-Bannani dan hasyiyah
lebih lanjut (tagrir) oleh 'Abd. al-Rahman al Sarbini. Kie
tab ini diringkaskan olch Zakaria al-Anshari menjadi judul
Lubab al-Ushul.

2) waragahfi Ushulal Figih karya Imam al-Haramain 'Abd
Malik al-luwaini (478 H/1085 M), yang diberi syarah oleh
Ahmad Khatib al-Minangkabawi dengan judul Nafahar
‘alaSyarahWaraqat. Syarahnya yang lain adalah Tas-hil al
Thuragat karya Syarif al-Din Yahya al-Dimyathi, yang kee
mudian dibcri kornentar lebih lanjut oleh 'Abd. al-Hamid
Ibon Muhammad al-Qudusi (1334 H/ 1916 M) dengan judul
Lathaif al-Isyarah.

3) Al-Asybah iua al-Nadzair fl Qawaid iua Furu'Figin al
Syafi'iyah karya Imam Jalal al-Din al-Sayuthi (91! H).

4) Al-Luma'fi Ushul al Piqin karya lbrahim bin Ali al-Syirazi
al-Pairuzabadi.

5) Mabadi Aunualiyah, Al-Sullam, Al-Bayan, tiga jilid kitab
teks scderhana karya 'Abd, al-Hamid Hakim Padang Pane
jang.

6) Us/111/ Pigilr berbahasa Indonesia yang dlsusun A. Hanan
M.A.tahun 1957 M di Kairo, telah dicetak sarnpai bcrue
tang kali.
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7) Ushul Figih berbahasa Indonesia karyaAbdul Kadir Hasan
tahun 1956.

2. Perkembangan Pemikiran Kalam dan Tasawuf

Dalam bidang Umu Kalam dan Tasawuf, banyak pula para
ulama yang menulis kitab-kitab dcngan huruf Arab Melayu
untuk disebarkan ke selurun Nusantara. Di antara ularna-ulas
ma itu, yang paling terkenal adalah sebagai berikut:

a. Hamzah Fansuri

Hamzah hid up pertengahan abad ke-16 sampai awal abad
ke-17. la berasal dari Fansur (sebutan orang Arab terhadap
kola Barus, sckarang kota kecil di Pantai Baral Sumatra antara
Sibolga dan Singkel). Beliau adalah seorang ccndckiawan ula
ma, sastrawan dan budayawan. Sclain itu, Hamzah juga peloe
por dan perintis bidang kcrohanian, menguasai ilmu Tafsir,
filsafat, bahasa, sastra, dan scorang pernbaru.

Di bidang keilmuan, Hamzah memelopori penulisan rle
salah keagamaan, rerutama bidang tauhid dan tasawuf secara
sistematis dan ilmiah dalam Bahasa Melayu yang ditulis dee
ngan aksara Arab. Sebelumnya masyarakat Melayu mernpele
ajari masalah agama melalui kitab-kitab yang ditulis dalam
bahasa Arab atau Pcrsi.

Di bidang sasua, Hamzah memclopori penulisan puisi fl.
losofis dan mistis bercorak Islam. Penulis-penulls Mclayu abad
ke-17 M dan 18 sebagaimana dikacakan Musrifah Sunanto
(2005: 181-185), kebanyakan berada di bawah bayang-bayang
kejeniusan Hamzah.

Karena itu, tidaklah berkelebihan bila dikatakan bahwa
atas usaha Hamzah ini Bahasa Melayu telah berubah dari ses
kadar bahasa linguajranca mcnjadi bahasa intelektual yang
canggih dan modern. Bahasa Mclayu pada abad kc-17 M ftclah
menjadi bahasa pengantar di bcrbagai Icmbaga pendidikan Ise
lam, bahkan dalam perkembangan selanjutnya menjadl bahae
sa persatuan dan kebangsaan .
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Tidak dapat dipastikan berapa jumlah karya rulis yang die
hasilkan oleh Hamzah ini, sebab yang relah ditemukan baru
berupa ikatan sya'ir yang berjudul Fasal Fi Bayati IIm Suluk wa
al-Tau/lid (Syair-syair Tauhid dan Ma'ifat), dan tiga buah rie
salah yang bisa dikatakan sebagai kitab tauhid yang dikaitkan
dcngan ajaran tasawuf. Ketiga kitab itu adalah sebagai berikut:
) Zinat al- Wahidin yang dikcnal juga dcngan namna Zie

nat al-Muuahidin (hiasan Para Ahli Tauhid) dan Syarab

al-'Asikin (Minuman Orang-Orang Yang Asyik). Kitab ini
ditulis pada akhir abad ke-Jfi, ketika perdebatan tentang
filsafat wujudiyah (tuahdat al wujud’) sedang berlangsung.

Isinya ditujukan kepada mereka yang baru menapak jalan

tasawuf, uraiannya ringkas dan sederhana.
2) Asrar al-Arifin (rahasia ahli ma'rifat).

3) Al-Muntahi.

b. Syamsuddin al-Sumatrani (Pasai)

Nama lengkapnya adalah al-Arief Billab al-syekh Syame
suddin al-Sumatrani. la berasal dari Pasai. Tabun kelahirannya
tidak diketahui dengan jelas. Dalam kitab Bustan al-Salatin
karya Nurruddin hanya disebutkan bahwa syekh Syamsuddin
Sumatrani wafat tabun 1039 H., yang oleb A. Hasyim disarnas
kan dengan tahun 1630 M.

Syamsuddin mengikuti jejak Harnzah Fansuri, rnenulis ki
rab-kirab berbahasa Melayu selain kitab bahasa Arab. Menue
rut Musrifah Sunanto (2005: 185-186), beliau adalah penganjur
pertama ajaran rnartabat tujub di Nusanrara beserta pengae
turan napas pada waktu zikir (yang dianggap oleb Harnzah al
Fansuri sebagai pengaruh yoga pranayama dari India),

Ajaran tujuh martabat Syamsuddin al Sumatrani terrnasuk
ajaran wujudiyah. Ajaran ini dipandang Nurruddin al-Ranie
ri dalam kitabnya Hujatu al-Shiddiq Lida]'i al Zindiq sebagai
ajaran wujudiyah yang menegakkan tauhid (al muwahhidun),
bukan ajaran wujudiyah yang menyimpang. Sebab Syamsude
run dalam kitab kalarnnya yang berjudul Tanbih al-Tullan ft

204




BAB 8 ¢ ISLAMDI KAWASAN NUSANTARA

Ma'rifah Mulki al Wahhab, mengatakan sebagai berikut:

Iktikad tentang makna kalimat laa ilaaha illahal/ah adalah tiada
wujud selam Allah, yaitu tidak ada wujud pada hakikatnya melaine
kan hanyawujud Allah Ta'ala, menafikan (meniadakan) sekutu das
ripada Wujud Allah, mengisbatkan keesaan-Nyapada wujud-Nya,
dengan uada wujud hagqigi bagl selain-Nya, maka wujudnya hagig
bag, yang lain-Nya. Maka wujud semua makhluk itu adalah zhil
(bayangan) bag, Allah dan bersifat msjan, sedangkanyang majazi
itu pada hakikatnya tidak ada pada sisi Allah Ta'ala

c. Nuruddin al Raniri

Nama lengkapnya adalah Nuruddin bin Ali bin Hasanji
bin Muhanunad Hamid al-Raniri, berasal dari keluarga Arab
Ranir (Randet) Gujarat. Tahun kelahirannya tidak dikerahui,
yangjelas dia wafat tahun 1068 H/1658 M. Al-Raniri menurul
Musrifah Sunanto (2005: 186-188) rnemiliki banyak keahlian
sebagai teolog. fagih, ahli hadis, sejarawan, ahli perbandingan
agama, sastrawan, politisi, dan juga seorang sufi. Dia mengar
nut tarekat al-Aydarusiyah dan al Qadiriyah, bahkan menjadi
seorang khalifahdalam tarekat al-Rifa'iyah dan menyebarkan:
nya ke wilayah Melayu. Dalarn rnasalah kalam dia meoganut
aliran Asy'ariyah, sedangkan dalam tasawuf menganut paharn
wahdat al uiujudyang mod erat.

Al-Raniri berusaha betul untuk membimbing kaum Muse
limin supaya memahami pokok-pokok keyakinan (al-agaidi
secara benar. Untuk itu dia mengarang kitab-kitab yang berisi
masalah akidah. Kitab-kitab itu adalah sebagai berikut:

1) Darurat al-Faraid bi Syarh al-Agaid, merupakan penjee
lasan (syarah) terhadap kitab Muklitasar al-Agaid, kitab
akidah standar yang sudah dikenal wakru itu hasil karya
uJama Asy'ariyah TimurTengah Najm al-Din al Nasafl,

2} Al-Tibyan ft Marifa: al-Adyan, untuk menjelaskan dan
membandingkan agarna-agama dan kelompok yang diange
gap sesat. Dalam kitab ini, al Raniri memasukkan pengikut
Hamzah Fansuri dan Syamsuddin sebagai kelompoksesat.
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d. 'Abd al-Rauf al-Jawi al-Fansuri al-Sinkili (1024-1105
H/1615-1693 M)

Dia dilahirkan di Singkel, sebelah Utara Fansuri di Pane
tai Baral Aceh, pada tahun 1024 H/ 1615 M. Masa kecilnya tie
dak diketahui sccara perinci, yang jelas dia sampai ke Timur
Tcngah sckitar tahun 1051 H/ 1640 M dan belajar di bcrbagai
ternpat, kernudian kernball ke Aceh, sampai akhirnya dia wa*
fatdi sana rahun 110S H/1693 M. Menurut Musrilah Sunanto
{2005: 188-198), dia diangkat menjadi Mufti Kesultanan Aceh
pada masa Sultanab Zakiyat al-Din {1678-1688 M)

‘Abd Rauf mempelajari ilmu lahir dan ilmu batin. lImu
lahir adalah tata bahasa, membaca AIl-Quran, rafsir, hadis
dan fikih, sedang ilrnu batin adalahilnu kalam dan tasawuf,
Dia kemudian berafilisasi dengan tarekat-tarekat Syatariyah,
Naqgsyabandiyah, Qadriyah, dan Chistiyah. Al Singkili menge
anut paham yang nernpertahankan transedensi Tuhan atas
ciptaan-Nya dan menolak pendapat wujudiyah tentang irnane
ensi Tuhan dalam ciptaan-Nya Dia menerangkan ajarannya
di dalam dua karyanya, yakni Kifayatal-Muhtajin iia Masyrab
al Muuiahiddin al Oailin bi Wahdatal Wujud dan Dagaiq al*
Huru].

e. Syekh Yusuf al-Makassari (1036-1111 H/1626-1699 M)

Nama lengkapnya adalah Syekh Muhammad Yusuf Abu
al-Mahasin Hadiyallah Taj al-Khalwari al-Makassari, yangjuga
dikenal di Makassar dengan gelarnya Tuanta Samalaka", Dia
dilahirkan pada tahun 1036 H/ 1626 M, termasuk keluarga ke
rajaan Gowa yang memeluk Islam.

Syekb Yusufkemudian pindah ke Banren, babkan menjadi
Mufti Kerajaan pada masa Sultan Ageng Tirtayasa. Dia kernue
dian ditangkap Beland a dan dibuang ke Afrika Selatan, sampai
akhirnya dia wafat pada tahun 1111 H/1699 M dan dikuburkan
di Faure dekat Zandvillet. Namun pada rahun 1705 M kerange
ka jasadnya dibawa ke Gowa dan dimakarnkan di Lak:iung. Di
antara kitab-kitab hasil karyanya yang berisi masalah kalam
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adalah al-Nafhanal-Saytaniyandan al Barakat al-Saylaniyah.

Perhatian masyarakat terhadap ilmu kalam ini sangat

tinggi, sehingga kitab-kitabnya beredar luas. Kitab-kitab yang
beredar diJawa pada abad ke 19 sampai 20adalah sebagai bere
ikut:

1.

10.

I1.

Umm al Barahim (dlsebut juga al Durrah} karya Abu Abe
dullah Muhammad bin Yusuf al Sanusi.

Al-Sanusi Syaraii Umm al-Barahim yang disusun oleh al
Sanusi sendiri. Dalam edisi yang paling banyak dijumpai,
teks syarah ini dicetak di tepi halaman, sedang teks buku
terdapat di bagian dalam.

Al-Sallllsiyang dikarang oleh Ibrahim ibn Muhammad ale
Bajuri sebagai hasyiyah terhadap syarah al Sanusi.
Al-Sallllsikarya Muhammad al-Dasuqgi (wafat 1230 |-/ 1815
M} scbagai hasyiyah terhadap syarah al Sanusi.
Kifayatal-Aunuam karya Muhammad al-Fadhali (w. 1236
H/1821 M).

Fath al-Mubin disebut juga Tahgigal Magam ‘ala Kifae
yat al-Awwam karya lIbrahim bin Muhammad al-Bajuri
(w.1260 H/1840 Mm). Edisi Indonesianya dicetak bersama
Kifayat.

Tijan al-Durari-Hasyiyan Fath al-Mubin oleh Nawawi al¢
Bantani.

Akidah al-'Awwam, kitab singkat berbentuk sajak yang bie
asa dihafal para santri muda sebelum mengaji Al-Qur'an
karya Muhammad al-Marzuki al-Makki, Terjemahannya
dalam bahasa Jawa disusun oleh K.H. Bisri Mustafa dari
Rembang, sedangkan terjemahan dalam bahasa Madura
disusun oleh Abd. Majid Tamim dari Pamekasan.

Nur al-Zhu/am Syaran Akidah al-'Allllllam karya Nawawi
al-Banrani.

Jauhar al-Tauhid, uraian slngkat dalarn beruuk bait sajak
karya Ibrahim al-Laqoni (w. 1041 H/1631 M}

Tuhfah al-Murid, syarahdari kitab Jauhar al- Tauhid karya
Ibrahim al-Banjuri .
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12, Jauhar al-Tauhid syarah dari kitab Jauhar al-Tauhid de*
ngan bahasa lawa karya Soleh Darat dari Semarang dan
Ahmad Subhi Masyhadi dari Pekalongan.

13. Fath al-Majid, karya Nawawi al-Bantani sebagai syarah
alas kitab Dur al-faridfi llm al-Tauhid.

14. laivahir al-Kalamiyaiifi Idhah al Akidah al Islamiyan kare
ya ularna Syiria abad modern bernama Thabhir bin Shalih
al lazairi (w. 1919 Mdi Damaskus)

15. Al Hlisliim al-Hamidiyah, sebuah kitab tentang sifat, kee
nabian, mu'jizat, para malaikat dan kehidupan sesudah
mati karya Husain bin Muhammad al-lasr al-Tharabilusi
(1909 ™).

16. Akidah Islamiyah karya Basri ibn Muhammad H. Marghue
bi berbentuk tanya jawab modern.

Dari karya-karya itu dapat diketahui bahwa batas antara
akidah dan (tauhid) dan tasawuf Indonesia sangat sarnar. Akie
dah bertujuan rnemercayai adanya Tuhan, sedangkan tasawuf
bertujuan sampai melihat dengan mata hati (ma'rifah) kepada
Tuhan. Oleh karena itu, karya al-Ghazali yang terkenal Ihya
Ulumuddin dapat disebut kitab tasawuf sekaligus tauhid (akie
dah) (Musrifah Sunanto, 2005: 133-198).

G. PERKEMBANGAN SENI BUDAYA ISLAM INDONESA

Kesenian Islam Indonesia sebenarnya sangat minim bila
dibandingkan dengan kesenian !slam di negara lain, sebut
saja kerajaan Mughal di India yang sarnpai sekarang masih
memiliki simbol-simbol kebesaran arsitektur Islam seperti Taj
mahal. Umat Islam Lndonesia dalam hal seni Islam rnemang
hanya menjadi pengikut, tidak pernah renjadi pemimpin. Kee
seniannya sangai sederhana dan miskin. Kekuatan hikmah see
perti yang mendorong Muslim negara lain untuk rnenciptakan
pekerjaan besar, tidak muncul di Indonesia, kalaupun muncul,
biasanya berasal dari pengaruh luar atau merupakan peniruan
yang tidak lengkap. Walaupun dernikian, Islam datang ke Nu-
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santara membawa tamaddun (kemajuan) kecerdasan.

Ada beberapa sebab mengapa hal tersebut terjadi, sebas

gaimana diterangkan oleh Musrifah Sunanto (2005: 92-94)
berikut ini:

1.

5.

Islam yang datang ke Indonesia secara besar-besaran
kira-kira abad ke-13 M, adalah akibat arus batik darnpak
kehancuran Baghdad. Dcngan demlkian, umat Islam yang
darang pada hakikatnya adalah para pedagang atau elie
te bangsawan atau ulama-ularna penyebar agama Islam
yang ingin mencari keselamatan dari kehancuran wilayah
Timur Tengah karena adanya serangan Mongol pimpinan
Hulagu.

Di Indonesia, terutama Jawa, ketika Islam datang sudah
terdapat peradaban asli yang dipengaruhi Hindu-Buddha
yang mengakar kuat tcrutama di pusat pcmeri ntahan,
maka seni Islam harus menyesuaikan diri.

Urnat Islam yang darang ke Indonesia mayoritas adalah
pedagang (orang sipil, bukan pejabar pemerintah) yang
tentu orientasinya adalah untuk sementara dan mencae
ri keunrungan untuk dibawa ke negerinya. Datang untuk
sementara inilah yang menyebabkan rnereka mencari
hal-hal yang praktis. Kalaupun ada ulama atau sufi yang
datang untuk berdakwah, mercka sering pindah dari satu
tempat ke tcmpat lain, sehingga tidak terpikir untuk rneme
buat sesuatu yang abadi.

Ketika sudah ada urnat Islam pribumi, kebanyakan ketus
runan pedagang atau sufi pengembara kemudian mene
jadi raja Islam di Nusantara dan mulai membangun Ke:
budayaan Islam, datang bangsa Barat yang sejak awal
kedatangannya sudah bersikap memusuhi umat Islam
(slsa-sisa dendam Perang salib), sehingga raja-raja Islam
pribumi belum sempat rnemnbangun.

Islam yang datang ke Indonesia coraknya adalah Islam
rasawuf yang lebih mementingkan olah rohani daripada
masalah duniawi.
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6. Nusancara adalah negeri yang rnerupakan jalur perdae
gangan inremasional, sehingga penduduknya lebih mee
mentingkan masalah perdagangan daripada kesenian.

7. Islam datang ke Indonesia dengan jalan damai, maka ters
jadi asimilasi, yaitu asal tidak melanggar aturan-aturan
agama. Oleh scbhab itu, tidak heran jika aspck scni budae
ya Islam Indonesia tidak hebat seperti negara Islam yang
lain.

Kesenian-kesenian Islam yang ada di Indonesia sebagai
berikut:

1. Batu Nisan

Kebudayaan Islam dalarn bidang scni, mula-rnula masuk
kc Indonesia dalam bentuk batu nisan. Di Pasai masih dijurne
pai batu nisan makarn Sultan Malik al-Saleh yang wafat tahun
1292 M. Batu terdiri dari palamn putih diukir dengan tulisan
Arab yang sangat indah, berisikan ayat Al-Quran dan ketee
rangan tencang orang yang dimakarnkan serta hari dan tahun
wafatnya. Makam-makam serupa dijumpai di Pulau Jawa see
perti makam Maulana Malik Ibrahim di Gresik.

Nisan itu didatangkan dari Gujarat sebagai barang pee
sanan. Bentuknya lunas (benruk badan kapal terbalik) yang
mengesankan pengaruh Persia. Bentuk-bentuk nisan kernue
dian hari tidak selalu demikian. Pengaruh kebudayaan sering
memengaruhi, sehingga ada benruk teratai, keris. atau ben tuk
gunungan seperti gunungan pewayangan. Yang termasyhur
adalab makam Malik al-Saleh di Perlak dan makam Maulana
Malik Ibarahim, wali pertama di Gresik

Bentuk makam abad perrnulaan rnasuknya agarna Islam
menjadi contoh model bagi rmakam Islam kemudian. Hal ini
disebabkan sebelum Islam tidak ada makam. Orang Hindu
dan Buddha jenazahnya dibakar dan abunya dibuang ke laut,
kalau dia orang kaya abunya disimpan di dalam guci, kalau dia
raja disimpan di dalam candi.
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2. Arstektur

Seni bangun yang berjiwa Islam Indonesia amat miskin.
Hampir tidak ada bangunan Islam yang menunjukkan ke*
agungan Islam setaraf dengan bangunan bersejarah di negara
Islam lain. Di samping itu, Indonesia tidak memiliki satu corak
tersendiri seperti Ouornan Style, India Style, dan Egypto Style,
rneskipun agama Islam suclah lima abad di Indonesia. Dalam
seni bangunan, Islam Indonesia pada garis besarnya rnernpue
nyai dua corak, yaitu corak asli dan baru.

Pada abad ke-16 agama Islam sudah tersebar luas di Ine
donesia terutama di Jawa dan Sumatra. Kegiatan keagamaan
diadakan di masjid dan mushaUa. Model masjidnya berbeda
dengan bentuk masjid negara Islam lainnya. Mungkin berdee
katan dcngan rnasa, bentuk masjid di Indonesia pada rnulae
nya banyak dipcngaruhi olch scni bangun Indonesia Hindu.
Masjid tertua yang memperlihatkan ragam seni bangun itu,
misalnya Masjid Ampel, Dernak, Kudus, Cirebon, dan Banten.
Di masjid-rnasjid itulah menurut sejarah, para wali mengajare
kan agama Islam. Bentuk masjid itu menjadi model bagi mase
jid-masjid lain. Ciri-ciri model seni bangunan lama yang me:
rupakan peniruan dari seni bangun Hindu-Buddha itu adalah
sebagai berikut:

a. Atap tumpang, yaitu atap yang bersusun sernakin ke aias
semakin Kkecil, dan yang paling atas biasanya Sernacam
mahkora. Selalu bilangan atapnya ganjil, kebanyakan
jurnlah arapnya tiga atau lima. Atap tumpang inijuga tere
dapat juga di Bali pada upacara ngaben acau relief candi
Jawa Timur.

b. Tidak ada menara karena pemberitahuan waktu shalat
dilakukan dengan memukul bedug. Dari masjid-rnasjid
tertua, hanya Masjid Kudus dan Banten yang mempunyai
menara, namun kedua menara itu pun tidakseragam. Mee
nara Kudus ticlak lain adalah sebuah candi di Jawa Timur
yang telah diubah, disesuaikan penggunaannya clan diberi
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atap rumpang, sedangkan menara Masjid Banten adalah
tambahan kemudian yang dibangun oleh Cordell, seorang
pelarian belanda yang masuk Islam, yang bentuknya see
perti mercusuar.

c. Masjid-masjid iua, bahkan masjid yang dibangun di dekat
Istana Raja Yogyadan Solo mempunyai letak yang tctap.
Didepan istana selalu ada lapangan besar dcngan pohon
beringin kembar, sedangkan masjid selalu terletak di tepi
barar lapangan. Di belakang masjid sering terdapat mas
kam-makam. Rangkaian makam-makam dan masjid ini
pada hakikatnya adalah kelanjutan dari fungsi candi pada
zaman Hindu di Indonesia.

Disamping unsur zarnan Hindu Indonesia, terdapat pula
pengaruh daerah untuk rnenarnbah keindahan, seperti masjid
di Minangkabau yang mcndapat pengaruh “rurnah gadang",
Masjid Kebon Jeruk Jakarta (1786 M) yang memperlihatkan
pegaruh Beland a, dan Masjid Agung Palembang yang dipengae
ruhi seni bangun Tionghoa.

Setelah Indonesia merdeka dan dapat berhubungan dee
ngan negara lain, maka unsur lama secara berangsur-angsur
hilang. Pada masa peralihan ke arah corak bani ini rnasih se
ring terlihat perpaduan antara keduanya pad aatapnya denga n
kubah peniruan dari rnasjid Timur Tengah atau India. Pada
tahap selanjumya atap tumpang ditinggalkan dan ciri masjid
menjadi kubah, misalnya Masjid Kutaraja yang didirikan oleh
Belanda tahun 1878 sebagai ganti masjid lama yang terbakar,
atau masjid yang menyerupai Taj Mahal India seperti Masjid
Syuhada Yogyakarta dan Masjid Al-Azhar di Jakarta. Ada juga
bentuk masjid yang terpengaruh Oroman style (Byzantium) see
perti tarnpak pada Masjid Istiglal yang bentuk kubahnya seree
ngah lingkaran ditopang oleh pilar-pilar yang unggi besar. Tere
akhir, bentuk masjid dengan kusen-kusen meruncing meniru
gaya India seperti Masjid at-Tien yang terletak di Taman Mini
Indonesia Indah (Musrifah Sunanto, 2005:95-97).
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3. Seni Sastra

Sastra Indonesia banyak dipengaruhi oleh Persia, antara
lain karena buku-buku yang disadur ke dalam bahasa Indones
sia, seperti Kali/ah wa Dimmah, Bayam Budiman, Abu Nawas,
dan Kisah Seribu Saui Malam. Hampir scmua cerita salinan
itu dinamakan hikayat dan dimulai dengan nama Allah dan
selawat Nabi. Kebanyakan hikayat ini tidak diketahui penyae
linnya. Selain itu, kesusateraan Islam di Indnesia adalah syair,
diantaranya yang terkenal adalah syair sufi yang dikarang oleh
Hamzah Fansuri, seperti syair perahu. Syair lain sama saja tie
dak diketahui siapa pengarangnya.

Kaligrafi Arab merupakan bagian dari seni khath, Dibane
dingkan dengan negara Islam lainnya, khath di Indonesia tidak
bcgitu menonjol. Pada awal kcdatangannya digunakan untuk
mcngukir nama dan rnenulis ayat Al-Qur'an di rnakarn-rnakarn
rerkenal, seperti makam wali Maulana Malik Ibrahim di Gresik
dan rmakam Raja Pasai. Di makam iru ditulis nama, hari dan
tahun wafat, serta ayat-ayat Al-Qur'an dengan huruf Arab yang
indah. Namun, kelanjutan seni kaligrafi tidak berkembang kae
rena penerapan kaligrafi Arab sebagai hiasan sangat terbatas.
Bangunan-bangunan  masa awal Islam tidak memberi pelue
ang yang berarti bagi penerapan kaligrafi Arab. Masjid-masjid
lama seperti di Banten, Cirebon, Dornak, dan Kudus rncnerape
kan kaligrafi Arab sebagai pclcngkap motifhias yang bersume
ber pada tradisi seni hias Indonesia-Hindu.

Walaupun demikian, seni bias di kitab-kitab bacaan agak
berkembang di Aceh dan kerajaan-kerajaan Islam lain yang
ulamanya banyak menulis kitab-kitab agama. Ini bersamaan
dengan berkembangnya seni sastra Islam berupa syair-syair
dan penulisan kitab-kitab keagamaan.

Kemudian muncul juga seni tari dan seni musik, Narnun,
itu pun tidak dapat dipisahkan pula dari pengamalan tasas
wuf di Indonesia, di anraranya di kerajaan Aceh. Oleh sebab
itu, muncul suatu seni tari yang sampai sekarang masih ada di

' Oro Fotmowoti, MAg. 213




POTRET DUN A [SLAMI ABAD PERTENGAHAN

ceh yattu arl  aman, di Banjarmasin amroh di kalangan
tertentu ada rudad di Banten ada atraksi d us. DiJawa ada
pertunjukan wa ang ang m rupakan gabungan s ni Islam
dan Hindu Indon sia, ang t rcakup di dalamnya s ni uklr
seni tari, dan lagu,

Dalam s mi sastra Indon sla banyak gubahan baru yang
asalnya dari Mahal rata, .Rama ana danPancatantra rm njadi
hikaya Pandawa Luna Hikayat P rang Pandawa Ja , Hika at
erl Rama Hilea t ahara] arahwana.~ yair Ken Tambunan
Lelakon.M sa Kern rtlr.  air Panji umirang, rita Wayang
Kinudang, Hlka at Panji kuda Sumirang, Hikayat Cekel Was
neng Pati, Hikayat PanjiVvUa Kusuma - aduran-saduran adi
s bagian rtuli dalam t mbana atau dalam gancaran.

emua yang ters but di a as Juga dis but hikaya yang
b rarti ¢ rita atau dongeng.. ring herlsi k ajaiban atau p n -
ti vayang idak masuk akal, T r adang juga b risl okoh sejae
rah Al b rkisar kepada suatu psrl tiwa yang -ungguh erjadl,

Ada pula ang dis but abad, yai u c ri a yang digubah
sebagai cerlta sejarah, Di  elayu s ring disebu salasilah dan
tambo atau hlka a ep r Hikayat Raja-raja Pasal, Hlka at
alasilah  rlak Hlkayat Amir amzah, Hikaya Babhtiar, Hilca-
at si iskin (Hikaya Marakarma) Hikayat Jauhar  anikam
Hikaya Hang Tuah, em ntara Itu.ada juga Babad seperti ee
[arah N riK dah . jarah elayu (dis butjuga ulala alsae
la, .inj Bab ad Tanah Jawa, Babad Giyanti, Sejarah Hasanuddin
Sejarah -antenRan e-rante,

a ke usat aan yang men unyai S at ter endiri yang
Ds,ebu suluk, yaitu kitab-kitab yang bed iajaran tasawuf yang
b rsifat panteisme (manusia bersatu dengan T uhan). luge ada

rimbo , yaitu - a bercorak kegaiban clan beri iramal ane
ramalan, p nenman-i enentuan | ari baik dan buruk erta
pemberian-pemberian  makna k pada sua u kejadian. ianta-
raki ab uluk banyak yang J.dak mempunyai judul dan -.dak
dik tahui :nama kitabnya dan nam.a J:>engarangnya~ am.u:n
banyak juga yang jelas nama. kl'abn a s pmti Kitab uluk u-
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karsa, Suluk Wuijil, Suluk Malang Sumirang.

Ada lagi saru bentuk kesusasteraan disebut kitab karena
isinya ajaran-ajaran moral dan tuntunan hidup sesuai dengan
syariat dan adat, misalnya Kitab Manik May, kitab Anbiya, Kie
tab Taj al salatin (mahkota segala raja-raja), Bustan al Salatin.

Dengan adanya larangan Islam untuk rnenggambarkan
rnakhluk hidup dan memperlihatkan kernewahan, maka da-
lam zaman awal Islam ada berbagai cabang kesenian yang
kehilangan daya hidupnya atau dibatasi atau ctisamarkan.
Seni area, seni luang logam mulia, dan seni lukis kurang bere
kembang. Akan tetapi ada juga seni zarnan Hindu-Buddha
yang terus berlangsung walaupun ada penyesuaian. Misalnya
wayang, dibuatkan cerita-cerlta yang mengambil rema-terna
Islam scperti Pandawa Lima dan Kalirnasada, dengan garne
bar manusia disamarkan, Lidak scpcrti manusia utuh supaya
udak menyalahi peraturan Islam. Penunjukan itu tidak dihie
langkan, bahkan dijadikan oleh Sunan Kalijaga sebagai sarana
untuk menyebarkan Islam. Muncul juga wayang yang dimas
inkan oleh orang-orang, sehingga dapat dikatakan bahwa seni
drama dan seni tari tetap berkernbang, hanya mengikuti jiwa
yang sudah diislarnkan. Cerita Amir Harnzah bahkan dipere
tunjukkan melalui boneka-boneka (wayang golek) dengan toe
koh-tokohnya dari pahlawan-pahJawan Islam Indah (Musrifah
Sunanto, 2005:98-101).

4. Seni Ukir

DaJam agama Islam, ada had is yang melarang melukiskan
rnakhluk hidup, apalagi manusia, Meskipun hal itu di Persi
dan India tidak dihiraukan., di Indonesia temyata larangan
Itu diikuti. Dengan kata lain, masalah itu masalah khilafiyah,
Di dalam Al-Quran sebenarnya tidak ada larangan, tetapi di
dalam hadis ada dldapau scsuatu yang menyinggung soal ini.
Hadis tersebui artinya schagai berikut:

Berkara Said Ibn Hasan: Ketika saya bersama dengan Ibn
Abbas darang seorang laki-laki, dia berkata: "Hai Ibn Abbas,
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Almhidup dari kerajinan tanganku membuac area seperti ini."
Lalu Ibn Abbas rnenjawab" Tidak aku katakan kepadamu
kecuali apa yang telah kudengar dari Rasulullah saw.. Beliau
bersabda,” Siapa yang telah melukis sebuah gambar maka dia
akan disiksa Tuhan sampai dia dapat memberinya nyawa, tee
tapi sclamanya dia tidak akan mungkJn mcmberinya nyawa.

Menuruti mahfurn hadls itu, maka menggambar (seni lue
kis) dibolenkan dalam agama Islam, dalam hal ini ulama ree
lah sepakat, Akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai
bentuk dari objek dan motif yang dilukis, Pendapat pertama
mengatakan, hal ini melarang seorang membuat gambar see
perti itu, maka di akhlrat ia harus memberinya nyawa dan kae
lau tidak bisa, maka ia akan menerima siksa. Di kalangan ulae
ma Indonesia memang ada yang menurut paham ini, sehingga
ada di antara mereka ada yang tidak mau difoto, karena foto
sana dengan mengambar makhluk hidup bernyawa

Pendapar kedua mengarakan boleh saja mernbuat garnbar
makhluk bernyawa dengan syarat benruknya tidak dapat dirae
ba. Foto tidak dilarang, yang dilarang kalau sudah merupakan
relief atau area.

Pendapat ketiga mengatakan, boleh membuat gambar
makhluk bemyawa, asal saja dalam rupa yang tidak munge
kJn makhluk itu hidup, rnisalnya membuat area orang hingga
dada kc atas, membuat relic!" dan sebagainya.

Pendapat keernpat rnengarakan melihat keadaan.suasana,
tempat dan waktu memeperhatikan hikmah dari larangan itu,
Larangan membuat lukisan yang dipan dang dari sudut tauhid,
memangpendngkarena pada waktu Nabi masih hidup di kota
Mekkah masih banyak bekas reruntuhan aca yang dahulunya
disembah nenek moyang bangsa Arab. Arca itu berupa tokoh
Latta, Uzza dan Manat. Apabila kepercayaan politiesme itu ti
dak dibongkar sampai ke akar-akarnya, apabila area tersebut
tidak dihancurkan, apabila seni patung diberi kesernparan,
maka akan tumbuh cunas baru kepercayaan lama itu. Hal ini
membahayakan sendi-sen di ketauhidan para muallaf. Namun,
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ketika hakikat cauhid telah mendarah daging, maka tidak ada
alasan untuk melarang umat Islam pada abad ke-20 ini untuk
membuat foto, area orang orang atau bin tang unruk keperluan
ilmu pengetahuan dan sejarah, misalnya patung pahlawan.
Ketika Islam baru datang ke Indonesia, tcrutama ke lawa,
ada kehati-hatian para penyiar agama. Banyak candi-candi
besar terrnasuk candi Borobudur, yang scmula ditimbun tae
nah (Baru pada zaman Belanda dirernukan dan digali kembali)
supaya tidak menggangu Mualaf. Membuar patung dan seni
ukir pun dilarang. Kalaupun timbul kembali, kesenian itu hae
rus disamarkan, sehingga seni ukir dan seni patung menjadi
terbatas kepada seni ukir bias saja. Untukseni ukir bias, orange
orang mengambil pola-pola daun, bunga-bunga, bukit-bukit,
pemandangan, garis-garis geometri, dan huruf Arab. Pola ini
kerap kalidigunakan untuk mcnyamarkan lukisan rakhluk hie
dup (biasanya binatang), bahkan juga untuk gambar wayang.
Menghias masjid pun ada larangan, cukup tulisan-tulisan
yang mengingatkan manusia kepada Allah dan Nabi serta fire
man-firman-Nya, Halini di Indonesia dipatuhi. Oleh sebab itu,
seni hias seakan-akan tertumpah ke makam-rnakam, sedange
kan masjid banya mimbarnya saja yang diperindah dengan
ukiran-ukiran, Salah satu contoh masjid yang dihiasi dengan
ukiran-ukiran adalah Masjid Mantigan dckat Icpara berupa
plgura-pigura yang tidak dikctahui dari mana asalnya, dan pie
gura-pigura itu kini dipasangkan pada ternbok-tembok masjid.
Ada juga makam yang dipenuhi dengan hiasan, baik pada
jiratnya, nisannya, cungkupnya, tiang-tiang cungkup, dan
lain-Jain. lirar kebanyakan dihias dengan bingkai-bingkai see
perti bingkai candi, atau nisannya dibuat dari batu atau kayu
yang diukir. Di Troloyo Sulawesi selaran, batu nisan menjadi
hasil kesenian tersendiri, baik karena bentuknya atau karena
ukurannya.
Gapura-gapura juga banyak diukir dengan pahatan-pahare
an indah misalnya gapura di Tempayal (Klaren) yang dibuat
oleh Sultan Agung Mataram (1663). Hiasan yang rnewah ter-
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dapat pada Gapura Sendangduwur (Tuban) yang polanya tere
utama berupa gunung-gunung karang, didukung oleh sayape
sayap yang melebar melingkupi seluruh pintu gerbangnya,

di bawah sayap sebelah kanan tampak ada sebuah pola yang
rnengandung makna berupa sebuah pintu bersayap. Hanya
lam bang apa itu belum ada yang dapat mencntukan. Mungkin

sekali lambang pintu surga seperri juga yang terdapat pada gue
nungan dalam wayang purwa, Ada pula kala marga, rnelenge

kung melingkupi lubang pintu gapura. Corak dan pola-pola

hiasan pada gapura Sendangduwur banyak persamaannya dee
ngan gapura-gapura di ujung selatan Pulau Bali, yaitu Pura Ula
Watu dan Pura Sekanan di Pulau Sarangan (Musrifah Sunanto,
2005: 102-104).
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A, SELINTAS TENTANG SEJARAH MINANGKABAU
DAN ADAT ISTIADATNYA

Minangkabau bila ditlnjau dari sudut budaya, scperti die
kemukakan Fakhri Syamsuddin dalam bukunya Pembaruan
Islam di Minangkabau Awai Abad XX (2005: 26-53) tidak sama
dengan Sumatra Barat sekarang. Penulisan budaya Minange
kabau cermasuk di daJamnya sebagian budaya Riau dan sebae
gian budaya Jambi. Wilayahnya terlerak kira-kira di pulau Sue
matra bagian rengah, meliputi Sumatra Baral, sebagian daerah
Riau, clansebagian daerah Jambi. Daerah Minangkabau terdiri
dari dararan tinggi yang subur, rerhampar di bagian timur Bue
kit Barisan, dataran rendah di sekitar pantai barar clansebagis
an dataran rendah di sekitar Riau.

Sumatra Barat sebagaimana yang diketahui sekarang
adalah salah satu wilayah geografi politik Indonesia yang see
cara historis sebenarnya merupakan wilayah kultural Minange
kabau. Pada rnasa kolonial Belanda, daerah ini menjadi wilae
yah adrninistrasi politik Gouuern men t Sumatra's Westkust yang
dikepalai oleh seorang Residen, dan pada masa penjajahan
Jepang wilayah ini disebut dengan Sumatra Nishi Kaigun Shu.
(M.D. Mansoer, 1970:1).

Setelah merdeka wilayah ini menjadi provinsi Sumatra
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Tengah dengan ibukota Bukittinggi dan kemudian pada tae
hun 1957, dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 19 Tahun
1957, Provinsi Sumatra Tengah dipecah menjadi Provinsi Sue
matra Barat, Riau, dan Jambi. Penduduk Provinsi Sumatra Ba-
rat pada umumnya adalah etnis Minangkabau, yang wilayah
inti thearilandt etnis ini terdapat pada bagian pcdalaman, yae
itu kabupaten Tan ah Datar, Agam dan Lima puluh Koto. Sccar
ra kultural, etnis ini juga tersebar di provinsi tetangga seperti
Riau dan Jambi yang pada masa laJu menjadi wilayah ran tau
Minangkabau (Amir Syarifuddin, 1984: 122). Oleh karena itu,
pelibatan kedua wilayah ini menjadi keharusan ketika rnembi-
carakan tentang sejarah Sumatra Barat.

Batas-batas wilayah Minangkabau diungkapkan dalam
tambo Minangkabau sebagai berikut: "dari riak 1lan badabua,
siluluak punai mati, sirangkak nan badangkang, buayo putie
ah daguak, taratak aia huam sampai ka dllriallllall ditakuak
rajo," Tidak ada orang yang dapat rnernastikan batas-baras tere
sebut secara repat, kecuali ditafsirkan bahwa riak nan badabua
itu diperkirakan adaJah Lautan Hindia (sebelah barat), ke utae
ra berbatasan dengan keresidenan Tapanuli, ke timur sampai
ke daerah Indragiri, ke tenggara berbatasan dengan Jambi.

Menurut historiografi tradisionaJ, Minangkabau mencas
kup dua macam dacrah. Pertarna adalah daerah "darck", yang
mcrupakan daerah asal Minangkabau, terdiri dari tiga luhak,
yaitu Luhak Agam (daerah sekitar Bukittinggi), Luhak Tanah
Datar (sekitar Batusangkar), dan Luhak Limapuluh Kota (se*
kitar payakumbuh). Kedua adaJah "rantau”, yaitu daerah yang
merupakan petluasan pernukiman masyarakat Minangkabau
pada masa perkernbangannya, terletak di sekeliling daerah dae
rek. Kawasan rantau ini terdiri dari dua wiJayah yaitu rantau
hilir dan rantau pesisir. Kawasan ran tau hilir adalah daerahe
daerah yang membentang di bagian timur dan tenggara wilas
yah inti (luhaki, sedangkan rantau pesisir terletak di dararan
rendah yang sempit menghadap ke arah Samudera Hindia di
sepanjang pantai barat Sumatra.
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Rantau untuk daerah Luhak Tanah Datar adalah pantal
Padang terus k selatan sampai k Indrapura Kerincl, dan Mue
ara Labull, dikenal se agai Rantau Mudik atau Rantau Pesisir.
Ran au untuk Luhak A zam adalah asaman m ilai darl Lubuk

Ikaping, pantal AirBangls iku, dan Parlarnan. n ukda irah
Lubhak Limapuluh ota rantaun a lalah Bangklnang, daerah
aliran sungai Kampar Kanan. Kampar Kiri, Rokan dan iak 111-
draglri, dan dikrrial sebagai Rantau Hilit. Dis belah selatan
darl Luhak an Tigo berha -asan dengan pegunungan K rb. cl
t rdapa a ayang dinamakan d ngan Bkor Rantau Kapalo Das
rek yang m Ilputl Alahan Panjang, ungai Pagu, Muara Lahuh,
dan Sawahlunto Sljunjung (Adriaml Khatib: 40).

ecara tradisional, wilayah inangkabau rdiri dari dua
kawasan U ama yal u darek dan rantau (M~ loustra, 1923 4)
K dua ka asan Ini oleh rnasyarakatnya dis but d ngan Alam
Mmangkabau aufik bdullah, 1971:1, Tsuyoshi Kato, 985.
ua kawasan ini dip rkirakan e -far 18000 mil bujur
sangkar, Luas ini b rar i 11% dari luas Pulau. umatra atau kue
rang dari 3% dari th wilayah Indonesia s karang (Elizabet 1
R ra e . 1981 1) awasan darek rnerupakan pusat atau inti
Alam inangkabau yangt rl t dida rah da aran ng iyang
rnemb n ang dian ara kumpulan Buki Barisan bagian engah
ang m m ujur dari u ara k ela an Pulau . umatra. Kawae
san ini dipagari ol h tlga buah gunung berapi ang m njulang
tingg~ yakni  unung Merapi (9.500 kaki) unung InggaJang
(9:.400 kaki) ( nbbin, 1992: 3). Kawa an d rek - ebut juga
ngan Luh'ak n n ~go kar na terdiri dad tiga wilay ah yaitu:
Luhak ‘'anah.Datat; Luhak Agam, dan Luhak: imapuluh. Kato.
Dalam literatur-Ittera ur kolonial. kawa an ini disebut dengan
Padangsch«Bovenlandenatau . inangl« bausche Bouenlanden
( -Jou tra 192 - 63).
edua da a tersebut yaitu darek dan rantau, disebut
am inangkabai . sisi lam ran au -ipan 1g ebagai
wilayah kedua am M'nan,g 08U. Dalam pe.rkembangan ses
jarabn ya daera rnntau nl.en. akan .aerai kolonisasi' bagi
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orang Minangkabau yang berasal dari daerah darek (pusat).
Pada perkembangan selanjutnya, rantau merupakan pemus
kiman terpisah, narnun secara kultural tetap menghubungkan
diri dengan kawasan pusat.

Sekarang ini tidak seluruh daerah tersebut rnasuk ke dae
lam Provinsi Sumatra Barar, Rantau Hilir misalnya, scbagiane
nya ada yang masuk ke dalam Provinsi Jambi dan Riau. Begitu
juga dengan Rantau Pesislr sebagiannya ada yang masuk ke
Provinsi Bengkulu.

Dengan demikian jelaslah, bahwa pengidentikan kawasan
Minangkabau dengan daerah administratif Sumatra Barat se*
benarnya tidak tepat. Sebaliknya Sumatra Barat identik secara
kultural-historis dengan Minangkabau. Oleh karenanya, dae
lam studi ini kedua istilah itu pun digunakan secara bergane
lian.

Sejak lama kawasan Minangkabau dikenal sebagai daerah
yang potensial bagi kegiaran pertanian, baik sawah maupun
tanaman komersial lainnya Mengikut pendapat Dobbin, bahe
wa kesuburan alam ditam bah dengan curah hujan yang cukup
telah menjadikan kawasan pedalarnan Minangkabau (darek)
sebagai daerah Jumbung beras (Christine Dobbin: 14-26). Sue
ngai Siak dan Sungai Kampar sejak pertengahan abad ke-18 ree
lah bcrfungsi sebagai jalur urarna bagi suplai berbagaijenis tas
narnan komersial masyarakat Minangkabau, terutarna gambir
dan kopi. Sementara itu, Sungai Batanghari dan Indragiri sejak
abad ke-1? merupakan jalan keluar bagi ekspor lada hitarn
Minangkabau ke pasar dunia (Rusli Alman, 1981 91-121). Ge*
ertz (1983: 123-129) membuktikan, bahwa Minangkabau ada*
lah rnerupakan salah satu daerah di Indoneisa tempat orang
menanam padi dan dibudidayakannya berbagai jenis tanamne
an komersial secara luas, Selain itu kawasan ini sejak lama
menyimpan berbagai potensi sumnber daya mineral terutana
emas, kapur barus, dan batu bara. Anthony Reid (1992. 110)
menyebutkan, bahwa hingga awal abad ke-17, Minangkabau
merupakan daerah yang paling kaya akan emas dibanding da-
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erah lainnya di Sumatra bagian Tengah. Adanya sumber daya
mineral itu jelas bermanfaat bagi industri pertambangan.

Sesuai dengan kondisi ekologisnya kawasan rantau bers
fungsi sebagai pelabuhan yang memungkinkan  pedagange
pedagang Minangkabau memasukkan barang-barang dagange
an yang dibawanya darl darek untuk dipasarkan ke dunia luar
dan sebaliknya. Di samping hidup dari hasil pcrtanian dan
perdagangan masyarakat di daerah ini juga rnelakukan pee
nangkapan ikan dan menyewakan kapal-kapal untuk rnenge
angkut barang-barang dagangan. Ada juga di beberapa daee
rah yang masyarakatnya mengusahakan home industri yang
kernudian diperdagangkan ke daerah sekitarnya. Kerajinan
tangan itu antaranya adalah kerajinan perak bakar di Koto Gae
dang (Luhak Agam), pembuatan kain songket di Silungkang
(Luhak Tanah Datar), dan Kubang (Luhak Limapuluh Koto)
(Unar Yunus, 1971 246).

Alam Minangkabau dengan kebudayaannya sudah bers
kembang ke daerah bagian pinggiran, sehingga posisinya
menjadi pinru gerbang ke dunia luar yang sekaligus rnenjadi
tempat masuknya ide-ide baru yang diperkenalkan ke pedas
laman Minangkabau. Apa yang diungkapkan di atas mernang
ada benamya, karena daerah pinggiran, terutama daerah pane
tal, adalah dacrah sumber masuknya ide-ide baru kc pcdalarne
an. Sama dengan halnya dcngan pesisir Ulakan Pariarnan yang
dianggap sebagai sumber masuknya Islam di Minangkabau.

Ditinjau darisudut geografis dapat dikatakan bahwa pada
umumnya Alam Minangkabau merupakan wilayah yang sue
bur. Di daerab yang cukup airnya kebanyakan penduduk hie
dup dengan hasil pertanian, sedangkan di lereng-lereng bukit
yang subur rakyat pada umurnnya menanam sayur-sayuran,
buah-buahan dan umbi-umbian untuk rnencukupi keperluan
hidup sehari-hari dan kelebihannya diperdagangkan ke daee
rah sekitarnya. Agak berbeda halnya dengan pesisir, yang rake
yatnya sebagian hidup dari hasiikelapa dan menangkap ikan.

Tidak banyak data yang didapatkan tentang sejarah Mi-
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nangkabau, terurama sebelum masuknya agama Islam. Ada
pendapat yang mengarakan bahwa periode awal sejarah Mie
nangkabau berada dalam kekaburan, kecuali yang terdapat
dalam beberapa prasasti yang mengungkapkan adanya Kera®
jaan Pagaruyung dengan Raja Adytiawarman yang memcrine
tah scmcnjak tahun 1347 M. Namun demikian, bangsa Indoe
nesia tidak harus berada dalam kcgelapan yang rak bcrujung
unruk mengadakan penyelidikan tentang sejarah Minange
kabau pada periode ini. Cerita-cerita yang diwarisi dari nenek
moyang, baik yang disampaikan secara lisan ataupun tertulis
dalam kaba dan tambo, lebih banyak bersifat dongeng dan
pada umumnya tidak disertai dengan data yang jelas. Akibate
nya sukar untuk membedakan antara fakta dan legenda. Di
samping itu, pendapat para ahli mcngcnai rnasalah-rnasalah

tertentu sangat bcrbeda schingga sulit untuk ditcntukan pene
dapat mana yang lebih mcndekati  kebenaran,

Dengan dernikian, banyak masalah yang masih simpang
siur, rnisalnya pendapat-pendapat mengenai asal usu! Mie
nangkabau masih tetap merupakan Itikayar yang lebih mirip
dengan dongeng, misalnya pendapat mengenai asal usul nee
nek moyang suku minangkabau, yakni Maharaja Diraja yang
dikatakan sebagai salah seorang dari tiga putra Sultan Iskane
dar Zulkamain Masedonia yang datang ke dacrah itu bersas
ma rombongannya kctika gunung Merapi yang baru tampak
sebesar relur muncul ke perrnukaan laur. la mendarat di sana
karena kapalnya kandas. Kemudian setelah air taut berangsur
surut dararan semakin luas, mulailah Mabaraja Diraja beserta
rombongannya mernbangun tempat pemukiman, dan semas
kin banyak yang menaatinya sebagai raja Mereka inilah yang
dipandang sebagai asal usul nenek moyang suku Minange
kabau. Desa Pariangan yang terletak di lereng timur gunung
Mera pi merupakan pemukiman yang perrama di daerah ini.

Kurangnya informasi tertulis yang diwarisi dari nenek mo-
yang, rnenyebabkan beberapa aspek mengenai sejarah Keraja
an Minangkabau masih tetap kabur dan belum jelas. Pertama,
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mengenai saat pennulaan berdirinya kerajaan itu. Kedua, mee
ngenai periodisasi sejarah kerajaan itu. Ketiga, mengenai mata
rantai silsilah raja-raja yang memegang pemerintahan dalam
setiap periode sampai berakhirnya Kkerajaan itu. Keempat,
mengenai tokoh Datuk Katumanggungan dan Datuk Perpatih
Nan Sabatang.

Para penulis tambo Minangkabau tarnpak sepakat untuk
rnengatakan bahwa raja pertama di Minangkabau adalah Sri
Maharaja Diraja yang dipandang sebagai pendatang pertama
di daerah ini, bennukim didaerah yang kemudian disebut Pae
riangan Padang Panjang, di lereng tirnur gunung Merapi, di
Luhak Tanah Datar. Pada abad ke-7 berdiri Kerajaan Minange
kabau Timur di lembah sungai Kampar dan Batanghari yang
termasuk daerah rantau. Selanjutnya pada pertengahan abad
kc-14 berdiri Kerajaan Minangkabau yang berpusat di Pagarue
yung yang rerletak di Luhak Tanah Datar, tidak bcrapa jauh di
timur Pariangan. Kerajaan Pagaruyung ini berakhir pada pere
mulaan abad ke-19 M.

Apabila kurun masa sebelum abad ke-7 M itu dipandang
sebagai rnasa awal sejarah Kerajaan Minangkabau, rnaka Kerae
jaan Minangkabau iru sesungguhnya berdiri selarna 12 abad,
yaitu rnulai abad ke-7 hingga permulaan abad ke-19 {M.D.
Mansur, 1970: 40-51). Masa tersebut dibagi kcpada dua perioe
dc. Pertama, periode Kcrajaan Minangkabau Timur {abad ke-7
hingga tahun 1350 M) yang berpusar di lernbah sungai Kampar
Kanan/Kiri dan sungai Batanghari, dengan dua buah kota dae
gang terbesarnya, yaitu Muaro Temnbesi (bekas Kerajaan Mee
layu Tua), dan kota Muara Sabek (bekas Kerajaan Sriwijaya/
Jam bi). Kedua, masa Kerajaan Minangkabau Pagaruyung yang
didirikan oleh Adityawarman (1347-1809).

Untuk kurun waktu pertarna (rnasa awal sejarah) disee
burkan dalam rarnbo, bahwa penguasa atau raja pertaina Mie
nangkabau, sebagaimana telah dikernukakan, ialah Sri Mahae
raja Diraja yang rnernimpin rombongan para pendatang itu,
Menurut riwayat tersebut, setelah meninggalnya raja Sri Ma-
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haraja, dinobatkan Datuk Suri Dirajo yang dahulu merupakan
tangan kanan Sri Maharaja Diraja.

Minangkabau Timur pada mulanya merupakan daerah
perantauan atau perluasan daerah pemukiman bagi daerah
darek, namun mempunyai daerah yang terus berkembang,
dan karena dacrah ini juga penghasil lada scjak abad ke-5 M.
dan terletak di daerah aliran sungai-sungai besar, maka tume
buhlah kora-kota perdagangan yang ramai dan sekaligus mene
jadi ternpat persaingan antara para pedagang dari negeri Cina
dan negeri Arab. Karena itu, Minangkabau Timur telah berpee
ran dalam bidang perdagangan dan pergaulan dengan bangsa
asing.

Sementara itu, perkembangan di daerah darek ituhak nan
tigo) bcrjalan terus, sehingga pada pertengahan abad ke-14
M., ketika pemerintahan bcrada di tangan Datuk Katumange
gungan, datanglah Adytiawarman yang kemudian dinobate
kan menjadi raja di Pagaruyung tahun 1347 M. Adytiawarman
adalah anak Dara lingga yang berasal dari tanah Melayu dan
dibesarkan daJam lingkungan Majapahic yang beragama Hine
du. Pada tahun 1340 M, ia diutus oleh raja Majapahit untuk
rnenaklukkan Minangkabau, karena pasukan-pasukan yang
diutus sebclumnya sclaJu menemui kegagalan ketika berhae
dapan dengan Datuk Katumanggungan dan Datuk Perpatih
Nan Sabatang. Mereka bukan kalah dalam perternpuran, mes
lainkan kalah dalam sayembara "batakok kayu tataran naga"
dan adu kerbau.

Pada tahun 1347 M, Adityawarrnan mendirikan Kerajaan
Suwarnabhumi di daerah Melayu/Jambi yang kaya dengan
hasil Jada. Dia senantiasa memperluas daerah kekuasaannya,
hingga menguasai seluruh daerah Minangkabau dan rnernine
dahkan pusar kerajaan ke Pagaruyung, di rernpat yang bere
nama Bukit Batu Parah. la berusaha melepaskan hubungan
dengan kerajaan Majapahit dan menjadi raja yang berdiri sene
diri. Adytiawarman terpengaruh dengan sistem pemerinrahan
yang otokratis dan susunan masyarakat dengan kasta-kasta.
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Di Minangkabau didapatinya cara pemerinrahan yang demos
kiratis berdasarkan musyawarah serta susunan masyarakat
yang tidak mengenal adanya kasta-kasta, melainkan berdasare
kan prinsip "duduk sama rendah, berdiri sama tinggi". Nagarie
nagari di Minangkabau lebih mirip dengan rcpublik-republik
kccil yang berdiri scndiri schingga kekuasaan raja tidak dapat
mcnjangkau urusan dalam masing-masing negcri. Hal ini di
pandang sebagai pengebirian terhadap kekuasaan raja dan
menghambac kelancaran jalannya pemerinahan. Oleh sebab
itu, Adytiawarman mengemukakan Kkeinginannya supaya mas
syarakat di Minangkabau disusun berdasarkan kasta-kasta
seperti yang berlaku di Majapahit, yaitu bertingkat-tingkat,
sehingga setiap nagari dikuasai penuh oleh raja. Keinginan
ini mcndapat tantangan karena masyarakat Minangkabau tie
dak menyukai hidup bcrkasta-kasta, dan mereka menjunjung
tinggi kehidupan dernokrasi, di mana tiap-tiap nagari berhak
mengarur dirinya sendiri (Fakhri Syarnsuddin, 2005: 34-35).

Dengan kebijaksanaan para pemlmpin adat, yaitu Daruk
Katumanggungan dan Perpatih Nan Sabatang, didapatlah
komprorni, bahwa pangkar-pangkat adatlah yang diatur bere
tingkat-tingkat, yaitu penghulu sebagai kepala suku, di bawahe
nya ada pangkat Manti, Malin dan Dubalang. Kehidupan tetap
dcmokratis bermasyarakat.

Selain ketetapan tcrsebut dlatas, ada beberapa ketotapan
lainnya yang relah dlsepakati bersama. Pertama, Adytiaware
man hanya diberi kedaulatan di daerah rantau, yaitu Pasaman,
sepanjang Pesisir, Kuantan, Batanghari, Kampar dan Rokan,
sedangkan di Lubak Nan Tigo, dia hanya sebagai lam bang kee
satuan saja, sebagai penengah atau pendamai, Kedua, sebagai
raja ia tidak ikut dalam kehidupan bersuku, karena sebagai
penengah ia harus ada di atas semua suku. Ketiga,raja ridak
mempunyai hak ulayar atas tanah, karena ulayat tersebut me:
rupakan hak mutlak bagi setiap nagari dan suku-suku dalam
nagari. Dengan dernikian, kekuasaan Adityawarman sebagai
raja Minangkabau tidaklah mutiak .
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Kerajaan Minangkabau Pagaruyung ini pada hakikatnya
telah berakhir pada tahun 1809, ketika Sultan Muningsyah |
meninggalkan istana karena diserbu oleh pasukan Tuanku
Lintau. Raja-raja yang bertakhta sesudahnya di Pagaruyung
yaitu Sultan Muningsyah Ildan Ill, sena Puti Reno Sumpur sue
dah tidak mcmpunyai kekuasaan scbagai raja

Adat atau adat isuadat Minangkabau adalah rangkalan
peraruran baik mengenai pemerinrahan, kehidupan bernaga-
ri, bersuku, berkarnpung dan berumah cangga, maupun Yyang
menyangkuc urusan harta benda, pemeliharaan kearnanan,
ketenteraman dan kesejahteraan serta adat sopan santun dae
lam pergaulan. Bagi orang Minangkabau adat merupaka:n kee
budayaan secara utuh dan dapat berubah. Namun sulit untuk
mcmbedakan sccara tegas antara adat yang lama dan adat
yang telah mengalani pcrubahan. Namun, orang Minange
kabau sepakat rnernbagi adar tersebut ke dalam ernpat karegoe
riyaitu adar istiadat, adat nan reradat, adar nan diadatkan, dan
adat nan sabana adat.

Yang dimaksud denga:n adat istiadat adalah kebiasaane
kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat umum setempat
atau tingkah laku pergaulan yang dianggap baik untuk dilakue
kan, schingga masyarakat hidup sating menghormati, akhlak
dan sopan santun tcrpclihara.

Adar nan tcradat adalah peraturan-peraturan adat yang
berasal dari kebiasaan-kobiasaan  yang terjadi di kalangan rake
yat setempat dalam melaksanakan apa yang relah ditetapkan
oleh adat nan diadatkan.

Adat nan diadatkan adalah peraturan-peraturan adat yang
berlaku yang dibuat bersarna, kemudian disepakati untuk die
patuhi. Adat yang diadatkan ini disusun dengan berpedornan
kepada adat yang sebenarnya adat dan sekaligus rnerupakan
kelanjutan daripadanya sebagai aturan pelaksanaannya.

Adac nan sabana adat adalah adat yang asll, yang ridak
berubah. Conteh: alarn rerkembang jadi guru. Hal-hal yang
biasa terjadi seca:ra rerap pada makhluk da:n benda-benda di
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alam ini, seperti matahari yang selalu rerbit di waktu pagi dan
terbenam di waktu sore, gabak di hulu tanda akan hujan, cee
wang di langit canda akan panas.

Adat istiadat kalau sudah dibiasakan pemakaiannya,
rmaka derajatnya akan meningkat menjadi adat nan tcradat.
Selanjutnya adat nan teradat ini secara nyata dapat dijadikan
schagai adat nan diadatkan, Begitu pula adar nan diadatkan
ini puJa pada gilirannya dapar menempati peringkat adat nan
sabana adac.

Peraruran-peraturan adat yang menyangkut rnasalah pere
dana, perdata, kesusilaan, dan kesopanan, disertai dengan
sanksi untuk orang yang melanggarnya. Sanksi-sanksi tersee
but umumnya berupa denda atau sanksi moral, terutama mes
ngenai pclanggaran terhadap kesusilaan, kesopanan atau adat
isttadat. Orang yang tidak mcngindahkan adat istiadat akan
disebut orang yang tidak beradar dan dikucilkan dari pergaule
an atau dibuang dari kumpulannya. Jika ia seorang pemangku
adar, maka gelar adat yang dipakai akan dicabur. Ini berarti ia
dipecat dari jabatan adatnyauntuk selarna-lamanya. Atau die
denda seekor kerbau yang harus disembelihnya untuk mens
jamu penduduk nagari. Sanksi yang berupa hukuman badan
atau pidana tidak lazim dipakai dalam hukum adat Minange
kabau, terutama untuk dacrah Lareh Nan Duo (Lareh Koto
Piliang dan Larch Budi Caniago) scrta Luhak Nan Tigo (yaitu
Luhak Agam, Luhak Limapuluh Kora, dan Luhak Tanah Darar).

Tempat-ternpar pemukiman disebut "koto" (kota). Mee
nurut adat, koto ini sepertidikatakan oleh Fakhri Syarnsuddin
(2005: 39-41) dibagi atas empat tingkatan, yaitu:
|.  Taratak, rnerupakan bentuk pemukiman yang terkecil,

yang semula sebagai ternpat usaha berladang atau sawah.

Karena letak ladang dan sawah jauh dari ternpar tinggal

mereka yang utama, koto dan nagari, rnaka perani rnermne

buat bangunan-bangunan Kkecil untuk rempat rnereka
beristirahat makan dan minum, beribadat dan menyirne
pan hasil-hasil pertaniansebelum dibawa pulang ke koto.
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2. Dusun, merupakan pengembangan dari taratak. Bila
penghuni daerah itu semakin bertarnbah, masing-masing
keluarga sudah dibolehkan membuat ternpar tinggal yang
lebih besar, lebih dari seruang. sudah bergonjong, tetapi
hanya bergonjong dua dan paling banyak dibolehkan dua
rumah saja dalam satu dcretan. Mereka juga bclum dlizine
kan mengadakan perhclatan di sana dengan mcnycmbce
lih ternak yang berkaki em pat.

3. Koto, merupakan pengembangan dari dusun. Sesuai dee
ngan namanya, koto-benteng, ia dipagari dengan aur bere
duri, dan parit yang mengelilinginya untuk menjaga kes
amanan terhadap serbuan pihak luar. Setiap koto dihuni
olen empat buah suku atau lebih. Setiap suku dipimpin
oleh kepala suku dan dlbantu olen manti, dubalang, dan
malin.

4. Nagari, merupakan pcngembangan dari koto, karena pene
duduk berrarnbah banyak, diperlukan daerah yang semae
kin luas unruk menampung pertumbuhan  rurnah-rurnah
tempat kediaman, kedai-kedai, surau-surau, dan lain-lain.

Demikianlah gambaran ringkas tentang peraturan adar
minangkabau yang biasa disebut sebagai “tak lapuk karena
hujan dan tak lekang karena panas” Tampaknya semboyan
ini hanya tetap berlaku pada bagian adat yang disebut sebagai
"adat nan sabana adat”, Bagian lain yang diadatkan, dibuat,
diterapkan, dan dibiasakan oleh manusia tak lupur dari pere
ubahan. Tidak hanya perubahan mengenai susunan pernee
rintahan, yaitu pemerintahan nagari telah berubab menjadi
pemerintahan  desa dan sekarang telah kembali menjadi pe*
merintahan nagari, rnelainkan juga terjadi perubahan dalam
adar istiadat.

Di masa dahulu, perhelatan perkawinan selalu diadakan
di rumah gadang bergonjong yang menjadi kebanggaan mas-
sing-masing suku, undangan disampaikan dengan sirih di cae
rano, makanan yang dihidangkan adalah makanan tradisional.
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Sumbangan sanak famili dan para tamu adalah beras, kelapa,
rehung atau buah nangka untuk diguJai serta kayu api untuk
memasak. Tetapi sekarang pesta diadakan di gedung dan di
hotel. Undangan disampaikan dengan kartu yang dicetak, mae
kanan dipesan dari catering, sumbangan para famili dan tarnue
tarnu sudah bernama kado, dibungkus rapi atau amplop yang
berisi uang, rurnah gadang tidak hanya semakin sepi, bahkan
juga semakin kurang jumlahnya, yang sudah runt uh tidak lagi
diganti dengan yang baru (Pakhri Syamsuddin (2005: 42).

Adat Minangkabau mula-rnula disusun oleh Datuk Katue
manggungan dan Datuk Perpatih Nan Sabatang, dua orang
bersaudara seibu berlainan ayah. Datuk Katumanggungan
adalah anak Indera Jati (Putl Indo Jalito) dengan suaminya
yang pertama Sri Maharaja Diraja, sedang Datuk Perpatih Nan
Sabatang adalah anak Puti Indo Jalitodengan suaminya yang
kedua Gatri (Cati) Bilang Pandai, yang menikahi Indra lati se
telah wafamya Sri Maharaja Diraja Fakhri (Syamsuddin, 2005:
42).

Perbedaan asal usul kedua tokoh itu tecermin pula dalam
watak, slfat-sifat kepribadian, dan gaya hidup masing-masing.
Datuk Katumanggungan sebagai keturunan raja, digambarkan
sebagai seorang yang suka memerintah, aristokrat, dan mee
nyukai kehidupan yangsantai, scdangkan Datuk Pcrpatih Nan
Sabatang suka berrnusyawarah, dcmokrat, suka bekcrja kcras,
tidak menyukai kernewahan, mempunyai pengerahuan, dan
pengalaman yang luas, bahkan pernah mengadakan perjalane
an ke luar negeri. Narnun demikian, kedua-duanya menganut
dasar yang sama, yaitu watak mufakat.

Perbedaan watak, sifat-sifat serta gaya hidup kedua tokoh
terse but tecerrnin puJa dalarn aturan-aturan adat yang
rnereka susun rnasing-masing. Adat Datuk Katumanggungan
bersifat aristokraus, lebih condong kepada otokrasi walaupun
terap menghormati kata mufakat yang diambil dalam
rnusyawarah adat. Adatnya menganut prinsip  berjenjang
naik, bertangga turun. Pejabat-pejabat pernerintahan  pada
setiap suku terba-
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gi kepada empat tingkatan, yaitu datuk ernpat suku, penghulu
pucuk, datuk adat, dan datuk ibadat. Gelar pusaka rak boleh
menyimpang dari ketentuan yang berlaku pada setiap suku.
Dikatakan otokratis ialah karena gagasan lebih banyak dari
atas (titik dari ateh), dan setiap kcputusan yang telah disyahe
kan oleh raja dalam musyawarah adat tidak bisa ditinjau kerne
bali. Sistem ini juga discbut "undang-undang si mumbang
jatuh”, artinya kelapa yang sudah jaruh dari pohonnya tidak
akan kembali lagi ke ternpatnya semula: kepurusan yang telah
ditetapkan dalam rnusyawarah tidak akan diubah lagi.

Adat Datuk Perpatih Nan Sabatang lebih bersifat kerakyate
an, demokratis, duduk sama rendah, tegak sama tinggi. Oleh
karena itu, tempat duduk mereka dalam balairung adat adalah
mendatar, tidak bcrtingkat-tingkal. Gagasan boleh datang dari
bawah (mambasuik dari bawah). Keputusan diambil mclalul
rnusyawarah dan mufakat, dengan perrimbangan yang ma:
tang dan saksarna. Bahkan keputusan yang telah diambil dee
ngan mufakat iru, bila perlu dapat ditinjau kembali. Dipertime
bangkan dan disempurnakan untuk mencapai kernaslahatan
bersama yanglebih besar. Sistem ini disebut "undang-undang
si lamo-lamo” atau si gamak-gamak (Fakhri Syamsuddin,
2005: 43-44).

Para bangsawan dan pejabat kcrajaan lebih ccndcrung
kepada adat Datuk Katumanggungan, sedangkan rakyat tore
banyak dan para pemimpin yang berjiwa kerakyatan lebih
menyukai adat Datuk Perpatih. Tetapi, walaupun terdapat
perbedaan dalam adat, terutarna mengenai sistem pemerine
tahan, namun akhimya mereka mencapai kata sepakat bahwa
dalam beberapa masalah tertentu mereka menganut dan mee
laksanakan prinsip-prinsip yang Sarna, yaitu cara kehidupan
berkaum, bersuku, bernagarl, dan berharta pusaka. Susunan
masyarakat dalam masing-masing suku didasarkan pada gae
ris keibuan (rnatrilinear). Pusaka kaurn, baik berupa material
(perumahan, sawah, ladang, milik bersarna), ataupun yang
bersifat irnateriel (seperti gelar pusaka, hak ulayat atas canah
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dan hutan), harus diturunkan dari mamak kepada kernenake
an. Ketentuan ini berlaku dalam daerah kekuasaan Datuk Kase
tumanggungan yang disebut "Lareh Koto Piliang" dan daerah
kekuasaan Daruk Perpatih yang disebut "Lareh Bodi Caniago".

Setelah nagari-nagari makin berkernbang, maka pendue
duk setiap nagari paling scdikit terdiri dari empat suku, mie
salnya Suku Piliang, Canlago, Melayu, dan Indomo. Masinge
masing suku dipimpin oleh seorang penghulu sebagai kepala
suku. Pada masa Adityawwarman, Daruk Kacumanggungan
dan Dacuk Perpatih Nan Sabatang menyempumakan pimpine
an suku-suku ini. Setiap suku dipimpin oleh "urang nan ame
pek jinih", yaitu penghulu, man ti, dubalang dan malin. Penge
hulu bertindak sebagai ketua dan koordinator.

Oalam tingkatan pemcrintahan nagari, diadakan lcmbaga
baru yang disebut "tuanku nan bararnpek" (cmpat orang ahli
agama), yaitu Qadhi, Khatib, Imam, dan Bilal. Markas kekuasa*
an dan kegiaran mereka adalah di masjid yang harus ada pada
setiap nagari, sedang unruk ninik mamak disediakan balairung
adat, sebagai tempat mereka berunding dan bermusyawarah
(Fakh.ri Syamsuddin, 2005: 44-45),

Dalam tingkat pemerintah kerajaan, yang semula lange
sung dipegang oleh raja dengan bantuan seorang wakJinya,
diadakan perubahan dengan munculnya lembaga baru yang
disebut "Rajo Tigo Solo™, yaitu uga orang raja yang mcmirne
pin kerajaan bersarna-sarna, Rajo Alam di Pagaruyung sebagai
pimpinan tertinggi, Rajo Adat di Buo dan Rajo Ibadat di Sume
pur Kudus.

Di bawah tingkat raja-raja ini diadakan pula suatu lembae
ga yang disebut "Basa Ampek Balai" (pembesar yang bererns
pat) sebagai dewan menteri, yaitu Bandaro atau Pamuncak di
Sungai Tarab sebagai menteri besar arau perdana menteri. Ine
domo di Saruaso sebagai menteri dalam negeri clan kehakime
an, Tuan Qadhi di Padang Gantiang sebagai menteri agama,
penerangan dan pengajaran, dan Makhudum di Surnanik see
bagai menteri luar negeri dan keuangan. Selain dari pembe-
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sar-pernbesar yang berempat ada pula pembesar lainnya, yang
walaupun tidak berpangkat menreri, namun kedudukannya
sama pentingnya dengan Basa Ampek Balai tersebut. Pembee
sar ini adalah Tuan Gadang di Batipuh, yang disebut "Harie
mau Campo Koto Piliang”, bcrfungsi sebagai panglima perang
(Fakhri Syamsuddin, 2005: 45-47).

Masalah-masalah  adat dan agama yang timbul dalam
Lareh Koto Piliang yang tidak dapat diselesaikan oleh ninik
mamak dalam ungkatan nagari, dinaikkan kepada Basa Am-
pek Balai menurut bidangnya masing-rnasing. Bila masalah
tersebut tak dapat juga diselesaikan oleh Basa Ampek Balai,
lalu dinaikkan kepada Raja Adat di Buo, atau Raja Ibadat di
Sumpur Kudus. Masing-masing dapat membcrikan keputusan
akhir. Tetapi, jika pada tingkat ini pun tak dapat diselesaikan,
barulah dinaikkan kcpada tingkat terakhir, yaitu Raja Alam di
Pagaruyung (Fakhri Syarnsuddin, 2005: 47-48).

B. KONTAKAWAL ISLAM DENGAN MINANGKABAU

Ketika hendak memulai pembahasan tentang masuknya
Islam di Sumatra Barat, maka terlintas dalam benak kita per-
fama adalah bagaimana alotnya perdebatan pakar pada saat
harus merumuskan tentang persoalan masuk dan berkerne
bangnya Islam di Indonesia. Simpang siur pendapat karena
perbedaan visi, versi dan bahkan kadang-kadang subjekrlvitas,
seperti hanya meninggalkan kesimpulan-kesimpulan  yang
menggantung dan nyaris tidak menemukan titik terang. Ke:
dua, persoalan masuk dan berkembangnya {slain, kemudian
bahkan menjadi ajang untuk legitimasi dan sebaliknya sebagai
alar politik unruk rnengurangi radikalisme Islam itu sendiri,
terutama bagi dua kepentingan yang saling berlawan; Islam
clan kolonial.

Oalam melihat proses rnasuknya Islam, selarna ini para
sejarawan lebih banyak terpaku pada penemuan arkeologis.
Nisan makam Maulana Malik al-Shaleh yang berangka tahun
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1297 dijadlkan somber prim r t rkuat" se agai rujukan
dalam menggunakan rermlnologi masuknya Islam k u ane
tara, Padah ali buktl ark ologis itu ecara j la menglsya ratkan
bahwa pada waktu itu. sebetulnya Islam sudah eksis di ue
santara, bahkan s bagai sua u sist un k kuasaan, Lazimrr ‘a
uatu slstem k kuasaan Islam a ant rbentuk manakala. sue
dah dldahul il d ngan adam a omunitas-komunlras uslim

[auh sebelum angka tahun yangt rt ra pada nisan erse U -
Asp k fungsional ni an ini pada aasamya memperlihatkan
bahwa | lam pada saar itu -udah rnerupakansua u k kuatan
polltik dan sem mtara Itu kita pun sangat tldak m ra,gukan
pula bah -ak da an.ganlIslamt  usantara tldak dibawa oleh
golongan hangsawan (p na:ua a) akan t tapi m Jalui int rake
si dlagang dan proses konversinya b rlangsung S cara damai .
Maka d mgan demlkian dapat dipa - ikan ahwa sangatlah kee
liru m nggunak:an buktl ark ologis Inl s agai pa okan wak u
masuknva Islam ke usantara, a au dsngan kata lain proses
kenvers i awal erhadap Islam tldaklah herarti baru erlang-
ung t lah Islam  rwuud e agal k kuatan pob ik
Dalam p mbahasan en ang masuknya Islam ke Minange
kahau se agai a menjadi ub ab Ini p nulls ¢ nd smng
m mggunakan terminolcgi ' masuk" -nya Islam se iagal proses
awal terjadinya konversl erhadap Islam ol 1 mas raraka di.
wtlayah yang menjadi objek pen U -an Ini, Hal ini dimaksud-
kan untukmenghindarkan k rrancuan terrninologis darl b bee
rapa pen] lasan sebagian [arawan yang kurang mernuasl an.
em rmara. w, bukti arkeo 99! ma uknyal lam k. Ir done ia
tetao akan igunakan sebagai kerangka landasan tu tuk ; jee
las m tentang p rkembangan Islam seca a makm karena bukti
ar eo 0g-sin ten -nya merupakan bukti bahw pada waktu
ituIslamdi usan ara (paling .idak . vvHayah pe is: utara Su-
matrn)’ edang men,galami perkemban.,gan yang pesat karena
-sail ing wudah b rINUju kekua an po-tile prose, p nye-
barfJiya pun sud.ah enraldn int 1sit
ada dasarnya, ma knya.l lam ke n o esia maupun ke
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uma aBara tldak = rfJa pada dua kerangka ang t rplsah
akan t api m uupakan atu v tla ah lalu lintas perdagangan
laut semenjak berlang ungnya kon ak dagang an ara Asia hae
ra dan usan .ara. Poslsi p n ing wila h ini ditunjang oleh
a.ktifn a lalu Unas perdagangan S lat ala a ang bahkan
udah berlangsung sejak eb tum kelahiran agam.a Islan di.
mana, b b rapa komodltas dagang ang utama adalah In rae
sal dari sini, tama b rabad-abad wllayah pesisir ur (vii_
nangkabau telah rnem gang peran dalam perdagangan emas
dan r mpah-r mpah, terutarna lada yang banyak diha dikan
di s kitar da rah allran umgai ampar iri dan Kampar Kae
nan (M.D. Mano r, 1'0i70: HO). Daerah penghasil ma: utarna
r rdapat di da rah p rbukltan, Batang lo, dan | m ah [;
namar di da rah yang dahulu dikenal d ngan Tanjung ' mas.
Meskipun s dikl s kali k t rangan yagg dapa mengung a -
kan berapa jumlah produksi - ma Minangkahau pada wak u
Itu namun peranan komodltas ini t lab memengaruhi kehie
du an politik, a,gam.a dan udaya MInangkabau pad a waktue
waktu kem 1dian,
lalur perdagangan ang leblh mudah  iempuh dalam
kegiatan perdagangan Inl adalah m ilahii sungai- ungai yang
m mgalir dari p dalanlan - Inangkabau ng bermuara ke
:elat Malaka sementara ialur barat harus m mempuh m: dan
uli h rupa buklt-buklt t rjal, Pelayaran sungal m nuju - lat
alaka dit mpuh m lalui lembah - Inamar dis Kkltar Buo dan
-umt ur udu melin asi illukah urian Gadang menuju Sue
ngai Indragiri atau melin asi adang Sarai yang erletak - la-

fJr anak sungai kampar - .i, Kenyataan ak. -vitas - erdagangan
. wilayah perairan S lat alaka ini Sejalan dengan pendapat
yang me ga akan bahwa | lam udah masuk j inangkabau

eja a ke7 aa 8 aeh- bagai ym g di dmpulkan
oleh Seminar at rya slam ke inangkabau yang diada-
kan i Pa ang ahun 969 bahwa sam wudah masuk ke i-
nangka -au sejak abad-abad awal lijriyah Seminarini udah
menghin.1pwl ma. ukan dari berbagai pakar, term.a uk pakar
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sejaran namun masih ada yang m n.ganggap bahv a kesime
pulan Itu rnasi 1 p du dlpertanyakan, karena masih erdaoat
b ubagai kelemahan, di an aranya idak ada bukti- bukti arkeoe
logis yang dapat ditunjukkan,

alah atu penda at yang berbeda engan  simpulan
terdahulu adalah a ang dlkemukakan oleh ahmud Yue
nus. la rm mbantah basil semh ar di adang tahun 196'9 itu
dan ¢ nd rung berp ndapat bahwa t lam masuk k Minange
kahau barulah abad k ~12. Dalam buk in a ‘edjarah.Islam di
Mmangkabaz.t (1971: B~9), dia m ngatakan bah a ku urai
Islam ter ua di Minangkabau imur adalah kuburan Panglie
ma lzamuddin al- amil ang b rang a ahun 521 Bil 128.
M, ang di emukan di daerah Bangkinang (di epi sunga]
Kampar), en muan Ini m rupakan basil p melitian yang die
lakukan oleh p [abat Be and a Residen Poortman dlan basil p -
n~ elldikan Kepala Kan or P n irangan Agama umatra Tengah
Zainal Abldin Djarnb k.

amun dalam bukunya :ang ~ain, a.ng berjudul 1983 e-
jari  endidikan Islam dz Indonesia (1'983: 21). Mahmud Yu-
nus m ngemukakan pula hahwa p mbav a Islam per ama k
MIlnangkabauialah Burhanuddin al- Kamll ang dikuburkan di
Kun u, b r anggal 610 HI 1214 M. fa da an.g ersamaAbdullah
AN dari tanah Arab ke Aceh, bdullah sendiri inggal di Aceh
s dangkan Burhanuddin langsu g k Minangkabau, okoh
Inf ah yang sanipai s karang J s. ad dalarn Inga an masyarakat
untu dengan nama Syekh Burhanuddin sebagai oknh pe°
nyebar Islam di wilayah in~ ampai sel ar 1 g, kuburan serta
b berapa peninggal an8a masih terpelihara dengan baik.

er dapat erakhir ini sejalan -engan apa yang dikemukas
kano eh .. Parlindungan dalam bukunya196 ‘uankuRao
( 964: 19 bahwa ada sea ang par glimayang bemama Bure
hanuddin rd- amil yang wafat an dimakamkan di karnpung
umu, 1 tepi sungai ampar ,a atahun 6 0 ( 21 )
ila bukti arkeologi tinggalan nisan rnakam ini . apat dijadie
kan -asar bagi per - -aan ma uknya Islam, eper .nisan alik
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fl halen ang menjadi bukti rnasuknya Islam ke usan ara,
ma.ka dapat disimpulkan bahwa | lam udah masuk ke wllae
yah Inangkabau pada av al abad ke-13 atau mungkln b bee
rapa \ aktu se lum abad k -13.
B rbeda d ngan apa yang dik mukan rdahulu, dalam
imb rlain dlkemukakan pula bahv alslam ma ukke Minange
kabau m lalul p sisir hara umatra L blh awal, altu Kitar
tahun 1184 | Dalarn naskah MubaUighul Islam * (selanju nya
disebu naskah MU pada halaman H4 yang dikutlp Irhas 1 Am
ihamad (2007: 27~28) die irltakan  ntang seorang p dagang
Arab yang terdam. ar di. p sisir harat umatra Barnt (Padang)
pada tahun 5H0 H/1184 M yang dianggap t tah mem -rken aie
kan Islam p rtama kall di wi~ayah p sisir barat ini.

Kemudlan kira-kira dalam ahun S.80 liiriah t rpasahlah
seorang Arab k negeri timur ini. Dia terdampar deka muara
~hmgai Arau ang waktu i u dthunl ole 1 manusia ..~ akhirrr a
flrtemulah o hrr a beb rrapa buah dangau [~pondink pen]
d kat batang durlan h ar di pinggir ungai Itu maka pergilah
orang Arab itu m nemui orang dangau yang di bawah batang
durlan itu, t lah be emu diceritakannya keadaan dirinva
d ngan m makai Isyara saja, bab dia b tum pandai b irbas
hasa Minangkabau maka sangatlah ka ihan orang dangau 1 u
mend ngar p rasalan (=-penderi aan, pen) orang Ara yang
karam i u, sehingga dia mengajak untuk mau tinggal samas
sama dengan mer. ka di situ. Ajakan itu di erlma ol h Sa id

,b ullah, itulah nama orang Arab yang karam itu .
askah iru lebi - jauh me ce j ak . mtang bagaimana
bdullah mengajarl au slam k pada keluarga yang kebetulan
a alah salah sa u keluarga kerajaan agaruyung itu Pengajar-

2

! Judul lengkap naskah ini sebagaimana disebutkan oleh Irhash A Shamad udnlnhA.Mballighul
Isiam, Riwayat Tiga Orang Muballigh Istam yang Mengembangkan Agama Islam di Aceh dan
Minangkabau (selanjutnya disebut dengan Naskah V@A ditulis dengan tulisan Arab Melayu
oleh Imam Maulana Abdul Manaf pada tahun 1930-an. Dari keterangan yang diberikannya pada
nwal naskah ini, ia gakui bahwa apa vang ditulisnva adalah merupakan salinan dari sebuah
buku tua yang dia terima dan sescorang tentang Svekh Abdur Rauf dan Syekh Burhanuddin
dan sebuah buku vang dia temukan di Surau Syekh Pascban,
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fJ

an Islam ini kemudlan meluas k b berapa daerah di ekltar
Padang, Biladl! ayat ini dihubungkan d ngan apa yang dik -
mukakan oleh M.D. Mansner (1970: S3) bahwa sejs tahun
112BM t lah ada usaha pfhak saudagar aing ang ragama
| lam dari P rlak dan Pasal untuk m nguasaida ah produsen
lada. di s kltar Sungai = ampar Kiri dan Kam par Kanan maka
dip rkirakan ahwa p dagang-p dagang Arab t lah m lakue
kan p layaran dagang di sekitar - ilayah p si ir barat dar tie
mur Mina.ngkabau eja awal abad ke-12. Hanya saja p n
baran i lam ohh p dagang yang datang dari p sisir barat tidak
meluas k pedalaman Minangka rau sebagalrnana rang dilae
kukan oleh mubalig/pedagang yang melalul pesi ir timur. Hal
ini dis babkar oleh kar na kondlsl g ografis a g b ra dan
uli dit mpuh antara pesisir barat dan pedalarnan,

(. KONVERSI TERHADAP ISLAM

eralihan kep ngar ., . dari sua Uagama atau keperca-
yaan ke agama atau kepe ayaai lain sering disederhauakar
enga - istilah komre i (wnversion) me kipun sebenamya
te minnlogi - i idak rnudah digt akan untuk menjelas an
berbagai faktor yang nenyebabkan er] dinya ram an agae
ma pada e elompok manusia dalam dimer sike ejarahannya,
karena p - - an kepenganutan agama pada dasarnya, ebih
merupakan persoalan manus -awi yang unobseruable sifatnya,
apalagi pe soalan konversi s iagai yang dipahami di barat ce 1-
elWlg naerialis - dar berbe aderigankn vers-yang erjadi
- timur yang ce derung spri ualistik (mis ikl, arena itu une
tuk masalah konve 'si di ini, yang dapat dilakukan hanyalah
mer getaluri bagaimana konven i itu dapa diidem ifikasika i
dari realitas - ondisioi al sekelompok mas.ya akat dalam satu -a-
tar . elakang ul u 'ala au suatu ke yataan umum yang hersifat
teo tis. amun demiklan, p nggunaan mninologi konv rsi
di sini I blh ditekankan pada tujuan peny d rhanaan konsep
p rruihan kepen anutan dari uatu agama ke agarna fain.
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ada aglan t irdahulu t lah dlkemukakan entang ma-
uknya Islam ilayah Minangka iau m lalul pe isir timur
terutama pada da ah aliran sungai menuju selat Malaka dan
ju -d melalui P sisir barat, P ng malan awal Islam di Minange
kabau dilakukan ol h pedagang-p dagang yang b rasal dan
negeri Arab agakn: a dapat menjadikesirnpulan umum, tidak
hanya urr uk ka u Minangkabau tapi Juga un uk s bagle
an b ar wilayah Suma ra ahkan Nusantara di mana Islam
pada a alnya b rkembang di - ~Jayah pelahuhai dagang yang
t lah dilayan oleh p dagang tlrnur tengah ahkan s jak s b -
lum k lahiran agama Islam t rhadap mas~arakat di wilayah
[alur perdagangan yang k mudlan dllringi d ngan on. ersl
secara umum  rlangsung d. ngan su an fatan pa kek rasan,
Di. da ral peslsir timur Mlnangkabau, Islam dibawa nle 1
salah s oran gm uballigh|. lam yang bernarna  ekh Hurban ude
din d ngan m. mjadlkan daerah Kuntu di Kampar iri sebagal
fJisa pengembangannya, Da rah inl$S jak a ad ke-S M. sudah
dikenal oleh P dagang-pedagang asing, karena produksilada
~ang menjadl komoditas t rpentmgdi lintasan perdagangan
dunia waktu itu, Karena itu tidak mengherankan bila ada yang
b rasumsl bahwa Islam sudah dip rk nalkan k wila rah Ini
sejak abad k -7 dan a ad k ~8 M. Namun k terangan tentang
t fan ma uk k ilayah inl pada ahad ke-13: agaki ra ban ak
memihki dukungan sumh r, s p iyang dik unuka an nleh
ahmud Yunus terdahulu (Irhash A. Shamad, 2007~ 29-30)~
D “m - uku Sejaran Daerah Riau -usrnlan Departern en ene
diaikan & ebu ayaan ( 98,2. 69) ijelaskan ' ahwa se e ah

sii bhasiyal- mengalarni keruntuhan dan pusat kegiatan
berpindah ce e ir di tangan raja-raja = ameluk, para
pedagang ari aerah  esir . aroko, ersia i lain-lain k

imbali berhubui gan der gan daerah Riau khususnya un 1/
anlpar .. ebagai pusa  ng-~a iilada/rempah-rempah- e
kai 1yangmembawa s am untuk ke ua kalinya.

ada waktu 'hillah Syekh Burhanuddin datang dan menye-
ba-kan am ke wila.yah -sekitr ampat 1 witt kemu-
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dlan manetap di da rah un u. Pada saa la datang ke Kuntu
sebagian  sar penduduk wtla h Kampar memr lu agama
Buddha, Ma m.ulai melakukan pends ian dengan rakyat Kune
tu untuk m mp rk nalkan agama Islam, hingga akhlrn a
secara berangsur-angsur, p mduduk tfl:ari  d mgan ajaran
baru ini, Dalam naskah MI (h. 9'6-97)i dikernukakan tantang
bagalmana awal mulanya masyaraka Kun u menjadl ertarlk
d ngan ajaran Islam, di an aranya adalah m lalui p n  katan
perjamuan’ . h Burhanuddin dirlwaya kan s ring me.ng-
undang ma arakat untuk [amuan makan dar masyarakat
sangat s nang men hadlri perJamuan iu, M lahii cara ini
Burhanuddin secara berangsung-angsur rnemheri p n.ga~aran
r ntang agama Islam k pada pe.nduduk s empat, Para P dae
g~g Arab yang menetap di wilayah peralran sungai pe iisir tte
mur MlInangkabau juga arlng rm mgadakan -amuan terhadap
pendudul st mpa d ngan menvem lib sapi.
N enuru t Darusman dalam skrlpsinya ang berudul iJI~kli
Burhanuddin dan Pengenibangan Islanfl Kunui Kampar Kiri'
Abad XUI (1994. 54-64). berda sarkan rnemorl kolektlf yang
dlwarlsi masyarakat Kuntu ecara turun- emurun, dikee
mukakan bahwa : Ich Burhanuddin dlalam m ng mbangkan
agama Islam erlng rm ngunjungi p muka-p muka masyaras
kat, Bahkan die ritakan bahwa ia. sendiri mula-rr ula meru ap
di rurnah s iorang pemuka ma .yaraka yang berg ilar Da uk
akhudum, Ramah mi kem idlan s kaligus m mjadi basi pe*
ngembangan agama oleh lurhanuddin - telah seisi rumah 1ne-
rmeluk agama siam, bahkan dia - diri telah elite ima ebagali
bagian anggo a ehiarga(  enakanl dari suku - atuk M- u-
um. Sampai sekarangpun penduduk dari suku Datuk akhue
cum rnengar bahwa mereka ada 1 ke urunan  yekh
nrharn Idin, Berbeda dengan hail penelitian ini lalam nase
kah Ml (h.: 97) disebutkan bahwa Syekh Burhanuddin da al g
me lghadap - ja ar ipar dan melnin aagardiad-ab.ti ebagai
anak kemenakan ninik ma.nfl di  npat clan dibe j bersuku
sepa jang adatyang be -ah - Sayang tidak ditemukan
penjelas-
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an entang apakah Da uk . akhudum Itu sekaligus m njadi raja
Kampar a au bukan (Irhash A. Shamad. 2007 30 31).
kh Burhanuddin dik nail rm milikl kepribadian rnulia

uka menghargal orang lain tanpa pandang bulu baik yang
kaya rnaupun miskin, tua ataupun rnuda, Sikap dan kepri ae
dlan ini m njadl kekuatan ers ndiri.f)ltuk m n uat masyas
rakat s -cara berangsur-an gsur mau .m n rim.a apa yang dle
ajarkann a dan rneninggalkan apa yang dllarang ol h agama
(Irhash A. hamad, 2007:31-32) .

Akan halnya di p sisir arat umatra Bara S agairnana
disebu kan dalam Naskah. Ml yang telah dikemukakan t rdae
hulu, pada awafinya Islam diperk nalkan oleh -orang p dae
g~g yang rdampar, kar na kapalrr a m mgalami kec slakaan
di peralran pantai. Pad an.g. Pedagang yang berasal dari Arab
Inlt lab mengislamkan seorang kepala dusun ang keb tulan
adalah k luarga k irajaan Pagani g. Kehiarga ini men ap
fJ s buah dusun yang b rnama Kampung Durian. K glatan
penglslaman ini kemudlan b rlanjut hingga eluruh pendus
duk dusun itu m nganu | lam. Dalam naskah M.l(haffl. 94 dan
s t rusnya) yang dlkutip Irhash A. -hamad (2007: 32.33) dice-
rita sebagai berikut:

Setelah beberapa bulan Sayy d Abdullah tinggal distu yang slange
nya msmbantu orang dangau ternpat dia tinggal itu bskerjatani
rnaka diberinyalah orang dangau i uakan penerangan hingga seie
s dangau memeluk agarna Islam. Olah orang dangau itu, yangjuga
menjadi kepala pada dusun tu, disarnpalkannya pula kepada ka-
wan-kawannya Yyang tinggel padadangau yang lan bahwa orang
Arab itu ada membawa agarnaharu, agarna yang benar barnarna
agama Islarn. Oleh karsna yang menganjurkan rnernasuki agama
Islam kep& seluruh penduduk dusun Itu adalah kepala pada
dusun itu rmaka rnerneluk Islarnlah ssluruh penduduk dusun itu.

Begtulah  hal Sayyid Abdullah tinggal di dusun itu yang siangnya
memban u orang empa dla rnenurnpang r u dan rnalarnnya
mengajarkan pera uran-pera uran garna Islam kepada pene
duduk dusun itu Karena ketua dusu n tempat Sayyid Abd ulla.h
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t nggal ada mempunya se.orang anak gadis, maka bermi natlah
da hendak mengawinkan anak gadisnya itu dengan Sayyld Abs
dullah. Maka disuruhnyalah salah seorang penduduk dusun itu
bust rnenyampaikan ha! tu kepada Sayyid Abdullah Oleh Sayyid
Abdullah larnaran ketua Dus.uni udi erima dengan segala senang
hati Maka pada hari ket ka yang bai k yang tslah dmufakati, die
langsu ngkanlah perkawinan antara Sayyid Abdullah dengan putri
ketua Dusun i uyangdhadin oleh seluruh penduduk dusun itu

D- PERKEMBANGAN ISLAM DI MINANGKABAU

e kenalan pertama - tangkaban dengan slam, sebagai
yang maslh lia umsika n adalah melalui duaja ur, yaitu; pere
tama pesi il timur Inangl abau a au - rang abau Timur
an ara abad ke-7 dan 8 asehi, kedua; me-alui pesisir barat

1 gkabau padaabad ke- 6 : aser i,

eori DW imur lidasarkan ol h intensifnya jalur pe -
‘agangan mea uj sungai- ungai yar g mengalir dari gugu: an

it .arisan k S lat alaka yang dapa ' - y ri oel pedae
gang unt « - en . eroleh kornnditas adad 1ernas, ah an die
perkirakan sudahada pedagang-j edagang rab  uslim yang
rnencapai - ayah pedalaman ini sejak a ad e-7/B asehi,

1 oer di dalarn bukunya Sejarah in:arZffkabau (h. T,
5) meng mt an bahwa perebutan monopoli - ere agangan
lada antara ke hahfahal am maiya dan Jnastt ‘ang e-
lah mendorong pedagang-pedagang u Um di ma a kekhalie
lahan ani Umaiyyah ml k mengambi lang ung komor - as
lada in - -ari wilayah inangkabau inur. Kegiatan perdas
gangan ini diper - akan, adal ah awal terjs dinya konrak antara
br daya tinangkabau dengan lam, ontak budaya u - kee
mungkinan lebih inter si pada aba - ke-13 ~ saat muncnlnya
k irajaan Islam Samudera Pasai se- agai k kuatan baru dalam
wilayal per lagangar Selat alaka, ada waktu ini, amu -¢-
ra asai bah an telah m nguasai sebagian wilayah penghasil
lada an emas di inangkabau imur,
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Asurnsl rnasuknya Islam m lalul p sisir hara didasarl
oleh in nsifnya k glaran perdagangan pantal hara Sumatra
pad.a abad k -16 M, s bagai akibat dari kejatuhan Malaka k
tangan Portugis. ada waktu int pengaruh k kuasaan ceh
Darusslam (p lanjut k kuasaan Pasai) sangat be-ar. terutae
ma pada wila rah p Islr barai umatra, Intenslfn; a pengerne
bangan Islam pada \ aktu inilah - ang nleb beberapa p n litian
dljadikan s Ibagai dasar anallsis bagi av al masuknya Islam di
Minangkabau dan m nghubungkannya d ngan nama Burhae
nuddin Ulakaniang ol h b rapa penulis dianggap se agai
tokoh pem av a Islam pertama ke wHa ah inl Syekh Burhae
nuddin ang m irupakan murid  kh A dur Rauf ingkil adas
lah ulama ang mr mbawa tar ta yn arlyah ke Inan] kabau
untuk p rtama kalinya, ar kat ini kernu fan b rk mbang
di Minangkabau ngan perse aran surau-.urau yatarl ah
ang dldirlkan al h murid-murld Burhanuddin s mdirl. lalur
9'ngembangan tarskat ra ariyah an.g  rawal darl p isisir
barat ini ol h b berapa p nulh sering dijadikan titik ola] kae
jlan t 11 ang Islam di linangkabau ermasuk p ng mbangan
k wilarahp dalaman,

rk imbangan agama Islam di MInangkaba 1abad k -17~
19 sangat di arnal oleh aktivitas berapa ordo ufi di ane
taranya ang dominan adalah Syatarlyah. dan Nasybandiyah.
Tareka Syatari ah ebagai ang dise u an.t rdahulu telah
men bar mlalui surau-surau yang didlrikan ok h  muride
murid y kh urbanud - . Sele 1 di Uakan sendiri, sen
entrat eka inipun emu ian be em ang di pesisir barat
1 matra Barnt dan dil eberapa wilayah pee alaman  inang-
kabau,

e, kembangan ar kat Sya iyah - wilayah penc alaman
Ini menarik untuk dicermati kar na ran yang dimainkane
nya dalam rnelahirkan gagasan-gaga an yang melarm aui bae
tas-bata implemen a i ajaran ufistik i se -~ e uatu pe -
kembangan yang sangat berbeda engan daerah ]Je i ir hara
a-imanat e a ini adaawa :iya - embaugkan Para o-oh
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ufi pcdalaman - bih arr ak m liba an diri d ngan kehidu -
an konoml masyarakatnya, ritbatan m reka intlah yang
telah m mberi warna ersendirl bagl perk mbangan Islam di
MInangkabau, ahkan ksmudian alam p rk mbangann a
t lab mi lahirkan id -ld permurman an pem aruan,

erk mbangan aliran - Is 'k dip daiaman ini rnenurut
Irhash A, Shamad (2007:44) memunculkan asumsi bah vap re
kernbangan vya arlyah di wila. ah p dalaman  inangkabau
ternyata m lahirkan sintesis-sint is Islam yang baru s bae
gai akibat pert muannya d ngan tradisi keislaman ang lab
menjadi basis kultural rnasyarakat di da, Tab Inl, atau mungkin
oleh pertemuannya dengan tar kat a sa andiyah arena.
tar kat ini juga. mempr rol h pijakan ‘ang kua- di h = rapa
daruah pedalaman MlInangkabau, ahkan mungkin I bU-1 awal
di ban ellng Syatatiyah sendiri, -hrls Ine Dohbin dalam bukus
n~a Kebangkitan Islam dalam Bkonomi Petani yang sedang
Berubah, umatra Tengali 1784 47 (h, 146) memperkirakan
bal wa tharigat Nagsabandlys 1masuk k  inangkabau pada
paruh p r ama abad ke-17 edangkan Azradalam bukunya /a°
ringa n UZanu.fJL99S: 291) m sngemukakan bahwa yang m me
bawa tar kat ini adalah Jamal al-Din s orang inangkabau
yang bela]ar di Pasal s belum rm lan]jutkan k Ba al-Pagih
d mj Haramayn, Mesir, dan India .

n muan naskah -naskah k agamaa n di umatra Barat
pada dasawarsa t rakhlr, menunjukkan k ¢ nd rungan bere
alilmya dominasi jwnlah temuan ke wilayah darek. tepa nya
bagian timur Sumat a Bara epel'- gmndan5 ota( . U-
su - 95). ea-aan ini memberiin - asi baru tentang intensi-
tas peng mbangan Islam di Inangkal au melalui jalur perdae
gangan p sisir timur care a secara geograf daerah-daerah
Ini lehih deka dan lebih m idah dijangkau oleh pelayaran da-
gang ijalur sungai-sungai yang bermua ak pantai timur Sue
matra. alyang dernikian s kaligu jugaakanmem ihatkan
sam kemungk.il an bagi peran tarekat ag abandiyah dalam
p se p . embangan budaya lnasyar -a inan,gkabau. Apa-
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lagi bila ditlnjau dari sejarah rnasuknya ang leblh dahulu darl
yatarlyah, dapat diper. rakan bahwa tarekat inil blh mendae
pa t mpa - ayah ini dan mengakar d:i kalangan masyarakat
pedalaman. K dua indikasi ini paling tidak akan m rnperkaya
temuan t ntang jarlngan ak ivitasint |  ual Islam ya.ng selae
ma im lebih ban ak mengungkap entang b sarrr a peranan
pesi ir barat uma -adalam p ny baran agama Islam di da -
rah ini pada taha P awal diban dingkan P sranan pesisir 'linu.r~
Perk nnbangan Islam melalui k giatan S mtra -sentra  aree
kat Ini m 1 Inggalkan | jak:nya in Ja~ui naskah-naskah d ngal
topik-topi  yang rneliputi hamplr semua aspek kelslaman,
lalah satu kenya aan yang dapat -erllha darl perk imbangan
sentra-s m -a tarekat aik atari ah maupun agsa andie
yah di Mlnangkabau, ialah praktik pengamalan tasawuf d -
ngan rnenekankan p ntingnya s ariah dan idak erdaoat
indikasi bahw = ajaran tarekat di wHayal ini rnengarah pada
pantheisme s jperti yang t nltat di Ac h pada abad k -17
(Azra, laringan Ulama: 28BJ~ Oleh karena Itu pemlklran k -
aga.maan ang di inggalkan o eh kedua allran tar ta in:i tidak
hanya berlsikan ajaran a awnf semata akan etapl m llputl
hamplr caban ilmu-ilmu k islarnan, bahkan upaya P ncarlan
sohisl k mas araka an dan urusan dunia lainnya m mp roleh
tempat dalam kajian-kajian m reka sepe iyang dik mbange
kan ol h Jalaluddin murld Tuanku an Tuo di wllayah Agam
(Dob oin: 151-152)~
e uasan cakupan implementasi ajaran tasawuf di -
nang ahau sebagai dikemukakan memang menarik urnuk
dikaji, kart' - kemampuan para o ohnya dalam rnentranse
formasikan In i ajarannya erhadap persoalan-persoalan ke-
ma yarakatan sehingga e eradaannya ngat rnemengaruhi
b rbagai aspek kehidupan masyarakat ermasuk kehidupan
ekonorni teru ama di wilayah agrari. p alamar inange
kabau. e kembar gan sam j sini dalam per] anannya u
mang diwarm - o eh berbagai konfli keagamaan ep r -yang
ter ihat d~am bebe -apa epis e - e ejarahan dalaln abad ke-
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19 dan 20 dan hal ini s ring ipandang sebagai sua u kenisca-
aan s [arah yang dapat dtpahaml pada akar kul ural masyae
rakat Minangkabau sendiri. Akan etapi k adaan konfli Ini
ju @, justru s kaligus m mlliki pot nsi m munculkan rba:
gai praksis kul ural dalam dinamlka p rk mbangan masyarae
katrr a. Konfllk keagamaan ang rjadi, bait antara Syatari ah
dan Nagsabandiyah rnaupun antara a sa andiyah d ngan
golongan pambaharu, t lah m lahirkan dinamika polemik ps -
mikiran keagamaan yang berlrnp ikasi erhadap int nsitas k -
glatan in | krual yang ell.andt banyakrr a dihasilkan na kah
keagarnaan. askah mana tentu tidak -lsa diabaikan dalarn
melihat berbagai kehldupan k agam.aan di daerah ini,

Latar depan fimomena keagamaan abad ke- 9 dan ke-20
disaa mana lahirnya ga,gasan-gagasan awal pembaruan Islam
di MiInangkabau, tidak dapa dH p ska dari J momena hi -
toris yang rjadi s jak abad ke-16 atau mungkii ejak abad
k -13 eperti ang dlasumsika fJbagai a a] kom ak budaya
Islan di wUayah int Kon aka all lam pada tahap- tahap awal
itu  ntu akan menjadi aJah satu d t rminan ang m mb -
riwama t rhadap berbagai karak erlstil ang muncul dalam
perkembangan histork masyarakai dii ila ahini, .kan te apl
b barapa penj asan sejarah yang banyak di ulls ering m -
mandang fenom na tersebut darl persp ktif sosial struktural
sema a s hingga k 1 ataan historls Islam Itu s ndiri luput die
per ha Utan. Apallagi pula kenyataan sumb ar-sumb ryang t re
batas serta paradigma ejarah yang barat sentris, menjadikan
b berapa - etsi aripenga aman histori - agarnaini nu njadi
terabaikan, 1

G akan pembaruan slam di Sumatra Barat dimr lai ke -
tika uanku an uo bersama m irid-mu .i ya i urau .at

uo mengambil peran - arn pemasyaraka an syariah pada
b .rbagai aspek k hidupan masyaraka agraris pa.da akhil abad
ke-1H Gerakan yang merup .an alsi pen - kehidupan

ma yaralrnt dengan norma-nonna keislaman pada fase k -dua
le ih merunc - g karena menguanya re sen - kawu a-a.
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Kalangan ada merasa bahwa o orltas mer ka erganggu oleh
aksi  berapa kalangan ulama murld Tuanku Nan Tuo yang
tidak abar dalam m njalankan aksi syar'iyyah yang dihadat -
kan pada pra ik praktik adat yang idak sesuai dengan ajare
an agan als lam, Pert - -an adat dan agama vyang terjadl pada
a - al abad k:e-19 ini, dianggap sebagal aksi radikalisrn  yang
dibawa. dari pusat a.gama | lam s ndirl, Berbagai int rpr sasi
atas konflik ini k mudian menjadl hahasan m narik" un uk
m mb uikan garnbaran "kelabu" sebagai mllltansi golongan
Islam dalam ma arakat Minangkahau .

Pertikaian ada dan agama yang erjadi di vwUayah p dae
laman pads paruh p r ama aba.d ke.19 n eniadl [alan masuk’
bagl B landa k wilayah ini, B 'anda pada waktu seb lumn a
hanya dapat menguasai wdayah pesh tr karena kuatnya P rtae
hanan dapat n enguasai Ua ah pedalaman di baw 1 kaurn
agama. Dengan poll ik. b lah bambu” H landa mencoba me-
Ilanfaa an kedeka annyad agan kaum arlstokrasl ada un uk
secara berang ur-angsur m nguasal wlla rah-wila ah n en ka
sambf men kan golongan Islain. Kaum agam.a yang fah mes-
nguasai Jan - .nagari di wilayah pedalaman berusaha meme
p irtahankan wlla ah m r kadari | - rvensi asing, tlka tujue
an a.payang ada di balikkerjasama B landa dengan aristokrasi
a at dlsadarl, maim perjuangan kaum agama ini beralih mene
jadi p rla anan erhada p njajahan (dis bu Perang Pad rl).

"elaln i u, gerakan keagamaan yang elah b rianor: ung
pada peralihan abad ke- a clan. ke- 19 juga diwarnai dengan.
konflik keagamaan antara Syathariyyah dan agsabandiyah
telah berakhirnya erang | aderi 10;.7 perdebatan in ernal
§ pu ar pa aamtareka ini ternyata tidak rnakin mereda, meski
perl a ian pada perbee an pen apat itu . ralihk  pada aat
mer gha -api must h bersama, olemik keagamaan ini ;emba-
li merL cing :an ahkan berinlp - asi t ha a umbuhnya
motivasi Se agian masyaraka umuk berangka ke  ekkah
memperdalanl peng tahuan agama slam sambil menwlaikan
ibada aji. 0 - kedua kalangan dai [la inangkabau
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ngan Timur ngah Inlt lab m rnbawa pernikira keagamaan
~ang sangat berp ngaruh bagi p rubahan-p rubahan sosial di
MInangkabaupada waktu-waktuberlkutn 4,

Ahmad Khatib al- ii angkahawy alah orang putra M1-
nangkabau yan.g tidak merasa b -ah d ngan kondisi sosial di
da irah kelahlrannyaim m nco a untuk man nap di Mekkah
dalam rangka mendalam ilmu-llmu agama. t kunan s re
tat kadn a yang kuat m rr ebal kan Ahmad Khatib akhirnya
marnpu berdiri sejajar dengan ulama-ulama Timur Tengah
lainnya, hahkan dialah ulama asing p rrama yang marnpu
mendudukl posisi Muf - Mazha vyafi idi Mekkah . Ban.ak ka-
langan ulama Indonesia ang b lajar ke pusat slam Ini men-
dapat dldikan langsungdari hmad Kha Ibs ndiri, « ulang-
an murid-rnurid Ahmad Khatib ke Indon sia, m nurut banyak
kalangan elah msmberlkan kontribu i bagi pernbaruan kee
agarnaan ahap kedua ser .aturnbuhnya P mikiran kebangsa-

yang menjadip mlcu perlawanan rhadap kolonlallsme di.
Indonesia pada awal a ad k ~20.

Munculnya genera i am int lek ual Islam inangkabau
paflakhlrabad k ~19 dan awal abad k ~20 Ini - ernyata mame
pu m njadi P rr el angaksi polltlk i B Janda yang elah
memp irluas [alur p ndidikan anak nagari di  inangkabau
memp roleh napas baru untuk bangkit b rsaing dengan s; -
t m p ndldikan bara ,

amun seiring d ngan k nnbalinya g.n ra ibaru Inteh kn
tual Islam yang belajar di timur engah ini ke Minangkabau
tercip a pula sebuah inamika konflil keagamaan baru yang
- ricu oleh muneulnya pemikiran bani seputar ke erikaran
k pada mazhab '-an kebolehan be ‘ij ihad. Kon lik internal k -
ct aini ebih dike al alam sejarah de gan polemik aum Tua
an aum uda. ersoalan pertama yang menjar i tema per-
d ba an kaum ulama ini a a ah mas ah praktik pengamalan
tare at -agsabandiyah yang ole ebagian ula Na pembaru
ilanggap banyak yang kelaar dari ajaran lam yang sebenar.
nya seperti p ak - wasilal yang dianggap idak esuai de gan
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unnah (Hamka 1967": 79). Persoalan Ini kemudian berkems
bang kepada rnasalah ang m nyang utk bol han jjtihad sere
ta per daan pendapat sntang rnasalah-masalah furuiyyali
lainnya, Ulama-ulama k dua golongan ini pada dasarrr a adae
lah produk Timur  ngah dan hamplr s muan aadalah murld

kh rmad hatib al- inangkabawi .

Dan km flik ang muncul Ini dapat diasum stkan dua hat
pertan a, Ahmad Kha - dalam halagah pengajian ang dib -
rikan k ipada rnurld-muridn a sev aktu belajar di Timur ee
ngah, tldak a au b fum meny irr uh persoalan-p rsoalan yang
menyangku masalah ljtlhad namun. la -dak melarang s kae
ligus juga tidak menganjurkan n urid~murldnya untuk b lajar
k Mesir di mar a gagasan. awall p rnbaruan Islam ini tumbuh
dan rkembang, Kedua; la ar belakang kultural masyarakat
Minangkabau yang merm lihara konfliks ba aisebuah dial ke
tika dalam rangka m lahirkan sin .is pernikiran-p nnikiran
yang d.inamis dan progresif (Pepatah adat Minangkabau yang
mengajarkan ahwa konflik i uP' du b rbunyi: Basilang kavu
dalam ungku. baitu api mangico ka idutk (8 nsilang ayu dae
lam tungku, - mikian apa baru hidup). Bagi masyarakat NU-
nangkabau, dinamika konfli = diperlukan dan dip llhara agar
k hidupan Itu tldak m njadi s a is dan pengalarnan s jarah
juga t lah m ngajarkan ahwa dinamika konflik di ~ mm -
kabau idaklah m ngarah pada disint grt asl, Sebaliknya . ue
asl konflik b rpot msi dalam melahlrkan tokoh- okoh Minange
kabau pa a masa-rnasa selanjutnya, sebagaimane sejarah
ma yarakat i telal membu .- 1nya. 6 oh pemba :uank -
agan - 1awall semisal (anku nan uo yru ¢ alim dan bijake
sana kaligus pedagang ul t berhasil menjadikan hukum Is-
lam sebagai landa an kehidu an masyaraka di pedalarnan .
urau uanku an uo banyak melahirl ar nurid yang alim
eperti yang kemu - an dikena] dengan yekh lalaluddin a ih

hagl ir, atauyang cendekiawan, amun t gas eper - uanku
nan Re ce , e . .anjuga rnurid yang 1nemiliki elnangat jue
ang memb' a emis  ualku Imam o ol dan banyak yang
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lainnya. reka Ini t n ulah merupakan produl . uasi Mle
nangkabau akhlr abad ke-Ls,

ada akhir a ad ke-1jl muncul pula tokoh Ahmad Kha ib
al-MlInangkaba . ang juga rasal dari daerah p dalaman
Tokoh Ini tak kalah pen ing dari yang disebut rdahulu: dan
halagahnya t lab mun cul ulama-ulama karir matls dan piawal
sernisal H. . Thail Umar, H. Abdul Karim Amaruflah, H. Ahe
duHah Ahmad S kh Jamil lamb k Thahh rJalaluddin dan
laln-lainnya,

P nd le kata, situasi  Inangkabau d ngan k unikan ule
turalnya elah melahlrkan anyak tokoh in elek ual dan pe-e
juang yang respnnsif  rhadap berbagai p-rsoalan so ial ang
dihadapi zamannya: tokoh anita srnlsal Ro tana Ku lus .. iti
Manggopoh, Rahmah d-Yunussiyyah, Ratna arl, dan lain-lain
dart kalangan wanita dli negeri ini demikian pun di bidang po-
Il ik kenegaraansep r - ahrir oaammad Yamin, B. Agus
alim, a sir; Ham - an lainnya yang erlalu banyak un uk
disebu satu per satu, S tidakn a sampal zaman k m rd kaan
rokoh-tokoh dalam b rbagal bidang t [ah t rlahlr dari ranah
MiInang Ini,

Dan carat ns jarah se lah k m ud kaan, kita m rr aksie
kan sua u p rur ahan yan.g cend rung memperllhatkan gejala
penurunan yang drastis, yai u tidak an~ aknya muncul okoh
in | ktual s agaimana we u s b lumnya, . ingga masa
akhlr Orda Baru, produk 1n  ktual Minangkabau s irnakin
tidak banyak yang mampu mewarnai khazanah pemikiran cli
negeri 1 @aga- -gaga.an seg dari - anga in el ktu
politisi d.anulama idak lagi menggema di scantero  usantara
ini, Demik:i n juga dalam bidang penclidikan | ila 11, se idake
nya dalam iga da awarsa e akhir, ma rasah-ma asah jel-
rnaan dart surau-surau yang hulunya didatangi oleh murid

"ari berbagai  losok anah Air,un uk sebagian hanya telah
tingg nama, .anyakma rasah yang uda kehilangan o0 oh
khari mati "bat mandeknya p o es regena 1 di kaiangan

merera ilah -ealias : inanglcabau hil,gga wa.ktu ini.
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Terkait dengan pengalaman historis Islam di Minange
kabau sebagai dikemukakan, maka pembahasan ini diberange
katkan dari beberapa pertanyaan. antara lain kapan, di mana,
dan bagaimana proses konvensi terhadap Islam tahap awal
berlangsung di Minangkabau? bagaimana Kkarakteristik pere
kcmbangan Islam yang ditunjukkan oleh bebcrapa sintcsis
pemikiran dan praktik keagamaan yang muncul di beberapa
sentra pengembangannya serta sejauh mana pula faktor-fake
tor iru relah memberi kontribusi terhadap praksis-praksis kule
tural masyarakat dalam rentangan historis Islam di wilayah
ini?, faktor-faktor apa pula yang menjadi pendorong kegairahe
an intelektual Islam di Minangkabau dalam melahirkan pe*
mikiran-pemikiran keagamaan dan kaitannya dengan proses
perkembangan kcilmuan Islam pada tataran yang lebih makro
sorta implikasi timbal baliknya dcngan perkembangan budaya
rnasyarakat Minangkabau scndiri?, bagaimana siiuasi konflik
keagamaan teleh menyediakan "ruang kreativiras" yang begiru
luas bagi lahir dan berkiprahnya sejumlah tokoh dan inteleke
tual Muslim semenjak abad ke-19 serta kebersinambungannya
dari waktu ke waktu?, pada dekade tertenru, bagaimana pula
adat dan agama bersinergi dalam rnernapankan basis kultural
masyarakat pada taraf aplikasinya, meskipun pertemuan kce
duanya diawali dengan kon flik,bagaimana pula proses scjarah
dari situasi Islam di Minangkabau yang selalu diwarnai konflik
pemikiran, kemudian berhadapan dengan kenyataan kolonle
alisrne pada awal abad ke-20?, dan kenapa pula pada dekade
setelah kemerdekaan, justru proses sejarah masyarakatini tie
dak sekondusifwaktu-waktu sebelumnya?

Sejarah perkembangan awal agama Islam di Minangkabau
hingga saar ini telah dihasllkan oleh banyak penulis dan seiae
rawan, baik dari dalam rnaupun dari luar negeri. Berbagai pene
dekatan pun telah digunakan untuk menelusuri perkembang.
annya, rneski hingga waktu rerakhir, persoalan kapan dan dari
mana datangnya Islam ke wilayah ini masih menjadi perdee
batan. Pada umumnya Kkajian tentang sejarah perkembangan
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Islam di Minangkabau masih terpenggal-penggal dan belurn
utuh secara khusus.

Beberapa buku yang khusus membahas tentang Islam di
Minangkabau, antara lain yang ditulis oleh Christine Dobbin
berjudul Islamic Revivalism in Changing Economy. Central Sue
matra 1784-1847. Buku yang sudah diterjemahkan kc dalan
bahasa Indonesia ini, Ichih berfokus pada aspek ekonomi mae
syarakar perdesaan Minangkabau yang dihubungkan dengan
gerakan pembaruan Islam di wilayah ini. Penggunaan sumber
pencatatan asing sangat dominan dalam karya Dobbin; see
bagai diakuinya, hanya ada dua sumber lokal dalam bentuk
laporan yang ditulis oleh orang Minangkabau sendiri, selain
sumber cerita-cerita tradisional dan peninggalan arkeologis.

Salli buku yang mcmbicarakan tentang dinamika kchie
dupan beragama dalam reallras kchidupan sosialnya di Mie
nangkabau yang telah melahirkan dialog yang terus-rnenerus
dalam rentangan sejarah masyarakar di wilayah ini telah dibae
has secara baik oleh BJ.0. Schrieke dalam bukunya: Pergolake
an againa di Sumatra Barat, Sebuan Sumbangan bibliograft.
Buku ini diterbitkan dalam edisi terjemahannya dari buku ase
linya oleh penerbit Bhratara pada tahun 1973, Buku ini padat
informasi dan analisis, dan ditulis dengan menempatkan die
rinya pada sisi Islam bukan adat, namun sisi pandangan bae
rat terasa masih kentara dalam beberapa bagian bahasannya.
Meskipun demikian, kajian yang dilakukan Schriekc ini telah
memperlihatkan suatu perspektiftersendiri dalam rnenganalie
sis perubahan sosiologi masyarakat Minangkabau.

Tanpa mengurangi penghargaan pada beberapa buku la
innya tentang Islam di Minangkabau, kedua buku terdahulu,
dianggap sebagai represen tasi dari kesungguhan intelektual
dalam membahas secara kornprehensif dan analitis tentang
Islam di Minangkabau, apalagi dilakukan oleh penulis asing,
Beberapa rulisan dan artikel yang secara khusus rnernbicaras
kan tentang Islam di Minangkabau terdapat pada buku-buku
lainnya, akan tetapi merupakan bahasan sarnbilan di dalam
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topikyang lebih besar dan terlalu banyak unruk dikemukakan
satu per satu.

Kenyataan historis keberadaan awal serta proses konvere
si terhadap Islam di Minangkabau diasumsikan sebagai telah
ikut memberi bentuk terhadap perkembangan agama Islam di
wilayah ini. Kenyataan ini pula yang telah melahirkan berbas
gal karakterisuk dan pclembagaan nilai di dalam masyarakat,
Salah satu Instirusl yang memegang peran dalam proses itu
adalah surau sebagai wadah pendidikan tradisional di mana
proses pembudayaan iru dimulai.

Surau telah rnemainkan peranan penting dalam proses
penyebaran dan pembudayaan Islam, serta perluasan tradisi
keilmuan dan kemasyarakatan. Peran surau dalam kedua hal
ini sangat jelas terlihat, kctika suatu selain mampu menjadi
wadah transformasi dan transmisi ilmu pengctahuan di linge
kungannya sendiri, juga bcrperan dalam mernbangun dan
mengembangkan tradisi budaya masyarakar di mana suaru iru
berada. Di Minangkabau masa lalu, cerdapac garis sejajar ane
tara kedua peran itu, di mana surau dengan segala tradisinya
akhimya mampu menempatkan Islam sebagai basis budaya
masyarakatnya.

Di sisi lain kehadiran surau menjadi penting dalam pere
jalanan sejarah Islam di wilayah ini, karena dari dan ke obe
yck surau inilah proses transmisi dan transforrnasi keilrnuan
dan kebudayaan Islam itu berlangsung. Proses transmisi dan
transfonnasi keilmuan itu terlihat dari adanya aktivitas surau
antara lain dalam mentransrnisikan lektur-lektur keagamaan
dari pusat-pusat Islam tirnur Tengah, rnenyalin, mengulas,
dan menerjemahkannya ke dalam bahasa lokal, demikian juga
pelahiran naskah-naskah sendiri dalam bentuk karangane
karangan dalam berbagai aspek keagamaan sebagai dikemus
kakan rerakhir ini pada dasarnya telah berpengaruh bagi pee
lahiran unsur-unsur baru, baik dalam lapangan keagamaan
maupun dalam bidang kemasyarakatan sebagai perwujudan
akulturasi budaya lokal dengan kebudayaan Islam.
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Peran ini diasumsikan telah semakin menguat ketika bere
hadapan dengan kekuatan-kekuatan di luarnya pada awal
abad ke-20, yaitu pada saat Islam di sini berhadapan dengan
sistem pendidikan barat yang berkembang di masanya, dan
kctika perlawanan terhadap kolonialisme awal abad kc-20 ini
lebih mcmperhatikan nuansa "adu otak" kctimbang adu fisik
scbagai implikasi politik eris, narnpaknya kalangan intelektual
Islam yang muncul dari basis surau seperti sudah mempersie
apkan diri untuk menghadapi keadaan historis ini.

Konsep surau di Minangkabau pada waktu ini masih dae
lam terminologinya yang murni, di mana lembaga surau tidak
hanya menjadi tempat melaksanakan kegiatan ibadah, akan
tetapi merupakan kompleks bangunan yang di dalamnya rere
dapar masjid ternpat beribadah, bangunan tempat belajar. dan
bangunan surau-surau kecil yang sekaligus menjadi pemone
dokan murid-murid yang belajar di sana. Di lembaga surau
ini berlangsung transmisi ilrnu pengetahuan keislaman, ine
ternalisasi nilai-nilai serta transformasi budaya. Peran surau,
selain sebagai ternpat pengembangan Islam dan ilmu-ilmu kee
islaman, juga tempat di mana sendiri, sehingga Islam mampu
mewarnai hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat dan
budayanya.

Pada awal abad kc-20 ban yak surau yang mclakukan perue
bahan sistem pendidikannya dari halagah ke sistem pendidlke
an kolonial, namun secara substansi peran surau masih terap
mempertahankan prinsip yang Jama. Perubahan ini mengine
dikasikan keterbukaan sistem pendidikan Islam tradisional
dalam menerima pembaruan. Keterbukaan ini pulalah yang
memungldn.kan masuknya pemikiran-pernikiran aktual dalam
masalah keislaman dan kemasyarakatan. Ini ditandai dengan
terbentuknya pelembagaan baru pada paruh pertama abad
ke-20, seperti dengan berdirinya organisasi-organisasi  keaga-

2 Lihat: Azyurnardl Azra, 2004, +Dari Suran ke Seto/ah di111 Pesantren. Is/11111 di
Millmlgkaballdalam Cita dan rakto" (Maka/ah), Panitia Seminar Internasional
Kcbudayaan Minangkabau. Padang: Fakultas Sastra umvcrsuas Andalas
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maan, sosial dan politik serta menjamurnya penerbitan surat
kabar dan majalah sebagai instrumen untuk mengaplikasikan
dan memublikasikan gagasan-gagasan aktual tersebut. Pada
pdekade ini, penerbitan pers Islam di wilayah-wilayah lainnya
dJ Indonesia, baik dari segi kuantitas maupun bobot gagasan
yang ditawarkannya. Berkcnaan dengan peran kunci surau
dalam perkembangan budaya masyarakat Minangkabau itu,
rnaka penelusuran surau dengan segala dinamikanya tenru
akan menghasilkan gambaran tentang bagaimana jaringan
keilmuan Islam berkembang dan terintegritas dengan budaya
masyarakat Minangkabau dari waktu ke waktu.

Penelusuran sejarah agama Islam khususnya di Minange
kabau sejauh ini belum begitu serius melibatkan inforrnasie
informasi yang dikandung oleh "pencatatan scjarah” dan
riwayat tradisional yang dihasilkan oleh sentra pendidikan Sue
tau. Hal ini selain disebabkan oleh kecerbacasan jumlah nase
kah, juga oleh kekurangmampuan unruk "menangkap" lakta
implisit dari substansi naskah karena keterbatasan metodologi
dalam memanfaatkan sumber informal.

Domain pembahasan ini diarahkan pada pendeskripsian
sejarah perkembangan Islam dengan memanfaatkan sumber
"pencatatan” sejarah untuk dikornparasikan dengan fakta
kesejarahan yang sclama ini tclah ditulis. Dengan dernlkian,
setldaknya akan menjadi balance terhadap penclitian sejarah
yang selama ini cenderung strukturalis dan lebih mengandale
kan pencatatan-pencatatan  asing dan peninggalan arkeologis.
Pendekatan ini dibarapkan akan menjadi “pembuktian terbas
lik" terhadap pengungkapan sejarab Islam di Minangkabau,
atau paling tidak akan menghasilkan perspektif lain yang akan
memperkaya pembuktian sejarah yang telah ada.

E.  AKULTURASI BUOAYA

Sal ah satu faktor yang mendorong Adiryawarman memine
dahkan kekuasaannya ke wilayah pedalaman Minangkabau,
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sebagal a dikatakan nleh .R. P ono Hardjowardojo dalam
bukunya Adityauuuman;  buah tudi tentang Toknh Nasioe
nal dari Abad .KVI fI'9i66: 23), adalah un uk menguasai daerah
penghastl lada dan mas di sampinguntuk m n e arkan agae
ma Buddha s kte Bhairawa Akan te apl, ajaran agam.a ini hae
n~am riye ardi pusat ekuasaan saja, sementara rakyat mae
si1 te ap berpegang k pada k p rcayaan tradlsional mer ka
vai U pemujaan arwah n ne moyang yang b rwujud dalarn
budaya m mgalitik . Dengan demikian sebelum Kk ida angan
a allla Islam di 1Ila ah p dalaman Inangkabau, eti.daknya
b irk mbang dua unsnr budaya Yai utradisi lindu- Buddha di
kalangan j tana dan radisi megali yang bany h irkem ang
di kalangan mas arakat awam,

-ada awal Islam di inangkabau terjadi kon at budaya
an ara Islam d ngan k dua un. ur budaya itu: buda ¢ Hindue
Buddha yang berpusat di sekitar istana kerajaan, dan d ngan
tradlsi megali - yang umumnya - rdapat di nagarl-nagari maue
pun di da rah rantau Minangl a au. arnun karena tradisi
m galit lebih luas peng. mbangann a ma asep rtl dikatakan
Herwan di dalam makalahnya * Refleksi Proses Akultu rasi Bue
daya Pra-Islam pada Bangunan lIbadah dan Makam f)Ad4'-
nangkabau; uatu Kajian Sejarah.Kebudayaan' (1994}, Islam
leblh ban ak m nyesuaikan din dengan adisi m galit ltu
m skipun tldak s dikit bukti yang m nunjukkan akult ira il -
lam d n an agama lindu-Buddha sendirl B rdasar an tinge
galan arkeologisyang diternukan pada rnakam-makam 10

-be erapawilay - pedala man Minangkabau da a diketal ui
fn ang telah erjadinya keberlanjutan radisi megalit d.engan
budaya slam @i -awasan ini, an ara lain rans ormasi ungsi
bentuk n enhir ke dalam ni an kubur, seper i m nhir-menhir
yang e dapa di abupaten Ima uluh o adan anah - atar.
yang menu njukkan jaclinya kecenderungan perubahan ke
pada ni an makam, ernikianjuga beberapa tra - i membuat
jirat (batu yang -isusml bertingkat un u- ur), dikatakan
olen ewan idalam tesi inyay ngberjud ul v isan- ilian di
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1us Mejan. Tinggi Desa Talaga uiiung umatraBaras:Kajie
an tentang Krlllan,jzltan Buday  adisi Megalitik ke Tradisi dan
Budayalslam' (1'994) seb agai kelan jutan darl tradisi m galltik
teras b rundak, b rlanda kan ep rcaaan zaman m galitlk
a:ngin nghorma itempat yang . bi 1 tinggl, kar na di t mpat
yang tinggilah b rsemayamnya arwah-ar vah n m  moyang
men k.a,

Tradlsi surau sebagai lembaga p mdidikan tradlsional | -
lam Minangka au diperkilrakan berav al darl tradisi p mbue
atan blhara ang dilakukan of h .Ad.ityawarman . aJah sa
bihara yang didlrlkannya pada tahun 1386 se ~,ai tempat
orang-orang muda n emr lajari adat yang sakral dan agama
Buddha s nta untu m ny | saikan masalah-rnasalah sosial
terdap at di an.laso. aa' arua o berasal darl dluakata, ae
Itu surau dan aso yang artinya surau pertama, S t lah Islam
b irkembang di Minangkabau tra isi surau d nga fungsi
yang sama te ap dilanju ans b -t mpat m ndalami aga-
ma Islam (Kroeskamp 1931: 92J. ~urau lrulah yang kemudian
men] Ima menjadi madra ahs bagai sist m pendidikan yang
dikelola ol h kalangan-kalangan ulama-utama inangkabau
pad.a ma a-masa ksmudian.

Demikian [uga mlsalrr a suatu s rata so dal bldang agarna
pandiio dalam rruk ur masyarakat pra Islam, kemudlan mene
jadi malin dalam fungsi ang sama. Malin adalal merupakan
salah satu unsur yang harus terdapat dalam sisnim kepemlms
pinan ada Mmangkabau setelah Islam ang k dudukannya
sejajar d ngan p nghulu . Dari s ausk p mimpinan againas -
pertl ini  liha- bah wa ter]adi peny suaian (akul urasi) budae
ya Islam budaya inangkahau. Dapat dtkatakan bahwa Islam
dikembangkan di I inangkabau d ngan cara-eara yangs ual
d ngan local genius masyaraka t di mana Islami u dik mbange
kan ehingga proses akul ura i berjalan d ngan darnai.
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F.  ISLAMDALAM HIERARKI SISTEM PDUTIK KERAJAAN

Dalam 'Naskah Ulakan' sehagaimana dikutlp nleh  afe
rur Abu ain dalam makalahnya umpah. Sati« di Bukit Ma-
rapalam: Perpaduan Ada: dengan yara' (Padang 19'91) dike-
mukakan t ntang upaya Yy kh Hurban iddin dan irang Nan

belas Ulakan pergi berunding ke pusa k rrajaan Pagaruyung
untuk m mdapatkan legltimasi bagl kalangan ulama un uk
mengajarkan Islam di. eluruh wllayah Minangkabau, Perun:
dingan ini m njadi monumentall ketlka hal itu. dianggap s °
bagai a vall perpaduan an ara Islam dan ada - Inangkabau
dan melahirkan konsensus Adat basandi vara: syara- basandi
Adat. amun ken ataan Ini perlu diliha secara | ih| limet
rm nginga. ahwapada wak u kedatangan rombongan vy kh
Burhanuddin ke Pagaruyung itu se mam a Islam sudah bere
sepadu d ngan adat Minangkabau ahkan sudah m njadi.
bagian darl truktur k kuasaan Kk irajaan Pagaruyung sendlrl
yaitu dengan adanya struktur ang dis hut BasaAmpek Balai
s bagalrnana dlungkapkan dalam askah Utakan sendirf

Berkat kskuasaan Allah'5wt. akhimya didapatlah keputusan —untuk
pergi ke Pariangan Padang PanJang erus ke Sunga Tarab menes
rul Basa Arnpek Balai danlangsung rnenghadap Daulah Yang Die
pertuan Pa~-aruyu ng karana walaupun Orang nan Sebelas ini sue

dah paharn namun iadajua artinya jka di bawah saia yangjernth
sedangkan di atas masih keruh.

truktur Basa Amp k Balai di Minangkahau adalah d wan

m - zrlyang b ada di .aw h yang dlip rtuan Raja Alain Pas
garuyung. Dewan Ini  rdiri darl Tuan Titah di Sungai Tara
bagai Perdana M snteri Tuan Kadi di Padang Gan mg : ang

m nbldangi uru ar agaruaa Indomo di aruaso dalam
urusan keuangan, dan Makhudum [U, umanlk yang m ngurus

nal per ahanan dan da r h rantau,
Jadi blla k rangan dalam Naskah Jlakan Itu adalah b -
nar, maka seyogianya dapat dj Impulkan bahwa pada waktu
ekh Burhanuddin bersamaurang -a S belas t a da-
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tang ke Pagaruyung, Islam sudah masuk ke dalam scruktur kee
kuasaan Pagaruyung Kesimpulan ini didasarkan atas sebutan
struktur dewan menteri yang disebut dengan Tuan Kadi (Arab
- Qadhi)s sebagai struktur yudikatif, yang saru-sarunya ada dae
lam terminologi agama Islam.

Dalam naskah Mf(h. 98)juga dikemukakan tentang upaya
pengislaman pembesar kerajaan Pagaruyung yang dllakukan
oleh Syekh Burhanuddin, seorang ulama Arab yang bermukim
dan mengernbangkan Islam di Kuntu Kampar Minangkabau
Timur. la datang mengunjungi kerajaan Pagaruyung dalam
rangka meluaskan dakwah Islam dan mengajak raja bersama
keluarga kerajaan untuk masuk Islam. Peristiwa ini terjadi be*
berapa abad sebelum kedatangan rombongan Syekh Burhae
nuddin Ulakan ke Pagaruyung.

Setelah sepuluh tahun bcliau di Kun tuyaitu setelah agarna
Islam kuat di situ, maka dalarn tahun 610 Hijriah berangkatlah
Syekh Burhanuddin dengan beberapa orang murid beliau mes
nuju Pagaruyung Minangkabau juga menjadi pusat kekuatan
agama Hindu dan Buddha. Kedatangan beliau beserta rome
bongan diterima dengan ramah oleh Raja Pagaruyung beserta
pembesar-pembesar kerajaan. Setelah beberapa hari menjas
di tamu kerajaan, maka Syekh Burhanuddin menyarnpaikan
tujuan dan maksud dari kedatangan beliau itu yaitu, hcndak
mcngajak Raja Pagaruyung bcserta pembesar-pernbcsar  kerae
jaan untuk memeluk agamna Islam.

*‘AA  Navis dalam bukunya Alam Takambang ladi Gum. Adat dan Kebudayaau
Miuangkabau (1984: 17) berpcndapat bahwa dalam struktur BasaAmpek Balai relah
ada dalam masyarakat tradisional Minangkabau pra-Islam. TuanGadangdi Batipuah
iermasuk BasaAmpck Balai.sedangkan Tuan KadidiPadangGamianglidalc termasuk
di dnlamlt)-a.Akan rerapi Hamka dalam bukunyaAyallk11; RiworatHidup Dr. N.AIJ(lIlI
Karim Amarullan voi1 Perjuangau Kll11111Agama di Sllmatm (1967: 20). mcngatakan
bahwa struktur Tuan Cadnng di llatipuh tidnk termasuk BasaAmpck llInlai. ICtnpi
kcduduknnnya disamakan dcngan lnsnAmrick llalai. karena keduduknnnya scbagai
Pnnglinl:l Besar peperangan. Dalam kaitnn ini penults cenderung menggunnknn
pendapai yang kedua, karena di snmpingA.A. Navis tidak menyebutkan sumber clan
hanya perklraan semata, pcndapat kedua lebih cocok sepcru apa yang Icrillual dalam
bcberapa tambo Minangkabau.
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Mendengar keterangan dari Syekh Burhanuddin dengan
perkataan yang halus maka tertariklah hari Raa kepada ajake
an Syekh Burhanuddin itu, lalu diterimalah oleh Raja beserta
pembesar-pembesar  kerajaan ajakan beliau iru, rnaka rnemes
luk agama Islamlah Raja Pagaruyung dan Besar Ernpat Balai
bcsena pcmbesar-pembesar  kcrajaan. Tidak bebcrapa hari kce
rnudian setelah rncnyampaikan  maksudnya kembalilah Syekh
Burhanuddin ke Kuntu beserta rombongannya.

Bila apa yang dikemukakan dalarn naskah yang disebure
kan terakhir ini dapat dianggap bernilai historis, maka diketa*
hui bahwa struktur Basa Ampek Balai sebenamya juga sudah
terdapat dalarn struktur kerajaan Pagaruyung sebelum kedae
tangan Syekh Burhanuddin Kuntu (pada tahun 610 1-1/1214
M) itu. Akan tetapi, kcsirnpulan ini tentu masih bersifat lake
ta hipotesis, karena bolch jadi penyalin dan penyadur naskah
Muballighul Islam (MI) pada bagian ini tidak terlalu mempers
soalkan tenlang pihak pernbesar kerajaan yang diternui, retapi
lebih dipengaruhi oleh cerita kunjungan Syekh Burhanuddin
Kuntu yang menjadi perhatian paling banyak dan utarna pada
naskah ini.

Apa yang dapat disimpulkan dari kedua surnber ini, pae
ling tidak, fakta bahwa konversi kalangan bangsawan Mie
nangkabau terhadap Islam telah bcrlangsung scbelum Syekh
Burhanuddin Ulakan. Ini dipcrkuat dengan apa yang dikcmue
kakan oleh Christine Dobbin (1992: 74) bahwa pada waktu tere
jadi perang saudara di Minangkabau setelah wafatnya Adityae
warrnan, keluarga Rajapindah ke daerab-daerah diantara Buo
dan Sumpur Kudus. Keluarga raja menetap di berbagai tempat
di lembah-lembah Sinamar dan Sumpur, juga di daerah yang
dahulu disebut dengan Pagaruyung (dekat Kumanis di mana
sungai Sinamar biasa dilayari perahu dagang Indragiri). Pada
waktu tinggal di sinilah keluarga raja berhubungan dengan
pedagang Muslim, dan Sumpur Kudus dianggap paling awal
memeluk agama Islam, karena adanya sungai Kampar dan
Indragiri yang ramai untuk perdagangan dalam masa kejaya-
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an kesulcanan Malaka. Peristiwa ini diperkirakan terjadi pada
akhir abad ke-14, berarti beberapa abad sebelum kedatangan
Syekh Burhanuddin  Ulakan sebagairnana telah disebutkan
terdahulu.

Struktur pcmerintahan  Kerajaan Pagaruyung di masa
Adityawarman sangat sulit untuk diketahui secara Icngkap kas
rcna kurangnya surnbcr-sumbcr yang dapat ditemukan, kccue
ali peninggalan-peninggalan  berupa prasasti yang diternukan
di beberapa daerah pedalaman. Akan tetapi, prasasti-prasasti
tersebut tidak banyak mengungkapkan tentang struktur pes
merinrahan yang diberlakukan. Dari penafsiran yang telah
dilakukan oleh para paleograf, prasasti yang dianggap peninge
galan Adityawarman itu pada umumnya menerangkan tene
tang kegiatan-kegiatan ritual keagamaan semata dan itu pun
masih mengandung banyak tcka-teki.

Namun demikian, struktur kekuasaan kerajaan Minange
kabau barulah sedikic agak lebih jelas setelah munculnya
rarnbo-rambo. Tambo-tarnbo rersebut pada dasarnya adalah
penyalinan kembali tradisi-tradisi Jisan Minangkabau yang
dilakukan setelah Islam masuk dan memperkenalkan budaya
tullis menulis. Dalam Tambo Pagaruyung(h. 34), yang dikernue
kakan pada Seminar Sejarah dan Kebudayaan Minangkabau di
Padang tahun 1970, terdapat silsilah raja-raja Pagaruyung mue
lai dari Adityawarman, Ananggawarrnan, Sultan Bakilap Alam,
Sultan Parsarnbahan, Sultan Alif, Sultan Muning |, Sultan Pa-
tah (Sultan Mulling Il), Sultan Muning Ill, Sultan Sembahyang,
dan seterusnya.

Bila apa yang dikemukakan oleh Tambo Pagaruyung ini
dapat diterirna, maka dapat dipastikan bahwa setidaknya coe
rak Islam telah mewarnai struktur kekuasaan di Pagaruyung
sejak raja ke-3, yaitu Sultan Bakilap Alam. Asumsi ini didasari
oleh gelar Sultan yang sudah digunakan untuk mengawali
nama raja. Masa kekuasaan Adityawannan sebagai raja pertae
ma dimulai pada tahun 1339 sampai 1376, tenrulah raja yang
menggantikannya (Ananggawannan) mulai berkuasa pada
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1376. Berapa lama Ananggawarman menduduki singgasana
kerjaan, tidak ada keterangan yang pasti. Namun, dari urutan
itu dapat diperkirakan bahwa raja penggantinya (Sultan Bakie
lap Alam) itu, naik takhta pada paruh pertama abad ke-15.

Dalam hierarki kerajaan Pagaruyung, terdapat pula suatu
struktur yang mcmbawahi Basa Ampek Batai, yaitu Rajo 1190
Selo (Raja Tiga Takhta). Struktur ini terdiri dari. pertana: Rajo
Alam sebagai Yang Diperruan Minangkabau yang berkedus
dukan di Pagaruyung. fa memegang strukrur tertinggi. Kedua,
Rajo Adat sebagai pemegang kekuasaan di bidang adat yang
berkedudukan di Buo, dan ketiga RajoJbadat sebagai pemes
gang kekuasaan dalam bidang agama dan berkedudukan di
Sumpur Kudus (Taufik Abdullah, 1972: 198). Tentang Struke
tur kekuasaan ini tidak banyak bukti tertulis yang dapat die
pegangi, sehingga sulit mcncntukan dcngan pasti kapan tore
bentuknya struktur Rajo T'igo Sela, demikian juga Basa Ampek
Balai itu. Beberapa analisis menyebutkan bahwa kedua struke
rur iru dibenruk secara bersarnaan. Sebagaimana diceritakan
dalam tambo-tambo, bahwa penobatan dan pelantikan RajJo
Tigo Seto dan Basa Ampek alai dilaksanakan sejalan dengan
pengangkatan dan pengirirnan Sultan nan Delapan ke ran tau
Minangkabau, yaitu: Aceh, Palembang, Tambusai, Rao, Sungai
Pagu, Bandar Sepuluh, Siak Srilndrapura, dan Rema bu Sri Me*
nan ti. Pelantikan dan pengiriman ini dilakukan olch Rajo Alam
yaitu Sultan Bakilap Alam. Bila pernbertaan ini dapat diterima,
maka diperkirakan bahwa pembentukan strukrur itu dalam
sistem kekuasaan Pagaruyung diperkirakan setelah tahun
1409 (Marjani Martamin, 1978:42).

Dengan dernikian, bila dihubungkan dengan apa yang kita
kernukakan terdahulu tentang Sultan Bakilap Alam, maka da-
pat diperkirakan bahwadi masa pemerintahan Sultan Bakilap
Alam, Islam relah mewarnai struktur ternpat kedudukan Rajo
Ilbadat adalah logis, karena daerah inilah yang diperkirakan
paling awal berhubungan dengan pedagang-pedagang Muse
lim, sebagaimana telah diuraikan terdahulu. Mungkin bukan
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sebagai sebuah kebetulan pula, bahwa munculnya kesadaran
berdemokrasi di kalangan rakyat Minangkabau setelah ter]ae
dinya pertemuan Padang Sibusuk 1409, yang ditandai dengan
berakhimya sistem kekuasaan yang sentralistis di Minange
kabau, adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan masuke
nya unsur-unsur baru itu, yaitu Islam.

Perubahan sistem kekuasaan kerajaan Pagaruyung darl
sentralistls mcnjadi dernokratis pada awal abad ke-15, telah,
memiliki otonornl yang penuh dan tidak terkait secara struke
tural dengan pusat kekuasaan. Mereka bebas menenrukan diri
sendiri di bawah kepemimpinan penghulu-penghulu mereka
sesuai dengan pusat kerajaan lebih hanya bersifat kultural, kes
cuali itu pada aspek-aspek yang menyangkut sengketa nagari
yang diteruskan penyclesaiannya kepada Basa Ampek Balai
pada aspek yang mcnjadi kewcnangannya. Di nagarl-nagarl
rerbentuk pemerintahan otonom di bawah penghulu-penghus
lu suku yang dipilih secara primus interpares dengan di dame
pingi oleh manti (urusan pemerintahan urnum), duoalang
(urusan keamanan), dan rnalin (urusan keagamaan).

G. ORDO SUFI DAN KEGIATAN ISLAMISASI
DI MINANGKABAU

Setidaknya ada tiga aliran tasawuf yang berkernbang di
Minangkabau, yaitu Syatariyah, Nagsabandiyah, dan Samas
niyah. Di antara ketiga aliran ini, maka aliran Syatariyah ada-
lah yang paling mudah ditelusuri sejarahnya di Minangkabau.
Dalam banyak sumber disebutkan bahwa tarekat ini pertama
kali dibawa ke Minangkabau oleh Syekh Burhanuddin Ulakan
Pariaman pada tahun 1659, setelah ia mempelajarinya dari
Syckh Abdur Rauf singkil, rnurid Syekh Ahmad al-Qusyasyiy
di Madinah. Surau Syekh Burhanuddin di Ulakan banyak di-
kunjungi oleh murid-murid yang daiang dari bcrbagai daorah
di Minangkabau uncuk belajar, dan setelah menamatkan pels
ajaran, mereka kembali ke daerahnya masing-masing untuk
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meneruskan pengajaran yang diberikan sykeh Burhanuddin.
Salah seorang murid Syekh Burhanuddin yang paling dikenal
dalam pengembangan ajaran Syatariyah di wilayah pendalame
an Minangkabau ialah Tuanku Nan Tuo di Pamansiangarr' dan
kemudian dilanjutkan oleh anaknya Tuanku Parnansiangan.

Tarekat Nagsabandiyah, dipcrkirakan sudah Icbih dahulu
masuk ke Minangkabau dibanding dengan Syararlyah, narnun
jaringan pengembangannya tidak banyak diberitakan, BJO Sce
hrieke (1973) menyebur tentang Syekh Ismail Simabur sebagai
Syekh Nagsabandiyah pertama di Minangkabau.Menurutnya,
Syekh Ismail menyebarkan tarekat ini kira-kira pertengahan
abad ke-19. Schrieke juga menerangkan rentang beberapa
nama ulama yang melanjutkan penyebaran tarekat ini, di ane
laranya Syekh Jalaluddin Fagih Shagir, Cangking (w. 1870) dan
Syckh Abdul Wahab Kumpulan (w. 1915). Akan tetapi bcrbeda
dengan Schrieke, Christine Dobbin (1992: 146) rnengernukas
kan bahwa tarekat Nagsabandiyah masuk ke Minangkabau
pada paruh pertama abad ke-17 yang dibawa oleh seorang
cendekiawan dari Pasai Sumatra Timur laut, dan tinggal bebee
rapa wakru di Agam dan 50 Kota. Sependapat dengan Dobbin,
Azyumardi Azra (1995: 291) dengan rnerujuk Ph. SVan Ronkel,
juga mengemukakan bahwayang membawa tarekat ini adalah
larnaluddin, seorang Minangkabau yang belajar di Pasai sebce
lum melanjulkan ke Bayt al-Fagih, Aden, Haramayn, Mcsir,
dan India, kernudian pulang ke Minangkabau pada paruh pere
tama abad ke-17 M dan aktif menyebarkan tarekat Nagsabane
diyah di kampung halamannya ini. Selanjutnya disebutkan
juga bahwa Jamaluddin adalah penulis teks figh Nagsabane
diyah yang berjudul Lubab al-Hidayah yang didasarkan atas
ajaran Ahmad |bn 'Alan al-Shiddiqi al-Nagsyabandi.

Dari dua surnber terakhir, diperkirakan bahwa tokoh pern-

‘Bcdakan dengan Tuanku Nan Tuo di Koto Tuo rang membuka suraunya di Koto
Tuo Ampek Angkck dan mcmiliki scorang murid yang dikcnal dengan Jalaludclin
Faqgih Shaghir, sebagai )'ang akan mcnjadi pembahasan tersendiri pada tulisan ini.
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bawa tarekar Naqgsabandiyah adalah Jamaluddin, rneskipun
Dobbin tidak secara eksplisit mengemukakan nama itu, bahe
kan menduga bahwa tokoh ini berasal dari Aceh. Berdasarkan
kedua sumber ini dapat disimpulkan bahwa Tarekat Nagsae
bandiyah telah berkembang dcngan baik di wilayah pedalarne
an Minangkabau sebclum ajaran tarekat Syathariyah masuk ke
wllayah ini. Hingga akhir abad ke-rs tarekat Nagsabandiyah
memperoleh rernpat yang subur di wilayah pedalaman Mie
nangkabau, karena beberapa ajarannya yang dapat diterapkan
oleh masyarakat awarn, apalagi guru-guru rarekat yang merne
baur dengan kegiatan sehari-hari masyarakat. Dobbin (1992
146) menjelaskan bahwa banyak guru-guru tarekat ini yang
menjalani kehidupan sebagai perani biasa. Suatu perbedaan
yang sangat besar dcngan tradisi guru-guru Syathariyah di wie
layah pesisir. Pusat-pusat tarekat Nagsabandiyah pada akhir
abad ke-18 di wilayah pedalarnan terletak di desa-dcsa pertas
nian yang subur, seperti Tararn, di Lima Puluh kora, Cangking
di Agam, dan Talawi di Tanah Datar.

Mengenai Tarekat Samaniyyah tidak didapatkan data
yang lebih pasti tentang keterangannya di Sumatra Barat, nae
mun dari beberapa keterangan dari masyarakat Pasaman, tae
rekat ini dibawa oleh Syekh Muhammad Said Padang Bubuss
yang scbelumnya belajar tarckat ini di Sumatra Utara. Kemus
dian dikctahui bahwa pada akhir abad ke-19 di Dcsa Kurnae
ngo Batusangkar bcrdiri suatu perguruan rarekat Samaniyah
yang dipimpin oleh Syekh Abdurrahman al-Khalidy {w. 1931).
la mempelajari tarekat ini dari Syekh Muhammad arnin Ridhe
wan, murid Syekh Muhammad Samman al-Qadiriy di Madi-
nah. Di antara murid-rnurid tarekatini di Minangkabau adalah
Syekh Muda Abdul Qadim Balubus 50 Koradan Syekh Ahmad
Tanah Datar (Sanusi Lathief, J988:2).

" Jangan dikacaukan dengan Muhammad Said gum rarekat Nagsabandi Ilonjol
yang wafai pada tahun 1978.
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H.  KEGIATAN ISLAMISASI KAUM SUFI

Sebagaimana telah diuraikan terdahulu bahwa aliran sufi
dalam bentuk tarekat paling awal ke Minangkabau adalah
pada pertama abad ke-17, yaitu tarekat Nagsabandiyah kce
mudian menyusul tarekat Syatariyah pada paruh kedua abad
kc-17. Tarekat yang discbut tcrakhir dibawa oleh Syckh Burhae
nuddin ke Ulakan, pesisir barat Sumatra Barat, tepatnya pada
tahun 1070 H/ 1659 M. Pada waktu ini, sebenarnya Islam sue
dah dikenal secara urnum di Minangkabau dan sudah menjadi
panutan masyarakat, rneski praktik pengalaman ajaran Islam
tidak merata di seluruh negeri dan masih saja terdapat praktike
praktik adat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Dari beberapa fakta yang dikemukakan terdahulu diketae
hui bahwa setidaknya padaawal abad ke-13 Islamsudah masuk
di Minangkabau Timur yang dibawa oleh pedagang-pedagang
Arab yang lalu lalang di sekitar Selat Malaka dan menyusuri sue
ngai-sungai di dataran pesisir timur Sumatra. Bagaimana pere
kembangan Islam di Minangkabau pada abad-abad sesudah
abad ke-13, tidak banyak bukti-bukti tertulis primer yang dae
pat digunakan, meskipun dari beberapa sumber sekunder, die
temukan beberapa fakta yang dapat dijadikan dasar untuk mee
lihat gambaran perkembangan Islam pada akhir abad ke-13,
terutama di wilayah jalur perdagangan.s Meskipun tidak diree
mukan penjelasan yang lebih rinci tentang kegiatan Islarnisasl
sejak waktu itu hingga masuknya aliran sufi pada abad ke-17,
namun diketahui beberapa bentuk kegiatan penyebaran Islam

‘Dalam beberapa perjalanan Marcopolo dari Cina ke VVenesia dicatatkan bahwa ia
singgah di Sumaua bagian utaradan timur pada abad ke-13 (1293-1294). menurutnya,
ketika itu Islam mulai bcrkembang di daerah Itu lihat: MO. Mansoer. 1979 majalah
KelJl11/ayt1t111 Milulllgdwix111l No. 8, Okiober 1979; 26; dan di wilayah pesisir rerdapat
penduduk yang pcnganut agama Islam yang mereka pclajari dari pedagnng-pedngang
Arab. lihat; Marsden. 1999, Sejt,mll S1111"Iml. lterjernahan: AS. Nasution dkk). IJundung;
ncmajn Hosdakarya. h. 20,1. I'nda rnhun 1301 dl daerah Kumu Kam par Kiri berdirl satu
kerajuan Islam, yahu Kesultinun Kuntu, Kcsuhunan Aru Barumun Sumatra [Jtara ynng
pada waktu itu berhasil rnenguasal kembnli >englrnsil Inda di sekitar lembah sungai
Kampar Kiri dan Kampar Kanan. Kcsultanan inilah yang kcmudinn pada iahun 1394
dirangkul kcmbali olch Adiryawarman ke dalam kckuasaan kerajaan Pagaruyung,
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yang dilakukan o~ h mubalig Minangkabau k luar wila ah
Minangkabau sendiri, sebagaimana yar3Jg dilakukan oleh Ra]o
Bagindo, s orang bangsawan Minangkahau yang men.y bare
kan Islam lke Mindanao dan ulu Pilipina  latan s rta y kh
Ahmad yang m ngeln angk.an Islam di . geri mbilan pada
tahun 1467. K mudian, pada awal abad ke-1? (1605] dik stahul
pula t mang tlga orang p n bar Islam di Sulawesi Selatan
ilang dikenal d ngan Abdul Makrnur hatlb Tunggal (Da uk
Rlbandang) Khatib iulaiman (Datuk Pa-iman) dan Kha ib
Bungsu (Datuk Ri Irol  arjani Martarnin: 49).
Dalam anyak surnber dlkemukakan tentang klsah p -
n~am utan ® n asyarakat nagarl Ufa.tan Pariaman terhadap
y kh Bur hanuddin yang aru pulang m .nun ut ilmu p .ng -
tahuan k pada kh Abdur Hauf ingkel. Diterangkan dalam
Naskah. M.I (h. 122-125) bahv a pada W u +i Ich Burhanude
din m mdarat di Parlaman, ma araka di sini sudah lama
fJ nunggu kedatangannya, K da angan ekh Burhanuddin
b rsama rombongan diwar al dengan peperangan an ara pa-
ukan pengawal  ekh Burhanuddin d ngan para p nd kar
dan iawara nagari Ulakan, Dalam pep rangan | u. pasukan
kh Burhanuddin yang dikomandoi ol b Kha ib . angko? Ini
m | rol hkem nangan s hingga m mbuka [alan s elanjute
n~a bagl kh Burhanuddin untuk n euy barkan Islam dan
mer yadarkan k mbali rakya Ulakan dan ikitamya terhadap
agama Islam, Peristiwa kembalinya Syekh Burhanuddin Ini
a alah av al kegiatan pengernbangan Islam erhadap masya-
raka ;esl ir barat umatra lara .
egia an mlsasi yang dilancarkan oleh Syekh urha-
nuddin pa -a a al s-agaimana -c mtakan dalam askah
berjalan de gan mulus, al ini isebabkan karena dia
rnemperoleh dukungan dari masyarakat teru arna dari orang-

DDaI am kisah _ang lain, » bagaimana li. mukakan nleh Bu taml dalam kacyan a

I'spek rkeofogil lam rentmv;Malw.mdrin  urau pekhllurhanuddin Ulakun- 9al)
kon and an pasukan m gawal yckh Burl.anuddIn itu disebut’ uanku . an basar ng.
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fJ

orang yang dahulu aimah sama-sama h ilajar dengan yekh
Burhanuddin seb lum la herangkar k. Ac h, 0i amping Itu,
Burhanuddin m mpriorltaskan p ndldikan agama terhadap
anak-anak kar na gmra 1 Ini dianggap rpof nsi un uk
p ngernbangan [angka panjang, Pendeka an yang digunakan
adalah dengan cara 'masuk™ k dunia anak-anak Itu ambil
num r p ng rtlan-p ngr ian t n ang uhan agama dlan
ebag Inya. Dalam iaskai: MI (h, 107-IOB), die Itakan d -
ngan panjang! bar sebagal b riku :

Adapun beliau Syekh Burhanuddin  tu-rut pula dalam psrmainan
| u te ap tatkala beliau memulai mengadakan (=melempar: pen)
darnrnar Itu, bellau membaca doanva oleh sebab itu selalu belau
mernpsrnlah kamenangart Meli hat ksjadian itu rnaka bertanyalah
anak-anak kepada bellau a Tuan Syekh, apakah doanyayang Tuan
baca tatkala rnengadakan gundu darnrnari U bolehkah kami me=
nuntut dnanya, boleh saja ksta Sy@'khBurhanuddin. Sebentar itu
beliau aiarkanlah doai u Bismiliah. dengan along Al.ah. ftulah
fJng mula belau ajarkan kepada anak-anak Itu, Yang rnernbaca
doa itu rnenang pula rereka, kernudian beliau sarnpung pula ss-
kera lagi ya u or-Robmoanir Rahiim. Beg ulah caranya Syekh
Burh&dd in member!'kan pelajaran kepad a anak-anak ftu dee
ngan mencampuri psrmainan rnsreka padaawalnya dart rnsngac
jarkan daadengan lunak lem butnya perkataan belial dandengan
jalan berangsur-angsur, begitu juga terhadap Ingkah laku dan
bud! pskerti anak anak itu halau ubah sedikit demi ssdikit, akhire
nya dengan tidak disadarinya, rnereka menjad penganut agama
Islam yang kua dan menjadi ahli dakwah kepada bu bapak ma-
sing-mas. ng.

Segala dakw.ah (seruan) anak-anak itu di erima dengan baik dan
diarnalkan oleh ibu bapak mereka Dengan jalan demikian, rnaka
menjadi  penganu agarna Is.am Yyang kua lah seluruh rakya
Tanjung Medan. Tldak sehlngga itu saja, malahan sernua rakyat
Tanjung Medan, gadang kecil: tu.a muda, [ak-lak | dan perempue
an menjadi peny.ar agama lslam. Kemana saja merel a pergi ke
empat perhelatan, empa berjual beli selalulah mereka menyiare
kan agama Islam. Oleh kare nraitu. hertambah ramai lah anak-anak
diserahkan orang ke tempat Syekh Burhanuddin,  tfdak anak'anak
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Tanjung Medan saja, bahkan telah bardatangan darl karnpunge
kampung lan yang di luar negeri Tanjung Medan. Akhirnya idak
anak-anak saja yang datang ks tsrnpat beliau, bahkan orange
orang dewasa pun banyak pua yang datang, Mereka rnau mendse
lami peraturan-pera uran agarna islam yang telah mereka terima
dari orang karnpung $aja, sshingga tdak tertarnpung oleh su rau
belau orangllorang yang itu (h 107-198).

{ SUFISME DAN AKTIVITAS SOSJAI DAN EKO NOM|

i wilayah pedalaman Minang abau sekitar tahun 118
tepatnya oo uo sebuah desa kecil di - ayah Agam, hidup
seorang ulama y g sa gat disegani karena keluasan - mu
againa yang dimtlikinya. Di.a adalah Tuankn an Tuo (1723-
1830)i. la m ngajarkanb nbagai bidang ilmu agama, mulai dari
fikih, tafsir, Hadis man ‘g rna'ani ihnu alat (nabu dan saraf

n lain-fain di sebuah surau yang dldirlkannya di o uo
Ampek Angkek anduang Ban k murid-rnurid ang dla.tang
untuk belajar le urau Tuan u an Too int s hingga llmue
n~amen bar k berbagai nagari yang ada di luhak Agam dan
Lima Puluh Ko a

elaln k dlalama.np nguasaan ihnu, la juga dik nail sebae
gal seorangyang zuhud dan s nang b rzikir. Karena itu  eijn
Par m nggambarkan Tuanku an wuos bagal seorang yang
di samping mengajarkan ilmu haklka yai uilmu auhid, s ring
tenggelam dalam r nungan menuju Tuhan, seakan-akan me-
lepaskan d:iri darl hiruk plkuk duniawi.y (Dob in HJH2: | :9)

un k saksian lalaluddin ‘agih haghlr Tuanku ami'
salah seorang murl  uanku an uo, yang dla ulls s ndiri
dalarn naskah -ang b rjudul Hikayat :yekh]alal.uddin ts ane
jutnya dtsebut naskah H.If), hampir dapat m mastikan ahwa

a.pa ang dikemukakan oleh . tijpParve | u agak berlebihan,
askah HS/ (h.9) m nj faskan ntang uanku an Tuo s bae
gal berlkur... "maka terlebih sanga ah mas hur Tuanku Nan
Tuo, ulama yang P ngasih lagl p m ayang, em oat pernaung-
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an s gala anak dagang ikutan segala sldang, imam iri'ah
Ahlusunnah dan AhlulJama 'ah,.. dst' . Dalam naskah H Ji bih
ban rak dicerltakan tentang aktivltas dakwah yang dijalankan
oleh Tuan!fJNan Too di amping kegia an p ngajlanrr ra di
urau, juga s bagai s orang ahll zikir yang tldak memedulikan
hal-hal duaniawi ang erjadi di se putar dirin a. Bahkan dise -
bu kan  ahwa Tuanku an Tun juga m n kunl aktivitas p re
dagangan sebagai layakn .a masyarakat kebanyakan,
Pertum uhan  erdagangan produksi pertanlan yang
c pat agaknya telah mendorong Tuanku an uo dan mue
rid-murldnya melibatkan diri dalam soal-soal perdagangan,
terutama menyangkut p ndalaman mat ri ajaran yang bere
hubungan d Qgan hukum Islam yang m nga ur pelaksanaan
perdagangan, beb rapa kondisl telah m nuntut Tuanku Nan
Tao un uk m ngambil jalan Inl, di antara adalah kar nap
satnya p rrnin aan komndi as kopl, sem ntara idak diiringl
Itngan adanya a uran-aturan yang dapa - dijaclikan sebagal
pedoman dalam m njalin k rja sama perdagangan, ondisi
sep riinil bih dip rparah lagl ot h munculnyaberbagaibene
tukk  natan di. kalangan masyaraka |, sepertl perampasan bae
rang dagangan, . asar-pasar yang udah if un uk k giatan
perdagangan, sering dlwamai d ngan keglatan judi, sabung
ayam dan bahkan tldak t rk cuali penjualan candu dan tuak,
Di samping i u, berbagai sengk a dagang juga -dak en -
lakkan, Banyak para p dagang mengalami kesulitan apabila
b rse gketa dengan p dagang dari desa tetangga, :erutama
renyangkut u ang iu ig Parapenghulu esa-d ea pasar
d any-arnenyelesaikan persengketaan ber -asarkan hukum
ada. putusan yang dihasilkan oleh kerapatan a lat sering
tidak menye esaikan ma alah . arena ku ang rnengi a kedua
belah pihak yang bersengketa apalagi keten uan adai sangat
terbuka un 1k di a sirkan secara berbeda-beda,
alarn kaitan ini posisi urau menjadi sanga sirategh une
tuk m yelesaikan engketa-sengketa antari agari epe~: itu
karena su au lebih nle -upakan embaga supra nagari yang
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mampu mens rnbus ba as-ba as wilayah hukum adat ang dle
b rlakukan di masing-masing nagari itu endirl,

Apa ang dik mukakan di atas m.emp rUbatlcan ahv a
kondIs] ma arakat, t rutama di v Haynh p dalaman elah
m njfJkan k b uadaan surau (baca: Islam) emakin dlpere
lukan untuk m ngatasi herbagai p rsoalan ang imbul di kae
langan mas' arakat t rutama para pedagang dan petani proe
dus n, apalagi beb rapa surau tela 1 ikut mengam bil peran
dalam kegia-an perdagangan dan penghasil kornoditas dagang
Ini, Ajaran Islam m ny diakan b b rapa. a uran yangjelas m -
n~ anekut perdagangan dan cara-eara :mirr el saikan ma alah
Ini s cara rasinnal. Syariat Islam mengajarkan bagaimana see
ssorang dapat m ningkatkan k wuntungan p rdagangan secae
ra halal, namun tetap m mperha .ikan hak-hak perseorangan
dalarn bu ungann a d ngan harta k kayaan, Impli asi dari
m luasnya masalah yang dit mui oleh rnasyars a dalam hal
perdagangan, adalah s kin diperlukannya pengaturan yang
leblh rasional t m ang slst un perdagangan ang dijalankan .
Dalam kaitan Ini surau dianggap lebih dapat m rnb rikan ta-
raran  olusi atas masalah-masalah itu m lalui kaidah-kaidah
again a an(j las dan rasional.

ebagal daerah p nghasll utarna komodi as kopl, Agam
sekaligu juga m -njadi pusat p ngajaran fikin (hukum 1 lam).
B barapa surau melakukan pendalaman fl ih t rutama pada
ap k perdagangan, K adaan ini lebih dipicu oleh banyaknya
persoa an-persoalan ke masyarakatan dan perdagangan yang
dimintai penyi esaiannya ecara Yy i di urau-surau yang

a. edekatan masyaraka dengan surau ini pa a gilirannya
telah memberi jalan hukum Islam i wilayah ini untuk apa
berdarnp ingan de gan a -& masyaraka setempa -

ingkai kemakmuran rnasyarakat akibat kegiatan perdac
gangan elah pula menarik jumlah banyak m irid-murid une
tuk rnendalami pengetal uan agarna di urau- urau yang ada,
Untuk 9ngimbangi keadaan ini, beberapa surau pun 1lne -
batkan - ri engan Kkegiata.n per ag gan -a balkan -dak
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arang ua u surau lku mengha dkan. komodi as per .anian
~ang mereka usahakan d ngan mutld-murldm adis Kltar sue
rau itu, Pada akhlr abad e-IB surau-surau di Agam dan Lima
Puluh Korat tab m ngambU k un ungan dar.ip rubahan p re
dagangan inL. rnurid-murid surau diwaji kan menso ialisae
sikan norma-norma k hidupan ang erdasarkan h ikun 1 -
lam k pada masyaraka trutama at g m nrangkutd ngan
rnasalah perdagangan. Olah kar na Itu s menjak 1784hukum
Islam menjadi sua u bidang kajian yang pen Ing pada b herae
pa urau di Ampek Angk k,s bagaimana diungkapkan dalarn
naskah HS/ (hal, 10): ', maka s bah Itu banyaklah orall:g here
himpun-hlmpun kepada t mpa Itu rm  gambtl ilmu m
mghae falkan la .ab f ih i u, karena ilmu. ang t rh bih
dikasihi pada masa Iu lalah ilmu fikih... dst".

ejak saat i' u surau- urau m myesuaikan diri dengan pere
k mbangan dan ke u uhan rnasi araka . erakan ke mball ke
S-ad njadl prlorltas uama untuk disosialisaslkan ke e
ngah-t ngah masyarakat, Tuanku an Tuo dan murid-murid
~urau Koto Tuo t lah m ngambtl peran dalam me.ny rukan

ru ahan sikap dan membimbing masyarakat un uk hidup
s bagai Muslim yang balk, la m ngiri:m murid-muridn a bere
dakwah did sa-desas kitarn a. mua usaha yang dijalankan
oleh Tuanku nan Too dan murid-rnuridnya Ini tarnpak cukup
b irhastl,  hmgga rmn] iang tahun 1790 da rah Amp kAnge
kek di Luhak Agam mengalami kemajuan ang pesat dalarn
la iangan ini, leru ama dalam me -erhi - an prilaku kom mi
Mmavyarakat, € - gga uanku an uo i but . agai'peline
dung parapedagang” ( oeskam, 19 1 ).

-engan de - ian. jelaslah bahwa setidakny a pad.a akhtr
abad ke- 8 agama lamm mainkanp r ranyangsanga b -
sar dalam kehidupan masya .aka inangkabau. Peran mana,
pada dasarnya uli dipa-amisebagai ebuah gerakan su .snle
yang azimnya lanya la~t dalam renungan rlencari uhan

an lnenghin ar an diri ari persoalan-p .rso fil duuiaM.
payang - emukakan itu teruta'l'lalebih te. . at - wil.ayah
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pedalaman Minangkabau, daripada ak:tivitas sufi di wilayah
pesisir barat. Hal ini mungkin dapat diasumsikan menjadi
rangka sebuah perspektif di mana, wilayah-beberapa waktu
kemudian-memunculkan berbagai gagasan pembaruan kee
agamaan dan kemasyarakatan. Salah satu alasan yang dapal
ditunjukkan untuk itu adalah dinamika dan dialcktika agama
dan kemasyarakatan yang mampu dibangun oleh tokoh-tokoh
agama pada waktu ini.

Namun demildan, sebelum kita sampai pada kesimpulan
itu, agaknya perlu dilihat faktor-faktor apa yang relah merne
bentuk kondisi dialektis dan dinamis seperti itu?, apakah dapat
dihubungkan dengan ajaran tasawuf yang berkembang secara
umum di wilayah ini?, ataukah merupak:an sebuah keadaan
yang dibenruk oleh faktor-faktor eksternal yang dapat mencie
rikan lingkungan lokalitas di mana ajaran itu dikcmbangkan
hingga mclahirkan dinamika yang spesifik?. Hal ini akan mene
jadi bahasan pada sub berikutnya.

J. DINAMIKA SUFISME DIPEDALAMAN KE ARAH
PEMBARUAN AWAL

Perkcmbangan yang menarik dari kaum sufi Minangkabau
adalah pada saat munculnya suatu renomcna baru pada pere
kcmbangannya di akhir abad ke-ta, teruiama di wilayah pce
dalarnan Minangkabau. Ini ditandai dengan munculnya bibite
bibit pernbaruan tahap awal dalam benruk gerakan kembali ke
syariat seperti yang dicanangkan oleh Tuanku Nan Tuo Koto
Tuo Ampek Angkek bersama murid-muridnya dan berbasis
di surau Koto Tuo sendiri. Salah seorang muridnya yang setia
adalah Jalaluddin Fagih Shaghir yang riwayamya ban yak digue
nakan dalam tulisan ini. Gerakan ini muncul seiring dcngan
meningkatnya taraf pcrekonomian masyarakat Agarn umurne
nya karena meningkatnya pcrrnintaan akan komoditas kopi
yang banyak dihasilkan di wilayah ini.

Tuanku Nan Tuo di Koto Tuo pernah belajar dengan sa-
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lah seorang murld : yekh Burhanuddin Ulakan yang hernama
Tuanku an Too di Pamanslangan, dalaman ilmu ang die
mlliklrr a di berbagai Idang ilmu, juga didapa an darl bee
b rapa Tuanku di hihak Agam Lima. Puluh Kota, dan anah
Da ar. la dikenal d ngan eallman dan penguasaannya tere
hadap Ilrnu-ilrnu syariat dan ilmu haklka . Dalam na kah HSJ
tidak di] fa kan d ngallpas | ahwa Tuanku Nan Tua adlalah
pelanjut ajaran  atharlyah ebagairnana clidluga nl h b bee
rapa p nulls eperti Dobbin (1992: 150-151) dan Azra (1994..
290). Azra d ngan mengutip H 1m n] iaskan ba.hwa Tuanku
anTue rr oTuo Ampek Angkek Ini adalah murid darl Tue
anku Pamansiangan an Tua yang m mipakan murid  ekh
Burhanuddin tan a m lanju kan bah va Tuanku Nan Tuo Ini
juga m ngam dl ilmu dari b berapa o.rang Tuanku yang telah
masyhur di Luhak Nan Tigo pada waktu itu. Naskah inl hanva
m n.j laskan bahw alah seorang gurunya adalah Tuan ku
an Tuo di Pamansiangan yang p mah belajar dengan yekh
Burhanuddin  lakan. askah H J -uga rnengemukakan bah
wa. s lain pemah be ajar d n p11 Tuanku Nan Tuo di Pamane
langan, lajuga m nnpelajari ermacam-ma am llmu dengan b
berapa Tuanku -Tuan uyan.glams P rti uanku di Kamang
ang ahli ithnu ala, uanku umanil (Hadl tafsir dan ilmu
Faraldh) uanku Koto Gadang (ilmu mantig dan ma'ani) dan
Tuanku Paninjauan, DiJ laskan pula bah allmu mantlg dan
ma ani ang diajarkan ol h uanku an Kecil Koto adang
b ra a~ dari Tuanku Tampang di Rao yang mempelaiarinya
ai e 1 an adinah. sedangkan ilmu - adis, afsir, an

ilmu faraidh dibawa oleh © uanku Sumanik d- inegeri .
lalalu ~C8 dalam -SJ (h. 7) menger iukakan; - .. .maka berhtme

punlah ilmu man ig -an ma ani adi dan taf irclanhi b -
rapa kitab yang besar-besar dan @ ekalian yang mengha ilk.an
ilmu sya-iat dan ha-~ a kepada y kb Icia wuallku an uo
alam.negeri 00 u emuanya .. '

engan demikian diketahm bahwa di an ara guru-gu u
uankll a uo Ampek Ang ek, sebagair aana di- ebutkan
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itu harr asa.u orang yang m mpB- ai pertalian dengai p -
ngeln angan tarekat yatanyah, altu Tuanku Nan uo di
Mansiang selebihn ra adalah guru-guru yang mengajarkan
ilmu -ilmu yang aitan d ngan syaria dan ilmu-ilmu alat
(grama lka Arab). Tlda.k dida patkan k terangan apakah guru-
uru itu juga m ngajar an ar kat ata tldak, Kalaupun m -
r ka - 1ga rm ngajarkan ar a maka dipa tikan bahwa 1 u
bukanlah tarekat ya ariyah, karena nama-nama uanku 1 u
tldak p imah dis but dalam mata rantai pengernbangan tae
r kat ya arlyah di p dalaman Minangkabau, D ngan dasar
analisis mii, penulls rnemili idugaan yangkua ah a Tuanku
an Tuo pernah bela-ar tarekat aarl ah dari Tuanku Nan
Tao di Mansia ng, narnun la tldak enar-h nar m garn H pe-
ran dalam pengein angannya, dan ampaknra ial bih cenrk -
rung m mgajar an ilmu-ilmu syariat ketimbang mengajarkan
tarekat t irrang ilmu ha ikat yang ‘uga dikuasainya e agai-
Ilana elkeritakan oleh muridnya Ja~ahiddin di dalam naskah
HSJ~ hanya dapa rnemastikan ahwa Tuanku Nan Too Koto
Tuo Ampek Angkk ini adalah s orang penganut sufism dan
tidak didapatkan s pun ketarangan ten ang peng mbangan
tar «<a atarlyah diurau uanku Nan Tuo d n di kalangan
murid-rnuridn  a.

Dalam b b rapa sumber dik tahul bahwa pada akhlr
abad -IH s tidaknya terdapa dia allran Tasawuf di Mle
nangkabau yang sangat erp ngarah, aitu aliran Ulakan dan
aliran Cangking Ampek 1gkek. Cangking adalah se uah desa

aga 1 Candung Koto aw b, Ampe Ang di mana a-
laladdin, muric u ama tanku ran uo membuka urau clan
mengembangkan ilmu-ilmu agama dalam angka meluaskan
mi i penga-aran uanku an .U Ssen 1 ua aliran ini
rerhbai dalam pertentangan karena perbedaan pemahaman
"alam soal- .0al yang menyangkut syariah dan implementas i
ajarant eka . endiri, eskipun dalam be uapa sumber
primer dak dikemukakan secara eksrlisi namtm bebelapa
umbe - ekunde -n"lenyebutk.an bahwa perten -,ganini eb -

276




BAB 9 ¢ ISLAM DI MINANGKABAU

nam a adalah P inentangan antara pellganu yatariyah yang
dikembangkan di Ulakan dengan tareka  a..sabandiyah yang
dlkembangkan oleh lalahiddin dfJ:angking Amp Angk k
(Hamka, 1967: 24- 2S} sedangkan dalam naskah H [J idak ada
dlsinggung t n ang aliran tarekat ang digunakan oleh Tuanku
an flo maupun dirin a sendiri,

Persoalan ang dlperdebatkan ntulah p rsoalan yang
m nyangku perhedaan paham an ara k dua allran Ini, t rutae
ma tentang martabat Jiang tujuh. sebaga! ajaran tujuh tahap
pancaran dari yang ada, sebagai yang dianu ol h pengikut
Syatariyah yang oleh pengikut lalaluddin dianggap s agai
bid'ah. Pertentangan Inl kemudian nu rembet ke p nsoalan
ubudiyah s p rtl peru rruan awal pua a arah kiblat dan s -
bagainya (BJ. -chrl | 1973. 24-27).

elanjutnya itu ajaran Intl k dua aliran tarekat itu sama-
sama didasarkan sada wajihul wujud (k wa]i an ada’) dan
O nyéaerbeda dalam m mandlang yang ‘ada’ :itu. P edaan
pand angan.itulah yang k mudlan meny bahkan allran-aliran
tarekat m ng mbangkan cara ma dng-ma ing dalam p mcas
paiar nuragabahs erhadap Ada' itu yang antara lain dee
ngan cara m lakukan latihan rohani dengan b rziklr hingga
mencapai tingkat fana' - Un uk rnencapai tarafini kedua aliran
melakukan cara (tareka i dan penerapan yang herb da, Aliran
tare a ya ariyah ang dik mbangkan di ui an m mandang
bah a s luruh 1 ialam inl ada hakikatnya tldaklah ada yang
pasti ada hanyalah Ilah aala i di ebut denga.n uiihdatu!
wujud (kesa uan da)i. Upaya pencapaian seorang ia .nbadas
lam me -deka can iri kepa da yang ada itu dengan rnelakukan
zikir sambil memejamkan mata dan menentukan jumlah ses
butan nama Miah engan buah asbfh ( D~ Sch-e e. 973
2 -27). Sementara itu dalam pan langan sabandiyah,
bagaimana dika akan Bu ami (1981: 2 ) ksi stensi at m ini
a a ah ke aksian atas adanya - Hh aalJaatau ~isebu de gan
wihdatul syulutd (kes tuan kesaksian). Pengamlt tar kat ini
~a"arkan mei d katkan diri kepada  ah -eugan cara meta-
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kukan suluk (her un - diri) selama be rapa hari yang diisi
d ngan latfhan-latlhan rohani dan ziklr galb! (berzlkir dalam
hatf).

M nurut Hamka (1967- 2S)i pert ntangan k dua . iaharn
ini sebenarn a. | bih disebabkan ol h p rb aan dalarn Ime
pl m rrasi ajaran Islam erhadap tatanan kehldupan masyae
raka ang s cara his orl rh da latar belakang cultura dan
polltik ser a perb daar factor ksternal ang m 111 ngarubhi,
Posisi lakan se aga! da irah rantau pesisir Min angkabau, die
anggap ol h kalangan ulama p dalarnans agai masi 1 angat
kua dipengaruhi ol h Ac as men ara Ulama chp dalaman
(Again dan seki -arn. a) dikatakan sanga dip ngaruhioleh adat
MInangkabau, | lam di layah p dalaman Minangka iau mes
nuru msrekab lurn dapa ol hkalangan ulama,

uatu hal ang dapa dicatatkan dari perkernbangan ajare
an tar kat dii uma ra Barat hingga akrir abad k -18 ialah
bahwa FJNPIr semua ulama-ulama di sinl adalah  nganut
tareka . Mesklpu 1 un uk be rapa kasus, suli m ngid m.ifie
kasi allran apa yang dlanut ol h ularna-ulamaltu karena pada
u n aulama-ularna  inangkabau, t mtama dip dalame
an tldak langsung t rjun m mbuka p n -aji.antar kat dan m -
mlrnpin k giatan p mbimbingan tar kat bagi para p nganut
tareka di wila ahnya. Ulama-ulama pedalaman lebih ban ak
rm 1 yibukkan diri d ngan pengajaran yang b rkaitan d n an
ajaran syarlah dan pen irapannya dalam  berapa asp k kehi-
‘upan masyarakat, tivitas uanku Nan uo, salah eorang

ama yang sangat dikenal di wilayah Agam pada dekade ini
misalnya, tidak satu pun sumber menyebutkan bahwa ia juga
eor khalifah (pembimbing kegiatan ritual) tarekat e -
ten u walaupun dia dikatakan pe ?“ be ajar e gan alah
eorang murid Syekh rurhanuddin. Bah- 1 sangat rnungl - |
inila~ yang mer y babkan kenapa | uanku an uo tidak per-
nah i b1t ergan gelar yekb. la 'eb-1 dik a- sebagai
orangyang alim dan menriliki pengetahua yang - ggidalam
ber bagal disi - ke-i nuan sam eru ama .-- i Ssamping
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sebagai ulama ang mempun al rnurld-murid iban ak, la
sering mengunjungi daerah-daerah ter ntu di s - ar Agam
dan Lima Puluh Ko o untuk menjalankan rnlsi syariahnya.
lain iu, Tuanku an Tuo juga dik mal s bagai seorangp da*
ganJt- ang ule lamemp roleh cukup kekayaan dari aktivitas
perdagangan. itu (Dob nn: 14fj]. Hampir s mua ulama di desa®
d sap nanlan di Ila ah p dalaman, memlhkl prefer i ganda
sep r ihaln aTuanku an uo itu, Mere adi samping men.ge
ajarkan agama Juga larut dalam s gala aktivitas ekonomi mas
siarakatn =~ s p rti rdagangan, p rtanian dan s bagainya,
Dan fakta dik mukakani u, agaknya menjadi j las ah a
peng nnbangantan kat Syatarlyah dt .Uayahpedalamanmene
dapat p ngalaman barn dibanding p r em.bangannya di
wilayah pesisir. P ngalaman itu, tentunya tldak dapa dilihat
hanya karena adanya per edaan  ograf , akan t api juga
oleh pengayaal  Dbstansi aJaran tareka a arlyah itu send iri
karena herdasarkan kronologls masuknya allran tarekat It>ae
gaimana elah diuraikan dahulu tarlgat agsabandiyah telah
b rk mbang Ibih dahulu dan peny barannya sudah m ra a
teru©9nadi Agam dan Lima Puluh Koto.
Tidak mustahil b hva p rt muar atarlyah d ngan
agsab andiyahlah ;ang m [ahlrkan suatu sint Isbaru dalarn
lapangan - uflsm -, sehingga implementasi aiaran sufisme 1tu
| Ih r sponsif rhadap P rsoalan masyarakat dip alaman
int Oleb karenan ra. b b rapa sumber sering dibingungkan
apakah ''uanku an uo penganut Syatariyah at u a aban-
ilyah, d mikian iuga dengan muridny alalud in di surau
me,g g npek Angkek ¢ leskipun tidak dijumpai umbe -
umber yang dapat memberi penjelasan entang kepada siapa
uanku an uo laja- kat ag ahandiyah, namun
ngan fakta yang dis butkan erdahu u, agaknya apa yang dia-

"Bah kan an Ronkel Jan rlemjk ian ju gaDoh hu (1552, 1461, ewa -tum nJ la k;il
- rkemha gan vyararlyah di wilaynh Agam m nyebutk.a:n bahi\:cl s.umu ruanku Nan
ruo s.ebagai y~tariyah yang bcmricntasi  agsablind“yah.
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um ikan ol h Azymardi Azra (1995: 291] adalah b nar ahva
pernbaruan aganlayang dljalankan ok h wuanku an uo dan
murld-rnurldrn a pada akhlr abad k -18 adalah r pr senta-
i darl komblnasl ajaran -ajaran tar kat ang rk mbang di
wilayah Inl pada waktu itu dan karena ltu pula la mendapat
tantangan tidak hanya dari kaum adat, tatapl bahkan juga dan
penglku allran tasawuf sendirl.
elaln ltu, per emuan suf sm d ngan.latar belakang kul
rural masyarakat pedalaman ang leblh 'd kat ' d ngan pusat
ada Itus ndin t nujugat lah i ut memb n uknuan ayang
b irb da terhadap dinamlka suflsme i u sendirl, Pengalaman
Tuanku an uo dan murid-muridnya dalam m masyarae
katkan syariat t lah men smpa an ulama di sini pada posisi
yang nhadapan dengan g ngsi" golongan ell e tradisional
ada s cara frontal, Ke idaksabaran s agian muridnya yang
agr siflah yang k imudian rm mgubah paradigma pernbaruan
I'llanku  an Tun yang bijak m njadi paradigma yang fi ibih
radikal bahkan kel iar dari prototlpe gerakan sufism sendirl.

280




DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur'an al-Karim.

Abdul Mu'in Madjid. Sejarab Kebudayaan Islam. Pustaka Bans
dung, 1997.

Ading Kusdiana. Sejarab & Kebudayaan Islam Periode Pene*
ngahan, Pustaka Setia, Bandung. 2013.

Ajid Thahir, Perkembangan Peradaban Di Katuasan Dunia Is*
lam. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004.

Ali Hasymi, Sejaraii Kebudayaanlslam. Bulan Bintang, Jakarta.
1974,

Ali Mufradi. Islam di Kau/asan Dunia Arab. Logos Wacana
lrnu, Jakarta, 1997.

A.A. Navis. Alam Takambang ladi Guru, Adat dan Kebudayaan
Minangkabau. 1984.

A. W. Munawwir. Kamus al-Munaunuir; KamusArab Indonesia
Terlengkap. Pustaka Profresif, Surabaya: 1997.

Azyumardi Azra. laringan Ulama Timur Tengah.dan Kepulaus
an Nusantara, Mizan, Bandung, 1994.

.., Renaisans Islam di Asia Tenggara; Sejarah, Wacana
dan Kekuasaan. Rernaja Hosda Karya, Bandung: 1999. Badri
Yatim. Sejaran Peradaban Islam. Rajawali Press, Jakarta.

2000.
Bosworth, C.E. Dinasti-Dinasti Islam. (Terjemahan). Mizan,
Bandung. 1993,




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

Dedi Supriyadi. Sejaralt Peradaban Islam. Pustaka Setia, Bane
dung. 2008.

Dewan Redaksi. Ensiklopedi Islam, lilid 3 dan 4, Ikhtiar Baru,
Jakarta, t.t.

Dudung Abdurrahman. Metode Penelitian Sejarah. Logos Wae
cana llmu, Jakarta 19909.

Al-Dzahabiy, Imam Syams al-Din Abu 'Abdillah Muhammad
ibn Ahmad, Siyar A'lam al-Nubalak. Jilid | - XXJV, Mue
assat al-Risalah, Bayrut, 1408 H/ 1988 M.

— —~. Tadzkirat al-Huffazh. luz I-1IV. Mu-assat al-Risalah,
Bayrut, 1411 H/1991 M.

Al-Dzahabiy, Husayn Muhammad. al-Tafsir tua al-Mufassirun,
Nahdhat al-Mishriyah, al-Qahirah, 1396 H-1976 M.

Fakhri Syrunsuddin. Pembaruan Islam di Minangkabau Awal-
Abad XX.The Minangkabau Foundation, Jakarta. 2005
Firdaus. Negara Adikuasa Islam; Deskripsi Analisis tentang Ke-
jayaan Islam Pada Phase Pertama Abad VII-XIIf M. IAIN 1B

Press, Padang, 2000.

Hamka. Sejarah Umat Islam. Jilid | - IV, Bulan Bintang, Jakarta.
1981.

Hasan lbrahim Hasan. Tarikn al-Islam al-Siyasiy wa Diniy wa
al-ljtima'iyJilid I1-1V, al-Nahdhat al-Misriyah, al-Qahirah,
1965.

., Sejaraitban Kebudayaan islam {terjemahan). Jilid |
dan 2, Kalam Mulia, Jakarta. 2003,

Ibn Katsir al-Dinasyqiy. Abu al-Fidak ‘Imad al-Din Isma'il, ale
Bidayah tuaal-Nihayah, luzI-XIv, Dal al-Fikry, Bayrut. t.t.

Irhash A.Sharnad. Islam dan Praksis Kulturallvlasyarakat Mie
nangkabau. Tintamas, Jakarta. 2007

Jaih Mubarak. Sejaran Peradaban Is/am (Sebuali Ringkasan).
Pustaka Bani Quraysh, Jakarta. 2005.

Lapidus, Ira M. Sejarah Sosial Umat Islam; Bagian Kesatu dan
Kedua. {Terjemahan). Raja Grafindo Persada, Jakarta. 1999.

.., Sejarah Sosial Umat Islam, Bagian Ketiga. Raja Grafine
do Persada, 1999.

282




« DAFTAR PUSTAKA

Mahmudunnasir, Syed. Islam; Konsepsi dan. Sejarahnya. Ree
maja Rosda Karya, Bandung. 1993,

Maidir Harun. Sejarah Peradaban Jslam. IAIN Imam Bonjol
Press, Padang. 2001.

Marsden. Sejarah Sumatra. (Terjemahan: AS, Nasution dkk),
Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999.

Munawir Syadzali. Islam elem Tam Negara;Ajaran, Sejaran clan
Pemikirannya. Ul Press, Jakarta. 1990.

Musyrifah Sunanto. Sejaran Peradaban Is/am Indonesia: Raja
Grafindo Persada, Jakarta. 2005.

— —~- Sejaran Peradaban Islam Klasik: Prenada Media, Jae
karta. 2003.

M.D. Mansoer, Sejaran Minangkabau. Bhratara, Jakarta. 1970.

Nasution, Harun. Islam Diiinjau Dari Berbagai Aspeknya. Jilid
|, Bulan Bintang. 1978.

.. Pembaruan eta/am Islam, Sejarah, Pemikiran dan Ge-
rakan. Bulan Binrang, Jakarta. 1977.

-~ Teologi )slam; Aliran-aliran, Sejarah, Analisa, Perbane
dingan. Ul Press, Jakarta, 1986.

Nouruzzaman Shiddigi. Menguak Sejaran Muslim; Suatu Krie
tik Metodologis. LP3M, Jogjakarta. 1984.

Oemar Amin Hoesin. Kultur Islam. Jakarta, Bulan Bintang.
1964.

Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakare
ta: Balai Pustaka. 1979.

Rivay Siregar. Tasawuf; Dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme,
Raja Grafindo Persada, Jakarta. 1999.

Saifullab SA Sejarah Kebudayaan Islam di Asia Tenggara, Puse
taka Pelajar,Yogjakarta, 2010.

Samsul Nizar. Sejarah Pendidikan Islam; Menelusuri lejak See
jaran Pendidikan Era Rasulullah Sampai Indonesia, Kene
cana Prenada, Jakarta. 2007.

Soekarna Karya. dkk, Ensiklopedi Mini Sejarah Kebudayaan Ise
lam, Logos Wacana llrnu, Jakarta. 1998.

Al Suyuthiy, Imam Jalal al-Din 'Abd al Rahman ibn Abi Bakr.

. Oro Fotmowati, MAg 283




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

Tarikhal Khulafa. Dar al Fikr, Bayrut. r.t,

Syafig A. Mughni. Sejaran Kebudayaan Islam di Kawasan Ture
ki, Bulan Bintang. Jakarta.

Wikipedia Indonesia

Yusuf al-'Ilsyiy. Dinasti :4bbasiyah, (terjemahan), Pustaka ale
Kautsar, Jakarta. 2007.

Zainal-Abidin -~ Ahmad. 1I/mu Politik Islam; Sejaran Islam dan
Umatnya Sampai Sekarang. Jilid [-V. Bulan Bin rang, Jakare
ta. 1977.

284




TENTANG PENULIS

Nama . Ora. Fatmawati. M.Ag.

Tpl/Tgl. Lahir : Sci. Tanang 25 November 1962

Negeri Asal . Pandan Gadang Sungai Tanang Kee. Banue
harnpu Kab. Agam

Pekerjaan . Dosen IAIN Batusangkar

labaran . Lektor Kepala dalam rnara kuliah Sejarah
Kebudayaan/Peradaban Islam

Alamac . Perumnas Dobok Indah Limo Kaum Batue
sangkar

Pendidikan:

L. SD Sungai Tanang tahun 1975

2. Madrasah Sumatra Thawalib Parabek tahun 1981

3. Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang lurusan SKTrae

hun 1988
4. PPS {Program Pasca Sarjana S-2) IAIN Imam Bonjol Pae

dang tahun 2003

Karya Tulis yang sudah diterbitkan:

1.

2.

"Tinjauan Historis Tentang Pengangkatan Abu Bakr al
Shiddig Menjadi Khalifah", Jumal Takdib, STAIN Batue
sangkar, 1999.

"Konsepsi Pemikiran Muhammad 'Abduh Dalam Pernba-




POTRET OUNIA ISLAM ABAD PERTENGAHAN

10.

11.

286

ruan Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Historis)", Jurnal
Takdib, STAINBatusangkar, 2002.

"Studi  Kritis Terhadap Buku Sejarah Umac Islam Karya
Prof. Dr. Harnka", Jurnal Studi Akademika; Jurnal Peneli-
liall llmu-llmu Sosial, 2003.

"Urgensi Mcmahami Sejarah Perjuangan Nabi Muhame
mad Saw. Dalam Perspektif Pendidikan Islam", Jurnal
Taktlib, STAJN Batusangkar, 2005.

"Keceladanan Khalifah '‘Umar ibn al Khaththab dan Reles

vansi Kebijaksanaan Pemerintahannya Dengan Pernerine
tahan Modern", Jurnal Takdib. STAINBatusangkar, 2007.
"Pernakmuran Masjid Oleh Remaja di Nagari Limo Kaum
Batusangkar”, Jurnal Studi Akademika; Jurnal Penelitian
liImu-1Imu Sosial.2008.

Buku Sejarah Peradaban Islam, Jilid I, STAJNBatusangkar
Press, 2010.

"Kornpetensi Guru Dalam Penguasaan Materi SKI Pada
Madrasah Tsanawiyah di Kabupacen Tanah Datar", lure
nal Studi Akademika; Jurnal Penelitian timu-llmu Sosial,
2012,

"Akurasi Materi Buku Paket SKI Pada Madrasah Tsanawie
yah di Kabupaten Tanah Datar”, Jurnal Studi Akademika;
Jurnal Penelitian llmu-llmu  Sosial; 2014.

Buku Sejarali Kebudayaan Islam, STAIN Batusangkar
Press, 2016.

"Kontribusi Syekh 'Abdul Karim Amrullah Dalam Bidang
Pendidikan Islam dan Relevansinya Sarnpai Sekarang",
Jurnal TakdibSTAIN Batusangkar, 2017.




Isi_Potret_Dunia_Islam_Abad_Pertengahan_FINAL.pdf

D ERDOD T

P=STUWN
URNRITOTINALTT T RETFUNT

11, 11, 0w

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

D%

STUDENT PAPERS

—

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet Source

3w

zh.scribd.com

Internet Source

3%

mustanginpring1000.blogspot.com

Internet Source

o0

2%

ulama-minang.blogspot.com

Internet Source

=

2%

minangmadany.blogspot.com

Internet Source

e

2o

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography On

<2%



